TRAILER STUPID GIRL 


Selamat datang di karya pertama aku! 
Aku harap kalian menyukai cerita ini hingga tamat nanti 


Berikan jejak vote dan komentarnya karena itu sangat 
berharga buat aku. Vomment dari kalian menjadi 
penyemangat aku untuk membuat cerita. Aku mohon 
dengan baik hati dengan kalian:) 


Selamat menikmati trailer STUPID GIRL dan segera menuju 
bagian prolognya:) 


CAST 


1.Erlina Claudia Putri 
(pose apa itu, Er) 


2. Achmie Wardani 


. Ashilla Yulia Safitri 
. Hanindya Kayloovi 


. Adhe Putri Lestari (Pute) 


O UI Aà W 


. Giyatsa Reynand Aldari 


7. Indro Kusuma Wijaya 
8.Fatar Attahriq 

9. Panggi Saputra 

10. Alen Kundra (Kakak Erlina) 


Prolog 


Libur kenaikan kelas telah usai. Hari ini ... hari pertama 
seorang Erlina Claudia Putri menginjakkan kaki di kelas tiga. 
Dan kali ini bukanlah kali pertamanya Erlina terlambat 
masuk sekolah. Dari awal masuk SMA, Erlina memang selalu 
langganan datang telat. 


"Mello! Sumpah, ya, bener-bener lo, ya. Duit gue abis cuma 
berobatin lo aja tau nggak." Kepala Erlina merunduk sedikit 
ke bawah, memaki si Mello yang hanya diam. 


"Baru kemarin lo sembuh. Terus bisa diajak jalan sana-sini 
sama Kak Alen." 


"Tapi, kenapa sekarang giliran gue yang ngajak lo berangkat 
sekolah malah mogok, hah!" pekik Erlina sangat dramatis. 
Sampai-sampai beberapa pengendara berhenti hanya 
karena mereka pikir cewek itu tidak waras lantaran marah- 
marah pada benda mati yang tak lain adalah motor 
maticnya, si Mello. 


Dengan kesal setengah mampus Erlina menendang ban 
depan motor yang berakhir bukan Mellonya yang meringis 
melainkan si pemiliknya. 


Erlina menghela napas berat sambil melirik jam tangannya 
berwarna putih. Pukul tujuh lewat sepuluh menit. Dapat ia 
pastikan sampai sana nanti gerbang sekolah sudah ditutup 
dan Erlina harus berhadapan lagi dengan Bu Santi. Guru 
yang selalu mengawasi jika ada murid-murid yang suka 
datang terlambat macam Erlina ini. 


Sekilas Erlina menatap Mello dengan raut kesal. Erlina 
menghela napas lagi, terpaksa dia harus berjalan kaki 
menuju sekolahnya, SMA Adiwiyata. Ya, hitung-hitung 


sedang lari pagi dan meninggalkan si Mello di pinggir jalan 
dengan mengunci stang. 


Beberapa menit setelahnya, ternyata keberuntungan masih 
berpihak kepadanya. Begitu memasuki gerbang sekolah, 
gadis itu berhenti, membungkuk, dengan tangan kanan 
bertumpu di lutut serta tangan lainnya mengipasi lehernya 
yang mengeluarkan keringat. Dia benar-benar berterima 
kasih pada Pak Sekuriti sudah mau membukakan gerbang 
lagi untuk dirinya. 


"Terlambat mulu, Neng. Bosan Bapak bukain gerbang cuman 
buat Eneng aja. Untung nggak ada guru yang liat." 


"Ihh, Bapak mah. Okeh, kita putus," balas Erlina menahan 
tawanya dan bepura-pura ngambek, tapi ia tidak bisa. Tawa 
Erlina pecah juga yang langsung disambut dengan bapak 
sekuriti ikut terkekeh. 


"Si Mellonya Eneng kemana?" tanya pak sekuriti. 


"Pagi-pagi Mello bikin ngeselin, pak. Ngambek dia nggak 
mau dibawa jalan," jawab Erlina, hanya dijawab O sama 
bapak sekuriti. 


"Eneng makin hari, makin aneh, ya," kata pak sekuriti yang 
menahan tawa. 


Mendengar gurauan pak sekuriti Erlina cuma menyengir, 
kemudian memasang wajah kecewa, "Yaaah, kirain tambah 
cantik. Pujiannya makasih, Iho." 


Seketika bapak itu tertawa sambil menggeleng pelan. "Ya 
sudah eneng masuk gih. Ntar telat." 


"liihhh, Bapak teh ngelucu, ya? Krenyes tau, pak," balas 
Erlina membuat pak sekuriti tak henti tertawa. 


Usai bersenda gurau dengan bapak sekuriti. Erlina berjalan 
melewati koridor dengan langkah lebar. 


Beberapa pasang mata yang pada lagi berkumpul di tengah 
lapangan, memakai seragam olahraga kini tengah tertawa 
melihat dirinya sepanjang ia melangkah. Membuat dahi 
Erlina mengerut dalam lalu berubah raut jadi biasa aja, 
tampak acuh dan tetap terus memandang kedepan hingga 
menuju kelasnya XII IPA 4 yang berada di lantai dua. 


"Assalamualaikum!" suara cemprengnya berteriak lantang 
dan langsung menyelonong masuk ketika dilihatnya 
ternyata belum ada guru yang mengajar di kelasnya. 


Erlina masih berdiri di dekat papan tulis, menatap aneh 
seluruh teman kelasnya pada tertawa masal. "Napa lo pada 
ketawa?!" ucapnya pada semua temannya. "Gue sambit, 
nih." 


"Di kelas nggak ada razia, woii!" ucap salah satu temannya. 


"Emang nggak ada. Ngaco lo," papar Erlina santai sambil 
melenggang ke tempat duduknya deretan bangku pojok 
dekat jendela. Sepertinya Erlina masih tidak menyadari 
sesuatu yang aneh di dirinya. 


"Lo nggak nyadar di kepala lo ada apaan?" Hani, cewek 
adem ayem dengan rambut lurus sepinggang dan bermata 
sipit itu menoel bahu Erlina, bertanya. 


Erlina menengok ke belakang, "Ha?" seraya memegang 
kepala. Berikutnya, ia menyengir kuda. "Oh iya lupa gue 
lepas, hehe..." 


Ketiga temannya memutar bola mata jengah dengan 
kebiasaan Erlina yang kadang pelupa. 


"Untung pak Erik belum datang," ucap Yulia, teman 
sebangku Erlina, menghela napas panjang. 


"Alasan lo apa lagi? Si Mello mogok?" tebaknya yang 
sebenarnya sudah tau alasan Erlina pasti itu, dibalas Erlina 
dengan mengangguk malas. 


"Eh, tebak gue jadi apa?" ucap Erlina tiba-tiba membuat 
Yulia, Hani, dan Achmie melirik Erlina yang kini menurunkan 
kaca helmnya. Kemudian Erlina menggerakkan tangan 
kanan naik-turun, dan tangan lainnya menggesek 
permukaan meja seraya mengangguk-ngangguk. 


"Gue tahu!" sahut Achmie heboh sambil menggebrak meja 
membuat Erlina sedikit teperanjat. 


"Apa hayoo?" tanya Erlina, tidak sabaran. 
Achmie menjentikkan jemarinya ke hadapan Erlina. 


"DJ Halu." Ucapan Achmie menyambut gelak tawa Yulia, 
Hani, dan tentu Erlina. Beberapa teman kelasnya yang 
mendengar 'pun ikut tergelak. 


"Selamat anda mendapatkan coklat lima ratusan---" 


Mendengar salam guru mata pelajaran kimia--yang 
sekaligus menjadi wali kelas kelas mereka, permainan 
mereka akhirnya terhenti. 


"Erlina," suara bariton milik pak Erik memanggil namanya. 
Lantas Erlina mendongakkan wajah. 


"Iya, Pak?" 


"Kamu ngapain pakai helm di kelas?" 


Erlina lagi-lagi menyengir sambil menggaruk helm yang 
belum ia lepas dari kepalanya. "Lagi pengen, pak. Saya 
suka." 


Gimana dengan prolognya? 
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"Giyatsa!" 


"Berisik," desis Giyatsa dengan mata terpejam. Akibat suara 
toa milik temannya itu, Giyatsa yang sedari tadi menikmati 
alunan lagu dari Ed-Sheeran menggunakan earphone jadi 
terganggu karena Panggi. 


"Makanya kalo dipanggil itu nyaut kek. Jadi gue nggak 
teriak-teriak kayak tadi," papar Panggi memutar bola 
matanya. 


Panggi menepuk bahu Giyatsa sampai tiga kali hingga 
Giyatsa mendongakkan wajah. 


"Yang nyuruh loh teriak juga siapa?" ucap Giyatsa kesal, 
seraya melepas sebelah earphonenya dan beralih 
memandang Panggi tanpa ekspresi. 


"Nggak ada, sih," jawab Panggi polos. 
"Ya udah," 
"Ya udah apa?" 


"Mau ngomong apa, sih, lo sebenernya?" tanya Giyatsa 
balik, terpancing emosi. Ingin rasanya memukul kepala 
Panggi dengan gunting yang ada di atas meja namun, ia 
urungkan mengingat Panggi adalah temannya. 


Tatapan garang Giyatsa seketika mengingatkan dirinya 
alasan ke sini. Panggi menepuk jidatnya lalu berucap. 


"Lo mau ikut main volly nggak? Diajakin noh sama anak XII 
IPS 1." 


"Gue lagi malas main," jawab Giyatsa dan sesekali ia 
menguap. Tidak kuat lagi menahan matanya terbuka lama- 
lama, padahal ia semalam tidur cepat sekitar jam sembilan. 
Mungkin, ini efek bosan yang melanda. 


"Malas atau ngantuk?" 
"Dua-dua nya," papar Giyatsa menatap tajam. 
"Bener nggak mau main ini?" tanya Panggi sekali lagi. 


Biasanya, Giyatsa langsung mengangguk semangat diajak 
bermain volly. Tapi untuk hari ini, Giyatsa tidak ingin 
bermain karena malas juga ... ngantuk. 


"Iya," 
"Masa?" 


Giyatsa mendengus kesekian kali, ini sama aja mancing 
singa tidur buat bangun namanya. 


Sebelum kesabarannya mulai habis Giyatsa beranjak dari 
kursinya, melenggang pergi meninggalkan Panggi di dalam 
kelas yang sepi. 


"Bodo, Nggi, bodo!" 


Giyatsa menuju spot nyamannya yang kedua selain kelas 
yaitu perpustakaan. 


Bel istirahat pertama akhirnya berdenting nyaring. Sejak 
lima menit yang lalu Erlina meringis sakit memegang 
perutnya yang mules. Tidak tahan lagi menahan perutnya 


yang semakin melilit, ia langsung berlari keluar kelas pergi 
menuju toilet dan membiarkan Yulia, Hani, dan Achmie pergi 
lebih dulu ke kantin. 


Kurang lebih lima belas menit selesai memenuhi panggilan 
alam. Erlina keluar dari bilik toilet dengan semringah tanda 
lega sambil menepuk perutnya pelan. Perempuan itu jalan 
mendekati kaca besar yang tertempel pada dinding, ia 
berkaca dan menyisir rambutnya menggunakan jari. 


"Sip, gue cantik," gumamnya, dengan menempelkan dua 
jari telunjuknya menempel pada kedua pipi lalu ia 
tersenyum lebar. 


Erlina melangkahkan kakinya menuju kantin menyusul 
ketiga sahabatnya yang sudah stay menunggunya di sana. 
Sepanjang melewati koridor, beberapa siswa 
memandangnya kagum karena wajahnya yang cantik. 
Namun, sayang otaknya tidak secantik wajahnya alias 
bodoh, sering buat onar di sekolah sampai guru-guru sendiri 
geleng-geleng. 


Sementara para siswi menatap dirinya sinis, tidak suka. 
Tetapi Erlina tidak perduli dengan pandangan buruk 
mengarah kepadanya, asal selama mereka tidak mencari 
gara-gara dengannya, Erlina tidak masalah. 


Saat tiba di tempat kantin, Erlina melirik salah satu meja 
yang terletak paling ujung dekat warung Buneng di mana 
ada sahabat-sahabatnya berkumpul. Erlina melangkah lebar 
ke arah sana. 


"Loha," sapa Erlina tentu dengan cengiran. 


Yulia mendongakkan muka. "Lama amat lo, Er. Ngapain tadi 
emangnya?" tanya Yulia kemudian menyeruput es teh. 


"Buang hajat," jawab Erlina dengan kikikan, ketiga 
sahabatnya mendelik jijik dan seketika selera makan 
mereka jadi hilang. 


"Kita lagi makan malah ngomong gitu. Jorok iih!" papar Hani 
sama terlihat kesalnya. 


"Sekali lagi, gue sumpelin batagor mulut lo," cetus Achmie, 
teman seperjuangan pembuat onar itu menodongkan garpu 
yang sudah tertusuk batagor. Dengan senang hati Erlina 
membuka mulut dan memasukkan batagor itu ke dalam 
mulutnya. 


Erlina terkikik sambil mengunyah. "Udah ah mau beli 
makanan dulu, gue laper," ucapnya kemudian, ia berlalu ke 
arah kantin Bu Neneng. 


"Buneng, nasi kuning pake ayam, terus minumnya es jeruk 
ya!" seru Erlina cepat. Panggilan singkatnya: Buneng. 


"Ayamnya mau ayam bumbu bali atau ayam tepung?" tanya 
bu Neneng atau panggilan singkatnya Buneng. 


"Ayam jago ada nggak?" tanya Erlina asal. 


"Lah, Buneng kan nggak jual ayam jago," balas Buneng 
sangat polos membuat Erlina tertawa geli. 


"Ayam bumbu bali aja, deh." 


Tidak butuh waktu lama, nasi kuning pesanannya 'pun 
sudah tersedia. 


"Buneng..., Buneng nggak mau nanya gitu. Es jeruknya mau 
pake jeruk manis atau jeruk kecut?" ucap Erlina lagi seraya 
menahan tawanya sebisa mungkin. 


"Emangnya kalo Buneng nanya begitu kamu jawabnya 
apa?" 


"Ya, saya jawab 'jeruk pedas ada nggak?' " Erlina menjawab 
dan tawa terbahak-bahak menganggap kalau ini lucu. 
Sementara Buneng menatap Erlina dengan raut datar. 


"Dikiiit lagi. Harap coba lagi nak, ya." 
Seketika tawa Erlina lenyap. "Oke." 


Di ujung sana Achmie, Yulia dan Hani tergelak melihat aksi 
Erlina yang gagal melawak. 


"Selera humornya Buneng tinggi bener, anjay," celetuk 
Achmie masih tergelak di tempat duduknya. 


Setelah membayar pesanannya Erlina mengangkat 
makanan juga minumannya. Saat ia membalikkan badan 
hendak berjalan, seseorang menubruk tubuhnya membuat 
ia oleng dan... 


PRAANG! 


"Nasi kuning! Es jeruk!" Erlina memekik keras membuat 
orang yang ada di depannya meringis. 


Erlina menatap miris ke lantai, makanan dan minuman yang 
baru saja ia beli seharga dua puluh ribu harus berakhir jatuh 
ke lantai dengan mengenaskan, bukannya masuk ke dalam 
perutnya yang lapar. 


"Sorry," kata cowok itu singkat. 
"Sorry ... sorry pala lu peang! Liat noh makanan gue jatuh, 


baju gue jadi kotor juga!" ucap Erlina sambil menunjuk 
seragamnya sendiri kemudian ia mendongak. 


"Punya mata nggak, sih, lo?!" 


Awalnya hendak menatap garang cowok dihadapannya, 
namun Erlina malah terpaku sesaat melihat iris mata biru 
keabuan milik cowok itu. 


"Punya," kata cowok itu membuat Erlina mengerjapkan 
matanya, emosinya kembali naik. 


Seluruh pasang mata yang berada di kawasan kantin 
mengarahkan pandangan ke arah Erlina dan juga cowok itu 
yang sedari tadi hanya memandang Erlina datar. 


"Ya kalo punya mata tuh dipake buat melihat. Sudah tau ada 
orang lagi bawa makanan juga," papar Erlina berhasil 
membuat cowok dihadapannya mendengus dan semakin 
menajamkan tatapan kepada Erlina yang langsung 
mendadak ciut. 


"Udah ngomongnya?" 
"Eh?" 


Erlina terkejut ketika tangan kanannya ditarik untuk 
menengadah, memberikan ia selembar uang lima puluh ribu 
di tangannya. 


Kulit wajahnya yang putih menjadi merah padam lantaran 
cowok itu membuatnya kesal atas yang baru saja cowok itu 
lakukan. 


"Gue nggak mau!" 


Sambil memasukkan uang itu ke dalam saku seragam cowok 
bermata biru itu. Erlina berjingkat dan balas menatap sama 
tajamnya. 


"Sudah nggak mood makan gue liat muka lo. Minggir!!" 


Erlina menyenggol lengan cowok itu agar menyingkir dari 
hadapannya namun, sebelum ia berlalu keluar dari kawasan 
kantin Erlina kembali memutar tubuhnya lalu menunjuk 
cowok itu dengan mata menyipit. 


"Gue tandai lo, ya!" 


"Tuh cowok siapa, sih? Sumpah, ya ngeselin banget tuh 
orang rasanya pengin gue colok tadi matanya." 


Ketiga sahabatnya menghela napas lelah. Sudah tiga puluh 
menit telah berlalu, tetapi Erlina tidak henti-hentinya 
mengomel karena insiden di kantin tadi. Rasa kesalnya itu 
masih bertahan hingga sekarang. 


"Nggak cape apa dari tadi ngomel mulu. Pengang telinga 
gue," kata Yulia, mendapat anggukan dari Hani dan Achmie 
yang juga merasa jenuh mendengar suara Erlina yang 
cempreng. 


"Jangan salahkan gue yang banyak ngomong, gara-gara dia 
gue nggak makan!" sungut Erlina kemudian. Tangannya 
bergerak mengelus perut kosongnya. 


"Ya, lo-nya aja tadi yang jalan nggak ngeliat ke depan 
makanya nubruk orang," timpal Achmie. 


"Jadi, yang salah gue gitu?" 
"Menurut lo aja 'lah." 


Kedua mata Erlina tutup lama-lama guna meredam rasa 
keinginannya untuk tidak menarik bibir sahabatnya itu 
sampai melar. 


Hani menatap Erlina dan Achmie bergantian dengan muak. 
Masalah kecil saja dibesar-besarin. 


"Achmie lagi PMS lo ladenin," kata Hani. 


Erlina mengangguk saja dan berjalan ke tempat duduknya 
dengan wajah tertekuk hingga tibalah seorang guru 
memasuki kelas untuk mengajar. 


Selama pelajaran berlangsung, ia tengah berpikir keras 
siapa nama cowok bermata biru itu tadi. Dari wajah- 
wajahnya Erlina seperti pernah melihat cowok itu 
sebelumnya. Cowok itu terlihat asing. 


"Yul, lo tau nggak cowok sok cool tadi siapa?" bisik Erlina 
pada Yulia yang kini fokus memperhatikan guru matematika 
mengajar di depan. 


"Itu Iho ... cowok yang mengundurkan diri jadi ketua volly 
tahun kemarin." 


Erlina tercenung. Menaruh kedua sikutnya di meja lalu ia 
mengetuk pelan hidungnya---cara Erlina kalau sedang 
berpikir atau mengingat sesuatu. 


Hingga disepersekian menit Erlina berdiam, detik 
berikutnya Erlina menarik senyum selebar-selebarnya 
sambil menggebrak meja. 


Bugh!! 


Lantas suara debuman keras itu berhasil menarik perhatian 
guru yang sedang mengajar dan juga beberapa temannya. 
Erlina gelagapan, cepat-cepat ia langsung menarik bukunya 
pura-pura belajar. 


"Erlina bego!" umpat Achmie pelan yang duduk dibelakang 
Yulia. 


"Suara apa itu?" tanya bu Mina, tatapannya melirik curiga 
ke Erlina. 


Merasa ditatap, Erlina menelan saliva keras-keras dan balas 
menatap bu Mina. 


"Ibu nuduh saya, nih?" ucapnya menunjuk diri sendiri, 
berlagak polos. 


Bu Mina hanya mengembuskan napas sambil menggeleng 
dan kembali lanjut mengajar. Erlina mengelus dada lalu 
kemudian jadi meringis sakit karena disikut Yulia. 


"Gue udah ingat nama tuh cowok siapa," ujar Erlina 
mengabaikan rasa ngilunya di bahu. 


"Siapa coba?" tanya Yulia. 


"Ucup Baba," ucap Erlina kemudian ia mengikik, sedangkan 
Yulia mendengus kasar, ingin memukul kepala Erlina keras- 
keras saja rasanya karena geram. 


"Eh, salah ding," kata Erlina dengan mengibaskan tangan. 
"Namanya Giyatsa, bukan?" 


"Iya, Giyatsa anak kelas XII IPA 3," jawab Yulia, matanya 
sesekali melihat ke depan supaya tidak dicurigai kalau 
mereka sedang mengobrol. 


"Gue kok jarang banget liat dia, ya? Berasa kayak nggak 
pernah ada dia di sekolah ini tau," Erlina berucap. 


"Dia emang jarang kelihatan, Er. Mulai dari kelas satu. Tuh 
cowok lebih sering di kelas atau nggak kadang di perpus," 


tutur Yulia, "Coba aja lo datang ke perpus, pasti ketemu dia." 


"Anti perpus-perpus club," celetuk Erlina sambil meletakkan 
kepalanya di atas meja. 


"He'eh Er he'eh." Yulia melengos. 


Keduanya tidak lagi bersuara karena Yulia fokus 
mengerjakan tugas matematika yang baru saja guru itu 
berikan, sementara Erlina mendadak perutnya terasa sakit. 


Erlina mengumpat dalam hati, ini pasti karena belum 
makan. Gara-gara Giyatsa nih! 


Dengan alasan sakit perut, Erlina mengambil kesempatan 
mewah itu untuk keluar dari kelas pergi izin ke toilet. 
Padahal, ia berada di kantin sekarang dengan dua mangkok 
bakso di hadapannya. 


Hingga jam pelajaran berganti'pun Erlina tidak ada niatan 
balik ke kelas. Selesai mengurus perutnya, Erlina malah 
berjalan menuju ke belakang gedung sekolah, dan duduk- 
duduk santai di atas pohon besar. 


Erlina menghela napasnya panjang. la lelah. 


TBC 
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Giyatsa Reynand Aldari. 


Giyatsa bukan orang yang gampang tebar-tebar pesona 
seperti Fatar dan Panggi, bukan juga orang yang supel 
seperti Indro. Giyatsa adalah Giyatsa, dengan sosoknya 
yang dingin, cuek, irit ngomong, dan jarang terlihat---karena 
lebih sering mendekam di kelas atau perpustakaan. Tak 
heran jika banyak murid-murid SMA Adiwiyata menganggap 
dirinya adalah si kutu buku nan ganteng. 


"Woy! Hari ini pak Murfi nggak masuk ngajar. Mari kita 
bersorak!" seru Panggi ketika masuk ke dalam kelas dengan 
wajah riang. 


Sebenarnya, tanpa pinta sang ketua kelas'pun sedari tadi 
kelas sudah ricuh macam pasar ikan. Ditambah lagi dengan 
kabar kalau guru tidak masuk mengajar, makin jadilah XII 
IPA 3 ini. 


Giyatsa yang tengah konsen dengan soal fisika yang 
dikerjakannya. Jadi terbuyar konsentrasinya lantaran kelas 
semakin ribut akibat Panggi. Karena terlanjur kesal, diam- 
diam Giyatsa memukul kolong meja dengan keras dan 
berhasil membuat seisi kelas mendadak diam, dan 
menengok kesana-kemari mencari pelakunya. Sementara 
sang pelaku memasang ekspresi sebiasa mungkin, terlihat 
santai dan kembali mengerjakan soal dihadapannya. 


Yang tahu siapa pelaku mukul meja itu hanya Fatar dan Pute 
karena ia berada di dekat Giyatsa. 


"Lah, kok diem?" 


"Lo itu ketua kelas, bukannya diemin anak-anak buat nggak 
ribut malah lo ajakin bersorak. Sableng nih orang," ucap 
Indro, bersama Panggi ia melangkahkan kaki ke barisan 
bangku belakang. 


Sambil menyisir rambut jambulnya ke belakang, Panggi 
membalas ucapan Indro dengan bernyanyi namun liriknya ia 
ubah." Nggak pa-pa sableng yang penting 
ganteng..teng..teeng." 


"Bilang apa lo, Nggi? Ganteng?" sahut Pute menatap Panggi 
meledek. "Astagaaa...muka kayak kecap asin gitu kok 
dibilang ganteng." 


"Nyaut aja si Buntal Bantat. Heh, turun nggak lo dari meja 
gue. Nanti ambruk meja gue lo dudukin lama-lama!" 


"Nggak, udah pe-we gue." 
"Turun anying!" 


"Gue patah jadi empat juga, nih, meja lama-lama," sungut 
Pute sembari meloncat turun dari meja. 


Buntal adalah panggilan sayang untuk Pute dari mereka 
bertiga, karena memiliki badan yang besar alias gendut. 
Dalam perkumpulan, Pute juga hanya cewek sendiri di 
kumpulan tiga cowok itu. 


Mendengar Panggi dan Pute masih meneruskan 
perdebatannya. Giyatsa berhenti mengerjakan soal, ia tidak 
bisa konsen. Lalu, beralih mengambil ponselnya dan 
memainkan sebuah permainan guna mengusir bosan. 


"Eh, lo di kantin tadi nabrak cewek sampai makanannya 
jatuh, ya?" tanya Panggi tiba-tiba pada Giyatsa, seusai 
berdebat dengan Pute. 


"Iya," jawab Giyatsa sekenanya. 
"Kok bisa?" Fatar bertanya. 


"Dia aja yang nggak hati-hati jalan," Giyatsa menjawab 
sederhana itu. Dia memang tidak salah, cewek tadi itu saja 
yang membawa makanan tidak hati-hati dan jalannya 
menunduk menatap makanan penuh binar. 


Insiden pada jam istirahat pertama di kantin. Giyatsa 
merasa hal itu pernah terjadi semasa kecilnya dan sekilas 
serupa. 


"liiihh eyskrimku jatuh kan. Haaaaaa...," ucap perempuan 
kecil itu sambil menangis. 


"Maafkan Yatsa, Yatsa engga sengaja jatuhin eskrim kamu," 
jawab anak kecil laki-laki itu menatap perempuan di 
depannya. 


"Eng--eng--engga mau tau gantiin eyskrim aku pokoknya! 
Haaaaa." Perempuan kecil itu menunjuk ice creamnya yang 
jatuh ke tanah. 


"Haduu jangan nangis. Nanti Yatsa jadi nangis juga, nih." 


Giyatsa kecil mengeluarkan uang dari kantong celananya 
kemudian menyodorkan selembar uang itu ke perempuan 
kecil yang tak henti menangis. 


"Yatsa cuma punya uang seribu." 


"Uang syeribu itu gak cukup buat beli eysh krim tau. 
Cukupnya buat beli bombon kaki dua." 


"Jadi gimana dong?" tanya Giyatsa kecil dengan wajah 
memelas. 


Melihat perempuan itu masih menangis membuat Giyatsa 
kecil mengacak rambutnya. Akhirnya mereka jadi saling adu 
tangis kencang-kencangan. 


"Lo kenal dia nggak?" 


Mendengar suara Panggi membuat Giyatsa tersadar dari 
lamunannya. 


"Nggak," jawab Giyatsa dengan cepat. 


"Ah, gue lupa," celetuk Panggi. "Kan, lo emang nggak 
pernah tau nama anak-anak Adiwiyata selain kita-kita." 


"Cewek yang lo tabrak tadi itu namanya Erlina, kelas XII IPA 
4," Panggi berucap lagi. 


"Erlina?" beo Giyatsa dengan dahi mengerut. 
"Iya, tuh, cewek---" 
"Hayoo ... lagi bicarain gue, ya?" 


Giyatsa dan tiga temannya kompak menoleh ke arah pintu 
kelas di mana ada seorang cewek yang bersuara cempreng 
tadi menatap mereka berempat dengan cengiran. 


"Lagi bicarain gue, ya?" Erlina bertanya lagi sambil berjalan 
masuk mendekati bagian pojok kelas dekat jendela. Senyum 
Erlina tak pudar menatap cowok bermata biru itu yang kini 
menatap dirinya tanpa ekspresi. 


Begitu berdiri di samping meja cowok itu, Erlina 
menjulurkan tangannya ke hadapan Giyatsa. "Hola, kenalin 
nama gue Erlina, kelas XII IPA 4, anggota eskul musik, punya 
Cita-cita jadi penyanyi terkenal kayak Kelly Clarkson. Tau 
Kelly Clarkson, kan, lo? Harus tau dong." 


Erlina berucap dalam satu tarikan napas membuat mereka 
bertiga--kecuali Giyatsa--terperangah takjub 
mendengarnya. 


"Lo ngomong kayak rem blong, anjir," kata Pute yang hanya 
direspon Erlina dengan menyengir. 


Tangan Erlina masih mengambang di udara. Giyatsa seperti 
tidak ada keinginan untuk berjabat tangan dengan cewek 
berambut yang dikuncir kuda itu. Alih-alih menyambut 
uluran tangan Erlina, cowok itu sama sekali tidak 
mengalihkan pandanganya dari permainan yang dia 
mainkan di ponsel. 


"Tenang ... tangan gue udah gue cuci pake sabun sama 
dipakein gel antiseptik. Jadi nggak ada kumannya, kok," 
tukas Erlina tidak digubris Giyatsa. 


"Er, lo ngapain sih ke kelas gue?" Panggi berucap. 


"Ya mau kenalan dong sama temen lo. Hehe...." Erlina 
menyengir. 


"Nama lo siapa, cakep?" suara khas Erlina yang cempreng 
bertanya sok lembut justru membuat Giyatsa mendelik. 


Fatar melirik ke luar jendela, melihat guru biologi berjalan 
menuju koridor XII IPA. "Hari ini kelas lo ada pelajaran 
biologi nggak, Er?" Fatar bertanya pada Erlina. 


"Nggak tau, kayaknya ada. Eh, nggak tau gue." 


"Lo selama sekolah ngapain aja emang elah. Masa mata 
pelajaran kelas sendiri aja nggak tau," ucap Fatar 
menjengah. 


"Iya, ya. Kok, gue bisa nggak tau sih?" balas Erlina dengan 
tampang tak berdosa. 


"Udah ... lo ke kelas sana, gih. Bu Eka mau ke kelas lo, tuh." 
Indro berucap. 


"Sebelum tau namanya gue nggak mau ke kelas, ah," kekeh 
Erlina. Dia mulai geram dengan sikap cowok didepannya itu 
yang mengabaikan tangannya yang masih terjulur. 


"Namanya Giyatsa, Er," sahut Pute. 
"Aissh...gue mau dia yang ngenalkan namanya sendiri." 


Fatar, Indro, Pute, dan Panggi lantas angkat tangan kalau 
sudah Erlina bersikukuh seperti itu. Kalau ingin cewek itu 
cepat keluar dari kelas mereka, maka dengan malas Giyatsa 
terpaksa menengadahkan mukanya sambil mendengus dan 
menyambut tangan Erlina. 


"Giyatsa." Giyatsa berucap datar. 


"Erlina." Cewek itu mengenalkan diri lagi. Senyum 
kemenangan tentu menghiasi wajah semringahnya. 


Setelah saling berjabat tangan. Erlina 'pun berjalan keluar 
kelas XII IPA 3 sambil melompat-lompat dan melambaikan 
tangan kanan. "Dadaaah!" 


Fatar, Pute, Panggi dan Indro melongo masal memandang 
punggung Erlina yang sudah menghilang dari pintu kelas. 


"Gitu aja?" tanya Panggi pada ketiga temannya satu persatu 
yang dibalas dengan dua kali anggukan. 


Panggi menoleh lagi ke luar pintu. "Allahuakbar!" 


Begitu cewek itu sudah pergi, Giyatsa tercenung. Erlina. 
Cukup lama Giyatsa berpikir keras dengan pemilik nama itu 
yang tiba saja sepintas mengusik pikirannya ke masa kecil. 
Akhirnya ia menyerah. Giyatsa pergi meninggalkan kelas, 
ingin memastikan, apakah yang baru saja dia pikirkan itu 
benar atau tidak. 


Giyatsa berharap, benar. 


Jam pulang sekolah. Teman-teman Erlina sudah pulangan 
satu persatu. Yulia dijemput ayahnya, Hani pulang bersama 
pacarnya, dan Achmie sembari menunggu kakaknya 
menjemput ia menemani Erlina ke tempat tukang bengkel 
yang tak jauh dari sekolah. 


"Masih lama dijemput kakak lo nggak, Mi?" Erlina bertanya. 


"Nggak tau gue," jawab Achmie "Katanya, sih, masih kena 
macet dia. Eh iya, istirahat kedua tadi lo ke kelas XII IPA 3 
ngapain, sih?" tanya Achmie. 


"Kenalan sama Giyatsa 'lah." Erlina menjawab dengan 
jumawa sambil mengibas rambutnya yang dikuncir kuda. 


"Kan, lo udah tau siapa namanya." 


"Kan, dia belum kenal sama gue. Jadi, gue ngenalkan nama 
gue ke dia, dong." 


"Emang dia mau kenalan sama lo?" 


"Mau, lah..siapa coba yang nggak mau kenalan sama 
kembarannya Ariana Grande dan adek dari Shawn Mendes 
ini," ucap Erlina kelewat halu membuat Achmie berlagak 
ingin muntah. 


Erlina hanya terkekeh lalu berucap ketika ia melihat 
jemputan Achmie sudah datang. "Noh, kakak lo dah datang, 
tuh." 


"Ya udah gue pulang duluan, ya, bye." 


Sepergian Achmie. Erlina jadi duduk sendirian di kursi 
panjang. Dia sesekali melihat motornya yang masih di- 
service oleh montir. "Bang masih lama nggak?" tanyanya 
pada sang montir. 


"Masih lama, dek. Soalnya banyak yang harus diganti dalam 
mesin motornya. Kayaknya baru bisa diambil besok, deh." 


"Aiisssh...." Erlina berdecak kesal. Jika motornya baru selesai 
besok, sekarang ia akan pulang naik apa? 


Mau pulang naik ancot tapi, di daerah sekolahnya jarang 
ada yang lewat. Mau pulang pake ojek online tapi kuota 
Erlina sudah habis. 


Erlina mengumpat dalam hati. Kenapa hari ini ia banyak 
ketiban apes mulu! 


Tiin tiin... 


Erlina otomatis menoleh mencari asal suara klakson 
tersebut. Sebuah mobil Maserati Ghibli berwarna hitam doff 
tepat di depan tempat tukang bengkel membuat Erlina 
menyipitkan matanya melihat siapa orang yang berada di 
dalam mobil tersebut. 


Kaca mobil itu terbuka dan muncullah sosok seorang cowok. 
Giyatsa. 


Hari sudah semakin senja, dan cowok itu masih 
mengenakan seragam lengkap. Erlina meyakini bahwa 
cowok itu pasti belum pulang ke rumah. 


"Mau apa nggak gue antar pulang," ucap Giyatsa datar dari 
dalam mobil. 


Erlina menaikkan sebelah alis. "Itu pertanyaan atau 
pernyataan?" 


"Nggak mau ya udah." 


Erlina mendengus kesal menatap cowok yang berada di 
sana. Tetapi hanya beberapa sekon saja, setelahnya wajah 
Erlina semringah. Tanpa ada rasa gengsi ataupun malu 
Erlina berjalan ke mobil itu. 


"Iiiih gue ikut!" 


Lagian, kan lumayan bisa naik mobil Maserati yang menurut 
Erlina cukup mahal dan jelas harganya jelas fantastis. 


TBC 


Hussssst pembaca lama diem hussssstttt mueheee... 


03 


Happy reading.. 
Dont forget vommentnya 


Sepanjang jalan, diantara mereka tidak ada yang membuka 
suara. Keduanya sama-sama saling diam. Erlina sama sekali 
tidak menoleh ke kanan untuk melihat si pengemudi. Erlina 
tengah terperangah, menatap kagum mobil yang ia 
tumpang ini. 


Sementara Giyatsa. la melirik Erlina sekilas lalu kembali lagi 
fokus menyetir. 


"Astogee ... gue nggak pernah liat mobil sekeren ini gila. Ini 
mobil lo harganya pasti mehong maksimal," ucap Erlina 
pada Giyatsa. 


"Eh, btw lo kok baik mau anter gue pulang? Padahal kan kita 
berdua baru kenal pas di sekolah. Ooh ... ini pasti buat 
nebus kesalahan karena lo numpahin makanan gue di 
kantin, ya. Iya, kan?" Erlina berucap dengan suara khasnya 
yang cempreng juga tiap bicara tak pernah menggunakan 
tanda jeda. Membuat Giyatsa yang sedang menatap ke 
depan hanya bisa mengerjapkan mata. 


Cewek itu barusan ngomong atau berkumur? 


"Di mana rumah lo?" tanya Giyatsa, mengacuhkan ucapan 
Erlina sebelumnya yang tak ia mengerti. 


"Dijawab dulu yang gue omong tadi atuh," balas Erlina. 


"Nggak dengar." 


"Lo ganteng tapi rada conge juga ya ternyata. Kenapa lo 
ngantar gue pulang? Kita 'kan baru kenal tuh. Apa ini 
sebagai nebus kesalahan lo gara-gara numpahin makanan 
gue?" ucap Erlina lagi agak lambat, tidak seperti yang 
pertama. 


"Mungkin," jawab Giyatsa singkat. 


"Pendek banget jawabnya padahal ngomong panjang nggak 
bayar loh," oceh Erlina membuat Giyatsa mengembuskan 
napas berat. 


Untuk pertama kalinya, baru ini Giyatsa merasa menyesal 
sudah menolong orang. Erlina terlalu banyak bicara dan 
Giyatsa tidak suka, terlebih suara cewek itu benar-benar tak 
enak didengar. 


Giyatsa juga tidak tahu mengapa ia tadi mau menolong 
Erlina saat melihat cewek itu cemberut lantaran motornya 
masih diservice. 


"Harga kacang tambah meroket, bung," sindir Erlina 
memutar bola mata sebal karena diacuhin. Menyebalkan 
sekali. 


"Di mana rumah lo?" tanya Giyatsa. 


"Di mana rumah lo?" Giyatsa bertanya lagi namun tak ada 
jawaban dari orang disebelahnya. 


Giyatsa menoleh, rupanya cewek itu sedang mendengarkan 
lagu dengan earphone yang menyumpal dikedua telinga. 
Pantas cewek itu tidak mendengarnya. 


"Heh, bolot!" Giyatsa menarik kasar earphone Erlina hingga 
terlepas membuat cewek itu menoleh garang. 


"Apaan dah bilangin orang bolot! Kan, gue pake earphone 
ya jelas gak dengar dong gue!" ucap Erlina menggerutu. 


"Di mana rumah lo? " tanya Giyatsa sekali lagi. 
"Puri Mandastana blok B-05." Erlina menjawab cepat. 


Suasana kembali hening hingga sepuluh menit berikutnya, 
mobil Giyatsa berhenti di depan pagar besi berwarna hitam, 
rumah Erlina. 


"Sudah sam---" ucapan Giyatsa terhenti ketika menoleh ia 
melihat Erlina tertidur. 


Tidak tega membangunkan cewek itu yang tidur begitu 
nyenyak. la sedikit mendekat lalu menepuk pipi dengan 
pelan agar cewek itu bangun namun, tidak ada respon. 
Sekali lagi ia menepuk pipi cewek itu tapi, masih sama saja 
tidak juga bangun. 


Kebo nih orang! 


Hingga akhirnya, dengan geram Giyatsa menjepit hidung 
Erlina yang tidak terlalu mancung itu. Erlina mulai mengap- 
mengap tapi cewek itu tidak juga bangun dari tidurnya. 
Giyatsa kembali menjepit hidung Erlina, kali ini agak kuat, 
barulah Erlina terbangun dengan napas menyengal. 


"Lo mau bunuh gue?!" kata Erlina melotot tajam. 


"Sudah sampe," kata Giyatsa mengalihkan ocehan Erlina 
agar cewek itu cepat segera turun dari mobilnya. 


Erlina menoleh ke arah rumahnya lalu menoleh menatap 
Giyatsa "Oke." 


"Siapa suruh buka?" tanya Giyatsa sebelum Erlina membuka 
pintu mobil. 


"Gue mau keluarlah." 
Giyatsa mendekat membuat Erlina terlihat bingung. 


"Eh, eh, lo mau ngapain?" tanya Erlina bingung, namun tak 
digubris oleh Giyatsa. 


la semakin mendekat kearah Erlina membuat Erlina refleks 
memundurkan kepalanya. Tangan Giyatsa membentuk 
setengah melingkar di pinggang membuat Erlina terlonjak 
kaget. 


Kreek.. 
"Sabuk pengamannya." 


"Oh iya lupa. Kayak di sinetron-sinetron gitu ya jadinya 
humoris..eh salah, romantis maksudnya." Erlina terkekeh 
menampilkan deretan giginya yang rapi. 


"Cepat keluar," suruh Giyatsa datar. 


"Sabar dong, belum juga buka pintu," tukas Erlina 
mendengus sambil membuka pintu mobil lalu keluar dan 
menutupnya kembali. 


Setelah cewek itu keluar dari mobil. Giyatsa langsung 
menyalakan mesinnya lalu menginjak pedal gasnya, 
melesat pergi tanpa pamit. Dan Erlina masih memandang 
mobil itu yang sudah semakin jauh dari pandangannya. 


"Yee malah jalan duluan. Tau aja kalo gue nggak bakal 
ngomong makasih. Hehe...." 


"Assalamualaikum." Giyatsa menapakkan kaki masuk ke 
dalam rumah seraya menyalami mama Ratna. 


"Wa'alaikumsalam, kok baru pulang sayang?" tanya Ratna 
khawatir karena jam setengah sepuluh malam anaknya itu 
baru pulang ke rumah dan masih dengan pakaian seragam 
sekolah. 


"Maaf Ma pulangnya agak kemaleman. Habis main dari 
rumah Panggi," balas Giyatsa. 


"Hm, iya sudah sana gih mandi dulu, badan kamu bau," 
ucap Ratna sambil menutup hidungnya. 


"Iya, Ma." 


"Habis tuh turun lagi ya. Kita makan, Mama udah buatkan 
Capcay kesukaan kamu." Ratna tersenyum seraya mengusap 
puncak kepala anaknya. 


"Iya," balas Giyatsa ikut tersenyum dan membalikkan badan 
berjalan menaiki anak tangga menuju kamarnya. 


Dua belas menit kemudian. Saat makan hanya ada suara 
sendok dan garpu bersentuhan dengan piring. Tanpa ada 
suara dari mereka bercakap. Giyatsa sangat menikmati 
makanan buatan Ratna dengan lahap. Tak sadar, bahwa ia 
sudah menambah porsi berkali-kali. 


"Arrggg..." Giyatsa bersendawa keras tanda ia kenyang 
sambil mengelus perutnya yang agak membuncit. 


"Ya ampun," ucap Ratna menggelengkan kepala. Giyatsa 
terkekeh. 


"Yatsa." 


"Iya, Ma?" 


"Besok ada rapat bisnis, bekerja sama dengan perusahaan 
Cullen Corp. Nah, mama mau kamu yang hadirin rapat itu. 
Gantiin posisi mama, bisa kan sayang?" 


"Memang besok mau ke mana?" kata Giyatsa balik bertanya. 


"Besok mama ada pertemuan dengan klien sekaligus 
sahabat mama di Tenggarong. Jadi mama mau kamu gantiin 
posisi mama sehari untuk rapat itu. Bisa kan?" 


"Gimana ya," ucap Giyatsa yang bingung seraya menggaruk 
kepala. 


"Ya, sayang, ya?" ujar Ratna memasang wajah memelas 
pada anaknya itu. 


Sebenarnya Giyatsa sangat malas pergi kemana-mana di 
hari minggu. la ingin tiduran saja seharian dalam kamar. 
Namun apa daya. Giyatsa yang melihat mamanya dengan 
wajah memelas andalan Ratna membuat Giyatsa jadi 
merasa bersalah jika menolak. 


Cowok itu menghela nafas berat "Iya, Yatsa mau." Giyatsa 
mengangguk dengan wajah sedikit cemberut, membuat 
Ratna gemas melihatnya. 


Ratna tersenyum merekah "Untuk persiapan rapat besok, 
semua berkas-berkasnya ada di ruang kerja mama. Nanti 
kamu ambil ya, sayang." 


"Iya, Ma." Giyatsa berdiri dari tempat duduk, menuju ruang 
kerja Ratna mengambil berkas-berkas untuk besok. 


Giyatsa sangat paham sekali dalam dunia perbisnisan di 
usia mudanya saat ini yang masih duduk di bangku SMA. 


Sering sekali cowok berusia 17 tahun itu di tugaskan oleh 
Ratna untuk mengikuti meeting jika Ratna tidak bisa ikut 
serta dalam rapat tersebut. 


Perusahaan yang dijalankan oleh Ratna ini adalah 
perusahaan yang berkecimpungan dalam semua bidang 
terkecuali IT. Perusahaan itu milik almarhum suami Ratna 
yang bernama Effendi papa kandung Giyatsa, yang selaku 
sebagai CEO Sky Corp. 


Dua tahun yang lalu Effendi meninggal dunia, karena 
mengidap penyakit meningitis. Semenjak kepergian Effendi, 
kini perusahaan berpindah alih pada Ratna yang menjabat 
sebagai CEO. Dan sejak saat kejadian itu juga, sikap Giyatsa 
berubah menjadi sosok yang dingin. 


Pukul 21.30. Erlina menghempaskan tubuhnya di atas 
tempat tidur yang empuk dan lebar dengan bat cover 
berwarna pink bergradasi warna hitam. la mengambil snack- 
snack, minuman dan laptop di atas nakas lalu dipindah ke 
atas tempat tidur. 


Erlina mematikan lampu kamar dan hanya menyalakan 
sebuah lampu tidur kecil saja. Kemudian menghidupkan 
laptop lalu memutar film horror yang akan ia tonton malam 
ini berjudul Annabelle Creation. 


Kegiatan Erlina menonton terhenti lantaran bunyi monofonik 
dari ponsel milik Erlina terdengar. la meraih ponselnya di 
nakas, mendapat sebuah pesan dari sahabatnya Achmie. 


Achmie : Er gue sama Yulia, Hani ke rumah lo ya, nginep 


Erlina : Kenapa sudah jam segini baru kalian mau kerumah- 


Achmie : Hehe baru juga jam setengah sepuluh Er. Kita otw 
rumah lo okeh 


Erlina : Serah lo dah. cepetan kesini 


Erlina menaruh kembali ponselnya di atas nakas dan 
menatap film horror di laptop miliknya lagi sambil 
menunggu ketiga sahabatnya itu datang. 


"Erlina bangun." Yulia menggoyangkan tubuh Erlina yang 
tertidur lelap. 


"Weh, kebo bangun," ucap Hani yang kini ikut 
membangunkannya membuat Erlina menggeliat ke kanan 
dan kiri seperti ulat bulu. 


"Susah banget, nih, anak kalo dibangunin. Kebiasaan...." 


Erlina memang sangat sulit dibangunkan. Bahkan, 
dibangunkan dengan cara apapun tidak akan mampu 
membuat ia terbangun dari tidurnya. Jikalau Erlina sedang 
tertidur sepert itu, bila ada terjadi kebakaran dalam 
rumahnya. Erlina tidak akan menyadarinya dah sudah pasti 
Erlina akan ikut terbakar di lahap api beserta isi rumah. 


"Gue punya ide biar si kebo ini bangun," ucap Achmie 
tersenyum jail pada Yulia dan Hani, lalu menatap Erlina 
masih bergumul dengan selimut, dan mendengkur sangat 
keras. 


"Apaan?" ucap Yulia, Hani bersamaan. 

Achmie perlahan mendekatkan balon besar yang akan ia 
letuskan di telinga Erlina. Sementara Yulia dan Hani 
menutup kuping mereka masing-masing seraya menahan 
tawanya agar tidak pecah. Mereka semua tidak sabar 
melihat Erlina terkejut dengan ekspresi yang lucu. 


Satu 
Dua 
Tiga 
Daarrr... 


"Whoooaaa!!" teriak Erlina terlonjak kaget bukan main 
hingga terguling dan jatuh dari tempat tidurnya, 
menekukkan kedua kaki seraya menutup telinganya yang 
mendengung. 


Seketika tawa mereka pecah saat melihat Erlina bangun 
dengan ekspresi wajah sangat lucu, menggemaskan. Wajah 
Erlina penuh dengan coretan indah hasil karya dari tangan 
mereka bertiga. 


"Achmiiiiie!" pekik Erlina dengan suara khasnya yang 
sangat melengking luar biasa. 


"Haduh, haduh, perut gue," ucap Achmie sembari 
memegang perutnya yang terasa sakit, sudah tidak kuat 
lagi untuk tertawa. 


"Jahat lo pada!" kesal Erlina menatap tajam pada ketiga 
sahabatnya itu yang masih tertawa penuh kemenangan. 
Gadis itu masih tidak sadar dengan wajahnya penuh 
coretan. 


Erlina melempar selimut ke wajah Achmie sambil 
menghentakkan satu kaki dan berlalu balik menuju kamar 
mandi. Sesampainya, dengan rasa mengantuk yang 
mendominasi, Erlina terkejut melihat wajahnya dibalik 
cermin. 


"Muka gueee...!!" 


Waktu menandakan pukul 18.00. Usai menjalankan rapat 
dengan perusahaan Cullen Corp. Sesampai rumah Giyatsa 
membuka satu kancing kemeja yang ia kenakan dan 
melonggarkan dasinya. la mengacak rambut jambulnya lalu 
merebahkan tubuhnya yang lelah dan memijit pelan 
dahinya. 


Semilir angin yang menerobos dari jendela kamarnya 
membuat kantuk Giyatsa kian terasa. 


Perlahan mata Giyatsa memejam. la tertidur tanpa melepas 
jas, dasi dan sepatu yang masih ia kenakan. 
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Upacara telah usai, siswa siswi membubarkan diri dari 
lapangan yang panasnya terik sinar matahari begitu 
menyengat. Seluruh murid bergegas menuju ke kelas 
masing-masing dan memulai pelajaran jam pertamanya. 


Tapi tidak dengan Erlina. Dia justru berkeingin bolos jam 
pelajaran pertama seusai upacara ingin menuju ke belakang 
gedung sekolah. 


Jam pertama adalah pelajaran fisika. Pelajaran yang paling 
bikin Erlina ngantuk karena yang mengajar gurunya super 
duper killer. 


Cewek itu berjalan santai ke arah belakang. Namun belum 
sampai sana, langkahnya terhenti saat merasakan kerah 
seragamnya ditarik seseorang dari belakang. 


"Mau ke mana kamu Erlina?" tanya seorang wanita paruh 
baya itu dari belakang. 


"Oke, gue tercyduk," ucap Erlina bermonolog. Lantas Erlina 
membalikkan badannya, menatap guru berbadan gemuk 
itu. 


"Eh, Bu Santi," ucap Erlina tersenyum kikuk sambil 
menggaruk kepala. 


"Kamu mau bolos, iya?" tanya Bu Santi. 


"Anu .. ng-anu, Bu." 


"Nganu-nganu, ngomong yang benar, Erlina!" kata Bu Santi 
selaku guru BK dengan suara naik satu oktaf. 


"Astaghfirullah." Erlina terperanjat kaget. 
"Kamu mau bolos? Iya?" tanya Bu Santi sekali lagi. 


"Ng-nggak kok, Bu," selak Erlina walau benar ia memang 
ingin bolos tadinya. 


"Terus, ngapain kamu ke arah belakang sekolah? Kelas kamu 
kan disana," tunjuk Bu Santi ke kelas Erlina yang berada di 
ujung sebelah kiri. "Kamu mau nyuri mangga lagi, iya?" 


"Menuduh orang itu berdosa lo, Bu," ucap Erlina. 


"Halah! Sekarang sebagai hukumannya kamu harus 
bersihkan aula sampai bersih. Mengerti!" 


"Gedung aula yang luas itu, Bu? Duhh! Mana kuat saya, Bu," 
keluh Erlina pada Bu Santi. "Kan, saya tadi nggak jadi bolos, 
Bu. Kok, dihukum, sih." 


"Pilih bersihin aula atau bersihin seluruh toilet sekolah?" 
"Maunya sih gak pilih dua-duanya lah, Bu." 
“Erlina!!" 


"Siap laksanakan!" ucap Erlina sigap tegak sambil beri 
hormat pada gurunya dan langsung meninggalkan Bu Santi 
pergi menuju aula. 


Erlina itu terkenal badung di sekolah karena suka berbuat 
masalah dan juga kepada guru-guru karena ia selalu bolos 
pelajaran. Hingga membuat nilai akademiknya jadi buruk 
dan sering kali ia dipanggil oleh guru-guru mata pelajaran 
yang bersangkutan. Meskipun ia kelas jurusan IPA. 


Bel istirahat berbunyi. Panggi, Fatar dan Indro mengajak 
Giyatsa pergi ke kantin. la menolak lantaran ia harus ke 
aula, mengambil bukunya yang tertinggal di sana. 


Giyatsa masuk dan mengedarkan pandangannya dalam aula 
yang terlihat bersih dan barang-barang tersusun rapi tidak 
seperti biasanya, kotor, debu dimana-mana dan barang 
berserakan tak tersusun. 


Giyatsa mulai mencari bukunya disetiap sisi dalam aula. 
Dan akhirnya buku yang ia cari ketemu terletak disamping 
kardus, setelah itu ia berbalik berjalan keluar aula. 


Namun langkahnya terhenti saat melihat sesosok cewek 
tertidur di atas panggung, memeluk kedua kakinya dan 
menenggelamkan kepala. 


Dengan rasa penasarannya, Giyatsa melangkahkan kakinya 
ke atas panggung untuk mendekati cewek itu. Namun ia 
tidak melihat jelas wajah cewek itu karena tertutup helaian 
rambut. 


Giyatsa menjauhkan helaian rambut dari wajah yang telah 
menghalang pandangannya melihat cewek tersebut. 
Berjongkok. Giyatsa meyakini bahwa cewek yang sedang 
tertidur itu adalah Erlina. 


"Erlina," ucapnya menepuk pelan bahu Erlina, 
membangunkan. 
"Ep..." 


Nih cewek, di mana-mana tidur terus kerjaannya. 


"Erlina," panggilnya sekali sambil menepuk pelan bahu 
Erlina 


Erlina terbangun dengan mata sayunya. la menguap lebar 
dengan cepat Giyatsa menutup mulut Erlina dengan 
tangannya yang besar, hampir menutupi setengah wajah 
mungil cewek itu. 


Erlina mengerjapkan mata berkali-kali, lalu terkejut dengan 
kedatangan Giyatsa secara tiba-tiba. 


"Bangun," titah Giyatsa, berdiri tegak sambil memasukkan 
kedua tangan dalam saku celana. 


Erlina ikut berdiri dengan wajah kagetnya. "Lo!" 
memonyongkan bibir sembari menunjuk wajah Giyatsa yang 
ditepis pelan oleh lelaki itu. 


"Kok, lo disini?" ucap Erlina terheran-heran. 
"Kenapa bisa tidur di sini?" Giyatsa malah berbalik tanya. 


"Capek habis dihukum bersihin, nih, aula sendirian. Dicyduk 
Bu Santi gara-gara gue mau bolos pelajaran jam pertama," 
ucap Erlina dalam satu sentakan. 


"Oh." Giyatsa memanggut. 


Erlina jadi geram sendiri melihatnya. Setiap kali berbicara 
dengannya selalu singkat, padat dan tidak jelas. Ingin sekali 
rasanya Erlina mencakar wajah tampan Giyatsa yang datar 
seperti taplak meja. 


"Sumpah, ya, lo ngomong irit banget, dah." Erlina 
menggerutu. 


Grrggg grrggg.. 


Tiba tiba perut Erlina bersuara meronta minta diisi makanan. 
Wajah Erlina seketika jadi bersemu. 


"Wahh kau bergejolak meminta makan disaat yang tepat 
kawan," ucap Erlina pada perut kosongnya. 


"Lapar?" 


"Kalau ada suara kek gitu berarti gue lapar," ucap Erlina 
sambil memegang perutnya yang terus bersuara. 


"Lapar, ya, makan." 
"Tapii---" 
"Apa?" 


"Traktirin gue makan, dong, ya. Lo harus gantiin makanan 
gue yang lo tumpahin empat hari lalu," ujar Erlina lalu 
menyengir kuda. 


Giyatsa cuma bisa menghela napas berat dan mengangguk. 
Kemarin cewek itu memintanya beli makanan dengan alasan 
karena ia sudah menumpahi makanan cewek itu. 


Dan kali ini Erlina memalak dirinya dengan alasan yang 
serupa. 


Cewek itu tidak tahu diri. Memang. 


"Sa, lo nggak mau lepasin tangan gue nih? Ntar kalo gue 
baper lo mau tanggung jawab? Lo nggak liat apa fans-fans 
lo pada ngeliatin sinis gitu ke gue gara-gara lo pegang 
tangan gue. Tapi kalo guenya sih biasa wae," kata Erlina 
menggelayut manja disamping membuat Giyatasa jadi risih 
dan langsung melepaskan tangan Erlina dari 
genggamannya. 


Seluruh pasang mata di kantin menatap Erlina dengan 
tatapan tidak suka. Erlinapun langsung membalas tatapan 
mereka dengan sorotan tajam. 


Giyatsa mencari tempat duduk yang kosong, dan ia dapat di 
paling ujung dekat kantin Bu Neneng. 


"Duduk di sini. Makan apa?" tanya Giyatsa dibalas 
anggukan Erlina. 


"Emm...." Erlina mengetuk-ngetuk hidungnya sendiri. "Gue 
mau batagor tapi pake sambal lima sendok, acarnya kasi 
banyak terus minumnya es good day freeze," ucap Erlina 
dalam sekali sentakan napas, seraya mengikuti gaya iklan 
good day. 


Cowok itu terperangah sebelum mengangguk lalu berbalik 
badan meninggalkan Erlina sebentar. 


Erlina menunggu pesanannya sembari melirik orang-orang 
yang sedang menatapnya dan membicarakan dirinya. 


"Apa liat-liat? Mau gue lempar sendok, iya?" ucap Erlina 
menatap meja sebelah kanannya yang memerhatikan 
dirinya tak suka. 


Setelah siswi-siswi itu terdiam. Mata Erlina menyipit ketika 
melihat tiga cewek berjalan menghampirinya. Tak lain 
adalah Achmie, Yulia, dan Hani. Achmie yang notebenenya 
rusuh seperti Erlina. la terus bercekikikan tidak jelas 
sepanjang jalan menuju kemari. 


"Woyy...." Achmie datang sembari memukul meja membuat 
Erlina tersentak dengan spontan langsung memukul bahu 
Achmie. 


"Sakit goblok!" Achmie meringis kesakitan sambil mengelus 
bahunya yang merah di pukul Erlina. 


"Kalian tuh kalo ketemu bisa gak sih gak main pukul?" kata 
Hani kesal melihat kedua sahabatnya jika bertemu selalu 
menyambut dengan pukulan. 


Erlina dan Achmie hanya menyengir kuda. 


"Er, gimana rasanya bersihin aula sendirian yang luasnya 
kayak lapangan tennis. Enak, kan?" Yulia terkekeh. 


Yulia tahu kalau Erlina bolos pelajaran jam pertama karena 
teman sebangkunya itu belum mengerjakan tugas fisika. 


Baru saja Erlina ingin menceritakan kepada sahabatnya. 
Tiba-tiba Erlina dkk mendengar suara deheman, lalu mereka 
semua mendongak ke asal suara. Giyatsa datang membawa 
nampan berisikan makanannya dan juga pesanan Erlina. 


"Cepat ambil," kata Giyatsa. 
"Thank you," kata Erlina seraya mengambil makanannya. 


Giyatsa mengangguk singkat lalu duduk disebelah kiri 
Erlina. Jantung Erlina berdetak dengan kencang. Seakan ia 
tidak pernah duduk bersebelahan dengan cowok. 


"Ada Giyatsa, toh," ucap Yulia terkejut melihat keberadaan 
Giyatsa disamping Erlina. 


"Tumben?" timpal Achmie. 


"Ini pertama kalinya Giyatsa makan di kantin bareng gue," 
tutur Erlina senyum sumringah sambil menopang dagunya 
dengan tangan lalu mengedipkan sebelah matanya. 


Giyatsa menggidikkan bahu melihat Erlina yang terus 
memperhatikan ia makan. la tak menggubris Yulia dan 
Achmie maupun Erlina yang terus saja mengoceh padanya. 


"Dimakan, Er. Keburu dingin tuh batagornya." ujar Hani, 
menghela napas. 


"Iya, Hani," jawabnya tanpa memalingkan pandangannya. la 
mengambil batagor dan memakannya sambil 
memperhatikan Yatsa terus menerus. 


Erlina atomatis tercengang melihat jakun Giyatsa bergerak 
naik turun tiap kali meneguk minumannya. 


Selesai meludas makanan dan minumnya yang sudah 
berpindah dalam isi perut nya. Giyatsa menoleh, menaikkan 
alis sebelas melihat Erlina makan tapi mata memperhatikan 
dirinya. 


"Bocah, makan celemotan," celetuk Giyatsa, lalu berdiri dari 
tempatnya dan berjalan meninggalkan Erlina dkk nya di 
kantin. 


"Eh...." Erlina mengusap mulutnya dengan tangannya. Tak 
sadar mulutnya penuh dengan bumbu kacang batagor, 
celemotan sana sini. 


Tokk.. Tokk 


"Assalamualaikum maaf Bu mengganggu. Kak Erlina Claudia 
Putri dipanggil Pak Erik ke ruang guru sekarang," ujar salah 
satu murid adik kelas di depan pintu. 


Suara-suara satu kelas langsung ribut. Nama Erlina 
dipanggil Pak Erik guru kimia selaku wali kelasnya 
menyuruh ke ruang guru seolah seperti panggilan malaikat 


pencabut nyawa. Erlina merasa kesal karena ia terus 
ditakut-takuti oleh temen satu kelasnya. 


"Hayu lo, Er." 


"Nah, mampus lo dipanggil yang kesekian kalinya sama Pak 
Erik," ucap Achmie ikut-ikutan menakuti Erlina. 


"Siap-siap di hukum lagi!" 
"Gada kapok-kapoknya lo, Er." 
"Tobat-lah kau, nak!" 


"Semangat Erlina, koh!" teriak Fahri salah satu teman 
sekelasnya yang menyukai Erlina dari kelas XI namun sama 
sekali tidak dihirau olehnya. 


"Berisik lo," umpat Erlina pada Fahri yang mengkerucutkan 
bibir. 


"Sabar aja lah," ucap Yulia teman sebangkunya. 
Erlina berdiri dari kursinya berjalan ke depan meja guru. 


"Bu, ijin keluar," ucapnya dibalas anggukan oleh guru 
Biologi. Erlina pun langsung keluar dari kelasnya menuju 
ruang gurunya. 

"Erlina Claudia Putri!" bentak Pak Erik penuh amarah. 
"Terlalu panjang pak manggil pake nama lengkap saya." 
"Erlina!!?" 


Erlina tersentak. "Iya pak." 


Erlina yang mendengar suara Pak Erik yang menggema 
seluruh ruangan yang tertutup hanya bisa meringis 
menerima ocehannya. 


"Pak Murif menyampaikan ke saya kalo kamu telah bolos di 
pelajarannya. Betul?!" 


"Iya, Pak." Erlina hanya bisa menjawab iya. 
"Kenapa kamu bolos Erlina?!" tanya Pak Erik. 


"Saya belum kerjain tugas, Pak," jawab Erlina sambil 
merunduk, bukan ia tidak berani menatap wajah gurunya. 
Tapi, malas. 


"Ya allah Erlina! Kamu tau--" 

"Nggak, Pak." 

"Dengarkan Bapak ngomong dulu, Erlina." 
Erlina mengangguk. 


"Banyak guru-guru mengeluh pada bapak karena kamu 
belum mengerjakan salah satu tugas yang mereka berikan. 
Termasuk tugas kimia yang bapak kasih dari hari pertama 
masuk sekolah belum juga kamu kumpul," ucap Pak Erik 
dengan sabar menahan emosinya. 


"Apalagi nilai ulangan harian tengah semester satu ini tidak 
ada yang tuntas," lanjutnya. 


"Maaf, Pak. Saya nggak bakal ngulang lagi." 


Tidak ada lagi yang bisa Erlina lontarkan, ia terlalu banyak 
alasan ketika dimarahi beberapa guru karena tidak 
mengerjakan tugas dan juga hasil nilai ulangan di semester 
satu sangat buruk. 


"Gak bakal diulang buktinya terulang terus. Mau sampai 
kapan kamu dengan nilaimu yang seperti itu? Ini baru 
setengah semester saja nilai-nilaimu sangat buruk Erlina." 
Pak Erik menyodorkan banyak kertas hasil ulangan Erlina 
sambil menggelengkan kepala dan memijat pangkal 
hidungnya. 


Guru itu cukup capek menghadapi siswi seperti Erlina. Jika 
saja yang ada di hadapan Pak Erik adalah cowok mungkin ia 
bisa marah besar hingga meluap-luap. Tapi ini justru cewek 
yang ia hadapin. Entah harus bagaimana lagi ia sebagai wali 
kelasnya menjelaskan kepada Erlina dengan penuh 
kesabaran. 


"Saya janji deh, Pak. Akan saya usahakan cepat selesaikan 
tugas-tugas dan langsung saya kumpul," ucap Erlina 
berusaha meyakinkan Pak Erik. 


"Bapak harap ini terakhir kalinya kamu bicara seperti itu." 
"Siap, Pak." 


"Sebentar lagi ujian kelulusan, bapak harap kamu bisa 
belajar sungguh-sunguh. Kalau nilaimu terus jelek seperti 
itu, kamu mau jadi apa nantinya?!" tanyanya berusaha 
menahan emosi. 


"Mau jadi istri terbaik buat suami dan anak-anakku nanti 
lah, Pak." ucap Erlina kini mulai ngelantur. 


Pak Erik yang mendengar ucapannya hanya bisa 
menggelengkan kepala. Kenapa ia bisa mempunyai murid 
siswi aneh seperti Erlina. 
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Kepala Erlina terasa berdenyutan, pusing tujuh keliling 
melihat buku-buku berserakan di atas meja belajar. Ia 
bingung harus mulai mengerjakan tugas yang mana. Dari 
seluruh mata pelajaran jurusan IPA tidak ada satupun tugas 
yang dia kumpul. Dan tidak ada satupun juga materi yang 
dimengertinya. Pantaskah ia disebut anak IPA? 


Mama-Papa dan Kak Alen bisa dibilang sangat pintar. Tapi 
entah kenapa Erlina tidak sepintar kedua orang tuanya dan 
Alen. Erlina merasa dia bukan anak dari Steven Kundra dan 
Laila Putri. Melainkan Alen Kundra lah anak dari mereka 
berdua. 


Tetapi sangat tidak mungkin bukan? Jika Erlina bukan putri 
dari mereka? Sedangkan dia saja lahirnya di rumah dibantu 
dengan bidan, bukan di Rumah Sakit. 


"Aarrghh!" kesalnya sembari mengacak rambut dengan 
gusar hingga jadi terlihat berantakan. 


la hentikan sebentar aktivitas mengerjakan tugasnya. Wait 
wait! Erlina tidak mengerjakan tugas sama sekali. Buku 
tulisnya saja masih bersih tidak ada coretan. Apa yang mau 
di tulis, jawabannya saja dia tidak tahu! 


Erlina beralih ke benda pipihnya yang terus berdering sedari 
tadi. Sebuah panggilan masuk dari Hani dengan cepat ia 
mengambil ponsel lalu mengangkat panggilan temannya 
itu. 


"Hola." 


"Er, di mana? Lo lupa kalo malam ini tampil nyanyi di cafe 
Yellow Duck?" 


"Astoge, gue lupa!" teriak Erlina terlalu dramatis sembari 
mondar-mandir tidak jelas. 


"Iya sudah cepetan ke sini bentar giliran lo." 


"Oke, oke, limabelas menit lagi gue sampe sana," jawab 
Erlina cepat dan memutuskan panggilan tersebut secara 
sepihak. 


Secepat mungkin bergegas mengganti baju dengan pakaian 
sangat simple hanya mengenakan kaos polos putih 
berlengan pendek, celana jeans overall selutut, dan 
sneakers berwarna pink. 


Wajahnya cukup ia beri bedak bayi, memakai maskara tipis- 
tipis dan lipbalm sedikit di bibirnya. Baginya itu sudah 
serasa cukup, lalu rambut ia biarkan terurai panjang. 


Cewek itu menyusuri tangga ke bawah dengan tergesa- 
gesa. Hampir saja ia tersandung oleh kakinya sendiri. Buru- 
buru ia mengambil kunci motor lalu berjalan menuju keluar 
rumah dengan mengendap-ngendap. 


Tiba-tiba Alen memanggil dirinya yang sedang duduk di 
ruang tamu menonton bola di TV. 


"Mau ke mana lo?" ucapnya sambil berdiri menghampiri 
Erlina yang tampak kikuk. 


"Nganuu ... mau ke rumah Hani. Biasalah...," ucapnya 
berbohong pada Alen, menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal. Jika ia berkata jujur pada kakaknya, sudah jelas Erlina 
tidak akan diijinkan. 


Alen menatap adiknya itu penuh selidik mencari 
kebohongan. 


Ala-ala juga! batin Erlina. 


"Ya sudah sana! Pulang jangan terlalu malam. Gue adukan 
papa loh nanti," kata Alen mengancam. 


"Dasar main ngadu-ngadu!" Erlina memutar bola mata 
malas sembari menoyor kepala kakaknya yang menurutnya 
rada resek. 


Sepanjang jalan memasuki cafe banyak sepasang mata 
memandang Giyatsa berdecak kagum akan pesonanya yang 
begitu banyak menarik perhatian para perhatian 
pengunjung kafe. Cowok berbola mata abu itu melengos 
dan terus menatap kearah depan. 


Disampingnya ada Panggi dan Fatar malah justru tebar- 
tebar pesona pada para wanita. Sedangkan Indro terlihat 
biasa saja, masa bodo terhadap wanita-wanita yang melihat 
dirinya sangatlah cool. Bisa dibilang aura ketampanan Indro 
sebelas-dua belas dengan Giyatsa. 


Mata Giyatsa menjelajah seluruh isi cafe Yellow Duck yang 
cukup ramai ini, mencari tempat duduk yang kosong untuk 
empat orang sambil memperhatikan detail desain cafe yang 
bernuansa klasik namun tetap terlihat elegant. 


"Lo pada mau pesen apa?" tanya Fatar pada Giyatsa, Panggi, 
dan Indro. 


"Cheese stick sama applejitto cocktail." 


"Samain aja punya gue kayak Giyatsa," ucap Indro pada 
Fatar. 


"Lo, Nggi, pesen apa?" Fatar bertanya pada Panggi. 


"Mmm gue mau cheese stick, chicken drum, spagetti 
mozarella, fruite salad, sama thai tea aja." 


Dengan geram Fatar mencatuk kepala Panggi dengan keras. 
Banyak sekali Panggi memesan makanan, tipislah dompet 
Fatar. 


Tuuk! 


"Kalo kayak gini lama-lama bisa bangkrut gue jalan sama lo 
taik!" gerutu Fatar. 


"Yaelah! Sama teman aja itungan amat sih lo." Panggi 
terkekeh sambil mengelus dagu Fatar yang sedikit tumbuh 
rambut kasar, membuat Fatar mendelik jijik dan melempar 
pandangan tajam ke arah Panggi. 


Giyatsa merogoh saku celana mengambil benda pipihnya 
lalu memainkannya sebentar. 


"Cek satu, dua, tiga." 


"Sa, Giyatsa...." Panggi memanggil sembari memukul pelan 
bahu Giyatsa. 


"Apaan?" sahut Giyatsa mendongak malas. 


"Itu Erlina bukan sih? Kok dia di atas panggung? Mau nyanyi 
ya?" tunjuk Panggi kearah panggung lantas Fatar, Indro ikut 
menoleh. 


Giyatsa pun menoleh dengan dahi mengkerut. Erlina 
menaiki atas panggung sambil membawa gitar yang besar 
daripada tubuh Erlina yang mungil. 


"Oke selamat malam semuanya. Kenalin, nama gue Erlina 
Claudia Putri. Panggil aja Erlin, bisa juga Lina, bisa juga 
Erlina, bisa juga Claudia, bisa juga Putri. Pokoknya sesuka 
kalian aja lah ya. Hehe...." ucapnya hanya dalam satu 
tarikan napas, dengan suaranya yang cempreng membuat 
para penonton terkekeh mendengarnya karena terdengar 
lucu. 


"Lo sama Erlina kayak kompak gitu ya pake baju," ucap 
Fatar membuat Giyatsa memperhatikan penampilan Erlina 
dari atas hingga bawah. 


Erlina berpakaian hampir senada dengan Giyatsa yang 
memakai kaos polos putih berlengan panjang, celana jeans 
selutut dan menggunakan sneakers berwarna putih. Malam 
ini Erlina terlihat begitu cantik dengan wajahnya yang 
tanpa polesan apapun, batin Giyatsa. 


"Oke.. Gue akan menyanyikan sebuah lagu yang berjudul 
terpesona. Semoga kalian yang dengar gue nyanyi bakal 
terpesona, ya." ujar Erlina dengan senyumnya yang indah 
bagaikan cahaya bulan diatas air yang terang. 


Jemari Erlina mulai memetik senar gitar itu dengan indah 
lalu ia mulai bernyanyi. 


bola matamu memancarkan harum tubuhmu 
mengalirkan getaran, membuatku terpaku 
unik senyumu dihiasi lesung pipimu 
menambahkan asmara saat ku menatapmu 


banyak pesan tak memberi kesan 

kau bukanlah yang aku dambakan 

namun hati berkata bukan 

kau slalu datang di mimpiku setiap minggu 


aku tak peduli berapa lama ku menunggumu 


rindu, tak ragu setia di setiap waktu 
siapapun dirimu itu mewarnai hidupku 


terpesona, pandanganmu kamu... 


kehadiranmu secerah sinar mentari namun sulit untuk 
dihindari 


banyak pesan tak memberi kesan 

kau bukanlah yang aku dambakan 

namun hati berkata bukan 

kau slalu datang di mimpiku setiap minggu 


aku tak peduli berapa lama ku menunggumu 


rindu tak ragu setia di setiap waktu 
siapapun dirimu itu mewarnai hidupku 


terpesona, pandanganmu kamu... 


siapapun dirimu kutunggu setiap minggu 
siapapun dirimu kutunggu setiap minggu 
siapapun dirimu kutunggu setiap minggu 
siapapun dirimu kutunggu setiap minggu 


(| Terpesona- Isyana Sarasvati: Gamaliel) 


Semua pengunjung yang ada dicafe ini otomatis berdiri 
bertepuk tangan dengan sorakan yang meriah. Tanpa sadar 
rupanya Giyatsa juga ikut bertepuk tangan ditempat 
duduknya. Pengunjung cafe benar-benar dibuat terpaku 
mendengar Erlina bernyanyi dengan merdu. 
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Erlina turun dari panggung menghampiri ketiga sahabatnya 
itu yang setia menunggunya tampil bernyanyi. 


"Sumpah suara lo makin bagus aja ya,Er," puji Hani. 

"Baper gue, ah, denger lo nyanyi," timpal Yulia yang kini 
memuji. 

"Suaranya siapa dulu, ye, kan?" ucap Erlina jumawa dengan 


senyum melebar mendengar pujian dari sahabatnya. 


"Tapi lo kalo ngomong sama nyanyi napa beda banget," 
ucap Achmie heran. 


"Ntah, gue aja nggak tau kenapa bisa begitu," balasnya 
sambil mengangkat kedua bahunya. 


"Tapi, lucu tau kayak Lesti Dangdut Academy. Kalo ngomong 
cempreng, sekali nyanyi, behhh, lain lagi suaranya." 


Mendengar perkataan Achmie sang pecinta dangdut, Erlina 
terkekeh sambil menggeleng pelan. 


"Yee ... beda kali. Lesti, kan, dangdut sedangkan gue Pop," 
ucapnya sambil mengibas tangan ke wajah Achmie. 


"Udah ... intinya suara gue bagus dong," ujar Erlina dengan 
jumawa, sambil mengibaskan rambutnya ke belakang. 
Mereka semua hanya tertawa mendengar Erlina berucap 
dengan percaya diri. 


Dibalik otaknya yang dengkul. Erlina mempunyai bakat 
dalam bernyanyi tanpa sepengetahuan Mama-Papa dan Kak 
Alen. Kedua orangtuanya dan kakaknya tidak menyetujui 
kalau Erlina berkeinginan menjadi penyanyi. 


la juga sangat piawai bermain gitar dengan apik. Suaranya 
yang merdu saat bernyanyi sedikit terdengar serak 
membuat siapa saja yang mendengar akan merasa takjub. 


Berbeda hal dengan suara aslinya sehari-hari yang 
cempreng dan juga melengking membuat siapa saja yang 
mendengar kupingnya pasti budek seketika. 


la sering mewakili sekolah SMA Adiwiyata dalam ajang 
lomba bernyanyi antar sekolah dan selalu mendapatkan 
juara. Namanya pun jadi banyak dikenal seantero sekolah 
karena bakatnya dan juga sifat semrautnya, yang membuat 
guru-guru hanya berelus dada. 


Hampir dua jam lamanya Erlina dan ketiga sahabatnya 
menghabiskan bercerita di cafe Yellow Duck. Mereka 
berpamitan pulang satu persatu dan sisa Erlina yang masih 
menetap duduk sambil menyeruput minumannya dan 
menunggu film horror yang ia download dari ponselnya 
menggunakan free wifi cafe tersebut. Ia menggumam, 
katanya mumpung gratisan jadi ia banyak-banyak 
mendownload film horror yang ia mau daripada 
menggunakan paket datanya kan sayang. 


Ditengah kesibukan, Erlina melihat sosok cowok dari 
belakang memakai pakaian hampir senada dengannya 
duduk paling pojok tak jauh dari tempat duduknya bersama 
dengan tiga cowok yang tak lain dan tak bukan adalah 
Panggi, Fatar, dan Indro. 


Erlina menyipitkan matanya lalu ia bangkit dari tempat 
duduk dan berjalan menghampiri ke meja tersebut sembari 
membawa minumannya. 


"Loha ...," sapa Erlina membuat ketiga cowok itu terkejut 
terkecuali cowok berkaos putih. "Boleh gabung, nggak?" 
lanjutnya berbicara kepada mereka sambil memberi 
senyuman. 


"Oh Erlina, kirain siapa," jawab Fatar sembari mengelus 
dada. "Sini duduk aja," ucap Panggi sambil menarik kursi 
yang kosong untuknya. 


"Nggak boleh," sahut Giyatsa tanpa mendongakan kepala. 
Erlina menoleh ke arah cowok berkaos putih itu yang tak 
lain adalah Giyatsa. Erlina tersenyum miring. 


"Duh, makasih, Iho," ucapnya sembari mendaratkan 
pantatnya ke kursi. Tak peduli bagaimana dengan ekspresi 
wajah Giyatsa yang tampak terlihat kesal. 


"Nggak denger kalo gue bilang nggak boleh?!" 


Erlina memperbaiki posisi duduknya sambil menyeruput 
kembali minumnya. "Denger kok," balas Erlina, "Lagian gue 
kan cuman mau duduk ikut gabung bareng kalian, daripada 
gue duduk sendirian kayak jomblo di sono kan, ya mending 
disini. Emang salah?" ujar Erlina panjang lebar. 


"Kan, emang lo jomblo, Er," timpal Indro dengan santainya 
membuat gelak tawa Panggi dan Fatar terkecuali Giyatsa 
hanya tersenyum licik. Melihat mereka berempat Giyatsa 
memutar bola mata dan melengos. 


Erlina mengkerucutkan bibir sembari menepuk pundak 
Indro. "Ahh suka bener lu, Ndro," ucapnya, Erlina sama 


sekali tak tersinggung dengan ucapan Indro karena apa 
yang dia omong sangat benar adanya. 


"Btw, suara lo bagus banget, dah," ucap Fatar seraya 
mengacungkan dua ibu jarinya dibalas senyum oleh Erlina. 


"Thanks, gue tau, kok. Seantero sekolah juga tau itu," balas 
Erlina berkelakar. 


Giyatsa mendelik menatap Erlina yang menurutnya selain 
petakilan cewek itu juga over percaya diri. Walau memang 
benar suaranya sangat bagus. Tapi cowok itu enggan untuk 
memuji Erlina secara langsung, cukup memujinya dalam 
hati. 


Merasa diperhatikan, Erlina balas menatap Giyatsa dan 
menyengir menampilkan deretan giginya yang rapi. 


"Sa, suara gue bagus nggak pas nyanyi tadi?" tanya Erlina 
pada Giyatsa. 


"Bagus endas mu." Ucapan Giyatsa berhasil membuat Erlina 
kesal setengah mati. 


"Iyain coba, Sa, biar dia seneng," sahut Indro sambil 
tersenyum ejek pada Erlina. 


"Hm, iya," ujar Giyatsa, mengikuti apa yang disuruh Indro. 


Erlina memutar bola mata malas lalu kembali mengutak-atik 
ponselnya, melihat film yang ia download sudah selesai atau 
belum. 


Semenjak kedatangan Erlina di sini ikut berkumpul. Cowok 
berbola mata biru keabuan itu merasa terabaikan oleh 
ketiga temannya, karena asik bercerita dengan Erlina 


hingga tertawa menceritakan tentang hal yang tidak 
berfaedah dan tidak lucu menurut Giyatsa. 


Giyatsa menaikkan sebelah alis menatap bingung saat 
melihat Indro mengusap puncak kepala Erlina namun cewek 
itu seperti agak risih dapat perlakuan seperti itu. 


"Jangan pegang-pegang pala gue. Gue bukan kucing!" ucap 
Erlina sedikit ketus bila pada Indro. 


"Eh, mau ke mana?" tanya Erlina, mencekal pergelangan 
tangan Giyatsa. 


"Bukan urusan lo!" jawab Giyatsa dengan ketus sembari 
melepas genggaman Erlina dari tangannya sedikit kasar 
membuat pemilik tangan tersebut meringis. 


Giyatsa berjalan meninggalkan ketiga temannya yang 
hanya diam melihat pertengkaran singkat antara Giyatsa 
dan juga Erlina. 


"Tuh orang kenapa, sih?" gerutu Erlina sembari menarik 
kasar minumannya lalu di sedotnya dengan rakus sampai 
tersisa es batu saja. 


"Sabar Er, Giyatsa mah emang begitu," kata Fatar. 


"Giyatsa emang dasarnya cuek plus ketus kalo sama cewek," 
sahut Panggi menimpali yang dibalas anggukan Fatar, 
membenarkan. 


Erlina membulatkan bibir membentuk O sambil manggut- 
manggut. "Kalo sama kalian begitu juga, nggak?" tanya 
Erlina dijawab mereka bertiga dengan mengangguk, artinya 


iya. 


Berangkat sekolah, mengendarai dengan kecepatan sedang 
seraya membuka kaca mobil untuk menikmati hirup angin 
yang sejuk di pagi hari. la menghirup dalam-dalam, lalu ia 
hembuskan dengan pelan. Tak lupa ia menyetel lagu 
favoritnya di sound system mobilnya. Sedikit 
menggoyangkan kepala ke kanan ke kiri dan bernada pelan 
mengikuti lantunan lirik per-baid sembari menjetikkan jari 
telunjuknya ke kemudi. 


Tiba-tiba ada seorang gadis berpakaian seragam sekolah 
seperti dirinya, berdiri di tengah jalan menghalangi mobil 
milik Giyatsa. Gadis itu tersenyum lebar merentangkan 
tangan ke udara. Giyatsa terkejut, spontan ia menginjak 
pedal rem secara mendadak. 


Cewek gila! Giyatsa mengumpat dalam hati. Hampir saja ia 
menabrak gadis itu, jika ia tidak mengerem dari jauh 
mungkin saja gadis itu pasti akan celaka. 


Cowok bermata biru keabuan itu terlihat sangat marah 
besar pada gadis yang telah menghalagi jalannya. Ia 
membuka pintu mobil dengan kasar, lalu turun berjalan ke 
arah gadis itu yang masih setia dengan bibirnya 
melengkung sempurna. 


"Mau mati lo!" hardik Giyatsa sambil berjalan kearah gadis 
itu. 


"Enggak, yang mau mati juga siapa," jawab Erlina santai, 
seolah tidak berbuat apa-apa. 


"Terus ngapain lo berdiri di tengah jalan halangin jalan gue, 
bego?!" tukas Giyatsa dengan emosi memberi tatapan tajam 
pada Erlina. 


Wajah Erlina tampak biasa saja. Padahal jelas-jelas cowok di 
depannya itu sangat terlihat marah besar padanya. la tidak 


takut, sekalipun cowok itu menatap dengan sorotan 
mengintimidasi. 


Tak menghiraukan ucapan cowok itu yang emosi. Erlina 
malah melewati Giyatsa begitu saja, mendekati mobil. "Gue 
ikut lo ke sekolah, oke?" ucapnya lalu membuka pintu mobil 
penumpang dan masuk ke dalam. 


Tangan Giyatsa mengepal dan wajahnya merah padam 
menahan emosi karena melihat Erlina sudah masuk ke 
dalam mobilnya tanpa se-ijin dirinya. Cowok berbola mata 
keabuan itu terus mengumpat dalam hati, mengeluarkan 
sumpah serapahnya untuk cewek itu. 


Jika saja Erlina adalah seorang cowok. Sudah pasti Giyatsa 
akan melayangkan bogeman mentahnya ke wajah Erlina. 


"Weh, ayo cepat! Ntar kita telat, Sa," teriak Erlina 
memunculkan kepala dari jendela mobil. 


"Bacot!!" 


"Sabodo teuing! Wleee...," balas Erlina sambil menjulurkan 
lidah ke arah Giyatsa. 


Semingguan ini Giyatsa benar-benar dibuat pusing oleh 
kelakuan Erlina yang terus mengusik dirinya di sekolah. 
Giyatsa jadi semakin menyesal saja karena sudah pernah 
menolong cewek itu. Seharusnya waktu itu biarkan saja 
Erlina pulang jalan kaki sampai salah urat. 


"Kok, berhenti di sini?" tanya Erlina tampak bingung. 


Mobil Giyatsa berhenti di pinggir jalan tak jauh dari gerbang 
sekolah. Gityatsa terdiam sebentar, detik berikutnya ia 
menoleh menatap Erlina datar. 


"Keluar," ucapnya membuat Erlina menaikkan satu alis. 


"Nggak mau, ah! Gerbang sekolah, kan, di sana," ucap 
Erlina tidak ingin diturunkan di pinggir jalan. Jarak mobil 
Giyatsa berhenti ke sekolah lumayan jauh jika berjalan kaki. 


"Keluar, nggak!" titah Giyatsa lagi. 

"Nggak mau! Jauh tau jalan kaki ke sana!" kekeh Erlina. 
"Keluar!" 

"Nggak mau!" 


"Keluar, Erlina," ucap Giyatsa dengan lembut, berharap 
Erlina nurut. 


"Nggak mau, Giyatsa!" 
"Ke-lu-ar!!!" 
"Nggak-ma-u!" 

"Keluar gue bilang!!!" 
Begitu aja terus, lah, ya.... 


"Nggak-ma-u! Oh, lo nggak mau keluar dari mobil bareng 
gue, takut fans-fans lo berkurang, kan? Iya, kan?" ucap 
Erlina sembari menunjuk wajah cowok itu tepat di hidung. 
Giyatsa tambah menatap jengkel, menepis tangan gadis itu 
menjauh dari wajahnya. 


"Gue bilang keluar! Atau---" ucap Giyatsa menggantung, ia 
maju mendekatkan wajahnya ke gadis itu dan menatapnya 
sangat lekat di susul dengan senyum jahilnya. 


"Giyatsaaa!" teriak Erlina memekik sembari menjambak 
rambut Giyatsa, menghentak kaki lalu keluar-turun dari 
mobil dan membanting pintu mobil dengan kuat hingga 
menimbulkan suara cukup keras. 


Cowok itu tidak marah sama sekali yang dilakukan oleh 
Erlina. Malah ia tampak bingung dan melongo melihat gadis 
itu berjalan ke arah sekolah dengan raut wajah merajuk. 


Seketika Giyatsa tersenyum dan terkekeh sambil 
menggeleng pelan. 


"Bego." 
TBC 


Gimana? Masih mau lanjut? 
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"Cepat, Er! Ambil mangganya yang banyak, ntar keburu 
diliat guru, taik!" Achmie mendongak keatas menunggu 
sahabatnya itu berada di atas pohon memetik. 


"Sabar, cacing! Lo pikir enak ngambil mangga," teriak Erlina 
menunduk ke bawah dengan wajah kesal sembari berusaha 
memetik mangga yang jauh dari jangkauan tangannya. 


Di atas, Erlina berjalan dengan hati-hati, menyeimbangi 
tubuhnya agar tidak jatuh dari pohon yang lumayan cukup 


tinggi. 


Pohon yang di panjat cewek itu berada di belakang gedung 
sekolah hasil penanaman dari ekstrakurikuler Green 
Generation (GG). Tak hanya pohon mangga, ada juga pohon 
rambutan dan pohon jambu air namun belum berbuah. 
Seluruh murid SMA Adiwiyata di larang memetik mangga itu 
tanpa seijin salah satu anggota GG. Bukan Erlina dan 
Achmie namanya jika mereka tidak melanggar larangan 
yang ada. 


"Tujuh mangga cukup kali, ya." Erlina tersenyum semringah. 


Setelah itu, ia turun dari pohon tersebut, namun 
mendaratnya tidak sempurna. Erlina terjatuh dengan 
memeluk Achmie yang ikut jatuh terlentang di tanah. Posisi 
Achmie berada di bawah dan Erlina diatasnya. 


Keduanya sama-sama meringis kesakitan. 


"Jauh, sakit, taik! Kira badan lo tuh enteng apa? Berat tau!" 
Achmie mendorong kasar tubuh Erlina ke samping menjauh 
dari atas tubuhnya seraya berdiri merapikan seragamnya 
yang berantakan dan sedikit agak kotor. Begitu pun dengan 
Erlina. 


"Namanya musibah," balas Erlina, "Gue nggak berat, ya. 
Badan lo aja, tuh, yang lembek ditindis aja langsung 
'aduuuh!"'." Erlina memasang tampang wajah jelek dan 
meniru suara alay Achmie saat jatuh tadi. 


Achmie memutar bola mata "Berarti dosa lo yang 
kebanyakan, makanya jadi berat!" ucapnya ketus dengan 
nada sedikit jengkel. 


"Bodo, Mi ... ambil, tuh, mangga pada gelindingan, noh. 
Sudah gue tadi yang manjat pohon." tunjuknya menyuruh 
Achmie memungut mangga bergelinding mencar. 


"Bantuin kali, ntar diliat guru." Achmie merunduk seraya 
mengambil mangga disusul Erlina ikut  merunduk 
membantu. 


Saat mereka ingin berdiri dan segera kabur dari tempat itu. 
Langkahnya terhenti, kedua cewek itu mangaduh kesakitan 
karena sebuah tangan menjewer telinga mereka dari 
belakang. 


"Bagus kalian ya!" ucap salah seorang guru. 


"Kan ... lo, sih, lambat banget. Jadi ketauan, kan, kita," bisik 
Achmie pada Erlina. 


"Tau ah, Mi! Sudah begini aja baru nyalahinnya ke gue." 


"Kalian berdua sama-sama salah Achmie! Erlina!" sahut guru 
itu dari belakang. Tak lain adalah Bu Santi. 


Mereka berdua mendengus berat, lalu berbalik menghadap 
guru itu yang tengah memasang wajah garangnya. Erlina- 
Achmie malah justru cengengesan tidak jelas memasang 
tampang wajah tak berdosanya, seolah tidak melakukan 
kesalahan apa-apa. 


"Aaa ... aduhh sakit, Bu. Lepasin dong!" rengek kedua cewek 
itu meringis kesakitan sambil memegang tangan Bu Santi 
yang menjewer telinga mereka. 


"Ibu yang cantiknya war biasah mengalahi cantiknya Dijah 
Yellow dan Mimi Peri. Lepasin dong, Bu," ujar Erlina 
membuat Bu Santi melotot dan semakin kuat ia menjewer 
telinga Erlina hingga si pemilik telinga tersebut mengerang 
kesakitan. 


"Eh salah, Bu. Ibu cantik kayak Doraemon." 


Bu Sinta semakin kuat menjewer telinga membuat Erlina 
juga makin meringis sakit. 


"Ak-de-de-de-- maksud saya bukan kayak Doraemon. Tapi, 
kayak Nikita Mirza-- adooh!" 


Guru berbadan gemuk itu terus menjewer sampai menuju 
lapangan. Tak perduli dengan rengek-an kedua muridnya 
agar jewerannya dilepas. 


Tiba di lapangan, banyak laki-laki sedang futsal berhenti 
bermain. Melihat dua murid perempuan dan seorang guru 
berjalan di tengah lapangan sambil menjewer telinga kedua 
murid itu tanpa ampun. 


"Sa, lo liat tuh si Erlina sama temennya," kata Panggi pada 
Giyatsa sambil menunjuk ke arah dua murid itu. Giyatsa 
mengikuti arah yang ditunjuk Panggi. 


Matanya menyipit, menatap sinis Erlina yang juga 
menatapnya dan mengedipkan sebelah mata pada Giyatsa. 
"Sempat-sempatnya juga si Erlina main mata dulu ke lo. 
Ngakak, sih." Fatar tertawa seraya membenarkan rambutnya 
yang berantakan diterpa angin. 


Giyatsa hanya mengangkat bahu tak acuh, kembali bermain 
futsal diikuti Fatar menyusul. 


Sementara Erlina dan Achmie. Mereka berdua mendapat 
hukuman dari Bu Santi. Berdiri di bawah tiang bendera 
sampai Bu Sinta menyuruh mereka selesai. Dengan kaki 
terangkat satu sambil mendongak ke atas memberi hormat, 
panasnya terik matahari-pun menemani. 


"Er, sampai kapan kita kayak gini?" tanya Achmie mendesah 
"Capek tau! Pake kaki diangkat satu, hormat segala lagi." 
Achmie memutar kedua bola matanya jengah. 


"Sampai kulit kita yang putih jadi item kayak pantat panci 
kali, " jawab Erlina dengan malas. "Udahlah, kena matahari 
aja lebay amat, sih, lo! Kayak nggak pernah dihukum aja. 
Kita, kan, udah sering." 


Achmie berdecak, "Tapi ini panas banget, Er, nggak seperti 
biasanya. Serasa kayak di neraka jahanam tau, nggak," 
balasnya 


"Diem, ah! Gue juga kepanasan tau!" pekik Erlina. 


Keduanya terdiam. Menahan rasa panasnya matahari 
memancar, tak seperti biasanya. Membuat badan mereka 
seolah terbakar. 


Sesekali Erlina menoleh ke belakang melihat Giyatsa dan 
anak-anak lainnya yang semangat bermain futsal di bawah 
sinar matahari yang begitu panas hari ini. Mereka suda 


terbiasa main  panas-panasan. Hingga berkeringat 
membasahi seluruh tubuh mereka. 


Erlina tersenyum tipis melihat Giyatsa bermain dengan 
lincah dan his face flat expressionless, seperti biasa. 


Mengingat sifat Giyatsa terkadang berubah kapan saja pada 
dirinya. Erlina semakin gencar untuk mendekat dan 
mengganggunya, sangat tertarik dengan wajah datar cowok 
itu. la benar-benar ingin membuat cowok itu luluh padanya. 
Namun nihil, segala cara yang dilakukannya tak ada yang 
berhasil. 


Di seberang lapangan. Semuanya menyudahi bermain 
futsal, beristirahat. Giyatsa terlihat ngos-ngosan, seraya 
membuka dua kancing atas dan mengipas tubuhnya dengan 
tangan kanannya. Tangan satunya meraih botol minum 
meneguknya habis, menghilangkan dahaganya. 


la melirik perempuan dengan rambut diikat asal berdiri di 
bawah tiang bendera terus tertawa terbahak bersama teman 
sebelahnya. Entah apa yang mereka tertawakan di saat ia 
sedang dihukum, Giyatsa sendiri tidak ingin tahu. 


"Tuh dua cewek, nggak ada kapoknya apa, ya? Dapet 
hukuman mulu," ucap Panggi melihat Erlina dan Achmie 
sambil menggelengkan kepala. "Apa lagi si Erlina. Sudah 
yang ke sekian-sekian-sekian kalinya mungkin," tambah 
Fatar ikut menyahut. 


"Kayak lo nggak begitu aja Nggi, Nggi. Lo sama aja kayak 
mereka," ucap Indro mengibaskan satu tangannya di depan 
wajah Panggi. 


"Cowok nakal di sekolah itu sudah wajar, bre," kata Fatar. 
"Lah ini? Cewek, man. Di mana-mana cewek tuh, ya, kalem, 
nggak banyak tingkah," jelasnya sembari merebut minuman 


dingin di tangan Indro yang baru saja ingin meminumnya, 
sudah di habisin oleh teman persetannya. 


Indro menatap jengkel dibalas sebuah cengiran dari Panggi. 


"Pute, tuh, nggak kalem. Bringas juga kayak Erlina." Fatar 
menyahut. 


"Iya, ya? Ah, tapi beda. Erlina biar bringas terlihat cute, 
kalau Pute malah kayak badak bercula." Panggi tergelak 
dengan ucapannya sendiri. 


Giyatsa cuma mendengarkan, tanpa membalas sahutan 
sahabat mereka. Diam-diam ia terus memandang Erlina. 
Kemudian tak lama dia terkejut melihat Erlina tiba-tiba jatuh 
pingsan di sebelah kiri Achmie. 


Entah dapat dorongan darimana, tanpa sadar, Giyatsa 
beranjak dari duduknya dan berlari mendekat ke tiang 
bendera, meninggalkan teman-teman mereka terperangah 
melihatnya. 


"Er, bangun. Kenapa pake pingsan segala, sih, ah. Tumbenan 
banget pingsan," kata Achmie, ia sedikit cemas sambil 
menepuk pelan pipi tirus Erlina. 


"Minggir." 


Achmie terkejut melihat Giyatsa datang dari belakang dan 
langsung menggantikan posisi Achmie di samping Erlina. 
Giyatsa menatap sebentar, lalu membopong badan Erlina 
yang kurus ala bridal style. 


"Kelas atau UKS?" tanya Giyatsa datar pada Achmie 


"Ya UKS lah! Yakali di kelas," kesal Achmie memutar bola 
mata jengah. Giyatsa mengangguk lalu melangkahkan 


kakinya menuju UKS. 
"Gue ikut!" ucap Achmie menghentikan jalan Giyatsa. 


"Nggak," pungkas Giyatsa. "Lanjutin hukuman lo atau gue 
lapor ke Bu Santi?" 
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Dont forget vommentnya 
Braak! 

"Aw!" 


Erlina meringis sambil mengelus pantatnya, Giyatsa 
melepas gendongannya hingga Erlina terjatuh di lantai 
keramik yang dingin, dalam ruang UKS. 


"Mampus." Giyatsa tersenyum miring. 


"Lo jahat banget sih, ah!" ringis Erlina, terduduk di lantai. 
Giyatsa diam tak berbicara, menatap Erlina amat datar. 


Melihat Erlina kesulitan untuk berdiri. Giyatsa mengulurkan 
tangan kanannya membantu di sambut Erlina dengan 
senyum sumringah. 


"Berdiri aja susah. Badan lo obesitas?" celetuk Giyatsa. 


"Obesitas pala lu! Sakit tau lo jatuhin kayak tadi. Tambah 
lama makin tempos aja pantat gue, nih," kata Erlina dengan 
kesal "Jadi cowok te to the ga. Tega!" ucap Erlina kesal 
dibuat dramatis. 


"Kenapa pura-pura pingsan?" tanya Giyatsa langsung pada 
intinya. Mengabaikan pembicaraan Erlina. 


"Nggak apa-apa ... cuman kabur dari hukuman Bu Santi aja," 
jawab Erlina berbohong, matanya tertuju kebawah sambil 
menyelipkan rambut ke daun telinga. 


Alasan sebenarnya. Erlina berpura-pura pingsan agar 
Giyatsa datang menghampirinya dan membopong dirinya 
ke UKS. Keinginannya terwujud, ia bahagia bukan main saat 
dirinya dalam bopongan Giyatsa berjalan tergesa-gesa, 
membuat Erlina ikut terguncang di dada bidang cowok itu. 
Bahkan Erlina sempat sedikit membuka matanya melihat 
wajah Giyatsa dari bawah yang nampak jelas, ia 
mencemaskan Erlina. Tak bisa menahan senyumnya yang 
terus mengembang. Sampai akhirnya Giyatsa tahu bahwa 
Erlina cuman pura-pura pingsan saja. Terlihat saat Giyatsa 
ingin membaringkannya di atas kasur dan mendapati Erlina 
tersenyum dengan mata terpejam. 


Cowok itu bersandar di pilar pintu, seraya memasukkan 
kedua tangan ke saku celana abu-abunya. Alisnya terangkat 
satu menatap Erlina amat datar. "Gue lapor lo ke Bu Santi, 
sudah kabur dari hukumannya," katanya, dia berdiri tegak 
lalu melangkahkan kaki keluar UKS. Tetapi, dengan cepat 
Erlina langsung merentangkan kedua tangan menghalangi 
Giyatsa. 


"Jangan, dong!" ucap Erlina memelas, mengerucutkan bibir. 


"Bodo. Minggir!" tukas Giyatsa menginterupsi dengan 
tatapan tajamnya. 


"Gak!" 


Baru saja Giyatsa ingin membuka suaranya mentitah Erlina. 
Tiba seorang cowo diluar pintu memanggil mereka berdua 
menyuruh ke ruang Pak Erik, wali kelas Erlina XII-IPA4. 


Giyatsa menaikkan sebelah alis. "Kenapa gue dipanggil?" 
tanyanya tidak mengerti mengapa ia di panggil ke ruang 
guru. 


"Nggak tau, gue cuman disuruh aja," jawab cowok itu sambil 
mengangkat bahu. "Gue cabut, yo," pamit cowok itu 
melangkah pergi. Giyatsa mengangguk. 


Giyatsa melirik Erlina berdiri di sebelahnya terdiam sambil 
menggigiti kukunya. la bertanya dengan alis terangkat naik 
pada, Erlina. 


"Nggak apa-apa," jawab Erlina keluar UKS lebih dulu dan 
menuju ruang Pak Erik. 


"Mana tugas-tugas kamu! Sudah seminggu tidak juga kamu 
kumpul. Selalu bilang besok, besok, dan besok!!" 


Erlina hanya diam tak mengeluarkan suara sedikit pun. Ia 
terus menatap wajah Pak Erik sedang menahan emosinya 
agar tidak meluap. 


Di sampingnya, Giyatsa juga ikut diam tak bersuara, terlihat 
bingung. la tidak tahu lantas apa yang membawanya 
kemari. Selama ini ia merasa tidak pernah berbuat 
kesalahan, semua tugas ia kumpulkan, ulangan selalu 
mendapat nilai bagus, ia selalu disiplin, dan tidak pernah 
membuat keonaran di sekolah. 


"Kasi waktu lagi deh, Pak, ya?" ucap Erlina memohon agar 
gurunya itu mau memberinya lagi kesempatan untuk 
mengumpulkan tugas. 


"Mau sampai kapan Erlina! Bapak ini juga butuh kepastian. 
Bapak capek, guru-guru pada ngeluh ke saya. Bisa-bisa 
semua guru bakal ngasi kamu gak lulus, kamu mau? Jelas 
bapak sudah gak bisa berbuat apa-apa, kalo gak dari kamu 
sendiri yang mau merubah nilai-nilai kamu dan tugas 
kamu," kata Pak Erik seraya mengangkat kedua tangannya, 
pasrah. 


Seketika mata Erlina terbelalak sekaligus terkejut. "Ja- 
jangan, Pak. Kalo sampai orangtua tau saya gak lulus bisa 
dimarahin habis-habisan saya, pak." 


Giyatsa sama terkejutnya, namun tak sekejut seperti 
perempuan yang ada di sampingnya. la kaget mengetahui 
perempuan itu akan terancam tidak lulus. Terlihat dari 
wajahnya yang berusaha menutupi rasa takutnya akan 
ancaman wali kelas, namun dapat dilihat jelas oleh Giyatsa. 
Sampai saat ini, ia masih bingung tujuan Pak Erik 
menyuruhnya kesini. 


"Maaf, Pak, saya di sini ngapain?" tanya Giyatsa akhirnya 
membuka suara. 


Pak Erik sampai tak menyadari akan kehadiran Giyatsa juga 
berada di ruangannya bersebelahan dengan Erlina. 


"Bapak lupa!" ujarnya pada Giyatsa sambil memijit 
kepalanya terasa pening. "Jadi gini ... Bapak minta tolong 
sama kamu bantu Erlina mengerjakan tugas dan bantu 
ajarin Erlina supaya nilai-nilainya meningkat," katanya pada 
Giyatsa dengan serius. 


Erlina sedari tadi merunduk menggigit kukunya langsung 
menegakkan kepalanya dan menatap Pak Erik lalu menoleh 
menatap Giyatsa. Senyum Erlina merekah mendengar pinta 
wali kelasnya pada cowok di sampingnya. Sementara 
Giyatsa terlihat berpikir mau nerima permintaan Pak Erik 
atau tidak. 


Bukannya tidak mau. Hanya saja yang selalu patut ia 
hindari di dalam list otaknya adalah perempuan di 
sebelahnya itu. Perempuan yang selalu mengganggu dirinya 
dan selalu mengekori dirinya di sekolah. Hal itu membuat 
cowok bertubuh atletis jadi risih akan adanya sosok 
perempuan petakilan seperti Erlina. Jika ia menerimanya. 


Maka harus siap, setiap harinya Erlina akan terus berada di 
sekitarnya. Sudah tidak bisa membayangkan lagi gimana 
hari-harinya kedepan bersama Erlina. 


"Harus saya, Pak?" tanyanya pada Pak Erik memastikan. 


"Cuman kamu yang bisa bapak harapkan satu-satunya. 
Bapak yakin kamu bisa membimbing Erlina belajar, 
Giyatsa." 


Giyatsa menoleh ke samping menatap Erlina datar 
sementara Erlina tersenyum lebar menatapnya seraya 
menaik-turunkan alisnya. 


la menghela napas dalam-dalam dan menatap mantap pada 
guru di depannya. Dengan berat hati ia menggangguk 
pelan, terpaksa menyetujui permintaan Pak Erik. 


"Baiklah, Bapak kasih tanggung jawab semuanya ke kamu. 
Bapak kasih waktu seminggu lagi pada Erlina untuk 
mengumpulkan tugas-tugasnya. Dan sisanya lajarin Erlina 
sampai mendapatkan nilai yang lumayan bagus. Pas-pasan 
saja sudah syukur alhamdulillah buat Bapak," kata Pak Erik 
sambil melirik ke Erlina seolah menyindir. Yang disindir 
hanya diam merundukkan kepala. 


"Baik, Pak" ucap Giyatsa patuh. 
"Dan kamu Erlina!" 
"Iya, Pak?" 


"Mulai sekarang kamu akan di bantu Giyatsa menyelesaikan 
tugas-tugas kamu dan ngelajarin kamu sampai ujian sekolah 
nanti. Jika nilai-nilai kamu masih tidak meningkat juga, 
keterlaluan kamu," ujar Pak Erik geleng-geleng kepala 


"Iya, Pak." 


"Jangan iya iya aja, tapi usaha biar nilai-nilai kamu nggak 
buruk!" 


Erlina menghela napas berat. "Iya, Pak saya usahakan. 
Jangan marah-marah, ah, Pak. Bapak ganteng kalo lagi 
nggak marah tau." 


"Serius lo mau bimbing gue belajar?" tanya Erlina begitu 
antusias saat keluar dari ruang Pak Erik, membuat Giyatsa 
menoleh dengan tatapan datar seperti biasa. 


"Terpaksa," kata Giyatsa lalu pergi menjauh meninggalkan 
Erlina. 


Erlina mengambil langkah seribu dan berjalan di 
belakangnya. "Kok, terpaksa, sih? Kalo terpaksa ya mending 
nggak usah aja sekalian. Tinggal lo tolak aja tadi pinta Pak 
Erik, selesai. Gue juga nggak butuh bantuan lo, kok!" 


Giyatsa berhenti dan berbalik badan membuat kening Erlina 
terhantup bidang dadanya. "Sudah bego, angkuh juga ya," 
katanya tersenyum miring. 


"Lo pikir gue mau bantuin lo? Gue terpaksa ngajarin lo 
karena gue kasian. Muka cantik, otak udang," kata Giyatsa 
seraya menempelkan jari telunjuknya ke kening Erlina, 
"Modal paras doang, cowok bakal mikir dua kali buat 
melirik." 


Sontak membuat Erlina hanya terperangah. Ini pertama 
kalinya ia mendengar Giyatsa berbicara dengan kalimat 
terpanjang dan pedas dari mulut cowok itu. 


Wajah Erlina memerah menahan rasa malu. 


Giyatsa berbalik dan kembali berjalan meninggalkan Erlina 
yang terdiam. Begitu tersadar, Erlina berlari kencang 
mengejar Giyatsa sambil berteriak keras memaki cowok itu 
yang sudah menjatuhkan harga dirinya. 


"GIYATSAAAA!! SETELAH LO NGE-HINA GUE SEENAK UDEL 
LO, TERUS LO KABUR GITU AJA, BENER-BENER LO, YA, 
GIYATSAAA!!! Uhuugh uhuughh...." 
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"Yang sabar ya, broh," kata Fatar terkekeh pelan. "Lo bakal 
stres kuadrat ngajarin Erlina yang nggak akan nyampe 
otaknya," lanjutnya lagi sembari menepuk temannya itu. 


Giyatsa tak menghirau celotehan Fatar. la terlalu fokus 
menatap yang terlampir di layar laptop miliknya itu dengan 
posisi tubuh tengkurap, beralaskan ambal yang lembut. 


Tidak ada waktu untuknya berbincang-bincang dengan 
teman-temannya, karena ia mengerjakan banyak berkas 
yang di tugaskan oleh mamanya dan harus cepat ia 
selesaikan. 


"Wow ... selama gue di Singapore ternyata Giyatsa ada 
kemajuan, ya, bisa dekat sama cewek selain gue. Gue 
ketinggalan berita apa aja, nih?" celetuk Pute yang asik 
loncat-loncatan di atas tempat tidur milik Panggi. 


"Weh, ikan buntal! Nggak usah loncat-loncat di tempar tidur 
gue bisa, kan? Ini ranjang, nyet, bukan trampolin. Nggak 
nyadar apa badan lo, tuh, gede kek babon!" omel Panggi 
setengah berteriak karena badannya terguncang di tempat 
tidur. 


Pute berhenti meloncat, lalu mengembungkan pipi chubby- 
nya, mirip seperti balita selebgram---Tatan. 


Tiba saja otak Pute memunculkan bohlam bercahaya. Ia 
menyunggingkan senyum jahilnya menatap Panggi yang 
tengah menikmati ice cream dengan cone berbentuk 
kerucut. 


"Anj—-jying!!!" Es krim Panggi mendarat sempurna di wajah 
tampannya yang hitam manis itu. Raut wajahnya kesal 
bukan main melototti perempuan gendut itu. 


Fatar dan Indro tawa terbahak-bahak melihat kejailan 
temannya itu. Bagaimana tidak. Dengan tubuhnya yang 
memiliki berat badan sampai tujuh puluh kilogram. Tanpa 
dosanya, ia membantingkan tubuhnya dengan kuat di 
tempat tidur, membuat tubuh Panggi terambung di udara. 


"Mending lo di Singapore aja, taik! Nggak usah balik 
sekalian. Dasar buntal odong-odong!" 


Pute tertawa sekeras-kerasnya. Tak perduli dengan 
perkataan Panggi yang terus mengeluarkan sumpah 
serapah untuk dirinya. 


"Heleh! Nggak ada Pute selama dua minggu aja lo cariin. 
Sok lo!" kata Indro tertawa. 


"MANA ADA!!" tandas Panggi tidak terima. 


"Bisa diam, nggak?" tegur Giyatsa dengan suara tingginya 
membuat keempat temannya itu terperanjat dan langsung 
berhenti tertawa. 


Giyatsa tersenyum miring melihat keempat temannya 
mendadak diam. 


"Anjing pintar." Perkataanya sukses membuat mereka 
jengkel lalu melempari Giyatsa dengan bantal-guling. 


Giyatsa lebih dulu pulang dari rumah Panggi. Telinganya 
terasa panas mendengar Pute dan juga Panggi beradu mulu 
tanpa henti. 


la menatap jam tangan yang melingkar di pergelangan 
tangan kirinya yang menunjukkan jam sembilan malam 
kurang lima belas menit. Giyatsa memutuskan untuk pergi 
ke Nella e Cafe untuk mengganjal perutnya yang meronta 
diisi. 


Saat masuk, cafe tersebut sangat ramai dipadati 
pengunjung yang kebanyakan anak muda seperti dirinya 
sedang bercakap ria bersama kumpulannya. Nella e Cafe 
memang tempat yang paling cocok untuk melepaskan 
kepenatan sambil menikmati aneka makanan dan minuman. 
Bisa dikatakan tempat ini adalah favorit Giyatsa yang kedua 
setelah Yellow Duck Cafe, tempat biasanya ia nongkrong 
bersama teman-teman. 


Tempat duduk favorit Giyatsa bila ia datang seorang diri--- 
adalah meja kecil yang terbuat dari kayu berbentuk bundar 
yang hanya cukup dua orang berada tepat disamping 
panggung yang biasanya akan ada pertunjukkan live music. 
Cowok berbola mata keabuan itu melangkah ringan menuju 
tempat tersebut. la memesan makanan dan minuman--ayam 
fillet saus barbegue dan thai iced tea. 


Setelah pesanannya diantarkan oleh waitress tak lupa ia 
menggumamkan terima kasih pada wanita paruh baya tadi. 
la mengaduk-aduk makanannya agar tercampur ayam 
dengan saus barbeguenya lalu ia mulai menyantapnya. 


"Hai," ucap seorang cewek duduk di depannya dengan 
menggebrak meja, membuat cowok itu tersentak dan ayam 
fillet yang belum sempat ia kunyah langsung tertelan begitu 
saja. Giyatsa tersedak. 


"Ini nih minum dulu." Cewek itu tertawa seraya 
menyodorkan minuman thai tea milik Giyatsa lalu diambil 


cepat dan meminumnya hingga rasa sakit di 
tenggorokannya hilang. 


"Lo tersedak?" tanya cewek itu begitu polosnya. 


"Bego!" umpat Giyatsa menjitak kepala cewek di depannya 
itu, yang tak lain dan tak bukan adalah Erlina. 


"Ak! Sakit tau," pekik Erlina, membalas jitak kepala Giyatsa. 
"Gue, kan cuman nanya." 


"Menurut lo?" cetus Giyatsa menatap sinis. 
Erlina menggelengkan kepala, "Awuu." 
"Ngapain lo di sini?" 


"Menurut lo ngapain hayoo?" balas Erlina membuat cowok 
itu melengos "Ntar lagi gue manggung nyanyi." 


Giyatsa hanya manggut-manggut. 


Melihat Giyatsa makan, perut Erlina jadi menari-nari minta 
diisi juga. 


"Sa, gue pesen makanan, ya? Perut gue mendadak laper 
ngeliat lo makan," rengek Erlina pada Giyatsa. 


"Terserah." 

"Tapi lo yang bayarin, ya." 

Giyatsa menoleh menatap Erlina tajam, sedangkan yang 
ditatap menyeringai tidak jelas. "Hm," jawabnya sambil 


memasukkan ayam fillet kedalam mulut. 


Erlina memanggil waitress kemudian memesan makanan 
dan minuman. "Gue mau nasi goreng spesial terus 


minumnya jus alpukat." 


Sambil menunggu pesanannya, Erlina memandang Giyatsa 
dalam-dalam dan tersenyum amat lebar. 


"Lo lagi ngapain?" tanya Erlina. 
"Bego!" 
"Oh iya, ya. Lo, kan, lagi makan." Erlina mengikik. 


Giyatsa tidak menjawab. la pura-pura tidak mendengar dan 
kembali melanjutkan sesi makannya. 


"Sa, gue mau nanya dong." Erlina berdecak karena tidak 
sama sekali Giyatsa ada niatan untuk menjawab. Tiba sang 
waitress membawa pesanannya lalu ia menggumamkan 
terima kasih sebelum cowok paruh baya itu pergi. 


"Hm." 


"Kapan Io mulai bimbing gue belajar?" tanya Erlina dengan 
mulut penuh nasi goreng. 


Giyatsa menoleh menatap Erlina sebentar. "Sekarang." 


"Jangan sekarang dong gue nggak bawa buku," rengeknya 
memasang wajah memelas, bibirnya sedikit tertekuk 
kebawah. 


"Gue bawa," kata Giyatasa seraya mengeluarkan buku-buku 
dari tas punggung berwarna hitam miliknya lalu ia taruh 
diatas meja. 


Erlina mendengus sebal. "Nyesal gue nanya begitu," 
gerutunya sambil meminum jusnya. 


Giyatsa menarik sudut bibirnya sedikit. "Canda," katanya 
membuat Erlina langsung tersenyum lebar menatap dirinya. 
"Capek. Otak gue juga butuh refreshing." 


Erlina mengangguk, "Bisa juga, ya, lo capek." 


"Iyalah." jawab Giyatsa cuek seraya memasukkan kembali 
buku-bukunya kedalam tas. 


"Kirain belajar lembur bagai onta. Eh, kuda." 


Giyatsa memutar bola mata dan mendengus kecil, lalu ia 
berucap, "Jam berapa lo tampil nyanyi?" tanya Giyatsa 
dengan hati-hati agar Erlina tidak salah mengartikan 
ucapannya. 


Benar saja. Erlina langsung tersedak lalu cepat-cepat ia 
meraih minumannya dan menenggaknya sambil mengusap 
dadanya terasa sakit. Namun, rasa sakit itu hilang 
tergantikan oleh rasa degupan jantungnya yang berdetak 
kencang, serta ada kunang-kunang yang menggelitik dalam 
perut dan bukan kupu-kupu seperti gadis lainnya saat 
merasakan jatuh cinta. 


"Caelah, nggak sabar ya denger gue nyanyi. Acieee, 
acieee...," goda Erlina namun tidak ada reaksi dari Giyatsa. 
Malah cowok itu hanya menatap dirinya datar bahkan amat 
datar dari sebelumnya. 


Giyatsa memalingkan wajah ke sembarang arah. la merutuki 
dirinya sendiri kenapa kata-kata itu bisa keluar dari 
mulutnya. 


"Erlina!" panggil seseorang dari belakang membuat sang 
pemilik nama itu menoleh. 


"Siap-siap ya sekarang giliran kamu yang manggung!" kata 
perempuan paruh baya itu. 


"Oke, Tante," balas Erlina, "Gue ke sana dulu, oke," ucapnya 
beralih pada Giyatsa dan dibalas anggukan. 


"Oh iya, sama-sama makanannya, loh, ya." Erlina 
menyeringai sebelum beranjak dari tempatnya menuju 
belakang panggung. 


"Yang traktir gue." 


Erlina menyengir, "Maksud gue makasih, hehe...." Lalu, 
Erlina melenggang pergi menuju belakang panggung. 
Namun, cewek itu kembali lagi ke meja dan ia berucap pada 
Giyatsa, 


"Lo ada mau request lagu, nggak? Khusus buat lo, nih, 
karena udah traktir gue makan." 


"Untuk?" 


"Ya, buat gue tampil nanti lah, Sa. Udah ... Lo mau reguest 
lagu apa? Oplosan? Pacar lima langkah? Klepek-klepek? 
Mujaer? atau Iwak Peyek? Eh, itu lagu dangdut, kan, ya?" 
ucap Erlina dalam satu kali tarikan napas. 


Giyatsa mengerjap sekali, menatap Erlina takjub. 
"Lo ngomong apa kumur-kumur, sih?" 


"Gue baca mantra," papar Erlina seraya menjulingkan bola 
mata lalu tertawa mendengus. 


Kemudian, Erlina menengok ke belakang, si pemilik kafe 
terus memanggilnya untuk segera naik ke panggung. 
"Cepat, Sa, gue udah dipanggil naik, tuh." 


Giyatsa menimang sebentar, lagu apa yang ingin ia reguest 
pada Erlina. 


"Lagunya Maroon 5---Sugar." 


"Keren tuh! Apalagi yang nyanyi nanti orangnya juga sugar. 
Okeh sip, malam ini gue persembahkan khusus buat lo." 


Setelah itu, Erlina berlalu dari hadapan Giyatsa yang kini 
tengah duduk, menunggu pertunjukkan /ive music Erlina 
akan dimulai. 


TBC 


Erlina itu ... nggak jaim orangnya wkwk. 


10 


Happy reading.. 
Jangan lupa vote dan commentnya sayang 


Setelah berada di cafe melihat penampilan Erlina 
menyanyikan sebuah lagu yang ia reguest, dia langsung 
pulang. 


Sesampai di depan gerbang rumah. Giyatsa 
mengklaksonkan mobilnya dari luar agar gerbang itu 
dibukakan oleh satpam. Saat sudah masuk kedalam dan 
ingin memparkirkan kendaraan di bagasi. Mata cowok itu 
menyipit saat melihat mobil berwarna cokelat terpakir 
dihalaman rumahnya. 


Dia mengernyit mendengar suara pekikan Ratna mamanya. 
Buru-buru ia berlari cepat masuk ke dalam rumah, khawatir 
dengan Ratna. 


"Pergi kamu ... pergi! Jangan pernah kamu kesini lagi. 
Pergi!!" Ratna menangis sekerasnya meneriaki seorang pria 
yang ada di depannya. 


"Elo!!!" Giyatsa datang dan langsung menonjok dengan 
kuat hingga pria berkumis tipis itu tersungkur di lantai. 


"Berani-beraninya lo injak rumah ini lagi!" Giyatsa menarik 
kerah baju, memberi tatapan penuh kebencian. 


Ratna termundur ke belakang sambil mengatup mulutnya 
dengan kedua tangan melihat anaknya menghajar pria itu 
tanpa ampun. 


Pria itu tak lain adalah pamannya sendiri, Bagas, sepupu 
almarhum papa Giyatsa. Dia tidak ingin menganggap pria 


itu sebagai Omnya, melainkan dia anggap sebagai musuh. 
Karena pria yang gila harta itu sudah mencabut nyawa papa 
Giyatsa dengan cara yang tidak bisa Giyatsa terima sampai 
sekarang. 


Memang papa Giyatsa meninggal karena penyakit 
meningitis. Tetapi, papa Giyatsa seolah dipaksa cepat-cepat 
untuk enyah dari dunia ini yang seharusnya papanya masih 
bisa bernapas, walau terbaring di rumah sakit dengan alat 
bantu pernapasan. 


Dengan kejinya, tanpa rasa kasihan, Om Bagas mencabut 
alat pernapasan papa Giyatsa diam-diam. Dan kejadian itu 
Giyatsa liat secara langsung ketika dia masuk ke dalam. 
Kejadian itu benar-benar membuatnya seolah dia yang 
dicabut nyawanya. Giyatsa sudah bantu memakaikan 
papanya selang pernapasan kembali. Tetapi itu tidak ada 
gunanya, pria yang terbaring lemah itu sudah 
mengembuskan napas terakhirnya. 


Om Bagas terkekeh sambil menyentuh sudut bibirnya yang 
mengerluarkan darah segar. "Halo," katanya sambil 
tersenyum jahat. 


Wajah Giyatsa yang awalnya putih kini menjadi merah 
padam dan selaput matanya jadi merah seolah ingin 
menerkam saat itu juga. Dengan cepat cowok pemilik mata 
keabuan itu kembali mendaratkan bogeman mentahnya 
berkali-kali tanpa memberi celah untuk pamannya 
membalas pukul. 


Giyatsa menyeret Om Bagas keluar dari ruang keluarga ke 
ruang tengah. 


"KELUAR LO DARI RUMAH GUE!!!" hardiknya dengan penuh 
amarah yang tidak bisa lagi ia bendung, saat melihat Ratna 
menangis karena cowok itu. 


"Oke, saya keluar!" kata cowok itu saat bangkit berdiri dari 
lantai, lalu ia melirik Ratna sekilas. "Tapi saya akan kembali 
lagi suatu waktu untuk mengambil apa yang jadi milikku, 
Giyatsa!" 


Alis Giyatsa terangkat satu menatap sinis Omnya itu lalu ia 
mengangkat bahu sambil mengibas tangannya ke arah 
pintu luar, Membuat Om Bagas menatap mata Giyatsa 
penuh rasa dendam dengan tangan terkepal kuat lalu ia 
melenggang pergi dari kediaman Ratna. 


Giyatsa mengontrol kembali nafasnya yang memburu. Ia 
berbalik badan melihat Ratna yang masih menangis sudah 
merosot ke lantai. 


Cowok berbola mata keabuan itu berjalan menghampiri 
Ratna, menekukkan kedua kakinya, "Tenang, Ma," ucap 
Giyatsa dengan lembut sambil memeluk Ratna dengan erat. 


Dua cangkir teh hangat yang ia buat satu untuk Ratna dan 
satunya lagi untuk dirinya sendiri. Setelah dirasa manisnya 
cukup, ia mengangkat dua cangkir kaca putih itu dan ia 
taruh diatas nampan beserta cookies buatannya lalu ia 
melenggang keluar dari dapur menuju ruang keluarga 
dimana mamanya berada. 


Giyatsa melihat mamanya itu sedang merengkuh tubuhnya 
sendiri. "Mama kedinginan?" tanyanya sambil menaruh 
nampan di meja kaca transparan berbentuk oval. 


Ratna menoleh sedikit tersentak melihat anaknya sudah 
duduk bersebelahan dengannya. Ratna mengangguk 
sebagai jawaban. 


"Siniin tangan Mama." kata Giyatsa seraya mengulurkan 
telapak tangan. 


Kedua alis Ratna menyatu karena bingung. Tetapi ia 
menurut saja dan mengulurkan kedua tangannya keatas 
telapak tangan anaknya itu. Ratna merasakan hangat 
tangan Giyatsa anaknya, mengusap kedua telapak 
tangannya yang dingin. 


"Ma...," lirih Giyatsa tanpa menoleh natap mamanya. 
"Kenapa, Sayang?" jawab Ratna begitu lembut. 


Giyatsa menghentikan mengusap tangan mamanya lalu 
menoleh menatap Ratna, "Kenapa dia ke sini?" 


"Dia mau minta sebagian warisan Papa kamu. Tapi Mama 
nggak kasih." ucap Ratna lirih. 


Giyatsa diam sesaat, berpikir sejenak. "Kasih aja." 


"Tapi, kan, dia cuma sepupu Papa kamu. Bukan saudara 
kandung. Dia nggak ada hak buat ngambil warisan. Itu 
warisan kamu, Sayang." 


"Justru itu. Anggap saja itu sedekah dari kita," ucap Giyatsa 
santai, disusul dengan senyum devilnya. 


Erlina memutar kenop pintu dengan pelan agar tidak 
menimbulkan suara berisik. Ila menoleh ke kanan dan ke kiri 
setelah dilihatnya aman tidak ada orang. Kemudian, cewek 
itu kembali melangkahkan kakinya secara mengendap- 
ngendap seperti pencuri. 


Padahal yang dia masuki adalah rumahnya sendiri. 


"Darimana lo?" suara berat itu membuat Erlina terperanjat 
dan berhenti melangkah lebih lanjut. 


Emang gak bakat kayaknya gue beginian. Terciduk mulu! 


la mengela nafas kasar mendongak ke atas melihat sang 
kakak yang hanya menggunakan kaos dalam dan celana 
boxer hitam, ketat dibagian senjatanya. Mata Erlina jadi 
salah fokus. Batinnya menyumpahi kakaknya itu dengan 
kata 'biadap'. 


Erlina pikir, Alen sudah tertidur dengan pulas dikamarnya 
bersama Selena Gemeznya guling. 


Alen berjalan menuruni anak tangga menuju ke bawah dan 
menghampiri adiknya itu. Bulu kuduk Erlina seketika berdiri 
setelah melihat kakaknya menatap dirinya tanpa ekspresi. 
Dia yakin, Alen pasti akan menghujani banyak pertanyaan 
untuknya. 


"Kalen belum bobo?" tanya Erlina tersenyum kikuk. 


Alen diam seraya menatap adiknya itu dengan tatapan 
tajam. Cowok itu menghirup udara sebanyak-banyaknya, 
guna ia berbicara panjang dalam satu napas. 


"Lo darimana aja? Kenapa jam segini baru pulang? Kenapa 
gue telpon malah nggak tersambung? Hape lo mati? Kalo 
mati, kenapa ngggak bawa powerbank? Gue tuh dari tadi 
terus di telpon sama ma---" ucapan Alen terhenti karena 
sebuah telunjuk menempel di hidungnya, dijungkit keatas 
persis babi dengan mulut terbuka lebar. 


"Ssstt ... itu mulut apa karet ban? Lebar amat," ungkap 
Erlina serta disusul dengan tawanya. 


"Si tembok! Serius ini!" pekik Alen dengan raut wajah 
serius. Tetapi justru membuat Erlina makin tergelak 
melihatnya, ingin sekali rasanya ia menempeleng wajah 
kakaknya itu yang sok serius. 


"Yaudah apaan?" kata Erlina berusaha meredakan tawanya. 
"Mama tadi nelpon nyariin lo." 
"Terus?" 


"Katanya nyuruh lo angkat jemuran di belakang, soalnya Bi 
Juminten pulang kampung jadi gak sempet angkat jemuran 
dulu. Terpaksa gue deh yang ngangkat." jelas Alen. 


Erlina yang mendengarnya langsung tarik napas dalam- 
dalam. Keinginannya untuk menempeleng kakaknya itu ia 
lakukan membuat Alen meringis pelan, memegang pipi 
kanannya terasa pedis. 


"Kok gue di tempeleng sih!" ujar Alen membalas perbuatan 
adiknya itu dengan menoyor kepala. 


"Ya, habisnya muka Kalen tadi serius betul, kayak mau 
ngomongin hal yang penting aja. Gak taunya cuman nyuruh 
angkat jemuran doang!" papar Erlina sebal. 


"Lah, itu penting tau. Cuaca tadi tuh mendung, kalo jemuran 
nggak di angkat nanti basah lagi," jawab Alen tak mau 
kalah. 


"Tau ah! Males ladenin Kalen. Otak kebanyakan mikirin 
tugas kuliah ya gini, dah. Sengklek. Mending gue bocan 
ajah!" kata Erlina, kemudian melenggang pergi menuju 
kamar. 


Baru hendak menaiki tangga, Alen memanggilnya. 


"Apa?" tanyanya, sambil memutar tubuhnya menghadap 
Alen. 


"Mulai sekarang kalo mau pergi buat nyanyi ke cafe. Lo 
harus bilang ke gue." 


Alis Erlina bertaut tidak mengerti, lima detik kemudian 
senyum Erlina merekah sempurna. "Kalen ngijinin gue?" 


Alen mengangguk. 


"Uughhh ... syini peyuk dedek Lina, Bang!" girang Erlina 
tidak ketulungan karena Alen mengijinkannya untuk 
bernyanyi. 


"Ya lo lah yang ke sini peluk gue, kutil." 


Erlina langsung menghambur kepelukan kakaknya dengan 
erat. Alen mengijinkannya, dia berharap mama dan 
papa'nya, terutama papa, juga mengijinkan dirinya tetap 
meneruskan bakat nyanyinya. 


TBC 
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Mata Erlina menatap lurus-lurus ke lembaran kertas soal 
fisika hingga matanya menjuling. Sambil mengucek 
hidungnya yang terasa gatal, mulut Erlina tak henti terus 
berkomat-kamit mengumpat tanpa bersuara. 


Hari ini ulangan fisika dadakan dan Erlina tidak tahu apa- 
apa. 


Tepat seminggu yang lalu, guru fisika sudah mengatakan 
bahwa rabu depan ulangan. Erlina yang tidak mengetahui 
hal itu karena saat guru itu memberitahu, Erlina tertidur di 
pojok belakang, bertukar tempat dengan Fahri sementara. 


Erlina menoleh ke kanan, berharap  Yulia---teman 
sebangkunya itu mau memberikannya jawaban. Meja dan 
kursi dipisah sehingga di tengah menjadi sebuah jalan 
untuk Pak Murfi mengawasi. 


Berkali-kali Erlina bersiul pelan tapi Yulia sama sekali tak 
menoleh. Yulia terlalu fokus berkutat dengan soalnya dan 
jemari kirinya menari dengan lincah diatas kalkulator. 


Erlina menggaruk kepalanya dengan gusar, ia melirik jam 
tangan di pergelangan tangannya menunjukkan sepuluh 
menit lagi pelajaran fisika segera berakhir. Sementara 
kertasnya masih bersih tak tersentuh tinta pulpen 
sedikitpun. 


"Yulia, pusssttt...." 


"Yul, yaelah bagi jawaban dong!" desis Erlina. 


"Sudah nyontek manggilnya halus dikit napa! Lo pikir gue 
kucing apa?!" balas Yulia sebal seraya memutar bola mata 
malas. 


"Lo juga di panggil nggak nyaut-nyaut. Dah, siniin jawaban 
lo," tukas Erlina seraya mengulurkan telapak tangannya 
meminta jawaban. 


"Nih!" jawab Yulia sembari menyodorkan secarik kertas 
cakaran miliknya lalu diambil cepat oleh Erlina agar tidak 
dilihat guru killer itu. "Awas aja ketahuan Pak Murfi." 


"Aman aja ... rebes!" 
"Beres, Erlina!" koreksi Yulia gemas sendiri. 


Sejurus kemudian ia mulai menyalin jawaban itu secepat 
kilat sebelum bel istirahat berdentang nyaring. Dan dua 
menit kemudian bel tanda istirahat'pun berbunyi. Erlina 
menghela napas lega, setidaknya ia ada mengerjakan walau 
hanya dua dari delapan soal. 


"KOK GUE BARU TAU?" 


"Itu suara nggak usah nyaring kali," pekik Erlina sembari 
menepuk kepala Achmie yang sedang mengunyah pentolan 
bakso. 


Mereka semua kini berada di kantin. Mata Erlina melirik 
kesana kemari mencari Giyatsa tapi sayangnya orang yang 
ia cari tidak ada. 


"Nggak asal main pukul orang berapa, ya, Er?" tanya Hani 
tampak sebal dengan kelakuan temannya itu yang selalu 


ringan tangan, sebentar-bentar memukul. 


“Gocap, Han," balas Erlina menoleh ke Hani sambil tertawa 
pelan, memasukkan batagor kedalam mulutnya. 


"Oke-oke kembali ke to--" 
"—-pik," timpal Erlina, Achmie dan Hani kompak. 


"Giyatsa kok mau ngajarin orang yang pe'a-nya nggak 
ketulungan kaya lo ini?" tanya Achmie sekali lagi pada 
Erlina. 


"Dia kasian sama gue," jawab Erlina membuat Achmie dan 
Hani yang tidak tahu apapun mengkerutkan alisnya dan 
mengerjapkan mata beberapa kali, bingung. 


"Iya kasian ... kalo muka aja yang cantik tapi otak udang 
kata Giyatsa percuma. Cowok juga nggak bakal ada yang 
mau sama cewek cantik tapi sayang bego. Iya, kan, Er?" 
sahut Yulia yang sibuk menatap layar ponselnya, membuka 
aplikasi Instagram. 


Erlina mencibir temannya itu dalam hati, Cacing gendut! 


"Serius lo dibilangin sama Giyatsa kayak gitu?" tanya 
Achmie kemudian tertawa seraya memegangi perutnya 
terasa menggelitik. 


Erlina mengangguk dengan wajah cemberut. 
"Ketawa aja terus ketawa!" pekik Erlina, jengkel. 


"Emang lo otak udang sih, Er. CCB, Cantik-canti Bego," ujar 
Achmie, terbahak keras. 


Kesal mendengar kalimat Achmie, Erlina menyemburkan air 
dingin dengan sedotan ke wajah Achmie. 


"Joroknya, kampret!" pekik Achmie balas melempar Erlina 
dengan pecahan es batu. 


"Terus, emangnya lo mau di bimbing belajar sama dia?" 
tanya Hani ikut bertanya pada Erlina. 


"Ya, mau dong," sahut Erlina cepat. "Kapan lagi coba di 
bimbing belajar sama dia. Jadi ada kesempatan buat gue 
biar bisa lebih dekat sama dia. Gue pengen naklukin 
hatinya," ucapnya dengan yakin bahwa ia bisa menaklukan 
hati seorang Giyatsa yang berhati beku. Walau terkadang, 
pada akhirnya usahanya hanya sia-sia. 


"Bagi lo itu suatu kesempatan biar bisa terus dekat sama 
dia, tapi itu malah jadi petaka buat Giyatsa. Ahahah...." kata 
Achmie kembali tertawa lebar. 


Erlina mendengus tertawa sambil menusuk batagor 
berukuran besar lalu di masukkannya kedalam mulut 
Achmie yang ternganga. Seketika Hani, Yulia, dan Erlina'pun 
tergelak bersama. 


"Sialan memang lo, Erlina!!" teriak Achmie berucap tidak 
jelas karena dalam mulut ada batagor. Erlina beranjak dari 
tempat dan berlari cepat sebelum temannya itu menimpuk 
dirinya dengan sepatu. 


Erlina berjalan menyusuri koridor sambil bersenandung ria 
menyanyikan lagu yang sekarang lagi hits---Havana, Camilla 
Cabello, dan juga meniup permen karet membentuk balon 
besar. Hari ini ia akan bolos jam pelajaran bahasa inggris 
dan ia mau menghabiskan masa bolosnya menuju tempat 
angkringannya---pohon besar yang sudah dimakan oleh usia 
namun masih tetap berdiri kokoh dan ada beberapa bagian 
ranting yang patah. 


Sampai sana, dengan cekatan ia menaiki pohon itu 
menggunakan tangga panjang yang terletak di samping 
pohon itu. la malas memanjat karena lagi datang bulan. 


Ketika sudah berada di atas pohon Erlina menarik napas 
dalam-dalam lalu ia hembuskan pelan-pelan. 


Erlina berdiri di pohon tersebut, matanya menyapu secara 
keseluruh, melihat pemandangan perkampungan, dimulai 
dari: bangunan rumah warga yang tersusun tidak beraturan, 
ada pedagang gerobak sayur dikerumunin para emak-emak 
rumah tangga yang ingin membeli, dan Erlina tak sengaja 
mendapati salah seorang warga sedang mandi, kamar 
mandinya tidak beratap sehingga dapat di lihat membuat 
dirinya langsung menutup mata kemudian ia terkekeh geli. 
Dari sini, aktivitas warga sekolah pun juga dapat terlihat 
sangat jelas. 


"Ngapain di atas?" ucap seseorang dari bawah lantas Erlina 
menunduk ke bawah. 


"Ya, lo ngapain di bawah situ? Minggir!" ucap Erlina sembari 
mengibaskan tangannya ke kiri menyuruh Giyatsa menjauh 
dari bawah situ sambil memegang rok pendek abunya yang 
ia selempitkan. 


"Siapa juga yang mau liat," balas Giyatsa menggeserkan 
tubuhnya kesamping. 


"Kalo penasaran naik aja sini," ajak Erlina. 


Giyatsa mengangguk, langsung menaiki pohon 
menggunakan tangga. 


"Lo mau liat orang mandi nggak?" ucap Erlina tertawa geli 
sendiri, "Noh, ada di sana noh," tunjuknya tapi orang itu 
sudah menghilang. 


"Yahh, nggak ada sudah orangnya," ucap Erlina mengikik. 


"Dasar mesum," celetuk Giyatsa membuat Erlina langsung 
menoleh dan menyentil bibir tebal cowok itu. 


"Ngomong apa lu? Mesum? Enak aja gue gak mesum, ya," 
papar Erlina kesal. 


"Tadi itu apa?" 


"Kan, gue nggak sengaja liat orang mandi. Lagi pula ada- 
ada aja masa ada kamar mandi tapi nggak ada atapnya. By 
the way ngapain lo ke sini?" 


"Tugas-tugas lo sudah?" tanya Giyatsa datar menatap lurus 
kedepan melihat daerah perkampungan. 


"Belum, dong," jawab Erlina apa adanya sembari 
mengeluarkan permen karet dari mulutnya yang sudah 
tidak berasa manis lagi, lalu dibuangnya ke sembarang 
tempat. Giyatsa menoleh sekilas melihat cewek itu hanya 
bergidik jijik. 


"Kenapa belum dikerjain?" 


"Males ngerjain, banyak banget!" keluh Erlina pada cowok 
berbola mata keabuan itu. 


"Pulang sekolah lo nggak boleh kemana-mana," kata Giyatsa 
seperti perintah yang tak bisa di tolak. 


"Mau ngapain emangnya?" 


"Bimbingan belajar di mulai hari ini. Kerjakan tugas-tugas lo 
yang belum selesai," tandas Giyatsa cepat. 


"Kenapa nggak besok aja? Besok aja ya, Sa besok, ya?" 
Erlina memasang wajah memelas andalannya dan 


mengerlingkan mata. 


Giyatsa menoleh, menatap Erlina tajam dan datar seperti 
biasa. "Nggak ada besok-besok dan nggak terima 
bantahan!" 


"Alissh!" 


Erlina mengetuk-ngetuk meja dengan pelan dan juga 
menggoyangkan kakinya. Lalu sesekali ia melihat jam 
dinding. Tak perduli dengan guru biologi berada di depan 
yang sedang berceloteh ria sedari tadi, tidak menjelaskan 
materi. Wanita yang sudah hampir berkepala empat itu 
malah justru menceritakan masa mudanya dulu pernah 
memiliki wajah berparas cantik seperti Cinta Laura, body 
langsing yang aduhai bahenol seperti Ariel Tatum dan 
banyak para kaum adam naksir padanya. 


Lama banget bel pulangnya, astogee! 


Dengan bernapas lega, bel pulang telah berbunyi. Setelah 
guru biologi itu merapikan buku-bukunya dan melenggang 
pergi keluar kelas. Tanpa pikir panjang Erlina langsung lari 
keluar kelas meninggalkan ketiga sahabatnya itu. 


"Eitts mau ke mana?" 


Erlina merasa kerah seragamya di tarik seseorang dari 
belakang dan suara berat nan cool itu sangat familiar di 
telinga Erlina. Lantas ia pun berbalik dan memberikan 
senyuman bodohnya ke arah cowok berbola mata biru itu. 


"Eh, Giyatsa," sapa Erlina sembari mengerlingkan mata. 


"Mau kabur lo?!" 


"Eng--" 


"Nggak salah lagi," potong Giyatsa cepat, "Ikut gue!" 
Giyatsa berjalan sembari ditariknya kerah seragam Erlina 
seperti mengangkat kucing yang habis jatuh dari parit, 
menjijikan. 


"Sa, gue mau pulang!" 
"Nggak bisa." 
"Giyatsa ih, alisssh...." 


Siswa-siswi yang baru keluaran dari kelas pun menoleh 
ketika kedua sepasang yang makin hari terlihat makin dekat 
itu berantem di koridor, sebagian dari mereka ada terkekeh 
lucu melihatnya dan ada pula beberapa siswi berdecak tidak 
suka. 


Sementara di bagian koridor lain tak jauh dari mereka 
berdua. Ada seseorang terus memerhatikan mereka, tak 
sadar tangannya orang itu sudah terkepal hingga buku 
jarinya memutih. 


TBC 
Gimana kebersamaan Erlina dan Giyatsa? 


Gemesin nggak? Wkwk 


12 


Happy reading.. 
Dont forget vommentnya 


Erlina dan Giyatsa berjalan menuju parkiran. Mereka 
memutuskan melakukan kegiatan pembelajarannya di 
Nellate Cafe dan tidak jadi di sekolah. Sebelum itu Erlina 
memaksa ikut satu mobil dengan Giyatsa. Tetapi Giyatsa 
menolak mentah-mentah. Perdebatan itu terus sepanjang 
berjalan ke parkiran sekolah. 


"Gue bareng lo perginya, ya, Sa," pinta Erlina pada Giyatsa. 


"Bawa motor, kan? Pergi pake motor lo sendiri," tolak 
Giyatsa kesekian kalinya. 


"Bensin gue tinggal sakaratul, Sa. Gue ikut lo aja." 
"Gue belikan bensin." 


"Nggak mau! Maunya ikut lo," kekeh Erlina, matanya 
melotot. 


"Nggak!" 


Giyatsa tersentak dan matanya menatap cewek itu tajam, 
Erlina tiba-tiba merampas kunci mobil dari tangan Giyatsa. 


"Bawa sini nggak!" cerca Giyatsa sembari mengulurkan 
telapak tangannya. 


"Gue buang nih kunci ke selokan gede," ancam Erlina tak 
main-main, akan membuang kunci mobil Giyatsa ke selokan 
besar di dekat ia berdiri. 


"Bawa sini!" ucap Giyatsa sekali lagi dengan nada suara 
sedikit memekik. 


"Iyain dulu. Gue ikut lo, ya?" 


Erlina tersenyum miring, kemudian ia mengangkat 
tangannya tinggi ke udara dan berancang-ancang 
melempar kunci mobil Giyatsa ke selokan. 


"Cepetan bilang! Beneran gue buang kunci lo. Atu.. Dua.. 
Tii--" 


Giyatsa mengacak rambutnya dengan gusar sedikit frustasi. 
la hanya memiliki satu kunci mobil dan ia tidak mempunyai 
kunci cadangannya. Jika kunci mobil miliknya benar-benar 
akan dibuang oleh cewek itu, Giyatsa tidak akan segan 
bakal melempar cewek berbadan mungil itu ke selokan juga. 


Cowok berbola mata keabuan itu menghela napas kasar. 
"Iya-iya-iya siniin kuncinya!!" 


Giyatsa mengalah dan membiarkan cewek itu satu mobil 
dengannya. la meraih kunci mobilnya dari tangan Erlina 
dengan kasar, kemudian melangkahkan kakinya menuju 
parkiran mobil. 


"Nah, gitu dong," kata Erlina tersenyum sumringah. 
Sementara Giyatsa melangkah lebar ke mobilnya dengan 
wajah menahan emosi. 


Tidak ada pergerakan Erlina menyusul dirinya, lantas 
Giyatsa menoleh kebelakang. 


"CEPETAN MASUK!!!" 


Keheningan tercipta di dalam mobil tanpa musik dari sound 
system. Giyatsa fokus menyetir membelah jalanan kota 
Bandung yang macet sebab ada perbaikan jalanan dan 
terpaksa pengendara yang lalu lalang harus putar balik 
arah. Ketika lampu lalu lintas berwarna merah, ia 
menyempatkan sedikit meregangkan tangannya yang 
terasa keram akibat kelamaan memegang setir mobil. 


Giyatsa menoleh kesamping memandang Erlina yang sedari 
tadi hanya diam dan berusaha memejamkan mata namun 
sulit. Wajah dan bibirnya yang pucat tampak terlihat jelas 
sembari memegangi perutnya. 


"Kenapa?" tanya Giyatsa datar, memecah keheningan yang 
ada. 


Erlina menoleh lalu menggeleng pelan. "Nggak apa-apa." 


Giyatsa mengangguk kembali melajukan mobilnya ketika 
lampu hijau menyala. Sementara Erlina terus memandang 
cowok itu dengan tatapan heran. 


"Jangan liatin gue," kata Giyatsa menoleh sekilas. 
"Kok, lo ganteng banget, sih," ucap Erlina jujur. 


"Baru nyadar?" balas Giyatsa seraya mengangkat sebelah 
sudut bibirnya. 


"Tapi--" ucap Erlina menggantung lantas membuat Giyatsa 
menoleh alisnya terangkat satu. 


"Ada tahi lalat di belakang telinga lo, Sa. Hidup lagi...," tawa 
keras Erlina menggema di dalam mobil membuat kuping 
Giyatsa terasa mendengung ngilu. 


"Tahi lalat lo kayak kismis, Sa," ledek Erlina lagi, ia makin 
tergelak hingga rasa sakit perutnya kian terasa. 


Giyatsa memegang daun telinganya bagian belakang 
sebelah kiri. Cowok berbola mata keabuan itu mendengus, 
cewek itu terus menertawainya. Emang apa yang salah? 
Kalau cowok tampan memiliki tahi lalat. Toh, Giyatsa tetap 
terlihat ganteng. 


"Diem lo!" seru Giyatsa, menatap Erlina dengan sorotan 
tajam mengintimidasi. 


Tangan Erlina terulur kesamping berkeinginan menyentuh 
tahi lalat Giyatsa. Belum sempat ia menyentuh, Giyatsa 
sudah memukul pelan tangan Erlina duluan. 


"Jahat, ih! Main kasar sama cewek!" kesal Erlina merengus 
sambil mengusap tangan kirinya sehabis dipukul. Giyatsa 
tak mengindahkan sahutan Erlina yang kini tengah 
cemberut. 


Erlina mengemut sendok ice cream dengan wajah ditekuk, 
salah satu tangannya menopang dagu dan satunya lagi 
untuk menulis jawaban di kertas selembar untuk mengisi 
jawaban tiga soal kimia yang diberikan oleh Giyatsa. 


"Mana kertas lo," ucap Giyatsa merebut kertas jawaban dari 
tangan Erlina. 


Giyatsa geleng-geleng kepala ketika ia melihat lembaran 
kertas itu. Cowok berbola mata abu itu melirik Erlina dengan 
tatapan tajam dan datar, sementara yang di tatap malah 
menampilkan deretan giginya yang rapih. 


Giyatsa benar-benar dibuat takjub. la bingung harus kah ia 
tertawa, nangis, jengkel, atau kah senang. Pasalnya baru ini 


ia melihat seorang cewek kelewat cerdas. 


Bahkan, sangking cerdasnya cewek itu hanya mengisi 
jawaban kimia di kertas itu dengan tiga kata--- 


'GAK TAU SA! 


Bayangkan saja. Satu setengah jam Giyatsa menunggu hasil 
jawaban Erlina. Tapi nyatanya? Giyatsa sudah tidak tahu 
lagi harus bicara apa. Cowok itu mengusap wajahnya gusar. 
Giyatsa pikir Erlina benar-benar serius mengerjakan soal 
kimia itu. Dari lagak-lagaknya, Erlina sangat serius 
mengerjakan sampai-sampai ia menghitung hasilnya 
menggunakan kalkulator. 


"Lo jadi manusia kenapa bego amat, sih?! Mana ada 
jawaban kimia kayak gini!" 


"Ada kok," jawab Erlina santai lalu menyengir kuda. "Tuh, 
buktinya gue." 


"Kan, tadi udah dijelasin." 

"Jelasin bapak lu tiongkok!" seru Erlina, "Gimana gue mau 
ngerti, nah lo-nya aja ngejelasinnya singkat banget. Niat 
lajarin nggak sih lo, ah!" 


Bulu kuduk Giyatsa meremang ketika mendengar pekikkan 
Erlina di kata terakhir, terdengar aneh. Giyatsa mendelik. 


"Kalo gue ngejelasin sampai mulut gue bebuih, lo bakal 
ngerti?" 


Erlina menggelengkan kepala. 


"Terus apa bedanya?" papar Giyatsa datar. "Kalo sudah 
dasarnya otak lo cetek, ya, gini." 


Erlina terdiam, tak tahu ia harus menjawab apa. Jelas apa 
yang dikatakan cowok itu benar. la sekalipun diberi 
penjelasan materi dari A sampai Z, Erlina tetap tidak akan 
mengerti. Jika mengerti, itu-pun hanya 30% saja. 


Kata-kata Giyatsa sungguh pedas, untung saja yang 
dikatain seperti itu adalah Erlina yang sudah kebal, bahkan 
mati rasa. 


"Iya, deh, yang pintar," balas Erlina menjulingkan bola mata. 


"Emang," sahut Giyatsa membanggakan diri. "Emangnya 
lo," tembak Giyatsa langsung ngiik, tepat sasaran. 


Erlina memonyongkan bibir tipisnya sembari memegang 
dada kirinya. "Untung hatinya eneng sudah dicampur 
semen tiga roda sama dilapis cat yang no boco-boco," 
gumam Erlina mengawur. 


"Kerjakan ulang," perintah Giyatsa menyodorkan selembar 
kertas kosong pada Erlina, dan mengabaikan ucapan cewek 
itu. 


"Skip dulu deh, perut gue laper," kata Erlina sembari 
menyandarkan tubuhnya ke sandaran kursi kemudian 
menepuk perutnya sendiri yang keroncongan. 


"Kerjakan dulu, baru makan." 


"Tapi dalam perut gue sudah goyang inul minta makan, Sa," 
rengek Erlina memasang wajah nelangsanya seolah ia tak 
pernah makan berbulan-bulan. 


"Pesan sana," balas Giyatsa cepat. Kebetulan ia juga lapar 
jadi Giyatsa mengiyakan saja. 


"Bayarin, yak," ucap Erlina seperti biasa, apa-apa serba 
minta ditraktir. 


"Sudah gue duga," gumam Giyatsa terdengar jelas di telinga 
Erlina. 


"Tau aja aak embeb." Erlina mengerlingkan mata. 
"Jijik!" 
"Jija jijik jija jijik. Gue doain lo, ya, suka sama gue." 


"Gue nggak suka sama cewek kelewat bego kayak lo!" papar 
Giyatsa dingin. 


Erlina menghela napas panjang, mengapa cowok itu 
berbicara panjang padanya selalu ketus, tidak ada manis- 
manisnya kayak agua. 


"Bodo ah, penting makan." Erlina merotasikan bola 
matanya. 


la memanggil salah satu waitress yang lewat di depannya, 
kemudian ia memesan makanan dan minuman untuknya 
dan juga Giyatsa. Selepas sang waitress itu pergi, Erlina 
melirik Giyatsa tengah sibuk menatap layar laptop. Erlina 
mencondongkan badan kedepan ikut menatap layar dari 
atas, karena penasaran. la pusing melihat tulisan-tulisan itu 
terbalik. 


"Ngapain lu?" 
"Kepo," balas Giyatsa tanpa menoleh. 


Masih dalam posisi yang sama membuat dari beberapa 
cowok pengunjung cafe berbisikan mengarah pandang ke 
Erlina. 


Giyatsa yang mendengarnya'pun mendongak, melempar 
tatapan tajamnya kesegala orang yang masih menatap 
Erlina penuh menggoda. Tetapi Erlina tidak menyadari itu. 
"Duduk!" titah Giyatsa sambil mendorong kuat jidat Erlina 
hingga terduduk. 


Erlina mendengus sebal, tangannya terasa gatal ingin 
memukul tengkuk kepala cowok dingin itu sejak ia dikatai 
otak cetek oleh Giyatsa. Namun ia urungkan sementara, 
takut nanti cowok itu berubah pikiran dan menyuruh Erlina 
membayar semua makanan yang ia pesan tadi lumayan 
banyak. Demi makan gratis ini! 


"Perut gue laper anjir ... lama banget elaah!" Erlina kesal 
sembari memukul meja layaknya anak kecil meminta makan 
tapi belum di sediakan. 


Giyatsa kembali mendongakkan kepala menatap Erlina 
datar, merasa terganggu. "Berisik!" 


"Mulut-mulut gue kok situ yang sewot!" balas Erlina dengan 
ketus. Maklum lagi PMS bawaanya mah sedikit emosi. 


Giyatsa diam tak mengindahkan ucapan Erlina. Ia kembali 
ke aktivitasnya semula. 


"Kalo PMS emosinya jangan ke gue." 

"Tau darimana lo gue PMS? Bapak lo cenayang?" 

"Kepo." 

Erlina mencebikkan bibirnya, ingin rasanya ia berkata kasar. 


"Ini pesanannya." Seorang waitress datang membawakan 
semua pesanan dan menaruhnya diatas meja mereka 


berdua. Tak lupa mereka menggumamkan terima kasih pada 
waitress tadi. 


“Itadakimatsu," ucap Erlina begitu ceria setelah melihat 
makanan. 


"Sa," panggil Erlina sambil mengunyah. 
"Hm--" 

"Boleh tanya?" 

"Nggak." 

"Oke, lo sudah pernah pacaran belum?" 


"Belum," jawab Giyatsa jujur tanpa mendongakkan 
wajahnya. 


"Masa? Ah, nggak yakin gue." ucap Erlina tampak tak 
percaya. 


"Serah lo." 


"Lo, kan ganteng masa belum pernah pacaran," ujar Erlina 
sembari menyeruput es kelapanya. Cuaca panas seperti ini 
memang enaknya minum yang segar-segar. 


"Oh iya gue lupa kan elo ketus, dingin mana ada cewek 
yang mau, yang ada tuh cewek makan hati mulu sama 
mulut lo yang kayak sambal ABC." lanjut Erlina tersenyum 
ledek. 


"Masih banyak cewek yang ngantri. Gampang," jawab 
Giyatsa enteng. 


"Ceileh songong lu!" seru Erlina menggedikan kedua 
bahunya. 


Keduanya terdiam kembali menyantap makanannya masing- 
masing, diiringi dengan suara musik yang terdengar di 
loudspeaker di setiap sudut ruang cafe. 


"Pacaran, yuk," seru Erlina tiba-tiba membuat Giyatsa 
membulatkan matanya dan langsung mendongakkan 
wajahnya ke arah Erlina. 


"Nggak! Lo bego!" 
TBC 


Erlina astogeeee 
Napa begitu amat yak 
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Happy reading.. 
Jangan lupa vomment ya, biasakan 


Sejak kejadian di Nellate Cafe tadi, cewek itu tertawa sendiri 
sepanjang jalan mengendarai motornya. Para pengendara 
yang berlawanan arah maupun pejalan kaki memerhatikan 
Erlina dengan alis mengkerut. Dan pasti orang-orang itu 
beranggapan, "Nih orang gila apa ya ketawa sendiri?" 


Awalnya ia hanya ingin mengerjai Giyatsa saat ia mengajak 
pacaran. Tapi ntah kenapa jantung Erlina berdegup kencang 
seolah ingin meloncat dari tempatnya setelah mengatakan 
itu. la geli sendiri kala ia melihat raut wajah Giyatsa lucu 
menatap dirinya bergidik jijik. 


Sesampai di rumahnya Erlina mengedarkan pandangannya 
ke segala ruangan, tampak sepi. Tidak seperti biasanya, 
selalu ada mamanya di ruang keluarga sambil menonton tv 
menunggu dirinya pulang ke rumah. Steven dan Alen jam 
segini memang belum ada dirumah. Steven sibuk dengan 
pekerjaannya mengurus perusahaan batu bara sementara 
Alen masuk kuliah disiang hari. 


Erlina menghela nafas melangkahkan kakinya dengan malas 
menuju kolam renang yang luas berada tepat di samping 
rumahnya. la duduk dipinggir kolam menenggelamkan 
kakinya mencapai lutut. Erlina merogoh ponsel yang 
berbalut hardcase biru langit dari kantong seragamnya lalu 
membuka group chat bernama 'Bahenol' di LINE. Nama 
grupnya saja bahenol tapi anggotanya tidak ada yang 
memiliki body montok. 


Achmie-goreng: weh kebo dimana? 

Hanil moon): weh kebo dimana? (2) 

Yuli atun: weh kebo dimana? (3) 

Achmie-goreng: cape gw ngetik lu pada main copas aja 
Yuli atun: diem lu macan bunting 

Achmie-goreng: eh xianying! 

Achmie-goreng: wah hani sider 

Achmie-goreng: pacaran aja terus sama Raja 

Hanil moonl: sibuk ae yg jomblo 

Erlina: iya dah yg kagak jomblo :v 


Achmie-goreng: eh yang dicari muncul. Lo punya hutang 
cerita sama kita ya? 


Erlina: di sekolah aja baru gw ceritain yak 

Yulia tun: sekarang! 

Achmie-goreng: sekarang! (2) 

Hanil moon): sekarang! (+999) 

Erlina: kalo gw mau ceritainnya besok, mau apa lo pada! 
Yulia tun: oke, besok ya awas kagak 

Erlina: insha allah taken 


Achmie-goreng: lah! apasih goblok ga jelasnya eh wkwk 


Hanil moonl: mulut lo mi yampun :v 


Hanilmoonl: sudah dia goblok jangan dibilangin goblok 
lagi 


Yulia tun: kenapa emg? 
Hanil moonl: nanti tambah goblok dia wkwk 
Achmie-goreng: hani astg parah parah hahahah 


Erlina: besok lo plg sekolah sdh tanpa kepala ama tangan 
hani yaaaaa!!! 


“Erlina left the group“ 


Erlina mendengus kesal sembari menaruh hp disampingnya 
yang menimbulkan suara gedebuk membuat ia kembali 
mengangkat hpnya lalu ia usap-usap sayang, takut rusak. la 
mendadak bad mood karena Hani. 


"Aihh ... emang gue goblok banget, ya? Kan, nilai gue nggak 
pernah dapat nol," kesal Erlina berbicara sendiri. "Palingan 
dapat nilai sepuluh." 


Erlina mengikik, mengingat ulangan fisika tadi dibagikan ia 
mendapat nilai paling jelek sendiri dari yang lain. 
Setidaknya ia mengerjakan walau hanya dua soal yang 
dijawab daripada tidak sama sekali ia kerjakan hayooo, 
rutuknya dalam hati. 


Giyatsa terlentang, berbaring di atas kasur sambil 
memejamkan mata. Bayang-bayang cewek itu hadir di 
benaknya. la tidak habis pikir dengan dengan jalan pikiran 
cewek itu yang tiba saja mengajaknya pacaran. 


Walaupun ia tidak pernah pacaran atau mengungkapkan 
perasaan pada seseorang. Setahu Giyatsa, dimana-mana 
yang menembak duluan adalah laki-laki. Tapi ini kenapa 
malah berbanding terbalik. 


la geleng-geleng kepala detik berikutnya ia tertawa. 


Dasar bego. 


Tiba di hari Minggu. Hari di mana para remaja SMA, 
merilekskan tubuh dengan tidur, bermalas-malasan di 
rumah dan hal yang lainnya. Tapi tidak dengan Giyatsa. la 
tidak bisa terlalu banyak meluangkan masa pikirannya 
untuk beristirahat sejenak. Karena tiap hari libur ia selalu 
menggantikan posisi Ratna di kantor, mengurus semua 
pekerjaan mamanya. 


Dengan jas hitam yang melekat di tubuhnya kekar, sangat 
cocok sekali menjadi CEO muda. Setiap ia melangkah, para 
karyawan yang lewat berhadapan dengannya sedikit segan 
menyapa anak dari pemilik perusahaan Sky Corp---yang 
selalu membalas sapaan dengan wajah datarnya. Tak sedikit 
para karyawan wanita yang berumur dua puluhan bekerja di 
perusahaan ini klepek-klepek melihat wajah Giyatsa yang 
begitu tampan meski tidak adanya senyuman yang terukir 
menghiasi. 


Giyatsa menuju ruangan mamanya, berada di lantai atas 
menggunakan lift pribadi. Sesampainya sebelum masuk 
ruangan, ia meletakkan jempolnya di alat sidik jari sehingga 
pintu itu terbuka geser menyamping. Mata Giyatsa langsung 
tertuju pada mamanya yang cantik tidak termakan usia, 
wajahnya masih terlihat muda seperti wanita ABG masa kini- 
- duduk manis di ruangan sembari membolak-balik 
halaman berkas dengan khusyuk. 


"Ma," panggilnya dengan lembut. 


Ratna mendongak melihat calon CEO muda berdiri tegap 
melangkahkan kakinya masuk kedalam. 


"Kapan kamu disitunya? Kok, mama nggak tau," ujar Ratna 
sembari merapikan berkas-berkasnya yang berantakan di 
atas meja. 


"Mama terlalu serius liat berkas, makanya gak liat Yatsa 
masuk," jelas Giyatsa dibalas dengan kekehan Ratna. 


"Oh iya, berkas proyek yang mama kasih ke kamu itu sudah 
kamu kerjakan?" tanya Ratna 


"Sudah." Giyatsa menaruh map proyek itu di meja. 
Kemudian ia melangkah dan duduk di sofa empuk berwarna 
hitam, senada dengan ruangan milik Ratna yang lebih 
dominan warna hitam dan putih. 


Sas 
"Hmm?" 
"Jemenin mama, yuk." 


Giyatsa menghentikan aktivitasnya main ML di ponsel 
khusus untuk permainan, lalu ia menoleh ke arah Ratna. "Ke 
mana? Yatsa ntar lagi ada rapat." 


"Masih tiga jam lagi, sayang. Temenin mama ke salon dulu. 
Mama pengin manja-manja." 


"Sudah tua juga," gumam Giyatsa pelan, kemudian ia 
melengos. 


"Mama dengar, Iho. Kamu tuh, ya kalo sudah sekali bicara 
pedes banget." Ratna cemberut, "Mama ini masih muda tau. 


Enak aja." 


Giyatsa terkekeh melihat mamanya kesal karena dirinya. Ia 
bangkit dari sofa lalu berjalan mendekati Ratna yang 
melipat kedua tangan di depan dada. 


"Walaupun sudah tua, mama masih terlihat cantik kok," 
bujuk Giyatsa, memegang kedua bahu mamanya. Ratna 
memalingkan wajahnya, berpura-pura ngambek kepada 
anaknya. 


Giyatsa menghela napas panjang. Kalau sudah begini, ia 
apa boleh buat selain mengiyakan saja kemauan mamanya 
itu. 


"Ayo, ma." Giyatsa merangkul mamanya kemudian berjalan 
meninggalkan ruangan. 


Setelah tiba di tempat salon kecantikan. Giyatsa duduk 
menunggu mamanya sedang di creambath oleh salah satu 
wanita yang bekerja di tempat itu. la sedikit risih karena 
banyak sepasang mata yang berada di dalam salon 
berdecak kagum melihat penampilannya dari atas sampai 
bawah. 


Giyatsa menyumpalkan earphone dikedua telinganya dan 
menyetel musik dengan volume tinggi agar ia tidak 
mendengar suara-suara wanita ganjen yang merayu-rayu 
dirinya, jujur ia risih. 


Mata Giyatsa tidak sengaja menangkap sosok perempuan 
jatuh terpeleset karena lantai yang basah sehabis di pel. 
Cewek itu mengelus pantatnya dan berusaha bangkit dari 
lantai. Cewek itu menunduk dan wajahnya tertutupi oleh 
rambut sehingga Giyatsa tidak dapat melihat jelas. 


"Aduh, mba nggak apa-apa, kan?" kata salah satu wanita 
yang sehabis mengepel lantai tadi. 


"Nggak apa-apa kok. Paling pantat gue aja yang udah tepos 
ini jadi makin tepos." 


Giyatsa kembali berkutat dengan ponselnya. Ia tidak peduli 
siapa orang yang jatuh tadi. 


Beberapa detik kemudian. Giyatsa mengumpat, karena 
disampingnya ada seseorang sengaja atau tidak sengaja--- 
telah menyenggol bahunya membuat ia kalah dalam games 
yang dia mainkan. Dia menoleh kesebelah kiri, matanya 
terbelalak ketika melihat siapa orang yang berani 
menyenggol bahunya. 


"Lo!" sentak Giyatsa datar, matanya melotot. Jadi, orang 
yang dia lihat tadi jatuh terpeleset itu dia? 


Kenapa ia selalu dipertemukan oleh cewek itu. Dimanapun 
dia berada. 


"Hola, Pak guru." Erlina tersenyum lebar menatap Giyatsa 
dari atas ke bawah. Terlihat ada yang berbeda dari cowok 
ketus itu. Begitu juga Giyatsa, ia melihat rambut Erlina yang 
dulunya panjang sepinggang kini jadi sepundak dan curly. 
Cantik. Giyatsa memuji dalam hati. 


"Dasar jin!" 


Erlina menghela nafas. Datang. Duduk disamping cowok itu, 
langsung di hadiahi omongan ketus dari mulut Giyatsa. 
Namun, Erlina tetap tersenyum tulus kepada Giyatsa. Erlina 
merasakan ada sesuatu yang ganjal di jantungnya, lagi-lagi 
berdetak kencang tak keruan entah kenapa. 


Apa dia jatuh hati pada cowok berhati dingin itu? Ah, tidak 
mungkin. Erlina segera menepis jauh-jauh pikiran itu. 


"ya gue jin. Jin cantik, kan? Iya, dong..." Erlina 
mengerlingkan matanya. 


"Ngapain lo pake baju beginian? Rapi bener." Untuk yang 
kedua kalinya ia menatap penampilan Giyatsa. "Kayak om- 
om ganteng lo." 


Giyatsa memutar bola mata jengah, malas menanggapi 
ocehan cewek itu. Baru saja Erlina ingin membuka suara, 
terpaksa ia harus menelannya kembali yang sudah hampir 
di ujung lidah. Seseorang menginterupsi dirinya untuk 
segera keluar dari tempat salon tersebut. 


"Gue cabut duluan, ya," pamit Erlina sembari menjawil dagu 
Giyatsa. "Sampai ketemu di sekolah. Muuachh." Erlina 
melambai-lambaikan tangannya kemudian ia cium jauh 
dengan ekspersi genit. 


Giyatsa memandang punggung Erlina yang kini sudah 
menjauh dari tempat itu bersama seorang cowok yang 
Giyatsa yakini itu adalah kakak Erlina. Dilihat sekilas dari 
wajahnya terlihat mirip. 


Ketika Giyatsa ingin berbalik, ia sedikit terkejut melihat 
Ratna sudah ada di depannya. 


"Mama potong rambut?" Giyatsa memegang rambut lurus 
mamanya sedikit agak pendek. 


Ratna mengangguk. "Cuman potong sedikit bagian 
bawahnya aja. Biar rapi. Gimana? Bagus kan, nak?" 
tanyanya dibalas Giyatsa tersenyum lalu mengangguk. 


"Perempuan tadi siapa? Temen kamu?" 


Giyatsa mengangguk dengan alis mengerut menatap Ratna 
yang sedang nampak berpikir. "Mama kenal?" 


"Ya, mana Mama tau. Cuman asing aja, Mama kayak pernah 
liat." jelas Ratna, kemudian ia menatap jam tangan gold 
nya. "Ya udah kita balik lagi ke kantor. Bentar lagi kamu 
rapat." 


Giyatsa mengangguk, mengamit lengan Ratna dan 
menuntunnya ke pintu keluar. 


TBC 


Erlina new hair. 


Besok aku gak up yaaa, jadi hari ganti upnya :) 
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Happy reading.. 
Dont forget vommentnya, biasakan. 


"Er, dipanggil Pa--" 


Alen masuk ke kamar adiknya, Erlina, tanpa mengetuk pintu 
lebih dahulu. Matanya mencari keberadaan adiknya itu di 
dalam tetapi tidak ada. Ketika ia mendengar suara merdu 
dibalik toilet yang dia yakini itu adalah Erlina. 


Alen berjalan mendekati pintu toilet itu. 


"Sudah dibilangin nggak boleh mandi malam. Pala batu 
memang si Bagong," ucapnya bermonolog. 


Tiba saja lampu bohlam melintas di kepalanya. Alen 
tersenyum penuh konspirasi. Tangannya terangkat 
menyentuh sakelar lampu. Kemudian ia tekan ke atas 
sehingga lampu toilet jadi mati. 


Erlina yang masih asik menggosok gigi sambil 
bersenandung dan senyum-senyum di depan cermin. Mimik 
wajahnya jadi berubah panik ketika lampu redup dan 
menjadi gelap. 


"ALEN!!!" Erlina tahu, pasti ini kerjaan kakaknya. 


Alen menutup kedua telinganya, tertawa puas mendengar 
pekikkan Erlina di dalam sana. Suara teriakan adiknya itu 
sungguh menggelegar, bikin gendang telinga pecah dan 
bisa-bisa jadi tuli selamanya. 


Erlina keluar dari kamar mandi dengan rambut digelung 
handuk, tangan kanan masih memegang sikat gigi, mulut 


penuh busa odol dan tangannya yang lain memegang 
gayung pink. 


"Khenapha Ihamphunya dhimhatikhan ghobhlokh!!" Erlina 
menatap kakaknya dengan garang. 


"Kumur-kumur dulu tuh mulut, baru ngomong." 


Alen terkikik, segera lari keluar dari kamar Erlina sebelum 
adiknya itu melayangkan gayung yang sudah terangkat di 
udara siap melempar. 


"Pagi," ucap Erlina turun dari tangga menuju meja makan 
dengan ekspresi wajah ceria, duduk di seberang Alen dan 
mengambil jus alpukat yang di buat Laila. 


"Sore," sahut Alen yang kini sedang nikmat melahap nasi 
goreng seafood. 


Laila mendengus pelan, tak habis pikir dengan kelakuan 
kedua anaknya itu. Sama-sama gesrek. Jelas-jelas ini sudah 
malam hari, malah dibilang pagi, ada yang bilang sore. 


"Erlina...," panggil Steven dari arah ruang kerja berjalan ke 
arah meja makan, ikut bergabung makan malam. 


"Iya, Pa?" 
"Tadi, wali kelas kamu nelpon Papa." 


Erlina terkejut tetapi ia langsung memasang ekspersi biasa 
saja seolah tidak tahu. Dia sangat yakin, gurunya itu pasti 
memberitahu papanya tentang nilai-nilai nya yang sangat- 
sangat-sangat buruk. 


"Kenapa semua nilai mata pelajaran sekolah kamu jelek?" 
Steven memandang wajah anak gadisnya yang kini sedang 
dilanda rasa takut sekaligus gugup karena tatapan papanya 
sangat datar dan tajam. 


"Sudah kelas tiga nilai kamu makin jelek aja, Lina. Kenapa?" 


"A-anu, Pa," cicit Erlina, menundukkan kepala tidak berani 
menatap papanya. 


"Kamu juga sering sekali melanggar peraturan sekolah." 


Erlina hanya bisa menjadi pendengar yang baik. Mendengar 
ucapan papanya berceloteh panjang lebar. Menasehatinya 
sampai Erlina terkantuk-kantuk. 


Papa Erlina terus mengungkit masalah entah keberapa 
kalinya ia dengar setiap ia di omeli. Saat kelas sebelas Erlina 
hampir tidak naik kelas dua belas karena seluruh mata 
pelajaran tidak ada yang tuntas, dan Erlina tidak pernah 
mau ikut remedi ulangan. 


"Papa juga nyuruh aku buat masuk IPA, pas, pemilihan 
jurusan kenaikkan kelas sebelas," ucap Erlina membela diri 
setelah papanya selesai bicara, bibirnya manyun. 


"Kan, Papa tidak memaksakan juga. Bukannya kamu sendiri 
yang pengen masuk IPA? Salah siapa, yang bilang pengen 
ngerasa jadi anak IPA, biar dikira pintar sama orang," balas 
Steven dengan intonasi sedikit sewot. 


Erlina diam tak lagi menyahut, sesaat kemudian ia 
cengengesan sembari menggaruk ketiaknya tiba-tiba terasa 
gatal. Ini memang salahnya sendiri, yang ingin masuk di 
jurusan tersebut. Padahal sudah jelas nilainya sangat tidak 
memungkinkan untuk masuk jurusan itu. Tetapi, Erlina 
memaksakan dan tetap ingin masuk jurusan IPA. 


Erlina menggulung lengan baju olahraga sedikit ke atas. 
Setelah itu ia menatap ke cermin besar yang menempel 
dengan tembok, mengikat rambut pendeknya dengan jedai 
lalu diberinya bandana hitam. 


"Er, ayo cepetan tinggal kita berdua aja yang belum ke 
lapangan." 


"Iya, sabar nyet," seru Erlina melangkahkan kaki mengikuti 
Yulia dari belakang kembali ke kelas menaruh seragam dan 
berjalan ke lapangan di mana teman-teman kelasnya 
berkumpul. 


Ketika di lapangan mata Erlina terarah ke para murid kelas 
lain juga memakai baju olahraga berjalan ke lapangan. 


"Kelas Giyatsa gabung olahraga bareng kelas kita?" tanya 
Erlina dibalas anggukan ketiga sahabatnya. 


"Kok bisul?" 


"Kok bisa, tuyul!" geram Achmie menoyor kepala Erlina. 
"Bukan bisul." 


"Ya, itu maksud gue." 


"Gue dengear, sih, lusa pak Samsul nggak ngajar kelas IPA3 
karena ada acara pernikahan anaknya," kata Hani, "Jadi, hari 
ini IPA 3 gabung sama kelas kita." 


Erlina membulatkan bibirnya membentuk O sambil 
manggut-manggut. Detik berikutnya, sudut bibir Erlina 
terangkat sempurna. 


Dia berjalan mendekati Giyatsa, tetapi suara Pak Samsul 
menginterupsi untuk berbaris dan melakukan pemanasan. 


Satu murid per-kelas maju ke depan memimpin gerakan dan 
Giyatsa maju pimpin kelasnya. Dan saat Fahri ingin maju ke 
depan pimpin kelasnya, IPA4, Erlina angkat tangan dengan 
semangat empat lima meminta biar dia saja yang memimpin 
gerakan kelasnya. 


"Ya sudah terserah saja," kata pak Samsul kepada Erlina. 


Erlina tersenyum sembari berjalan ke depan loncat-loncat 
seperti anak kecil. Sementara Giyatsa, ia melirik cewek itu 
datar kemudian menghela nafas kasar. 


"Giyatsa," sapa Erlina dengan ekspresi genit, dia 
mengedipkan mata kanannya. 


Giyatsa diam, tidak mengindahkan sapaan Erlina yang 
sedang memoncongkan bibirnya karena sebal. 


Sepuluh menit berlalu, setelah berlari keliling lapangan 
sebanyak lima kali putaran untuk wanita dan delapan kali 
putaran untuk laki-laki. Erlina dan teman-temannya duduk 
berselonjoran di pinggir lapangan, mengatur napas yang tak 
beratur. 


Sementara di seberang sana, Giyatsa tengah bermain volly 
bersama Fatar, Indro, dan Panggi. Sedangkan Pute duduk 
selonjoran, menenggak botol air minum milik Giyatsa 
menghilangkan dahaganya sehabis berlari yang hanya dua 
kali putaran saja rasanya sudah membuatnya bengek 
setengah mampus. 


"Buntal, jangan dihabisin air gue," ujar Giyatsa sambil 
smash bola ke Indro. 


"Udah habis." Pute nyengir kuda sembari membalik botol 
milik Giyatsa sudah kosong tak bersisa. "Gue masih haus 
banget, sumpah." 


"Kalo masih haus, noh, minum air keran di wc sana. Biar 
kembung sekalian," celetuk Panggi, sewot. 


"Nyaut aja si item!" Pute menatap Panggi sinis. 


"Sekali lagi gue denger lo berdua ribut. Gue timpuk pake 
bola volly," cibir Giyatsa memberi tatapan dingin pada 
kedua sahabatnya. 


Erlina memandang Giyatsa dari kejauhan melihat cowok itu 
bermain dengan semangat. Dengan keringat bercucuran, 
ketampanan Giyatsa bertambah dua kali lipat di mata 
Erlina. 


Ini tidak seperti biasanya bila ia bertemu atau menatap 
manik mata tajam Giyatsa, dia terlihat biasa-biasa saja. 
Tetapi, kenapa malah sekarang setiap ia bertemu cowok itu 
jantung Erlina berpacu lebih cepat? Erlina langsung 
memegang dada kirinya, tidak mengerti mengapa 
jantungnya jadi dag dig dug seperti ini. 


"Kenapa dada lo? Sakit?" tanya Hani, berada di samping 
Erlina. 


Erlina menggeleng kemudian ia menarik tangan Hani 
menyentuh dada kiri atasnya. "Apa yang lo rasain?" 
tanyanya tersenyum lebar. 


Hani mengerutkan kedua alisnya, bingung. "Deg deg." 


"Cepat, nggak?" Pertanyaan Erlina benar-benar membuat 
teman dekatnya itu makin bingung. Hani pun hanya 
menganggukkan kepala mengiyakan. 


"Oke." Erlina beranjak dari duduknya dan melangkahkan 
kakinya dimana Giyatsa bermain volly. 


Hani menatap Erlina dengan mulut setengah terbuka. Ia 
geleng-geleng dan mendesah maklum melihat kelakuan 
sahabatnya itu. 


"Giyatsa, gue ikut main, dong," seru Erlina sambil berlari 
kecil ke Giyatsa di mana cowok itu berpijak. 


"Nggak!" 


Erlina seketika mencebikkan bibirnya, menghentakkan satu 
kakinya seperti anak kecil yang meminta sesuatu tetapi 
tidak dituruti. 


Tak lama ia mengangkat dagu tinggi-tinggi seperti 
menantang, disusul dengan seringaian khasnya. 


"Gue mau tantang lo main volly!" Erlina berteriak keras 
membuat murid-murid yang berada di lapangan langsung 
menoleh. Sesuatu yang menarik dapat dilihat secara 
langsung. 


Cowok berwajah tampan dan berotak cerdas yang tengah 
diperbincangkan oleh siswi SMA Adiwiyata, yang makin 
dekat dengan cewek berparas cantik, tapi sayang bad 
academic yang kini menjadi murid bimbingannya. Seantero 
sekolah pun tau kabar itu. 


Sahabat-sahabat Erlina yang berada di seberang lapangan 
sana kontan menoleh. 


"Mulai dah, Erlina, mulai..." gumam Achmie, menghela 
napas panjang. 


Giyatsa menghentikan main volly nya dan membiarkan bola 
itu terpantul ntah ke mana. la maju mendekati Erlina yang 
lagi berkacak pinggang dan menggaruk betisnya terasa 
gatal dengan kaki satunya. 


Tatapan Giyatsa yang seolah ingin memusnahkan cewek itu 
hidup-hidup tidak membuat nyali Erlina menciut. Justru ia 
senang karena Giyatsa meresponnya. Senyum Erlina 
mengembang dan jantungnya lagi-lagi berdegup kencang. 


"Lo nantangin gue?" sudut bibir Giyatsa terangkat, 
memandang remeh. 


Tubuhnya yang mungil dan pendek membuat ia harus 
mendongak lalu berjinjit menyamai tinggi badan cowok itu 
yang terbilang jangkung. 


"Yaps," jawab Erlina, mengembungkan pipi. 


"Yang menang dapat apa?" Giyatsa maju selangkah lebih 
dekat membuat Erlina refleks mundur dua langkah. 


"Da-dapat...." Erlina menggigit bibir bawahnya, gugup. 
Kemudian ia mengibaskan tangannya di depan wajah 
Giyatsa dan berkata, "Terserah deh." 


"Gue terima tantangan lo." 


Giyatsa berbalik badan menyuruh Fatar melemparkan bola 
volly kepadanya. Lalu berjalan lagi mendekati Erlina yang 
menatapnya agak ragu. 


Alisnya terangkat satu dan tersenyum remeh seolah 
berkata, 'Kenapa? Takut lo?' 


Erlina yang mengerti maksud dari ekspresi cowok itu. la 
menggeleng cepat, melipat tangan di depan dada. "Siapa 
yang takut. Kan, gue yang tantang lo." 


Giyatsa mengangguk singkat. 


"Yang kalah harus kabulin tiga permintaan pemenang. Deal 
p" 


"Deal." 

TBC 

Hoyoloyoloyooo 

Tanganku gatal buat update dong:) 
Lanjut tidak? Wkwk 
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Happy reading.. 
Dont forget vommentnya, biasakan 
Met malam mingguan.. 


Permainan segera di mulai yang dibagi menjadi dua tim. Tim 
pertama terdiri dari Erlina, Achmie, dan Yulia. Dan tim 
kedua, Giyatsa, Fatar, dan Indro. Bel istirahat berbunyi, 
siswa siswi yang baru keluar dari kelas kini berkeliaran di 
koridar atas maupun di bawah menyaksikan pertandingan 
tersebut. 


Erlina melambungkan bola ke udara, telapak tangan kanan 
terangkat memukul bola ke arah lawan. Dengan gerakan 
cepat Giyatsa memukul bola itu dengan teknik passing 
bawah. 


Semua siswi yang mendukung Giyatsa berteriak histeris 
ketika Erlina melompat tinggi dan me-smash bola itu ke 
arah lawan dengan kuat. Kalau saja Fatar tidak melakukan 
blocking yang berada di belakang Giyatsa, mungkin Erlina 
sudah mencetak poin lagi. Cukup membuat Giyatsa sedikit 
frustrasi. Poin mereka sangat beda tipis. 


"Gila! Jago juga si Erlina main," decak Indro disela 
pertandingan melakukan passing atas ke lawan. 


"Achmie cantik, ya, kalo keringetan," kata Fatar, matanya 
berbinar memandang setiap pergerakan Achmie. 


Di menit ke lima belas Erlina berdecak karena tertinggal 
jauh poin nilai. Wajahnya memerah menahan emosi yang 
sudah di ujung ubun-ubun, ia tidak suka terima kekalahan. 


"Mi, yang betul, dong, pukulnya! Nggak pro lo arghh!" teriak 
Erlina frustrasi. 


Achmie mendengus keras-keras. "Lo juga nggak pro, nyet! 
Gaya banget, sih, nantangin mantan kapten volly segala." 


"Gue baru ingat kalo dia tuh dulu kapten volly tau!" 


"Lo berdua napa jadi bertengkar, sih!" ucap Yulia berusaha 
menengahi pertengkaran kedua sahabatnya. 


Menjelang detik-detik terakhir, ketika bola itu melambung 
tinggi di udara tepat di atas net. Mata Erlina dan Giyatsa 
menatap bola itu dan keduanya lari mendekati net dan 
sama-sama melompat tinggi untuk jump service. 


Seketika suasana jadi tegang mereka semua menahan nafas 
memperhatikan bola itu akan jatuh kemana, lalu... 


Yeah! 


Giyatsa lebih dulu memukul bola itu dengan kuat sehingga 
Achmie yang lengah tidak sempat untuk mem-bl/ocking bola 
itu dan saat itu juga Pak Samsul sebagai wasit meniup 
peluit, menghentikan permainan ini yang dimenangkan oleh 
tim Giyatsa dengan poin 25-23. 


Erlina terdiam dan terduduk mencebikkan bibirnya karena 
kesal dengan tangan terkepal. Ia meronta-ronta di lapangan 
kayak anak kecil kemudian meringis pelan seperti ada yang 
perih di kakinya. Setelah ia lihat, mata kakinya terluka 
sedikit mengeluarkan darah. Mungkin, saat tadi dia 
melompat dan jatuh terduduk dengan kaki kanan terlipat. 


Yulia dan Achmie berlari kecil menghampiri Erlina lalu 
berjongkok menyejajarkan. Hani yang berada di pinggir 
lapangan ikut berlari ke tengah lapangan juga. 


"Lo nggak apa-apa, Er?" ucap Yulia, khawatir. Erlina 
menggeleng samar sambil mengipas-kipaskan kakinya yang 
luka dengan tangan. 


"Sakit, nggak?" Bodohnya Achmie memukul mata kaki Erlina 
membuat Erlina meringis sakit dengan refleks ia melepak 
kepala sahabatnya. 


"Kenapa pala gue dilepak, ogeb!" ucapnya meringis pelan 
sambil mengusap-usap kepala. 


"Ya lo-nya juga, sih, sudah tau kakinya berdarah gitu malah 
lo pukul. Ya sakit, lah!" gerutu Hani. 


"Temen lo lagi cedera bukannya ditolongin malah ribut!" 
dengus Indro, entah sejak kapan Indro sudah berada di 
samping Erlina. 


"Kuat berdiri, nggak?" tanya Indro yang dibalas Erlina 
dengan gelengan samar, matanya berkaca-kaca menahan 
sakit. 


"Gue gendong, ya? Kita ke UKS, nanti luka lo bisa infeksi 
kalo nggak cepat di obatin." 


Sebelum Indro menggendong Erlina di pelukannya. Suara 
deheman keras membuat mereka yang berada di dekat 
Erlina menoleh ke asal suara. 


"Gue aja yang bawa ke UKS," ujar Giyatsa dingin, tanpa 
babibu lagi ia berjongkok dan langsung mengangkat tubuh 
mungil Erlina, meninggalkan lapangan. 


Suara-suara dari para siswi sedikit kecewa memandang 
Giyatsa yang berjalan menuju UKS dengan menggendong 
Erlina ala bridal style. 


Dari sekian banyaknya siswi yang menyukai cowok itu. 
Kenapa Giyatsa lebih care sama cewek yang di cap bodoh 
nyasar masuk IPA seperti Erlina? Apa tidak ada cewek lain, 
yang cantik dan juga memiliki kepintaran yang sama seperti 
Giyatsa. 


Ini sudah yang kedua kalinya Giyatsa menggendongnya ke 
UKS. Erlina mengalungkan kedua tangannya di leher cowok 
itu kemudian hidungnya yang tidak terlalu mancung itu 
mencium aroma maskulin dari tubuh Giyatsa. Padahal 
cowok itu berkeringat sangat banyak hingga bajunya sedikit 
basah. 


Mungkin, kalau di tampung bisa dapat sebotol. Lumayan 
bisa di jual jadi parfum /imited dari hasil air keringat 
Giyatsa. Pasti para fans-fans Giyatsa pada beli, pikir Erlina. 


Sekali lagi Erlina menghirup aroma parfum cowok itu di 
bagian ketiak. Kebiasaan aneh yang harus kalian ketahui 
dari Erlina salah satunya adalah menghirup ketiak. la kira 
cuman kakaknya saja memiliki ketiak harum dan tidak bau. 
Ternyata ketiak Giyatsa juga tak kalah harum."Ketek lo biar 
basah tetap harum, ya? Kayak ketek kakak gue." 


Giyatsa bergidik mendengarnya. "Nggak usah banyak 
omong kalo nggak mau gue jatuhin lagi di lantai. Atau lo 
mau, gue lempar ke situ?" cibirnya sembari berjalan ke tong 
sampah besar dan mendekatkan tubuh Erlina tepat di atas 
tong itu. 


"TIDAK!" 


Erlina terus memerhatikan Giyatsa yang kini duduk di kursi 
dengan memangku kaki Erlina mengobat lukanya. Dia 
tersenyum geli, sesekali Erlina pura-pura meringis membuat 
Giyatsa jadi ikutan meringis. 


"Aw!" 
"Lo bisa, kan, nggak pake ringisan," desis Giyatsa mendelik. 


"Sakit tau!" Erlina pura-pura cemberut, berusaha menahan 
tawanya. 


Dengan amat pelan Giyatsa menempelkan hansaplast ke 
kaki Erlina yang tidak seberapa parah menurut Giyatsa. la 
tidak mau mendengar suara ringisan keluar dari mulut 
bersuara cempreng itu. Jika suaranya pelan saja tidak apa- 
apa. Lah ini tidak! Nanti orang yang berada di luar dengar, 
kiranya Erlina lagi diapa-apain. 


Setelah selesai Giyatsa mengobati. la menurunkan pelan 
kaki cewek itu dari pahanya dan memasukkan kembali obat 
betadine ke dalam kotak P3K. Cowok berbola mata biru 
keabuan mendongak menatap wajah Erlina yang senyum- 
senyum sendiri memandang wajahnya. 


"Kenapa senyam-senyum?" tanya Giyatsa datar tak 
dihiraukan Erlina. 


Erlina masih senyum-senyum tidak jelas sembari memegang 
dadanya berdebar dengan hebat. Perlakuan kecil Giyatsa 
mampu memporak-porandakan hatinya. Ya tuhan! 


Tanpa Erlina sadari, bahwa sedari tadi Giyatsa 
memandanginya dengan heran. Lalu, sedetik kemudian 
Giyatsa menarik sudut bibirnya sedikit tertarik, tersenyum 
simpul. 


Pok! 


Erlina meringis sebuah tangan yang dingin mendarat di 
keningnya. 


"Sakit jiwa," ujar Giyatsa kembali dengan wajah datarnya. 
Erlina mendengus keras-keras, lalu balas menepuk kening 
Giyatsa dengan kuat. 


Giyatsa melotot tajam, sedangkan Erlina mengedipkan 
matanya sebanyak tiga kali dengan tampang genit lalu 
menyengir. 


"Lo kalah, dan lo harus kabulkan tiga permintaan gue." 


Erlina langsung cemberut, mengingat ia kalah permainan 
bola volly dari seorang mantan kapten volly. Itu berarti, ia 
harus mengabulkan tiga permintaan Giyatsa. Tetapi, tidak 
apa-apa. Dengan senang hati Erlina terima. Dengan begitu, 
Erlina bisa lebih dekat dan terus bersama cowok itu. 


"Oke, tapi jangan minta yang macem-macem," ucap Erlina 
sembari mengangkat kaki kanannya ke atas kasur, dengan 
gratil pelan-pelan ia membuka hansaplast itu karan terasa 
gatal di kakinya. 


"Tapi kalo lo minta gue jadi pacarnya lo. Gue siap kabulkan, 
kok," sambungnya kemudian terkikik geli. 


"Ogah. Ngaca. Cocok nggak lo sama gue," kata Giyatsa, 
sarkasme. 


"Woh, ya jelas cocok lah," jawab Erlina dengan percaya diri 
sambil berkacak pinggang. "Lo ganteng, gue cantik. 
Apalagi?" Erlina menaik-turunkan alisnya. 


"Kepedean lo tingkat dewa. Jijik!" 


Erlina mencebikkan bibirnya, tidak bisa kah cowok itu 
berbicara sedikit halus padanya? Andalan Giyatsa kalau 
tidak bilangin dia 'jijik' ya 'bego'. 


"Ya sudah, lo mau minta apa?" 


"Permintaan gue yang pertama, ini menyangkut pelajaran 
lo." 


"Apaan?" 


"Gue minta ujian semester dua ini yang menjurus ke IPA 
kayak Fisika, Kimia, Biologi, Metik, nilai lo harus tuntas 
minimal tujuh puluh delapan." 


"Dapat nilai enam puluh aja gue masih susah naujubileh, 
apalagi tujuh puluh delapan." 


"Permintaan gue juga gak buat lo rugi, kan?" 
"Iya sih, ta--" 


"Nggak ada tapi-tapi. Gue bakal bantu lo belajar. Kalo nilai 
lo nggak memuaskan. Maka permintaan gue yang kedua lo 
harus--" Giyatsa menggantungkan ucapannya membuat 
Erlina jadi penasaran. Erlina mengangkat dagu singkat, 
seolah berkata 'Apa?'. 


"Jauhin gue, stop ngusik hidup gue." 


Erlina membulatkan mata, terkejut mendengarnya. Ia 
menggeleng cepat kepalanya, menatap Giyatsa dengan 
tampang muka sedih. 


"Jangan gitu, dong!" 


Cowok berperawakan tinggi, putih, berdiri di depan pintu 
UKS. Sedikit menyembulkan kepalanya dari pintu setengah 
tertutup dengan perasaan cemburu memandang kedua 
orang yang berada di dalam. 


Dadanya terasa sesak melihat Erlina selalu dekat dengan 
Giyatsa beberapa hari ini. Otak cowok itu mulai berpikir, 
begitu mudahnya kah, Giyatsa bisa mendekati Erlina dalam 
waktu sesingkat ini. Sedangkan dia? Butuh kurang dari dua 
tahun lamanya. 


Dua tahun ia memperjuangkan cintanya demi mendapatkan 
Erlina. Segala cara cowok itu berusaha memberi seluruh 
perhatiannya ke wanita yang ia sayangi. Berharap suatu 
saat nanti Erlina mau membukakan hati untuknya walaupun 
sedikit. Setidaknya ia tidak merasa jika usahanya itu 
hanyalah sia-sia saja. 


Tapi, ketika cowok itu hampir mendapatkan hati Erlina kala 
itu. Ada suatu kesalahan yang dia perbuat membuat Erlina 
tidak bisa memaafkannya. Cowok itu meminta maaf atas 
kesalahannya dan mengajak Erlina kembali menjalin 
pertemanan seperti dulu. 


Dan Erlina memaafkannya dengan setengah hati, 
menganggap semua tidak terjadi apa-apa dan tidak ada 
yang saling mengungkit hal itu, juga perasaan cowok itu 
padanya. Mereka masih berteman baik tetapi tidak sedekat 
dulu. 


Jujur saja, cowok itu masih memiliki perasaan kepada Erlina. 
Kali ini ia bertekad akan mengejar Erlina kembali yang dulu 
hampir menjadi miliknya. 


TBC 
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Hari demi hari sudah berlalu. 
Giyatsa menikmati makanan yang ia pesan tadi di kantin Bu 
Neneng, tentunya bersama dengan Fatar, Indro, Panggi dan 
juga Pute. Sesekali ia tertawa lepas ketika melihat Pute dan 
Panggi sedang melakukan permainan. Fatar dan Indro pun 
ikut tertawa terbahak-bahak. 


Bibir dan lidah Panggi terasa panas, hidungnya terus meler 
tanpa henti, cowok berkulit hitam manis itu mengelap 
pelipisnya yang berkeringat dengan punggung tangannya 
sendiri. Dalam permainan ini, yang kalah tidak boleh minum 
sebelum permainan yang menyiksa ini selesai. 


Panggi tak kuat lagi dengan permainan ini. Benar-benar 
menyiksa dirinya, sedari tadi ia terus kalah dari Pute. Tapi ia 
tidak mau dianggap cemen oleh Pute karena berhenti dalam 
permainan begitu saja. 


"Contoh, contoh, contoh siut!" 


"Yes! Gue menang." Pute tertawa penuh kemenangan ketika 
beradu siut gunting, batu, kertas. 


"Mana bisa lo menang!" cerca Panggi. "Jelas-jelas gue kertas, 
elo batu!" 


"Ya tetap lo yang kalah lah!" ujar Pute melipat kedua 
tangannya di depan dada. 


"Curang!!" teriak Panggi, dirinya benar-benar merasa 
dicurangi oleh si berbadan gempal itu. "Nggak bisa gitu, 


dong!" 


"Bisa, dong! Batu, kan, keras sedangkan kertas tipis, mudah 
robek." 


"Batu tuh juga mudah terkikis Iho, Te!!" Panggi menggertak 
meja dengan tiba-tiba membuat Pute terkedik, kaget bukan 
main. 

"Yang cepat hancur duluan kertas atau batu?" ujar Pute 
santai, mengangkat dagu besarnya menatap Panggi dengan 
angkuh. Hanya permainan adu siut 'gunting, batu, kertas' 
saja, keduanya malah jadi saling adu mulut. 


"Kertas," jawab Panggi cepat dengan wajah tablo. 


"Nah, berarti yang menang ba--" Pute menggantungkan 
ucapannya yang langsung disambung oleh Panggi dengan 
muka bego'nya, ia menyahut, "--tu." 


Pute menjentikkan jari telunjuknya ke depan wajah Panggi 
lalu menepuk pelan puncak kepala Panggi. "Anak pintar." 


"Buntal orok! Sialan!" umpat Panggi kesal, sementara Pute 
tertawa puas. 


"Buka mulut lo cepat. Aaaa..." Pute menjepit kedua pipi 
Panggi yang berusaha mencoba bungkam mulutnya agar 
makaroni pedas level 30 itu tidak masuk kedalam mulutnya 
lagi. 


"Buka nggak, daripada gue tonjok tuh bibir lo yang dower!" 


"Gila! Main nonjok-nonjok anak orang aja lo, Te," ujar Fatar 
sedari tadi tertawa. Sedikit ada rasa kasihan kepada Panggi. 


Panggi geleng-geleng kepala. Sepuluh detik berikutnya ia 
pasrah dan membuka mulutnya dengan terpaksa, daripada 


wajah tampannya yang manis itu di tonjok, kan tidak lucu. 
Apalagi yang menonjoknya perempuan berbadan besar. Mau 
taroh dimana mukanya ?! 


Giyatsa menoleh ke kanan dan kiri mencari sosok 
perempuan yang selalu mengusik ketenangannya itu. la 
merasa agak sedikit lega karena orang yang dia cari sama 
sekali tak terlihat barang batang hidungnya. Karena saat ini 
Erlina berada di ruang guru mengumpulkan semua tugas 
mata pelajaran. Setidaknya untuk hari ini saja, cewek itu 
tidak mengintili Giyatsa kemanapun ia melangkah. 


Eitts, ralat, untuk di sekolah saja cewek itu tidak 
mengintilinya. Ketika sekitar jam empat sore nanti Giyatsa 
akan bertemu dengannya di Nellate cafe untuk 
membimbing lagi Erlina belajar. 


Di sisi lain, jauh dari Giyatsa berada, Erlina berjalan susah 
payah dengan tumpukan buku-buku di pelukannya sembari 
memberikan buku tugasnya kepada guru mata pelajaran 
yang bersangkutan. Sesekali ia tersenyum masam ketika 
mendapat omelan dari guru-guru karena semester pertama 
sudah berakhir cewek itu baru sekarang mengumpulkan 
tugasnya. 


Walau di dalam ruang guru ini ber-AC cewek itu merasa 
kegerahan. Rambutnya yang pendek tidak terikat rapi, 
seragam putih yang ia kenakan tampak lecek. 


Jika wanita muda usia dua puluh limaan berada di depannya 
ini bukan lah seorang guru. Ingin rasanya Erlina 
menyumpalkan mulut wanita itu menggunakan kaos kaki 
merahnya. 


Guru muda yang bernama Winarti itu mengajar mata 
pelajaran matematika terus saja mengoceh rria. Seakan 
dirinya tidak pernah berbuat masalah saat masih SMA dulu. 


"Lain kali kumpulkan tugas tepat waktu. Jangan kayak gini 
lagi." 


"Iya," jawab Erlina malas sesekali menguap lebar. 


"Belajar yang bener. Tinggal hitungan bulan aja lagi kamu 
sudah menghadapi ujian nasional. Jangan bulu mata aja 
terus yang di lentikkin pake maskara," ujar guru itu 
menyindir. 


"Kan, biar cwhaantik," Erlina menguap lagi ketika 
menjawab, "Daripada merahin bibir kayak sih itu." Erlina 
menunjuk cewek di seberang meja guru dengan dagunya. 


Cewek yang ditunjuk Erlina sedang mengelap lipstik di 
bibirnya karena ditegur oleh salah satu guru sosiologi. 
Cewek yang memiliki tubuh semok bernama Angel adalah 
rival Erlina dari kelas sepuluh, mereka sekelas dulu. la 
menoleh menatap Erlina. "Apa lo sindir-sindir gue?!" 


"Apa juga lo! Ngerasa ya?" 


"Haduuh ... ini ruang guru kalau mau berantem di luar aja," 
ucap guru muda itu melerai. Bu Winarti tahu benar bila 
mereka bertemu pasti bertengkar, saling melempar tatapan 
sinis. 

"Emang ini ruang guru, Bu, yang bilang kantin siapa?" 
cerocos Erlina menjulingkan bola matanya. 


"Kalian sama-sama tidak bisa di atur, ya? Suka buat onar di 
sekolah. Yang satu versi IPA, satu lagi versi IPS." 


"Penting otak saya pintar, Bu. Nggak kayak yang di situ. 
Sudah tau bego maksa diri buat masuk IPA lagi," sindir 
Angel telak ke arah Erlina kemudian ia tersenyum miring. 


Sepertinya Angel berhasil memancing emosi Erlina yang 
mulai mengepalkan tangan dan menggeretakkan gigi. 


"Cari masalah lo, sialan!" Erlina mengumpat pelan tetapi 
masih dapat di dengar oleh guru itu. 


"Erlina! Jaga mulut kamu," tegur Bu Winarti berucap marah. 


"Cewek cabe murah itu yang mulai. Mulutnya minta disisir 
pake sisir kutu kayaknya." 


"Hello... Bukannya lo ,ya, yang cari ribut duluan sama gue?" 
"Lo-nya aja tuh merasa tersindir. Dasar cabe larut!" 
"Dasar cewek bodok!" 


Erlina seketika terdiam. Wajahnya memerah seperti disiram 
air panas, hidungnya pun ikut memerah, bodohnya ia tidak 
bisa membalas perkataan Angel yang telak cewek itu telah 
menghinanya. Barusan cewek itu mengatainya dengan 
berkata "bodok", menggunakan huruf K diakhir, ntah 
kenapa membuat dada Erlina mendidih. 


la benar-benar di buat malu hari ini. Kalau saja ia tidak 
berada di ruangan guru mungkin Erlina sudah menonjok 
bibir Angel yang seperti bibir badut. 


"Sudah, sudah, jangan ribut! Erlina, sekarang kamu keluar 
dari ruangan ini. Sudah selesai juga kan kumpul tugasnya?" 
kata Bu Winarti sembari memegang kepalanya terasa 
pening. 


Erlina mengangguk. la melemparkan tatapan tajam ke arah 
Angel sambil melenggang keluar dari ruang guru dengan 
muka merah padam. 


Bukk bukk 


Suara gedebuk itu membuat Yulia jadi tidak fokus 
mengerjakan tugas bahasa inggris sekaligus takut kalau 
nanti guru di depan lagi proses mengajar terganggu. Yulia 
berdecak teman sebangkunya itu sama sekali tak henti- 
henti menendang kaki meja yang tidak bersalah. 


"Er, berisik tau ntar mem Rastina dengar," bisik Yulia 
mencolek bahu Erlina dengan pulpen. 


Erlina tidak mendengar sebab ia menggunakan headset. 
Tapi, mata coklat Erlina menatap ke papan tulis dengan 
serius seolah ia benar-benar mengikuti materi hari ini, 
padahal tidak. 


Tidak hanya Yulia saja yang merasa terganggu dengan suara 
itu. Teman mereka di belakang, Hani dan Achmie pun 
demikian. 


Kalau cara halus yang dilakukan Yulia saja Erlina tidak 
meresponnya. Tidak ada pilihan lain, Achmie yang suka 
main pukul pun turun tangan, ia memukul pundak Erlina 
dua kali dengan kuat menggunakan buku tebal yang 
digulung, sehingga sang pemilik pundak itu mengaduh 
kesakitan. Erlina memutar tubuhnya sembilan puluh derajat 
menatap Achmie jengkel. 


"Apaan, sih!" kesal Erlina. 
"Dari tadi lo itu nendang kaki meja, ogeb!" 


"Masa?" tanya Erlina dengan tampang tak berdosanya. 
Sementara sahabatnya yang lain hanya mendengus kesal. 


"Eh, gue mau ngomong, nih." Erlina menatap ketiga 
sahabatnya satu persatu. 


"Emang lo tadi nggak ngomong?" Yulia menjawab. 


"Ya santai wae atuh, Yul!" ucap Erlina sebal menggigit bibir 
bawahnya yang mungil. Lalu, berucap, "Tadi gue ketemu 
sama si cabe larut." 


"Siapa? Angel?" tebak Achmie di balas anggukan oleh 
Erlina. 


"Ribut lagi?" Hani yang diam sedari tadi hanya 
mendengkarkan pun ikut bertanya. 


Erlina mengangguk. "Iya.... Asli gue dibuat malu sama dia di 
ruang guru! Masa iya gue di bilangin cewek bodok. Pake 'k' 
Iho!" ujarnya dengan suara terpekik tertahan. 


"Dan gue gak bisa balas omongonnya, gara-gara langsung 
disuruh keluar sama bu Win. Jengkel gue!!" sungut Erlina 
dengan emosi yang menggebu-gebu. 


"Ya emang lo bodok!" sahut Achmie membuat Erlina melotot 
kepadanya. 


"Gue emang bodok pelajaran tapi belum tentu gue nggak 
bisa apa-apa!" dongkol Erlina dengan tangan terkepal. 


Yulia yang melihat kepalan tangan teman sebangkunya itu, 
lantas memegang tangan Erlina seolah menyuruh untuk 
sabar. "Sudah jangan diambil hati napa. Achmie ngomong 
begitu biar lo semangat buat belajar." 


"Gimana gue nggak bilangin lo 'bodok' coba. Sama gue lo 
bisa jawab, kenapa kata-kata itu nggak lo omongkan 
langsung ke Angel?" ucap Achmie, sebenarnya ia juga 


merasa jengkel karena sahabatnya sudah dihina oleh 
rivalnya. Ya, Angel adalah musuh Achmie juga. 


Erlina terdiam, bibirnya mendadak kelu. Ada benarnya juga 
yang di ucapkan sahabatnya itu. Kenapa ia tidak bisa 
membalas perkataan Angel, malah ia justru diam saja 
membiarkan dirinya terhina. 


"Kalau lo nggak mau dikatain kayak gitu ... buktikan. Mulai 
dari sekarang lo harus bener-bener belajar. Buktiin kalau lo 
itu juga bisa nguasain pelajaran, walaupun sedikit," tutur 
Yulia menatap Erlina yang diam membisu. 


"Emang lo mau dikatain cewek bodok lagi sama rival lo 
sendiri?" 


Erlina hanya mengerjap, beberapa detik kemudian ia 
menggeleng. 


"Nah, ya udah, belajar yang bener. Kan, lo di bimbing belajar 
sama Giyatsa. Lo juga harus kabulkan permintaan dia, kan, 
dengan nilai IPA lo harus tuntas? Menurut gue itu tantangan 
buat lo, sampai mana kemampuan otak lo," ucap Yulia 
seperti memberi semangat kepada sahabatnya. 


"Dengan dia memberi ancaman nyuruh lo buat jauhin dia 
kalau lo nggak bisa kabulkan permintaan pertamanya. Itu 
motivasi biar lo belajarnya giat. Lo nggak mau, kan, jauh 
dari Giyatsa?" sahut Hani. 


"Nggak lah, gue aja belum bisa naklukin hati dia," balas 
Erlina cepat, ia cemberut. 


"Nah, makanya lo harus rajin belajar. Dengan begini, lo bisa 
dapat menarik perhatian Giyatsa." 


"Cowok pintar kayak Giyatsa tuh, mana mau sama cewek 
begk macam lo. Makanya belajar yang benar, Sayang. 
Jangan tidur aja diperbanyak, persis kayak kebo kalau 
nggak di tepok dulu, nggak akan gerak," sambar Achmie 
meledek kemudian ia tertawa. Sedangkan Erlina bersungut 
sebal, tangan kanannya meraih rambut  Achmie, 
dijambaknya. Melampiaskan semua kekesalannya. 


Achmie tak tinggal diam. Akhirnya, kedua cewek itu jadi 
saling jambak rambut, membuat menarik perhatian satu 
kelas dan juga guru Bahasa Inggris di depan. 


"ERLINA! ACHMIE! KELUAR DARI PELAJARAN SAYA!" 
TBC 
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Giyatsa memandang Erlina yang menurutnya terlihat aneh 
hari ini. Tidak seperti biasanya, bila cewek itu disuruh 
mengerjakan tugas yang Giyatsa berikan. Erlina tidak 
pernah mau mengerjakannya dan selalu banyak seribu 
alasan. Mulai dari lapar lah, sakit kepala lah, sakit perut 
nahan kentut lah, dll. 


Dan sekarang cewek itu dengan tekun membaca soal biologi 
per kalimat lalu di isinya dengan mantap. Ntah benar atau 
salah yang penting Erlina sudah mengerjakannya, hanya 
tinggal Giyatsa saja nanti yang akan mengoreksi. 


Tentu, Erlina jadi terlihat rajin seperti ini karena cewek itu 
harus mengabulkan permintaan Giyatsa yang menurutnya 
itu bukanlah permintaan, melainkan sebuah perintah. 


Lebih dari dua puluh lima menit akhirnya Erlina selesai 
mengisi 50 soal Biologi pilihan ganda. Diletakannya pulpen 
di atas meja kemudian digesernya kertas soal itu kepada 
Giyatsa. Senyum indah itu tak kian meluntur dari wajah 
cantik Erlina yang menatap wajah datar Giyatsa yang kayak 
taplak meja. 


"Udah selesai?" tanya Giyatsa dibalas Erlina dengan 
anggukan. 


"Yakin isian lo benar?" 


"Insha allah yakin, dong." 


"Tumben mau dikerjakan?" 


Bibir mungil Erlina langsung tertekuk ke bawah. Setiap yang 
dia lakukan selalu salah di mata cowok pemilik bola mata 
biru keabuan itu. la juga lakukan ini demi Giyatsa agar 
cowok yang sekarang berada di hadapannya ini tidak 
meminta permintaan kedua yang pasti tidak akan Erlina 
kabulkan, yaitu menyuruh cewek itu menjauhi Giyatsa. Jelas 
ia tidak bisa. Tidak. Akan. Bisa. 


"Dikerjain salah nggak dikerjain salah!" Erlina menyelipkan 
rambut di telinga, dia berucap dengan nada sebal, 
"Kahayangna naon da!" (Maunya apa sih!| 


Kerutan di dahi Giyatsa timbul menatap Erlina bingung. 
Secerdas apapun Giyatsa yang memiliki IQ di atas rata-rata, 
cowok turunan jawa-amerika itu pun tidak akan mengerti 
bahasa sunda karena ia bukanlah orang sunda. 


Giyatsa tak mengindahkan ucapan cewek itu. Matanya 
beralih ke kertas soal yang sudah diisi oleh Erlina. Sambil 
mengoreksi, suara cempreng milik Erlina memanggil 
namanya. 


"Apa?" tanya Giyatsa tanpa menatap cewek di hadapannya. 


"Kalau misal gue berhasil kabulkan permintaan pertama lo. 
Gue dapat hadiah nggak?" Erlina berucap begitu antusias. 


"Gue yang menang, kenapa lo yang minta ini-itu?" sarkas 
Giyatsa membuat cewek itu mencemberutkan bibirnya. 


"Yaudah deng, nggak jadi." Erlina berucap dengan tampang 
bete. 


Erlina masuk ke dalam rumah dengan tangan kiri 


menenteng sepatu sekolahnya dan hanya menyisakan kaos 
kaki merah yang dia pakai. la benar-benar letih, otaknya di 
kuras habis oleh guru bimbingannya yang menyebalkan itu. 


Tiap cowok itu mengajarinya tak lupa sebuah jitakan selalu 
mendarat di keningnya yang mulus. Membuat kening Erlina 
terasa sakit hingga sedikit ada bekas merah akibat ulah 
Giyatsa. 


Kalau ingin tahu berapa nilai yang di dapat Erlina saat 
mengerjakan soal Biologi dari Giyatsa tadi. Sungguh sangat 
mengharukan sekali. Giyatsa saja sampai berelus dada, 
ingin sekali ia mengibarkan bendera putih. Menyerah untuk 
tidak lagi mengajari cewek itu. Nilai yang di dapatnya, 
adalah yang benar hanya 9 dari 50 soal Biologi yang dia 
kerjakan. 


See? 


Kalau saja memukul itu bukan bagian dari kekerasan. Tadi 
itu, ingin sekali rasanya Giyatsa memukul kepala belakang 
Erlina dengan buku cetak Biologi setebal tiga ratus halaman 
biar otak Erlina encer. 


Ketika sudah berada di lantai atas saat Erlina ingin menuju 
kamar, langkahnya sempat terhenti tepat di depan kamar 
kakaknya----Alen. Pintu kamar Alen terbuka lebar. Biasanya, 
kakaknya itu selalu menutup pintu jika sedang berada di 
dalam. Erlina jadi kepo, suara seruan itu membuat ia 
melangkahkan kakinya masuk ke dalam kamar kakaknya. 
Dan tiba di dalam Erlina memandang Alen dari belakang 
lagi asyik main play station dengan seorang cowok yang 
menemaninya bermain. 


Erlina menajamkan penglihatannya tetapi ia tidak dapat 
melihat jelas siapa cowok itu yang memakai jaket hoodie 
merah itu. Tiba saja matanya semakin memberat kini rasa 


kantuk menyerangnya hingga beberapa kali ia menguap 
selebar-lebarnya, kalau bisa sampai robek. 


Erlina mengurungkan niatnya mendekati kakaknya, tidak 
peduli juga siapa cowok ber-hoodie merah itu. Mungkin 
teman kuliah Alen. 


Erlina keluar dari kamar Alen dan lanjut jalan menuju 
kamarnya bersebelahan dengan Alen. Dia ingin segera 
menghempaskan tubuhnya di tempat tidur. Sepanjang 
berjalan Erlina berucap, "Ayem koming may kamar!" 


"Ah, kalah lagi gue!" pekik Alen sembari meletakkan stik PS- 
nya dengan kasar. 


Sementara cowok di sebelahnya itu terkekeh "Gue dilawan," 
ujar cowok itu menepuk dada kirinya dengan bangga. 


la melirik jam tangan yang melingkar di pergelangan tangan 
kokohnya. Jam sudah menunjukkan waktu lima sore, tetapi 
cewek yang ingin ia temui belum juga pulang. 


"Len," panggil Indro pada Alen yang sedang merebahkan 
dirinya di tempat tidur memeluk Selena Gemez. 


Alen bergumam. 
"Erlina, kok, belum pulang?" 


"Nggak tau, kan, lo yang satu sekolah sama dia. Masa nggak 
liat adek gue?" 


Cowok itu berdesis, ada rasa tidak suka saat ia baru ingat 
kalau Erlina hari ini sedang bersama Giyatsa di sebuah cafe. 
la tidak tahu di mana lokasi cafe tersebut. Kalau saja dia 
tahu, sudah pasti dia akan mengikuti Erlina diam-diam. 


Sudah hampir dua jam. Giyatsa berkutat di depan monitor 
laptopnya dan sekali-kali ia menunduk menatap berkas 
bersampul hijau tosca di pangkuannya. Keningnya 
mengerut saat melihat investasi bulan ini sedikit menurun 
membuat ia harus memutar otak bagaimana caranya agar 
perusahan mamanya kembali normal. 


Giyatsa beranjak dari ruang kantor Ratna. Menunda 
pekerjaannya sebentar yang membuat kepala pusing. Ia 
berjalan ke lantai bawah menuju dapur, tenggorokannya 
terasa mencekat ia butuh minuman dingin untuk 
menghilangkan hausnya. la mengambil minuman soda 
kaleng dari kulkas dan ditenggaknya setengah. 


Bunyi ponsel miliknya berdering keras di atas meja makan, 
membuat Giyatsa mendekat dan di lihatnya sebuah 
panggilan dari nomor tak dikenal. Segera ia meraih ponsel 
yang bising itu lalu menjawab panggilan tersebut. 


"GIYATSA!" Giyatsa seketika meringis, dia segera 
menjauhkan ponsel itu dari telinganya yang sedikit 
berdengung. Dari suara khasnya yang cempreng dan 
melengking. Tanpa harus ditebak, sudah pasti pemilik suara 
itu adalah Erlina. 


"Dapat dari mana nomor gue?" tanya Giyatsa dengan ketus. 
"Darimana hayoo," balas Erlina terkikik. 


Begini ceritanya, Erlina bisa mendapat nomor ponsel 
Giyatsa saat berada di cafe kemarin. Waktu itu Giyatsa 
pamit pergi ke toilet dan meninggalkan ponselnya 
tergeletak di atas meja dalam keadaan layar masih menyala. 
Erlina mengambil kesempatan itu sebelum layar nya 
terkunci dengan password, dia menelpon nomornya di 
ponsel Giyatsa. Setelah terhubung di ponsel milik Erlina, 


baru akhirnya ia mendapat nomor Giyatsa, dan Erlina 
terpekik senang. 


Sebenarnya, dari minggu lalu dia sudah berulang kali 
meminta nomor Giyatsa. Tetapi Giyatsa tidak mau 
memberikannya. Hingga akhirnya Erlina mendapatkannya 
dengan cara seperti itu. Jelas, hal itu tak dapat di sia-siakan 
olehnya. 


Beberapa detik tidak ada suara dari si penelepon. Erlina 
kembali membuka suara, "Sa, bantuin gue dong!" 


"Nggak," tukas Giyatsa cepat. 

"Bantuin please." 

"Nggak." 

"Ya, Giyatsa ya, yaaa." 

Giyatsa mendengus pelan. "Nggak, Erlina." 


"Jemput gue, please. Gue mau tampil nyanyi di cafe malam 
ini, tapi nggak dapat ijin dari bonyok." 


"Terus apa pedulinya gue," jawab Giyatsa dengan malas. 


"Bantu gue biar bisa keluar rumah. Terserah, deh, bilang 
apa. Mau ngajak gue nge-date kek, apa kek, pokoknya 
jangan bilang kalo gue mau perfome nyanyi." 


"Gue nggak mau!" Suara Giyatsa naik satu oktaf membuat 
Erlina terpekik 'iik' di sana. Cowok itu menutup mulutnya 
dengan gaya cool-nya, menahan tawa agar tidak terdengar. 


"Nggak mau tau! Pokoknya jemput, titik pake tanda seru! 
Sepuluh menit nggak datang, gue nangis Iho ya." 


Belum sempat Giyatsa membuka suara memaki cewek itu 
yang sudah berani memerintahnya. Erlina sudah 
memutuskan sambungan teleponnya secara sepihak. 


Ini pertama kalinya seorang Giyatsa diperintah oleh seorang 
cewek. Bahkan, sahabat-sahabatnya saja tidak ada yang 
berani memerintah dirinya. 


Giyatsa mendengus keras-keras, mau tidak mau ia harus 
pergi ke rumah Erlina untuk menjemputnya. Dengan 
langkah sedikit dihentak cowok itu menuju ke kamarnya 
sekedar berganti pakaian lalu masuk ke ruang kantor 
mengambil laptop untuk melanjutkan pekerjaannya di cafe 
saja, selepas itu ia pergi dari pekarangan rumah. 


TBC 
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Apa sayangnya orang tua pada anak dilihat dari akademis? 
-Erlina C. P- 


Erlina duduk di sofa dengan kedua kaki bersila di atas dan 
kepala tertunduk sambil menggigiti kukunya yang di cat 
warna pink muda. la tidak berani mendongakkan kepalanya 
menatap pria tua---papanya yang baru pulang kerja, 
memakai kemeja abu-abu melekat di tubuhnya 
menampakkan sedikit perut yang membuncit. 


Steven, papa Erlina tampak marah sekali. Sedangkan Erlina 
biasa-biasa saja, meski dalam hati ia merasa sedikit takut. 


"Sudah Papa bilang jangan nyanyi lagi di kafe! Gara-gara itu 
pelajaran di sekolah kamu jadi anjlok semua, nggak ada 
yang bagus!" bentak Steven tiba-tiba, kontan Erlina 
menaikkan kedua pundaknya terkejut. 


"Tapi nyanyi itu hobi aku, Pa," balas Erlina masih senantiasa 
menundukan kepala. Kemudian ia melanjutkan kembali 
kalimatnya, "Kan, lumayan juga, tuh, aku dapat uang jajan 
tambahan lagi." Cewek itu menyengir sesaat, setelah itu 
wajahnya kembali merengut ketika sang Papa melempar 
tatapan garangnya seperti berkata ini tidak lucu. 


Laila menggeleng merasa jengah melihat sang anak. 
"Memangnya uang jajan sekolah kamu itu kurang, hm?" 
Erlina langsung mengangguk sebagai balasan. 


"Kamu memang tidak bisa diatur. Semau-maunya sendiri," 
ujar Steven. 


"Kalen juga nggak bisa diatur." Erlina berucap membela 
dirinya sendiri. 


"Biar pun kakakmu begitu, tapi dia berprestasi. Jangan 
samakan dirimu dengan kakak kamu." 


Seketika hati Erlina mendadak sakit, bibirnya terbungkam 
saat mendengar apa yang baru saja dilontarkan sang papa. 
Ucapan yang lembut tapi sangat menyayati. 


Ini yang selalu membuatnya kesal dan makin 
membangkang kepada Steven. Erlina selalu dibanding- 
bandingkan dengan Alen. Anak pertama yang menjadi 
kebanggaan papanya, walaupun Alen terlihat nakal tetapi ia 
punya prestasi yang cemerlang. Tidak seperti Erlina, sangat 
bodoh. 


"Kenapa Papa selalu membandingkan aku sama Kalen?" 
ucap Erlina dengan lirih, tersenyum pahit. Mata Erlina mulai 
berkaca-kaca, segera ia usap menggunakan punggung 
tangannya sebelum air matanya jatuh. Entah kenapa ia 
merasa bahwa papanya itu pilih kasih dan lebih sayang 
kepada Alen daripada dia. 


Bukan kah jika anak bungsu itu paling disayang, dimanja 
dan selalu diturutin oleh sang Ayah? Tapi, kenapa Erlina 
tidak pernah merasakan hal itu. 


Menurut Erlina, sifat Steven terhadapnya telah berubah 
semenjak ia kembali dari Singapore melanjutkan sekolah 
tingkat SMP kelas tiga di Indonesia. Saat tahu bahwa Erlina 
di sana suka berbuat masalah dan tidak pernah 
mendapatkan nilai bagus di sekolahnya. 


Kenapa papanya seperti itu? Apa cuma karena dia bodoh, 
oleh sebab itu Steven tidak sayang kepadanya? 


"Papa tidak bermaksud membandingkan kamu sama dia. 
Tapi Papa mau kamu belajar yang benar, yang rajin. Kamu 
ini sudah kelas tiga. Kamu mau tidak lulus?" ucap Steven 
meluruskan apa yang baru saja dia ucapkan sebelumnya. 


"Dari SMP kamu malas sekali belajar, Papa kira dengan 
sekolah di Singapore kamu jadi tambah rajin, karena ada 
adeknya Papa yang mengajari kamu. Tapi, ternyata kamu di 
sana malah makin parah, selalu menyusahkan tante kamu. 
Makanya Papa memutuskan untuk bawa kamu kembali." 


Erlina cukup mendengarkan ucapan papanya itu yang tidak 
tahu sebenarnya apa yang terjadi pada anak gadisnya saat 
berada di Singapore bersama tantenya---- yang sebagai 
guru Junior High School di negara sana. 


Kejadian lima tahun silam. Diumur tiga belas tahun ia sudah 
jauh dari kedua orang tuanya. Meninggalkan dirinya 
seorang diri tinggal bersama tante Rina yang baru menikah. 
Meski itu adalah termasuk keluarganya juga tetapi Erlina 
tetap menganggap mereka orang asing. Selama dua tahun 
tinggal di Singapore, ada banyak sekali pengalaman yang 
teramat menyakitkan di dirinya, baik secara batin dan fisik. 


Tanpa sadar aliran air di matanya meluncur begitu saja 
membasahi pipi. Sekelebat masa lalu kembali melintas di 
kepalanya, mengingat kejadian itu. Seolah rasa sakit dan 
juga perih yang dialaminya pada kala itu dapat ia rasakan 
lagi ke seluruh tubuh. Tidak ada yang tahu masalah itu 
karena Erlina tidak memberitahu siapa-siapa. Percuma saja, 
pasti tidak akan ada yang percaya dengan ucapannya. 


Laila, mama Erlina yang melihat anak gadisnya menangis 
hingga sesenggukan seperti itu. Jadi ikut meratapi dan tak 


bisa berbuat apa-apa, hanya berdiam diri memandang sang 
suami dan sang anak bertengkar tiada henti. 


Merasa muak dengan suasana ini yang akan membuat 
dadanya semakin sesak. Erlina bangkit dari tempatnya, 
berjalan kearah tangga menuju kamar dan ia tak acuh 
ketika Steven meneriaki namanya. Hati Erlina benar-benar 
sakit, sudah cukup pikirnya ia terus diperlakukan berbeda 
seperti ini. 


"Erlina! Papa belum selesai bicara!" 


Sudah yang kedua kalinya Giyatsa datang ke rumah Erlina. 
Sebelumnya ia hanya mengantarkan cewek itu sampai 
gerbang saja dan sekarang ia berada di depan pintu rumah 
cewek itu, mengedarkan pandangannya ke seluruh halaman 
depan yang luas sambil menunggu sang pemilik rumah 
membukakan pintu setelah ia menekan bel rumah dua 
menit yang lalu. 


Pintu kayu yang di plitur warna coklat mengkilap itu 
setengah terbuka, pandangan Giyatsa langsung bertemu 
pada sosok laki-laki berdiri di ambang pintu dengan pakaian 
santai. 


Cowok berbola mata biru keabuan memandang sosok di 
depannya beberapa saat, memastikan bahwa orang yang 
dia lihat ini adalah kakak Erlina. Jelas ia tidak lupa dengan 
laki-laki berjambul itu yang pernah dia lihat di salon 
menunggu sang adik. 


Laki-laki itu menatap Giyatsa dengan alis mengkerut. 
Sementara Giyatsa hanya membalas tatapan itu dengan 
tersenyum tipis. 


"Cari siapa?" 


"Erlina." 
"Lo siapa?" 


"Giyatsa," jawabnya singkat, kemudian ia mengeluarkan 
kekehan pelan. "Temannya Erlina." 


"Giyatsa?" Kerutan alis Alen makin terpatri di dahinya. 
Nama itu sepertinya tampak tak asing di telinganya. Memori 
lama terbuka membuat Alen membuka mulutnya lebar, 
mata membelo dengan jari telunjuk di goyangkan seperti 
berusaha untuk mengingat sesuatu. 


"Lo, Giyatsa Reynand Al..al..al apa ya? Alghazali?" 


"Aldari," koreksi Giyatsa datar, menghela napas merasa 
jengah. Tapi ada rasa gembira di diri Giyatsa ternyata cowok 
itu mengenalinya, padahal sangat lama sekali mereka tidak 
bertemu. 


"Nah, iya!" Alen menjentikkan jarinya kemudian berkata, "Lo 
nggak kenal gue?" 


"Kenal lah." Giyatsa menyunggingkan senyum tipisnya. 


"Gila lo berubah!" 


Di sinilah dia sekarang, berada di balkon kamarnya duduk di 
kursi terbuat dari anyaman rotan menatap lampu kerlap- 
kerlip menghiasi jalanan komplek dengan tatapan kosong. 
Raganya masih di sini, tetapi pikirannya melayang entah ke 
mana. 


Setiap petikkan gitar yang ia mainkan dengan pelan dan 
menimbulkan suara indah dapat mampu sedikit 
menenangkan hatinya yang selama ini ia bangun dengan 


kuat sedemikian mungkin kini kembali ambruk dalam 
sekejap. 


Alasan mengapa ia tidak bisa jauh-jauh dari musik. Karena 
hanya musik yang mengerti hidupnya penuh dengan 
kekelaman dan paling mengerti apa yang dia rasakan, 
contohnya sekarang ini. 


Biasanya bagi seorang penyanyi, musik itu adalah separuh 
nyawanya. 


"Daughter to father, daughter to father 

lam broken' but i am hoping!" saat menyanyikan lirik dari 
lagu Confessions Of A Broken Heart: Lindsay Lohan, dengan 
penghayatan. Air matanya kembali jatuh mengalir deras. 


"Daughter to father, daughter to father 
lam crying, a part of me is dying and...." Disela bernyanyi 
Erlina sesenggukan. 


"And ... these are, these are. The confessions of a broken 
heart." 


"Erlina..." Si pemilik nama langsung menghentikan main 
gitarnya, menyeka sisa air di sudut matanya sebelum ia 
berdiri dan berbalik badan. 


"Lo nangis lagi?" tanya Alen seraya menangkup tangan 
besarnya ke wajah adiknya. 


Erlina menghembuskan napasnya kemudian melepak kepala 
belakang Alen karena geram. "Pengin bilangin lo goblok, 
tapi lo pintar. Aihh, nggak liat apa mata gue bengkak kek di 
dientup lebah gini?" 


Alen terkekeh kecil, lalu ia berkata, "Lo nggak benci sama 
gue, kan?" 


Tahu arah dari pembicaraan ini akan ke mana, Erlina 
menarik tangan Alen menjauh dari pipinya. "Untuk apa gue 
benci? Kalau gue benci sama Kalen. Terus, yang sayang dan 
manjain gue siapa?" ujar Erlina sambil tersenyum. 


"Cukup Papa aja yang nggak sayang sama gue, Kalen 
jangan, ya." 


"Papa sayang sama lo, Er." 


"Kalau sayang Papa nggak akan membandingkan gue sama 
Kalen. Sakit Iho, Kak, dibanding-bandingin." 


Alen mengangguk paham, tidak mau memperpanjang 
masalah ini lagi. Dalam hati, sebenarnya Alen juga merasa 
kesal karena ia selalu jadi bahan perbandingan oleh 
papanya dengan Erlina, adiknya sendiri. Dan hal itu yang di 
takutkan Alen, takut jika Erlina membenci dirinya dan tidak 
bertegur sapa lagi seperti dulu. 


"Ada Gino di bawah." 


"Gino teman kecil kita? Bukannya dia nggak di kota 
Bandung ya?" Erlina menyipitkan matanya, membuat Alen 
langsung menutup mulutnya keceplosan. 


"A-anu bukan!" 
"Terus?" 


"Siapa itu namanya, pokoknya cowok." kata Alen pura-pura 
tidak tahu. 


"Maksud lo si Giyatsa?" 


"Nah, iya kali." Alen menghela napas lega, untung otak 
Erlina lemot setelah menangis. 


Erlina memutar bola mata malas. Sebelum ia berlalu keluar, 
cewek itu meninju kuat perut sixpack Alen sebanyak tiga 
kali hingga sang Kakak mengaduh kesakitan dan terbatuk- 
batuk. Kebiasaan Erlina jika kesal terhadap papanya, ia 
melampiaskan semuanya kepada Alen. Alen sendiri yang 
mengeluarkan pertama ide gila itu, yang rela sebagai 
samsak untuk adiknya asal hubungan kakak beradik mereka 
tidak renggang. 


"Sorry, Kak. Sakit, ya?" ucap Erlina khawatir, sambil 
mengelus perut Alen seperti orang ibu hamil. 


Jangan ditanya lagi betapa sakitnya Alen, pukulan adiknya 
itu sangatlah kuat. Sebab gadis berambut pendek pirang 
kecoklatan itu sering ikut latihan boxing bersamanya setiap 
hari Minggu. 


"Kampretto!" 
TBC 
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Erlina menuruni anak tangga berpakaian ala boys style, 
kaus hitam berlengan panjang dan sedikit kebesaran 
ditubuhnya yang mungil, dengan bawahan celana denim 
robek bagian lutut, flat shoes hitam, serta tak lupa sling bag 
berbentuk tengkorak. 


la sempat terkejut baru menyadari bahwa masih ada 
papanya duduk di ruang keluarga berkutat dengan ponsel. 
Ada rasa takut saat menatap kedua bola mata Steven. 
Beberapa menit yang lalu mereka saling adu cekcok di 
ruangan sana. Tanpa berlama-lama berdiam diri, Erlina 
langsung memalingkan wajahnya dan kembali berjalan 
menatap lurus ke depan, enggan menolehkan kepala. 


"Ada temen kamu di luar." 
Erlina terdiam ditempat, matanya tetap mengarah ke depan. 
"Udah tau." 


Cewek dengan rambut dijedai ke atas itu memegang erat 
tali s/ing bag-nya saat suara derap langkah Steven semakin 
mendekat. 


"Untuk malam ini, Papa ijinkan kamu nyanyi di cafe. Tapi ini 
yang terakhir." Penuturan sang Papa kontan membuat Erlina 
menoleh menatap Steven yang menatapnya datar dan 
menusuk. 


"Tunggu nilai-nilai ujian kamu bagus baru Papa biarkan 
kamu bebas manggung nyanyi," ucap Steven lagi. 


Erlina berdesis lalu tertawa hambar "Papa nggak adil." 
"Maksud kamu?" 


"Pa, coba Papa biarkan aku senang kali ini aja dengan apa 
yang aku lakuin. Apa yang salah, sih, kalau aku punya hobi 
bernyanyi?" 


"Papa tidak masalah dengan hobi kamu. Coba kamu 
menurut sama Papa. Papa melarang karena Papa mau kamu 
belajar yang benar. Kamu harus bisa jadi seperti kakak 
kamu, Lina." 


Buah jatuh tidak jauh dari pohonnya. Steven dan Erlina 
sama keras kepalanya. Tidak ada yang mau mengalah. 


Erlina mengembuskan napas dengan kasar. "Aku ya aku, 
Kalen ya Kalen. Papa nggak bisa semaunya suruh aku harus 
sama kayak Kalen. Setiap orang berbeda dan punya 
kemampuannya masing-masing, Pa." 


Sebelum papanya ingin mengeluarkan suara lagi. Erlina 
langsung menarik tangan Steven dan menyalaminya. Walau 
Erlina sedang kesal kepada papanya saat ini, ia masih punya 
etika memberi salam dahulu kemudian berjalan keluar. Tak 
peduli bagaimana ekspresi wajah papanya melihat 
tingkahnya itu yang mungkin bagi Steven sangatlah tidak 
sopan. 


Tibanya di dekat pintu rumah. Erlina menatap punggung 
cowok yang sekarang kini lagi duduk di halaman depan 
menunggu dirinya. la merogoh ponsel di kantong belakang 
celana, membuka kamera depan dan berkaca. Matanya 
kelihatan membengkak sehabis menangis tadi. Padahal, 
Erlina menangis tidak lama tapi matanya mudah sekali 
bengkak seperti menangis selama berjam-jam. 


Erlina menghampiri cowok berwajah rata itu, menepuk 
bahu, membuat Giyatsa menengadah lalu bangkit berdiri. 
Cewek itu tersenyum lebar sambil goyang ke kanan dan ke 
kiri, memilin jari. la pandai sekali menyembunyikan 
kesedihannya pada orang lain. Dengan menampilkan 
senyum cerianya seolah tidak punya kebebanan. Tetapi, 
Giyatsa tidak semudah itu langsung memercayai Erlina 
yang sudah jelas tampak sekali kalau cewek itu habis 
menangis dan berusaha menutupi darinya. 


"Kenapa mata lo?" Pertanyaan Giyatsa cukup dibalas Erlina 
dengan gelengan kepala, enggan memberitahu ada apa 
dengan dirinya kepada cowok itu. 


Giyatsa sempat menautkan kedua alisnya sebelum ia 
mengangguk mengerti. Mencoba untuk tidak mencari tau 
lebih dalam lagi. 


"Gue udah minta ijin sama bokap lo." 
"Lo bilang apa, kok, dia ngijinin gue pergi?" 


"Nggak perlu tau, syukur gue bantu," lugas Giyatsa 
mengembuskan napasnya. Erlina mencemberutkan bibir 
kemudian melengos pergi mendekati mobil Giyatsa. 
Langkahnya terhenti ketika namanya di panggil. Ia memutar 
tubuhnya menatap Giyatsa masih diam tak sedikitpun 
bergerak. 


Erlina menaikkan kedua alisnya dan mengangkat dagu 
seolah berkata 'apa'. 


"Mata lo bengkak gitu mirip kayak kodok." 


Erlina membulatkan matanya sambil berkacak pinggang. 
"Lo mau rasain flat shoes gue terbang ke muka lo ngga!?" 


"Sa, mata gue bengkak gini gimana gue mau nyanyi di 
stage," ucap Erlina tidak percaya diri saat Giyatsa 
menyuruhnya segera cepat naik ke panggung acoustic. Agar 
mereka juga cepat pulang. 


"Mereka cuman dengarin lo nyanyi, bukan liat muka buluk 
lo." 


Erlina menyikut kuat perut Giyatsa, membuat cowok itu 
meringis pelan. Dia mengedarkan pandangan ke seluruh 
para pengunjung cafe. Sangat ramai. la jadi tidak percaya 
diri hanya karena masalah matanya yang bengkak. 


"Banyak mikir." Giyatsa jadi geram sendiri melihat tingkah 
Erlina. "Kalo gitu kita pulang." 


"Tapi gue pengen tampil," rengek Erlina. 


Cowok berbola mata biru keabuan itu pun mengacak 
rambutnya frustrasi. "Mau lo apa?!" 


"Ya, mau nyanyi lah bego!" umpatnya mendapat pelototan 
sangar dari Giyatsa. Berani sekali cewek itu mengatainya 
'bego'. 


"Yang bego gue apa lo?" ucap cowok itu rada ketus. 


"Awu ah! Intinya gue mau tampil nyanyi, tapi gue malu 
gara-gara, nih, mata," pekik Erlina, menunjuk matanya 
sendiri. 


Setelah beberapa menit kedua insan tersebut berdebat. 
Bagaimana cara menutupi mata Erlina yang bengkak seperti 
habis di gebuk massal. Giyatsa memberi ide, menyuruh 
cewek itu menggunakan kacamata. Erlina pun setuju, tapi 
sayangnya ia tidak membawanya hingga pada akhirnya 


cewek itu meminjam kacamata pada salah satu laki-laki 
pengunjung cafe yang sudah berumur, yang menenggerkan 
kacamatanya di atas kepala. 


"Thank you," ujar Erlina kepada orang yang 
meminjamkannya. "Nanti saya kembalikan lagi ke Om, kok, 
ya." Lalu, Erlina melangkah pergi mendekati Giyatsa 
sembari mengenakan kacamata. 


Giyatsa berusaha mungkin menahan tawa, demi menjaga 
akan sifat dasarnya yang dingin terhadap Erlina. Erlina 
persis seperti tukang pijit panggilan memakai kacamata 
hitam itu. 


"Anjir! Malunya gue pake kacamata punya om-om." Erlina 
melihat pantulan dirinya di ponsel. 


Sebenarnya, Erlina juga tidak ingin memakai kacamata 
hitam tersebut. Modelnya yang polarized khusus untuk pria, 
jadi jika wanita yang memakainya pasti akan sangat terlihat 
aneh. Tapi, mau bagaimana lagi, seluruh pengunjung yang 
menggunakan kacamata hanya pria itu. 


Giyatsa baru menyadari kalau cewek yang berada di 
hadapannya kini. Dari atas hingga ke bawah semua 
dominan berwarna hitam. Ditambah lagi dengan aksesoris 
kacamata tadi. Oh ya, tinggal memakai tongkat saja. Benar- 
benar paduan yang membuat orang mengira seorang gadis 
malang tunanetra sehabis pergi melayat. 


"Kok gelap, ya, Sa?" ucap Erlina memutar tubuhnya 
menatap seluruh isi cafe dengan mulut terbuka. 


"Kan, lo pake kacamata hitam, bego," ucap cowok itu dibalas 
Erlina dengan sebuah cengiran khasnya. Giyatsa 
mengembuskan napas beratnya. Ingin sekali rasanya cowok 
itu menepuk jidat cewek itu sekuat-kuatnya. 


"Buset, dah! Santai napa." 


Kemudian, Erlina berjalan menuju panggung acoustic. 
Sebelum itu, akibat matanya yang bengkak, pandangannya 
jadi sedikit mengabur. Ia tidak sengaja telah menyenggol 
bahu cowok yang seumuran dengannya membuat Erlina 
hampir terhuyung ke belakang. Cowok berambut kribo dan 
mengembang itu langsung menahan tubuh Erlina, dan 
menatap kasihan serta rasa bersalah. 


"Duh, sorry sorry gue nggak sengaja," kata si cowok kribo 
itu. 


"It's oke," jawab Erlina membenarkan posisi jadi berdiri 
tegak. 


"Gue tuntun, ya, jalannya," tawar cowok itu yang langsung 
dibalas Erlina dengan menggeleng cepat. Dibalik kacamata 
hitam, Erlina melototkan mata, namun sulit. Detik 
berikutnya ia mendengus sebal. 


Dipikirnya gue buta kali! 


Giyatsa sekilas menatap jam dinding di ruang kelasnya. Jam 
menunjukkan pukul 09.10, itu berarti ia menuntaskan 5 soal 
ulangan harian fisika hanya dalam waktu kurang dari 
sepuluh menit saat pukul sembilan tadi Pak Murfi masuk 
kelas dan langsung memberikan selembaran kertas, yang 
seketika membuat para murid XII-IPA3 ingin sekali 
mengangkat tangan. Tidak kuat. Lalu berkata 'SKIP-SKIP!!'. 
Tapi, mereka semua hanya bisa mendumel dalam hati, tak 
berani berkata demikian seperti itu. 


Cowok itu kini sedang leha-leha saja duduk manis di 
kursinya, menyandarkan punggungnya seraya bersedekap. 
Sementara temannya yang lain tampak frustrasi karena soal 


yang mereka hadapi. Semua menolehkan kepala kesana 
kemari macam jerapah, guna mencari contekan. 


"Lima menit lagi." 


Mendengar dari suara Pak Murfi tersebut. Semua murid 
mulai mendesah berat dan mempercepat menyalin 
contekan Panggi yang di dapatnya dari Giyatsa. Sangat 
jarang sekali cowok itu mau memberikan jawaban kepada 
teman-temannya. Di kelas ini, orang yang paling medit 
dimintain jawaban, ya, Giyatsa. 


Setelah bel tanda istirahat berbunyi, Pak Murfi pergi 
meninggalkan kelas. Murid-murid mulai merapikan alat 
tulisnya yang berhamburan di atas meja, ada juga yang 
langsung mengacir keluar kelas dan membiarkan semuanya 
tergeletak begitu saja, mereka lebih memilih pergi ke arah 
kantin untuk mengisi perutnya yang terus meronta sejak 
pelajaran tadi. 


Panggi dan Fatar berbalik badan menghadap Giyatsa--- 
duduk seorang diri, yang sibuk memainkan ponsel. 


"Otak lo pintar banget dah, bisa ngerjain soal fisika yang 
bikin kepala gue pusing tujuh turunan. Bener-bener," ujar 
Panggi sambil bertepuk tangan, tak menyangka. Fatar 
melengos saat mendengar Panggi berujar, ia menyentil dahi 
si ketua kelas sableng dengan gemas. 


"Tujuh keliling, Curut!" protes Fatar. 


Panggi mengusap dahinya menatap Fatar dengan sinis. 
Cowok hitam manis itu pun tak menghiraukan teman 
sebangkunya, ia merengut layaknya anak kecil. Pute yang 
baru saja masuk kelas seraya memeluk snack-snack dan 
susu kotak rasa melon, duduk di samping Giyatsa itu pun 


melempar bungkusan snack yang belum terbuka ke arah 
wajah Panggi. 


"Asli muka lo kayak tempakul, Nggi," ledek Pute. 


Panggi berucap syukur dalam hati mendapat makanan dari 
sahabatnya itu, rezeki orang ganteng ujar Panggi sebelum ia 
membalas ucapan cewek berbadan gempal itu. 


"Daripada muka lo, mirip Mrs. Poppy Puff yang ada di serial 
Spongebob," balas Panggi mengejek kemudian ia tertawa. 


Fatar memutar bola mata malas memandang kedua insan 
tersebut. Mereka berdua selalu saja adu cekcok, bahkan 
masalah sepelepun terkadang suka diperbesarin. Membuat 
Fatar sendiri jadi ada niatan ingin menikahkan kedua insan 
itu ketika lulus nanti. Memang tidak ada hubungannya sama 
sekali dengan yang tadi tetapi ia akan tetap menikahkan 
kedua sahabatnya karena gemas. 


Abaikan yang itu. Kini mereka kembali memasalahkan 
kepintaran Giyatsa melebihi rata-rata seorang remaja SMA 
biasanya. Sementara, yang bersangkutan nampak tak acuh 
dan diam saja seperti biasa, menjadi pendengar. 


"Waktu nyokap lo mengandung elo, tuh, ngidam apaan, sih? 
Sampai punya anak, kok, I@'nya 210. Masih sekolah sudah 
bisa mengatur perusahaan lagi. Calon CEO memang teman 
gue ini." Fatar berujar takjub. 


Suaranya yang begitu sedikit lantang di kelas, cowok 
berbola mata biru keabuan itu pun menatap Fatar dengan 
tajam. Mata Fatar menyapu ke seluruh kelas kemudian 
kembali menatap Giyatsa dengan cengiran, untung saja 
tidak ada manusia lainnya selain mereka. Tidak ada yang 
tahu bahwa Giyatsa diusia mudanya saat ini sudah bisa 


menjalani perusahaan. Yang mengetahui hal itu hanyalah 
mereka-mereka saja. 


"Gue tau...," seru Panggi, membuat ketiga temannya beralih 
menatapnya. "Kayaknya bonyok-nya, tuh, pas lagi buat 
Giyatsa, genjot di kasur sambil hapal rumus fisika, ya 'kan?" 
ujar Panggi pada Giyatsa sambil mengunyah. Jelas ucapan 
Panggi tadi tak luput dari Fatar yang langsung 
menyemburkan tawanya. 


Pikiran ngeres Panggi kambuh. Giyatsa geleng-geleng 
kepala lalu terkekeh pelan. "Bisa jadi." 


"Dasar otak kotor!" celetuk Pute. 


Tak lama, detik berikutnya cewek berbadan gempal itu baru 
sadar bahwa kurang seseorang dikumpulannya. la 
memandang ketiga sahabatnya secara bergantian lalu ia 
bertanya, "Indro mana?" 


"Katanya ada urusan bentar sama orang," sahut Fatar. 


Bertepatan dengan itu, entah mengapa perasaan Giyatsa 
sedikit ganjil. Dalam benaknya terpikir oleh satu nama. 
Erlina. Tetapi ia bingung, memangnya apa hubungannya 
dengan kawannya, si Indro yang bertemu dengan seseorang 
dan Erlina yang tiba-tiba saja ia jadi memikirkannya. 


Baru saja ia habis dibicarakan. Panjang umur. Orang itu 
masuk ke dalam kelas dengan gaya cool. Nomor dua cowok 
idaman di SMA Adiwiyata setelah Giyatsa. Sifat keduanya 
sangat berbeda. Indro lebih terbuka dengan siapa saja, 
sedangkan Giyatsa terkesan cuek kepada orang lain. 


"Dari mana lo?" tanya Fatar, menepuk bahu Indro. 


"Habis ngobrol sama Erlina," jawab Indro santai. 


Apa yang habis Giyatsa pikirkan tadi ternyata benar. 


Ketiga kawannya itu, kecuali Indro, kompak menoleh ke arah 
Giyatsa yang sedari tadi hanya memasang wajah datar. 
Menaikkan satu alis, dan angkat suara, 


"Kenapa?" 

TBC 

Mana suaranya iniii 
Tim Erlina-Giyatsa? 


Tim Erlina-Indro? 
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Happy reading.. 
Dont forget vommentnya, biasakan 


Siang itu, sehabis ia menonton film horror di ponselnya. 
Erlina keluar dari kelas sebelum bel tanda istirahat 
berbunyi. Saat guru mata pelajaran tersebut tidak berada di 
kelas karena dipanggil oleh kepala sekolah ada 
pemberitahuan penting. Hal itu Erlina manfaatkan untuk 
segera ngebirit keluar dan menuju kearah kantin seorang 
diri. 


Sebelum ke sana, langkah kaki Erlina berhenti tepat di 
depan kelas tetangga, XII IPA 3---kelas Giyatsa. Cewek itu 
melangkah mendekati pintu itu, ia mengintip ke dalam lalu 
mengedarkan matanya mencari sosok yang selalu membuat 
Erlina nyaman bila didekatnya. Hati yang beku, yang belum 
bisa ia cairkan dalam dua bulan terakhir. 


Ketika matanya sudah menangkap orang yang dia cari. 
Cowok itu duduk sendiri di belakang dekat jendela 
menundukkan kepala seraya menggerakkan tangannya di 
atas kertas. Dapat Erlina terka bahwa kelas ini sedang 
ulangan harian Fisika. 


Kedua sudut bibir Erlina terangkat sempurna membentuk 
senyuman lebar memandang cowok itu dengan penuh 
minat dan juga jantung yang berdebar-debar tak karuan. 
Sungguh, Erlina tidak dapat mengelak itu semua. 


Tukk 


"Aw!" ringis Erlina pelan sembari mengusap kepalanya 
seperti ada yang mencatuknya menggunakan benda. la 


mendongak dan pandangannya langsung menangkap sosok 
pria paruh baya berdiri tegap di depannya. 


"Ngapain kamu ngintip-ngintip?" tanya Pak Murfi. Beliau 
menatap tajam murid di depannya ini sembari menepuk 
spidol papan tulis ke telapak tangan satunya. 


"Liat doi, Pak," jawab Erlina menyengir lebar. Dengan sangat 
berani dia mencolek gemas bahu Pak Murfi, Erlina berucap, 
"Pak? Bapak mau tau, nggak?" 


"Tau apa?" 


"Mau tau nggak doi saya siapa?" ucap Erlina tersenyum 
gembira. Jarang-jarang ia bisa akrab dengan Pak Murfi yang 
selalu memberi Erlina hukuman tiap harinya. 


"Memangnya kamu punya doi?" seloroh Pak Murfi terkekeh. 


Erlina tertawa mendengus ketika dengar candaan guru itu. 
"Yee, si Bapak. Masa cewek cantik begini, kembarannya 
Ariana Grande dan sepupunya Charlie Puth, nggak punya 
doi, sih," tuturnya seraya mengibaskan rambut pendeknya 
ke belakang dengan jumawa. 


Mendengar penuturan muridnya itu, Pak Murfi cuma bisa 
geleng-geleng. 


"Yang mana doi kamu?" tanya Pak Murfi, memanjangkan 
leher jenjangnya menatap ke arah murid-murid yang berada 
di dalam kelas. 


"Yang mana?" Pak Murfi kembali menyerukan suara tetapi 
yang ditanya malah tidak bersuara sama sekali. Lantas, pria 
paruh baya itu pun menoleh lalu tersentak, tiba saja Erlina 
menghilang bak ditelan bumi. 


Pak Murfi mengembuskan napasnya sembari mengelus 
dada. Pak Murfi berujar batin, Sabar, orang sabar umurnya 
panjang. 


Sekarang, Erlina sudah berada di kantin lima menit yang 
lalu. Dengan lahap Erlina memakan batagor yang ia pesan 
barusan, duduk sendiri di paling ujung. Isi kantin masih 
tampak sepi. Dilihatnya jam tangan hitam menunjukkan 
sepuluh menit lagi bel akan berbunyi. Sebentar lagi pasti 
banyak ratusan manusia memadati isi kantin. 


Begitu bel istirahat sudah berbunyi, seperti yang sudah ia 
duga. Kini siswa-siswi mulai berbondong memasuki kawasan 
kantin dan mulai menjajakan makanan para penjual yang 
begitu membuat perut keruyukkan menari-nari di dalam 
sana. 


la sedang menenggak es jeruknya tanpa menggunakan 
sedotan. Sepersekian detik berikutnya, tibalah seseorang 
duduk di hadapannya. Erlina berdecak pelan ketika tahu 
siapa orang itu. 


"Sendiri aja lo?" 
"Seperti yang lo liat." 


Cowok bertubuh kulit sawo matang itu melipat kedua 
tangannya di atas meja dan menatap Erlina lamat-lamat. 


Merasa ditatap seperti itu membuat Erlina merasa risih. 
"Napa lo ngeliatin gue begitu?" 


Indro menggeleng, selang beberapa menit ia menatap wajah 
Erlina dengan serius. Ada sesuatu yang ingin ia lontarkan 
namun sulit diucapkan. Sebab ia tau, setelah mengucapkan 
hal itu pasti Erlina menampikkan wajah piasnya dan teringat 
kembali masalah itu. 


"Er," panggil Indro dibalas Erlina dengan gumaman saja. "Lo 
masih jadi teman gue, kan?" 


Mendengar penuturan kata itu, Erlina mendongak balas 
menatap mata sendu orang di depannya. Kedua alisnya 
bertaut menandakan ia tidak mengerti. Erlina masih 
termangu, lima detik berikutnya ia mengangguk malas. 


"Kalo gue minta lebih dari seorang teman lo mau, kan?" ujar 
Indro pelan dapat didengar oleh Erlina yang langsung 
memasang wajah terkejut. 


Rasa takut kembali menyelimutinya. Segera ia berubah 
ekspresi menatap Indro datar. Tangannya meremas-remas 
rok seragamnya menyalurkan amarah. 


"Kita sudah pernah janji, kan? Nggak akan pernah ngungkit 
masalah ini lagi. Terutama soal perasaan busuk lo," tutur 
Erlina menatap manik mata Indro. Nada bicaranya sengaja 
ia rendahkan agar murid-murid yang berada di kantin tidak 
mendengar pembicaraan mereka. 


Indro menggenggam tangan kanan Erlina yang segera 
ditepis oleh si empunya tangan. "Iya gue tau. Tapi perasaan 
gue ke lo dari dulu sampai sekarang masih sama, Er. Gue 
beneran sayang sama lo," kata Indro sungguh-sungguh. 


"Kalo lo memang sayang sama gue. Seharusnya lo bisa jaga 
kehormatan seorang cewek." Setelah berkata seperti itu, 
tanpa Erlina sadari setitik air mata jatuh dari sudut 
matanya. 


"Gue minta maaf, Er." Indro menarik paksa tangan kanan 
Erlina membuat sang pemilik merintih kesakitan karena 
terlalu erat Indro menggenggam tangannya. Indro 
menampakkan sisi agresifnya, membuat Erlina meneguk 


saliva susah payah. Kejadian ini pernah dilakukan Indro 
terhadap dirinya. 


"Dengar... Gue mau berteman sama lo lagi bukan berarti 
gue ngelupain kejadian dua tahun lalu itu. Belum 
sepenuhnya gue bisa maafin lo. Jujur, gue masih benci sama 
lo!" Kilatan amarah di wajah Erlina berkobar, dadanya juga 
ikut bekobar mendadak terasa panas. 


Setelah mendengar penuturan Erlina, apa yang baru saja 
Indro pikirkan ternyata benar akan terjadi. Jelas Indro tidak 
suka, seharusnya ia tidak membicarakan hal ini lagi supaya 
hubungan pertemanannya tetap baik-baik saja. Tapi ia juga 
tidak dapat pungkiri kalau ia ada rasa ingin memiliki cewek 
yang dia sayangi itu. Walaupun apa yang dilakukan caranya 
tidak benar. 


Erlina berusaha sekuat tenaga melepas genggaman Indro. 
Matanya jadi merah menahan tangis agar tidak keluar. la 
sangat pantang mengeluarkan air matanya di depan banyak 
orang. "Lepasin nggak tangan, gue?!" 


Tidak ada pergerakan dari Indro yang belum juga 
melepaskan genggamannya dari tangan Erlina, membuat 
wajah cewek itu makin merah padam dibuatnya. 


"Gue bilang lepasin!!" Suara lengkingan Erlina refleks 
berteriak membuat seisi kantin mendadak sunyi dan seluruh 
pasang mata terarah kepada mereka berdua. 


Indro melepaskan genggamannya lalu menatap Erlina 
dengan rasa bersalahnya. "So-sorry, gue nggak bermaksud 
nyakitin lo." 


Cewek berambut pendek lantas bingkas dari tempatnya, 
keluar dari kantin, tanpa mengeluarkan sepatah kata pun. 
Tangan Indro terkepal memandang punggung Erlina yang 


sudah semakin jauh. la mengusap wajah dan mengacak 
rambut dengan gusar, frustrasi. 


"Arghh!!" 


Cowok berbola mata biru keabuan itu melangkahkan 
kakinya menuju gedung belakang. Tempat persembunyian 
di mana Erlina saat lagi bolos pelajaran, yaitu di pohon 
besar. Mata abu Giyatsa langsung tersorot pada seorang 
cewek duduk di atas pohon mengayunkan kedua kakinya 
yang bergelantung tak tersentuh pijakan tanah, sambil 
mengigiti kukunya ber-cat warna hitam. 


Tampaknya Erlina sedang melamun hingga tidak menyadari 
kehadiran Giyatsa yang sudah manjat ke atas pohon dan 
duduk di sampingnya. Giyatsa memandang lamat-lamat 
wajah cewek itu dari samping. Untuk yang ke dua kalinya, ia 
melihat Erlina dalam keadaan mata sembab ciri sehabis 
orang menangis. 


Alis tebalnya saling bertautan. Ada hubungan apa 
sebenarnya antara Erlina dan juga Indro. Mengapa ia baru 
tahu kalau dua orang itu berteman sedekat ini. Pertanyaan 
tiap pertanyaan terus saja menghantui dalam pikirannya. 
Ingin rasanya ia melontarkan banyak pertanyaan kepada 
Erlina. Namun, Giyatsa tak ingin bertindak lancang hal 
semacam itu, sebab soal ingin tahu masalah orang lain 
bukanlah sifat dirinya. 


Jadi, ia lebih baik diam saja dan membiarkan suatu waktu 
nanti Erlina akan menceritakannya. 


Giyatsa berdeham nyaring sontak Erlina terbuyar dari 
lamunannya dan menoleh ke kanan dengan mulut terbuka 
menampilkan sisi wajah terkejut. 


"Kok, lo di sini?" ucap Erlina sembari menghapus sisa air 
mata yang menempel di pipi. 


"Ini bukan tempat lo. Jadi, terserah siapa aja yang mau 
datang di tempat ini," tutur Giyatsa dengan wajah datarnya. 


"Ya udah, sih," gerutu Erlina memanyunkan bibir, menatap 
lurus ke depan. 


"Habis nangis?" 


Datang bukannya ngehibur orang abis nangis. Malah nanya! 
Batin Erlina. 


"Nggak, Sa. Habis ketawa, huwahahaha...," cetus Erlina 
mendengus tertawa yang dibuat-buat. 


Giyatsa tersenyum tipis tanpa diketahui oleh cewek itu yang 
lagi cemberut kesal. Raut wajah Erlina sangat terlihat begitu 
menggemaskan di mata Giyatsa. Sama seperti waktu kecil 
dulu. Jika diingat-ingat, ekspresi Erlina sewaktu kecil jauh 
lebih menggemaskan. 


"Giyatsa," panggil Erlina dengan suara cempreng khasnya. 
"Hm." 
"Jalan, yuk. Hari ini skip dulu belajarnya, ya?" ajak Erlina. 


Cowok pemiliki iris mata biru keabuan itu, memandang 
Erlina tajam, membuat Erlina meringis sambil menggaruk 
tengkuk lehernya tiba-tiba terasa gatal. "Lo siapa ngatur- 
ngatur gue." 


"Ish!" decak Erlina memukul bahu cowok berwajah tanpa 
ekspresi itu. "Ayolah, ya? Ya-ya-ya?" ujar Erlina kembali 
merengek. 


"Gue nggak mau jalan sama cewek yang matanya kayak 
kodok." 


"Namanya juga habis nangis, wajar mata gue bengkak," 
sungut Erlina kemudian. 


"Siapa suruh nangis," seloroh Giyatsa lantas cewek itu 
kembali berdecak sebal. 


Erlina mendengus keras-keras. "Makin hari lo tambah 
nyebelin tau nggak!" 


"Lo bego, sih," tukas Giyatsa cepat. 


Sepersekian detik Erlina terdiam, detik berikutnya ia 
kembali berseru. Terus memaksa Giyatsa untuk menerima 
ajakannya. "Ayo jalan," rengek Erlina sambil memeluk manja 
tangan kekar Giyatsa, sejurus kemudian ia memasang wajah 
nelangsanya. 


"Nggak." 
"Ish, ayolah." 


"Bola mata lo mau copot, tuh." Giyatsa menunjuk mata 
Erlina yang langsung ditepis menjauh dari matanya. Ucapan 
cowok itu memang seperti mengejek, tapi nada suaranya 
nampak fat dan tatapannya sangat datar. 


"Ah, teu asik maneh!" kesal Erlina mendorong kuat bahu 
Giyatsa membuat ia jadi hilang keseimbangan duduk di 
batang besar pohon. 


Hal itu membuat Erlina hampir saja terjungkang kalau saja 
Giyatsa tidak menahan tubuh Erlina dengan melingkarkan 
satu tangannya ke pinggang ramping cewek itu, dan tangan 
lainnya menggenggam erat batang pohon di atas kepalanya 


sebagai penahan agar tidak terjatuh. Dan Erlina pun juga 
refleks mengalungkan kedua tangannya di leher Giyatsa. 


Erlina mengerjap lambat menatap iris mata biru keabuan 
milik Giyatsa dengan jarak begitu dekat. Erlina menahan 
napasnya mencoba menormalkan detak jantungnya yang 
berdegup kencang. Sekali lagi cewek itu mengerjap, 
mengamati dengan teliti. Entah kenapa, iris mata itu mirip 
sekali dengan teman kecilnya. 


"Mata lo mirip temen kecil gue, Sa," ujar Erlina masih 
menatap lekat-lekat. 


"Siapa?" 
"Gino." 


Saat itu juga tubuh Giyatsa menegang setelah dengar satu 
Kata itu. 


TBC 
Gino tuh sahaaa sih wkwk 


Karena ini udah di bab 20, jadi aku update pake 
jadwal tiap hari Rabu dan Minggu. 


Setuju? Setuju aja lah ya 


Oke dadahh 
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Petikkan gitar terakhir yang ia mainkan di atas panggung 
kecil mendapatkan tepukan tangan yang meriah dari 
seluruh pengunjung cafe. Cewek berpakaian crop tee putih 
yang dibalut dengan jaket lepis gambar bunga mawar 
bagian lengannya itu tengah tersenyum lebar, kemudian 
menunduk singkat sebagai balasan ucapan terima kasih. 


Setelah turun dari panggung, Erlina berjalan lunglai ke 
salah satu meja yang tak jauh dari panggung, di mana 
kedua sahabatnya duduk berbincang-bincang. Hani tidak 
ikut bareng mereka karena ini malam minggu, tentu Hani 
pergi jalan dengan kekasihnya. 


Yulia berdecak saat ia ingin meraih lemon tea nya, Erlina 
tiba-tiba datang duduk dan langsung menyambar 
minumannya. Erlina tampak biasa saja setelah menenggak 
setengah minuman Yulia. Cewek itu menghela napas saja 
melihat tingkah tidak sopan sahabatnya itu. 


"Pesan minum sana! Jangan nyambar minuman gue." 


Alih-alih mendengar gerutu Yulia, Erlina malah tak acuh. Dia 
mengangkat tangannya memanggil seorang waitress lalu 
memesan jus alpukat dan juga kentang goreng. Setelah 
beberapa menit kemudian Erlina sedang termangu. Entah 
mengapa kejadian dua hari yang lalu masih terpikirkan 
olehnya. Malam ini pikiran Erlina berkeliaran ke mana-mana, 
semua terasa begitu memusingkan baginya. 


Mata biru keabuan yang dimiliki Giyatsa mirip sekali dengan 
mata milik teman kecilnya. Selama mengenal cowok itu, 
kenapa ia baru menyadari, bahwa ada kemiripan yang 
sekilas hampir sama diantara Giyatsa dan juga Gino. Iris 
mata, hidung, dan tahi lalat yang ada di belakang daun 
telinga kiri. Erlina mengetuk pelan ujung hidungnya seolah 
sedang berpikir, apa lagi yang mirip selain itu. 


Mungkin yang dia sebutkan tadi semuanya sama. Tetapi, 
ada satu ciri yang berbeda diantara keduanya. 


"Gino, kan, itu-nya maju? Nggak mungkin kalo Giyatsa itu si 
Gino," gumam Erlina pelan sambil memejamkan mata dan 
menggeleng samar kemudian, mencoba meyakinkan diri 
untuk yang kesekian kalinya. 


"Ngomong apa lo barusan?" tanya Yulia bercengang ketika 
mendengar gumaman sahabatnya itu sedikit tidak jelas. 


"Hah nggak, kepala gue pusing," ucap Erlina sambil 
menggosok hidungnya. 


"Yang pusing kepala, napa malah hidung yang dikucek?" 
sahut Achmie kemudian yang tadi asik memainkan 
ponselnya kini beralih menatap Erlina dengan jengah. Tidak 
hanya Achmie, Yulia pun sama. 


"Hidung gue gatel, kuda!" 


"Sumpah gue heran, lo sama adek gue di sekolah yang 
sama. Tapi kenapa lo baru tau kalo Erlina temen kecil lo?" 


"Nggak tau." 


Seorang kakak dari Erlina memutar bola mata malas. Sifat 
tidak kepedulian teman kecilnya itu terhadap orang 


disekitarnya rupanya tidak pernah hilang. Dan Alen tahu, 
sifat Giyatsa seperti itu akibat dari masa kecilnya yang terus 
jadi bully-an murid sekolah sejak kala itu. 


Cowok berbola mata biru keabuan itu menghempaskan 
tubuhnya yang lelah di sofa. Sementara Alen duduk di 
pinggir meja kantor milik mamanya Giyatsa sembari 
matanya berkeliaran di setiap sudut ruangan dengan 
tatapan kagum. 


Ini pertama kalinya Alen datang ke tempat perusahaan 
pertama terbesar di Bandung, milik keluarga besar Aldari. 


"Kalo lo belum kenal Erlina, pasti lo juga nggak bakal tau 
gue, kan?" ucap Alen yang dibalas anggukan singkat 
Giyatsa. 


"Terus, lo tau Erlina itu temen kecil lo dari mana?" 


"Gue cari tau daftar nama murid di sekolah, " jelas Giyatsa 
berdengus. "Nanya lagi lo?" sungut cowok itu kemudian. 


Ternyata, enggak kakak sama adik tidak ada bedanya, batin 
Giyatsa. Banyak bertanya. 


Alen terkekeh, sepersekian detik berikutnya cowok itu 
menatap Giyatsa dari ujung kepala hingga ujung kaki. 
Perubahan yang ada pada teman kecilnya itu benar-benar 
berbeda. Saat cowok itu datang ke rumahnya beberapa 
bulan yang lalu, Alen benar-benar tidak dapat mengenali 
cowok pemilik bola mata biru keabuan itu. 


"Gino yang dulu bukanlah yang sekarang." Alen bernyanyi 
dengan memplesetkan dari lagu aslinya sembari kedua 
tangannya seolah sedang memainkan ukulele. 


"Dulunya je---" 


Belum selesai Alen melantunkan suara false-nya. Giyatsa 
langsung memotong ucapan Alen, "Gino sekarang ganteng," 
ujar Giyatsa dengan nada yang datar. 


Delapan tahun yang lalu... 


Anak laki-laki yang baru menginjak umur sebelas tahun 
minggu lalu itu berjalan tergopoh-gopoh di koridor 
sekolahnya sambil menarik tali tas punggungnya yang 
sedikit merosot. la terus menundukkan kepalanya, tak mau 
tengadah membalas tatapan murid-murid lain yang 
memandangnya mengejek. 


Murid-murid yang seumuran dirinya memang suka sekali 
menghina anak lelaki itu karena giginya yang maju ke 
depan atau biasa dibilang tonggos. Hal seperti itu sudah 
sangat terbiasa baginya dan makin lama ia jadi tak peduli 
terhadap orang disekitarnya yang tiada hari tanpa 
mengejeknya. Suara seruan ejekan itu hanya masuk telinga 
kanan keluar kiri. 


“Giyatsa!" 


Seorang anak laki-laki dari ujung lapangan meneriaki 
namanya. Seketika langkah kaki yang tadinya mencepat jadi 
melambat, ia enggan menolehkan ke asal suara yang baru 
saja memanggil namanya tadi. 


Beberapa detik berikutnya, anak laki-laki yang bernama 
Giyatsa--- ingin kembali melangkah tetapi ada satu anak 
laki-laki yang memiliki postur tinggi badan melewati 
Giyatsa, menarik pergelangannya secara paksa hingga anak 
laki-laki itu pasrah saja saat ditarik ke arah lapangan di 
mana ada lima murid lainnya menunggu. Siap-siap jadi 
bahan bully-an hari ini. 


"Kenapa aku dibawa ke sini?" ucap Giyatsa takut-takut 
dengan suara sedikit parau karena gigi. 


"Ayo main bola!" seru anak laki-laki bermata sipit itu, Bobi. 
"Aku mau pulang." 
"Habis main baru kita pulang." 


Bodohnya, Giyatsa mengangguk patuh agar ia juga bisa 
cepat pulang setelah ini. Ingin rasanya dia menangis tetapi 
ia tak mau lagi diejek dan dikatain cengeng oleh teman- 
temannya. Ralat, oleh orang yang suka membullynya. 


Dugaannya benar, enam murid itu mengerjai dirinya. Kini, 
Giyatsa berdiri dengan wajah tablo sebagai penjaga 
gawang. Sedangkan keenam orang itu yang menendang 
bola. 


“Siap, ya?" ujar Bobi mengacungkan jempolnya. Lima teman 
lainnya yang berada di belakang cekikikan. 


"Mulutnya ditutup dulu, nanti giginya kena." 


Spontan Giyatsa langsung menutup mulutnya membuat 
keenam anak laki-laki bandel itu tertawa. 


Bobi mulai mengangkat kaki kanannya ingin menendang 
bola. Tapi ada seorang gadis kecil dengan pakaian sama 
seperti mereka berdiri di depannya. 


Gadis kecil itu berkacak pinggang memberi pelototan tajam 
keenam anak laki-laki itu. Kemudian gadis kecil itu---Erlina--- 
mengangkat satu kaki melepas sebelah sepatunya dan lalu 
dilemparnya ke arah enam anak laki-laki itu yang langsung 
berlarian meninggalkan lapangan. 


"Jangan ganggu Gino!" 


Giyatsa duduk di samping gadis kecil tadi yang menolong 
dirinya dari sasaran kenakalan enam murid. Anak lelaki 
bergigi tonggos itu harus mengucapkan terima kasih kepada 
Erlina yang sibuk mengayunkan kaki nya yang bergelantung 
karena kaki bangkunya tinggi. 


Tapi, rasa kegugupan dan ketakutan yang ada pada dirinya 
membuat ia jadi sulit hanya untuk mengucapkan kata 
terima kasih saja. 


"Ma-makasih, ya?" 
"Untuk apa?" 


"Kamu nolongin aku lagi," jawab Giyatsa tersenyum tulus 
kepada gadis kecil itu hingga menampakkan dua gigi 
depannya yang besar. 


Gadis nan imut itu ikut menyunggingkan senyuman 
manisnya kearah Giyatsa. Kemudian tangan kecilnya 
mengacak rambut teman di sampingnya itu dengan gemas. 


"Kita, kan teman, Gino." 


Pertemanan mereka dimulai saat mereka duduk di bangku 
kelas tiga SD. Saat itu di sebuah taman komplek 
perumahan, Erlina berjalan setengah lari dengan tangan 
kanannya membawa es krim coklat lalu ia menabrak 
Giyatsa yang sedang berjalan dengan lambat sambil 
menundukkan kepalanya, tidak percaya diri. 


Waktu itu, mereka belum saling mengenal. Erlina marah- 
marah kepada Giyatsa karena es krimnya jatuh. Padahal, 


yang salah gadis kecil itu sendiri, kenapa juga ia harus lari 
dan tidak melihat orang yang melintas di depannya. 


Dimulai dari situlah, keduanya jadi makin hari makin dekat 
dan juga ternyata Erlina adalah murid baru di sekolah dasar 
Giyatsa. Hanya saja mereka berbeda ruang kelas. 


"Kenapa kamu manggil aku Gino? Gino itu apa?" Giyatsa 
bertanya demikian karena di sekolah dasar hanya Erlina 
yang memanggilnya dengan nama yang berbeda. 


“Gigi Nongol," jawab Erlina cepat, lalu ia cekikikan membuat 
Giyatsa jadi sebal. 


"Kamu ngolokin aku, ya?" tanya Giyatsa, marah. 


"Enggak," sergah Erlina cepat sambil menggelengkan 
kepala. “"Manggil nama kamu, tuh, syusyah tau. Aku, kan, 
nggak bisa ngomong 'eysh'," jelas gadis itu. 


"Tapi, kamu bisa manggil aku Giyat, Erlina." 


"Aku syudah terbiasya manggil kamu Gino tau," balas Erlina, 
lalu ia mengerjapkan mata ke arah Giyatsa yang cemberut. 
Erlina menusuk-nusuk pipi Giyatsa. 


“Gino, syenyum, dong. Kamu kalau syenyum jadi terlihat 
ganteng tau. Jangan malu karena gigi kamu gede, teruys 
maju ke depan. Kata kakak Alen, gigi kamu bisa dipagarin 
pakai besi dan bisa jadi rata Iho." 


Dan karena usul Erlina. Setelah lulus SD. Giyatsa memakai 
behel. 


TBC 


Giyatsa (eight years ago) 


TBC 


Kaget gak kalian liat Giyatsa jadi ganteng, padahal 
dulunya jelek wkwk 
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Erlina baru sampai di rumahnya tepat waktu menunjukkan 
pukul sepuluh malam kurang lima belas menit. Seharusnya 
setengah jam yang lalu ia sudah berada di rumah, tapi lagi- 
lagi motor maticnya mogok di tengah jalan membuat ia jadi 
jengkel karena harus mendorongnya dari depan gapura 
menuju rumahnya. 


Padahal, sudah di service beberapa kali tetap saja tidak ada 
baiknya motor itu, sampai isi dompetnya terus menipis 
hanya untuk motor kesayangannya saja. la bisa saja 
mengganti motor ringseknya itu dan membeli motor baru 
yang pernah di tawarkan oleh kakaknya. Namun, Erlina 
tidak mau sebab ia sangat sayang dengan motornya yang 
sudah ia miliki sejak kelas satu SMA, pemberian dari Alen 
sebagai hadiah ulang tahunnya. 


Dengan muka lelah Erlina membuka pintu rumahnya, 
mengucap salam lalu ditutup kembali saat sudah masuk. 
Ketika berbalik badan, Erlina terkejut bukan main hampir 
saja menjatuhkan ponselnya yang ia genggam. 


"Papa belum bobo," ucap Erlina sambil gerakkan badan ke 
kanan- ke kiri dengan senyum di wajahnya yang kikuk. 


"Dari mana saja kamu?" ucap Steven dari arah ruang tamu 
melangkah mendekati Erlina menatapnya intimidasi 
membuat Erlina jadi gugup, bingung menjawab. 


"Mmm .. a-aku---" 


Bagi Erlina percuma saja ia menjelaskan tetap saja Steven 
akan memarahinya dan menuduh yang tidak-tidak 
kepadanya. 


"Kenapa kamu baru pulang jam segini? Dari mana kamu?" 


"T-tadi tuh motor aku mogok, Pa. Jadi aku dorong motor dari 
gapura ke sini, makanya aku pulangnya telat," jawab Erlina 


gugup. 


Dapat Erlina dengar Steven mengeluarkan helaan napas 
kasar. Itu berarti Steven sudah muak dan lelah menghadapi 
anaknya. 


"Kamu habis dari kafe tampil nyanyi lagi, kan? Jangan kamu 
pikir Papa tidak tau," tembak Steven dengan nada naik satu 
oktaf. Mata Erlina terbelak ternyata papanya tahu. 


Erlina terpekik ngeri ketika membalas tatapan papanya itu 
yang menahan amarah hingga urat-urat bagian kening dan 
leher bertimbulan. 


"Harusnya kamu belajar bukan pergi keluar malam tidak 
jelas, tidak minta izin pula!" 


"Memangnya kalo aku minta izin ke Papa, Papa bakal 
ngizinin?" jawab Erlina yang tak berani menatap papanya 
sendiri, "aku keluar juga nggak aneh-aneh. Aku di kafe 
cuman manggung nyanyi, terus ngumpul bareng temen," 
tutur Erlina jujur tanpa menambahi. 


"SUDAH PAPA BILANG JANGAN MANGGUNG NYANYI LAGI!" 
bentak Steven lantang. Tentu saja, Laila yang berada di 
kamar lantai dua dan Alen yang berada di halaman kolam 
renang pun langsung keluar ketika mendengar suara 
bentakan Steven. 


"BERAPA KALI SUDAH PAPA KASIH TAU. KURANG JELAS, 
HAH?!" 


Cewek itu langsung menegakkan kepala terperengah 
mendengar sentakan itu. 


"Sudah berapa kali juga aku bilang, aku gak bisa tinggalkan 
profesi aku sebagai penyanyi, Pa!!" ucap Erlina dengan bibir 
bergemetar. Wajah Erlina merah padam, dikepalkan 
tangannya dengan kuat menyalurkan rasa emosi dan juga 
ketakutannya. 


"Ini kenapa lagi?" tanya Alen menatap papanya dan juga 
adiknya secara bergantian, bingung. 


Alih-alih mendengar, ucapan yang baru saja dilontarkan 
oleh Alen seperti dianggap angin bagi kedua orang yang 
kini saling bertatapan sama-sama emosi. 


"NGGAK ADA UNTUNGNYA KAMU SEBAGAI PENYANYI, 
ER LINA! SAMPAI KAPANPUN PAPA GAK AKAN IZINKAN!" balas 
Steven makin meninggikan nada suaranya membuat Laila 
berada di samping terbelak kaget dan Alen pun yang berada 
di dekat Erlina juga ikut terbelak kaget. 


"Hal kayak gitu malah justru membuang waktu aja, tidak 
bisa juga bikin kamu jadi orang sukses! Lebih baik kamu 
belajar yang rajin supaya diterima di fakultas negeri kayak 
kakak kamu!" 


Erlina tersenyum miris, lagi-lagi ia dibandingkan dengan 
saudaranya. 


"Siapa bilang jadi penyanyi nggak ada untungnya, Pa? 
Buktinya aku bisa cari uang sendiri dengan aku tampil 
nyanyi dari kafe ke kafe lain," ucap Erlina membela diri dan 
tidak terima atas pernyataan papanya itu. 


Steven memilih diam dan lebih mendengar setiap ucapan 
Erlina dulu yang sudah semakin membuat dadanya 
bergemuruh dan membeludak. 


"Aku bisa membanggakan Papa sama Mama lewat bakatku 
tanpa harus sama kayak Kalen yang seperti Papa mau," 
ucap Erlina lirih yang sudah menjatuhkan air matanya tanpa 
ia sadari. 


"Dan lagi," Erlina menutup mata, menarik napas dalam- 
dalam, kembali membuka mata menatap lirih sang Papa. 
"Bisa gak pas marahin aku kayak gini nggak harus berakhir 
dengan nge-bandingin aku sama Kalen. Aku ini sebenarnya 
anaknya Papa bukan, sih?" 


Rahang Steven mengeras menatap Erlina emosi dengan 
dada yang naik-turun. Di posisinya yang menjadi seorang 
papa seakan tidak ada harga dirinya saat Erlina terus 
melawan ucapannya. 


"ERLINA!" tanpa Steven sadari tangannya sudah terangkat 
ke atas dengan telapak terbuka seperti ingin menampar. 
Erlina yang melihat itu hanya bisa menutup mata, pasrah, 
menghela napas pendek. 


"Papa!" tegur Alen akhirnya angkat bicara. Alen maju ke 
depan memunggungi Erlina yang menangis terisak, ia 
memandang papanya dengan marah. 


"Cukup! Kenapa masalah kayak gini aja di perbesar. Erlina 
itu sudah dewasa Pa, dia berhak milih mau jadi apa nanti. 
Papa sadar gak, kalau Papa itu egois? Erlina punya bakat 
bernyanyi, harusnya Papa tuh bangga. Setidaknya, 
walaupun Erlina gak bisa membanggakan papa dengan 
akademik nya, tapi dia coba berusaha bikin Papa bangga 
dengan bakat yang dia punya." 


Steven diam membisu. Anak yang dia banggakan selama ini 
ternyata juga mulai ikut membangkang. Rasanya di usianya 
yang hampir menginjak kepala empat itu sulit jika harus 
terus marah-marah, membuat penyakit tekanan darah 
tingginya semakin parah. Sekarang saja ia merasakan 
jantungnya berdenyut sakit. 


Alen memutar menghadap adiknya yang masih menangis 
hingga sesenggukan. Apa yang Erlina rasakan saat ini 
seolah dapat ia rasakan juga. "Ayo Kakak antar ke kamar," 
ucapnya sambil merangkul adiknya berjalan ke arah tangga 
menuju kamar. 


Laila yang sedari tadi hanya diam melihat pertengkaran 
hebat tadi, dengan mata yang berkaca-kaca dan hidung 
memerah menatap kedua anaknya yang sudah berlalu dari 
hadapannya. la menoleh menatap suaminya yang masih 
bergeming di tempat dengan tangan menyentuh dada kiri. 


"Gak seharusnya kamu perlakukan anak perempuanmu 
kayak gini," ucapnya lirih. "Secara tidak langsung kamu 
sama saja nyakitin perasaan anak kamu sendiri. Dia 
perempuan Stev, nggak semestinya kamu sampai 
membentak dia seperti tadi," sambungnya terisak 
kemudian, ia berlalu meninggalkan suaminya seorang diri. 


Sudah dua belas menit lamanya tangis Erlina tak kunjung 
berhenti, yang kini dalam dekapan Alen dengan erat di bibir 
ranjang. Beberapa kali Alen coba menenangkan adiknya 
namun tak ada hasil. 


"Please, nangisnya stop, ya? Gak kasian apa sama mata lo 
sudah bengkak gitu," kata Alen sambil mengusap-usap bahu 
adiknya itu dengan lembut. 


"P-p-papa g-gak sayang sama gue, Kak. Hiks..hiks..hiks." 


Hatinya benar-benar sakit mengingat pertengkaran 
beberapa menit yang lalu. Apalagi saat papanya tadi hampir 
melayangkan sebuah tamparan di pipi Erlina. Untung saja 
Alen melindunginya hingga tidak terjadi adanya kekerasan. 
Jika itu sampai terjadi, jelas Erlina tidak akan lupa atas apa 
yang Steven lakukan terhadapnya. 


Alen geleng-geleng kepala, tidak setuju. "Papa sayang sama 
lo. Cuman, cara nunjukkin rasa sayangnya ke lo aja yang 
salah, yang malah justru membuat lo kecewa kayak gini." 


"Tapi kenapa cuma sama gue aja sikapnya kayak gitu? 
Sedangkan sama Kalen enggak?" kata Erlina mengangkat 
wajah menatap sang kakak yang begitu amat sangat 
menyayangi dirinya. 


"Gue tau gue salah Kak karena udah keluar rumah gak izin, 
dan papa juga sudah ngelarang gue buat manggung nyanyi 
lagi waktu itu," tutur Erlina sesenggukan. 


"Sudah tau kan di mana letak kesalahan lo. Alasan kenapa 
papa sampai marah sama lo gak salah kan?" 


"Iya tapi gak cuma ini aja kak. Setiap apa yang gue lakuin 
selalu aja salah. Dan sikap papa berubah semenjak gue 
balik dari Singapore, dulu papa gak kayak gitu ke gue," 
ucap Erlina membela diri. 


Alen mengembuskan napas panjang membuat adiknya itu 
langsung menutup hidung. Melihat gerak-gerik Erlina yang 
tidak nyaman di pelukannya, Alen terkikik geli mengerti. 
"Habis makan pete, hehe." 


Disaat adiknya sedih seperti ini, sempat-sempatnya Alen 
bergurau. Membuat Erlina merasa jengah. 


"Lo nggak ada niatan buat berubah gitu jadi pinter? Ya 
paling nggak bisa nangkap pelajaran-lah walaupun cuma 
50%. Biar nggak terlalu goblok-goblok amat," tutur Alen 
menasehati. 


"Gue mau kali Kak berubah pinter. Waktu papa nyuruh gue 
lanjut SMP di Singapore, gue tuh sudah pengen serius 
dengan pendidikan gue. Tapi gimana gue bisa fokus kalo di 
sana aja gue---" 


"Kenapa? Lo kenapa di sana?" tanya Alen khawatir kini 
mulai merasa adiknya itu menyembunyikan sesuatu. 


"Kalen pasti gak akan percaya," ucap Erlina kembali terisak. 
Membuat Alen frustasi sebenarnya apa yang terjadi pada 
adik kesayangannya ini. 


TBC 
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Alen memandang adiknya dengan khawatir. Sepanjang jalan 
mengantarkan adiknya itu ke sekolah, Erlina melamun 
memikirkan sesuatu. Biasanya, Erlina, adiknya itu suka 
menjailinya ketika saat sedang menyetir. Tapi tidak untuk 
hari ini. Cewek itu hanya berdiam diri, tidak pula mengajak 
Alen untuk sekedar omong basa basi seperti biasanya. 


"Yakin lo mau sekolah? Badan lo panas gini, Dek. Kita balik 
pulang aja, ya?" ujarnya ketika sudah sampai di depan 
gerbang sekolah. Tangannya menjulur mengusap kepala 
Erlina kemudian beralih menempelkan telapak tangan ke 
kening. 


Erlina menggeleng samar, menjauhkan tangan Alen dari 
keningnya, "Nggak mau, ada Papa di rumah, males gue," 
jawab Erlina sambil membenarkan tas punggungnya lalu 
menyalami Alen sebelum turun dari mobil. 


Dari dalam mobil Alen memandang Erlina hingga benar- 
benar masuk ke gerbang. Beberapa menit kemudian Alen 
mengambil ponselnya di saku jaket lepisnya, menelpon 
seseorang. 


"Lo di mana?" 


"Tolong jagain adik gue. Dia sakit." 


Mungkin sudah seharusnya Erlina melupakan masa kelam 


itu, yang sangat bawa pengaruh buruk besar untuk dirinya, 
hingga saat ini. Namun, semakin ia mencoba melupakan. 
Malah masa kelam itu semakin terngiang di kepala dan 
selalu datang di mimpinya. 


Pada malam itu, ia ingin membagi kepedihannya pada Alen. 
Tapi rasanya untuk kembali mengingat itu, menceritakan 
semuanya, membuat ia sulit dan itu menyesakkan di dada. 
Setiap rangkaian kata yang ingin ia lontarkan malah tiba- 
tiba tertahan di ujung lidah. 


Sehingga membiarkan rasa kebingungan itu menyelimuti 
pikiran Alen. 


Cewek itu berdiri dengan lesu di lapangan upacara. 
Panasnya terik matahari membuat ia makin tampak lesu dan 
sakit kepala yang mendera. Padahal baru jam tujuh pagi 
tetapi matahari sudah menampakkan diri sepenuhnya. 
Sesaat ia menutup matanya lalu membuka lagi dan itu 
dilakukan Erlina berkali-kali. 


"Lo ke UKS aja, Er, ya?" Ini sudah yang kelima kalinya Yulia 
membujuk Erlina untuk tidak ikut upacara. Melihat keadaan 
Erlina yang tidak enak badan membuat Yulia jadi khawatir. 


"Kalo gue nggak mau napa, sih!" gerutu Erlina sambil 
memijit pangkal hidungnya sedikit memerah. 


"Lo kalo sampai pingsan, nggak gue bakal angkat Iho ya, 
tapi gue seret," ujar Achmie setengah kesal kepada Erlina 
yang tidak bisa dikasih tau. 


"Biar babang Fahri Jamal bin Jamaluddin aja yang gendong 
Erlina," sahut Fahri menawarkan diri, berdiri di bagian 
barisan laki-laki XII-IPA4 tepat di samping Erlina. 


"Yang ada malah lo yang digendong Erlina. Terus tuh 
dilempar ke Ciliwung," ucap Yulia memicingkan mata 
menatap Fahri sinis. Membuat Hani, Achmie dan beberapa 
murid di dekat barisan itu tergelak. 


Erlina terkekeh pelan mendengarnya. Sepersekian detik 
berikutnya Erlina kembali terdiam. Cewek itu menunduk 
menatap sepatu putihnya terlihat mengabur dan bebayang. 


Sepatu gue kenapa jadi empat? 


Erlina terus memandang sepasang sepatu itu hingga tak 
lama kemudian pandangan yang ia lihat menjadi gelap. 
Cewek itu pingsan. 


Giyatsa jalan dengan terburu-buru, kedua tangannya 
memegang sepiring nasi kuning dan segelas teh hangat 
yang ia bawa dari kantin Bu Neneng. Sesampai depan pintu 
UKS alis tebal Giyatsa mengerut, mengapa pintu itu sedikit 
terbuka. Seingat Giyatsa, ia telah menutup rapat pintu itu 
sebelum ia pergi ke arah kantin. Tapi saat ia kembali pintu 
itu setengah terbuka. Langsung saja Giyatsa membuka 
pintu semakin lebar melangkahkan kakinya masuk. 


Ketika masuk ke dalam, Giyatsa melihat seseorang duduk di 
tepi kasur di mana Erlina masih dalam keadaan pingsan. 
Giyatsa berdeham sambil berjalan pelan mendekati kedua 
orang itu. Cowok yang dimaksud Giyatsa adalah Indro. 


Indro menoleh ke belakang menatap Giyatsa tidak suka atas 
kehadirannya kemari. "Ngapain lo?" 


Alih-alih menjawab pertanyaan Indro. Cowok berwajah datar 
itu justru berbalik tanya, "Lo sendiri?" Sambil menaruh 
piring nasi kuning dan teh hangat di nakas. 


Beberapa hari ini Giyatsa merasa hubungan 
persahabatannya dengan Indro sedikit tidak baik. Apalagi 
semenjak hari di mana Giyatsa jalan bersama Erlina 
menemani cewek itu tampil nyanyi di cafe, dan setelah 
Giyatsa mengantar Erlina balik ke rumah. Cowok itu 
langsung pergi berkumpul di rumah Pute. 


Tanpa alasan yang jelas tiba-tiba saja Indro memukul 
Giyatsa saat cowok itu baru saja sampai dan hendak ingin 
merebahkan tubuhnya di sofa. Pute, Fatar dan Panggi pada 
waktu itu saling berebutan sepotong pizza kontan menoleh 
ke asal suara ricuh. 


"Kenapa Io nonjok gue?" tanya Giyatsa sembari balas 
menonjok Indro. 


Panggi dan Fatar berusaha melerai Giyatsa dan Indro yang 
sama-sama tidak bisa saling mengontrol emosi membuat 
kedua sahabatnya itu sulit memisahkan. 


"Lo emang pantas gue tonjok!" setelah mengatakan itu, 
Indro menghentakkan bahu yang di tahan oleh Fatar. 
Menatap Giyatsa dengan wajah merah padam kemudian 
mengambil kunci motornya di atas meja tamu, keluar dari 
rumah Pute. 


Dan mulai dari situlah persahabatan mereka mulai 
merenggang. 


"Mending lo keluar," kata Indro kepada Giyatsa tanpa 
menoleh. Mata Indro hanya menatap Erlina sembari 
mengelus puncak kepala cewek itu. 


Enggan mengambil pusing, Giyatsa pun mengiyakan. Lagi 
pula masih banyak yang Giyatsa harus lakukan bukan cuma 
menjaga cewek itu saja. Giyatsa memberi tanggung jawab 
itu yang diberikan Alen kepada sahabatnya. 


"Kalo bangun suruh dia makan," ucapnya datar kemudian 
berbalik keluar dari ruangan penuh bau obat. 


la sebenarnya tampak agak ragu memberi tanggung jawab 
itu kepada Indro. Sebab firasat mengatakan bahwa Erlina 
tidak aman di dekat Indro. 


Giyatsa sudah berjalan jauh dari UKS dan cowok itu baru 
ingat sesuatu bahwa Bu Santi menyuruhnya untuk 
mengambil obat sakit kepala di UKS. Terpaksa cowok itu 
harus kembali ke ruang berbau obat itu. 


Sebelum tangannya memegang gagang pintu. Terdengar 
jelas ia mendengar suara isakan Erlina. Alisnya terangkat 
sebelah. Apa yang terjadi pada cewek itu? Dengan wajah 
datarnya, cowok itu khawatir. 


Giyatsa menyandarkan bahunya ke dinding, menyilang 
kedua tangan di depan dada, mendengar percakapan Erlina 
dan Indro dari luar. 


"Kenapa lo nggak mau maafin gue, Er?" 


"Gue sudah maafin lo dari dulu. Tapi gue nggak bisa kalo lo 
ada di deket gue lagi," ucap Erlina. 


Cewek itu mengutuknya dirinya sendiri, ini bukanlah 
dirinya. Mudah sekali ia meneteskan air mata karena 
seorang laki-laki yang membawanya semakin dalam 
keterpurukan. 


"Kenapa gue harus jauhin lo. Lo tau kalau gue beneran 
sayang sama lo dan lo juga sebenarnya masih sayang, kan 
sama gue?" 


Sungguh, saat mendengar kata sayang yang keluar dari 
mulut cowok itu, dan mengatakan bahwa ia 'masih' 


menyayangi Indro. Ingin rasanya Erlina menampar wajah 
cowok itu bolak-balik. 


"Karena gue nggak mau kejadian itu terulang kedua kalinya. 
Iya, dulu gue emang sayang sama lo. Itu DU-LU!" tutur Erlina 
menekankan kata 'dulu' dengan wajah yang merah padam. 
"Kepercayaan gue lo hancurkan, Ndro! Dan ngasi 
kesempatan buat lo untuk memercayai lo lagi. Sori, gue 
nggak bisa." Erlina mengusap kedua matanya yang terus 
meneteskan air bening kristal. 


"Sekarang mending lo keluar dari sini. Gue pengin sendiri." 


Tangan Indro terkepal kuat menatap tajam manik mata 
Erlina membuat wajah cewek itu makin pucat, menggigit 
bibir bawahnya, takut. "Erlina please ... jangan sampai gue 
melakukan hal kasar sama lo." ucap Indro, dengan rahang 
mengeras. 


"Itu yang buat gue nggak bisa nerima lo di hati gue lagi! Lo 
kasar!" 


Tiba saja, terdengar suara pintu terbuka, muncul sosok 
tubuh menjulang tinggi melangkah masuk dengan wajah 
datar dan tatapan berusaha meredam emosi. Giyatsa 
mendekati Indro menepuk bahu, "Gue ada urusan sama 
kodok." 


"Kodok?" beo Indro. 


"Panggilan sayang," jawab Giyatsa dengan wajah tak 
berdosa, menarik sebelah sudut bibirnya tipis. 


Erlina yang mendengar ucapan cowok itu matanya terbuka 
lebar. 


Gue yakin, nih pipi gue pasti merah kayak pipi Annabelle. 


TBC 
Happy weekend ya:) 


Aku udah up double minggu ini wew. 
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Jika berada di dekat cowok pemilik bola mata biru keabuan 
itu Erlina merasa darahnya berdesir hebat, jantungnya 
berpacu lebih cepat melebihi dari batas normal. Semburat 
warna merah merona tentu masih menghiasi di kedua pipi 
Erlina. 


Bagaimana tidak, dua kata yang keluar dari mulut Giyatsa 
beberapa menit yang lalu berhasil membuat Erlina hanya 
bisa diam, tak mengeluarkan suara cemprengnya dan lebih 
menikmati setiap detakan jantungnya sendiri yang 
berirama. 


Dua menit setelahnya. Cowok yang sekarang duduk di kursi 
plastik---menghadap Erlina---tengah mengaduk nasi kuning 
kini menyendokkan nasi kuning yang sudah ada potongan 
ayam itu ke arah mulut Erlina. "Buka mulut." 


Tangan Giyatsa masih terangkat di udara akan tetapi tak 
kunjung pula Erlina membuka mulut. Cewek itu malah justru 
menatap wajah datar Giyatsa dengan muka tablo. 


"Perlu gue masukin ini sendok ke mulut lo secara paksa?" 
ujar Giyatsa menatap Erlina datar. Seketika cewek itu 
geleng-geleng kepala sambil membuka mulutnya 
memasukkan suapan nasi yang disodorkan Giyatsa. 


"Sa..." panggil Erlina saat Giyatsa tiba-tiba langsung 
memasukkan kembali nasi kuning ke dalam mulut Erlina. 
Lantas Erlina mencemberutkan muka menatap Giyatsa 
jengkel dengan mulut terisi penuh. Sementara Giyatsa 


memandang Erlina dengan gurat wajah tak berdosa, 
menaikkan sebelah alis. 


“Jodo cowok lembhot dokot khok---" 


"Telan dulu yang di dalam mulut," tukas Giyatsa. Ada 
delikan jijik ketika Giyatsa menutup mulut Erlina yang 
celemotan menggunakan tissue. "Baru ngomong." 


Setelah menandas makanan yang ada di dalam mulut. 
Erlina kembali berseru dengan suara melengking khasnya. 
"Lo jadi cowok lembut dikit napa, nyuapinnya jangan asal 
main nyodok kayak gini! Sakit bibir gue tauk!" ucapnya 
sembari memperlihatkan bibirnya terkelepai ke bawah. 


"Diem," balas Giyatsa singkat, padat dan jelas. 


Lagi, Giyatsa memasukkan nasi kuning ke dalam mulut 
Erlina. Membuat Erlina memilih diam dan menikmati 
makanan yang Giyatsa suap hingga habis tak bersisa di 
piring. Erlina bersendawa keras hal itu mendapat tatapan 
tajam dari Giyatsa. Bukannya ciut Erlina memberi cengiran 
kuda sambil mengelus perut, berkata 'kenyang' tanpa suara. 


"Sa," panggil Erlina yang sejak tadi terdiam sejenak akibat 
kekenyangan. 


Cowok itu bangkit dari kursinya mengambil obat sirup 
penurun panas di salah satu lemari. Giyatsa kembali duduk 
dan berdeham sebagai respon. 


"Lo nggak denger pembicaraan gue sama Indro, kan?" tanya 
Erlina sambil memelintir selimut sampai kucel. Kecemasan 
di gurat wajah Erlina tampak jelas di mata Giyatsa saat ia 
menyendokkan obat ke mulut Erlina. 


Tentu, Giyatsa mendengar semua percakapan antara Erlina 
dan Indro. Dan sempat juga membuat Giyatsa emosi ketika 
Indro mengatakan kalau cowok itu akan berbuat kasar 
kepada Erlina. Giyatsa masih penasaran kesalahan apa yang 
diperbuat Indro sampai Erlina sulit memaafkan sahabatnya 
itu. Namun, Giyatsa tetap lah Giyatsa. Kalau pun ia 
penasaran, ia tetap tidak akan bertanya lebih jauh yang 
jelas tidak ada sangkut pautnya dengannya. 


"Nggak," balas Giyatsa bohong. Erlina pun menghela napas 
lega, ketika memejamkan mata satu tetes air mata jatuh ke 
permukaan selimut. 


Alis Giyatsa naik sebelah menatap Erlina dengan bingung. 
Apa ada yang salah dengan ucapannya? 


"Kenapa lagi?" 


Erlina segera geleng-geleng kepala, melepak kepala Giyatsa 
kemudian terkekeh. Giyatsa yang menerima perlakuan 
kurang ajar Erlina cuma dibasa mendengus keras. 


"Mata gue kelilipan," ujar Erlina sembari mengucek mata 
yang sebenarnya tidak gatal, itu hanya alasan Erlina saja 
agar tidak ketahuan bahwa ia menangis lagi. 


"Majuan sini," titah Giyatsa yang sudah berpindah duduk di 
tepi ranjang membuat Erlina mengerutkan alis. Ia bingung 
tapi Erlina tetap menurut dan sedikit memajukan tubuhnya, 
"Ngapain emang?" tanya Erlina tak di gubris oleh Giyatsa. 


Erlina merasa Giyatsa semakin menghapus jarak hingga 
deru napas mentol cowok itu terasa sampai ke cuping 
hidungnya. Lagi. Darahnya berdesir, frekuensi pada detak 
jantungnya melebihi kapasitas, tenggorokan terasa 
mencekat bahkan untuk menelan saliva sendiri rasanya 


sulit. Dipastikan wajah Erlina terlihat merah merona seperti 
memakai blush on tebal. 


Mata biru keabuan Giyatsa fokus menatap mata hazel milik 
Erlina yang memerah. Kedua tangan dingin Giyatsa 
menyentuh dan membelalakkan mata Erlina kemudian 
ditiupnya hingga yang dirasakan Erlina saat ini hanyalah 
dingin. 


"Lagi?" tanya Giyatsa menatap Erlina dari jarak dekat. 


Erlina jadi salah tingkah ketika Giyatsa bertanya secara tiba- 
tiba disaat ia menatap lekat setiap inci wajah cowok datar 
itu. 


"Ng-nggak," kata Erlina gugup. 


Braak!! 
ADOOOW!! 


Kontan saja Giyatsa dan Erlina terkejut bukan main 
mendengar pekikkan dari arah luar pintu UKS. Refleks 
cewek itu mendorong kuat dada bidang Giyatsa menyuruh 
untuk mundur guna menghirup oksigen yang tiba saja 
pasokannya menipis. 


Fatar, Panggi, Pute dan juga Yulia, Achmie ribut saling 
menyalahkan satu sama lain karena berbuat gaduh di depan 
pintu UKS, mengintip dua orang di dalam. Mereka ngira 
Giyatsa sedang berbuat aneh-aneh kepada Erlina dengan 
jarak yang sangat dekat seperti itu. Saat mengintip tadi 
mereka bersusun seperti tangga saking penasarannya. 
Panggi dan Achmie lah yang paling heboh, terlalu banyak 
gerak hingga akhirnya mereka semua jadi terjatuh. 


"Cabut Tar cabut!" pekik Panggi sembari menepuk bahu 
Fatar untuk segera lari. Sementara tiga cewek itu masih 
tampak susah untuk bangkit sebab Pute menindis tubuh 
Yulia dan Achmie. Achmie yang berada paling bawah pun 
kesulitan napas terasa seperti di timpa puluhan karung 
semen. 


"Taik kuda! Dia yang ngajakin kita ngintip malah kabur 
deluan dia," geram Yulia meringis tertahan ketika Pute 
setengah mati berusaha bangkit. 


"Penyet sudah badan gue. Lo dua bangun anjir! Berat woy!" 
pekik Achmie. 


"Bantuin gue bangun dulu, dong," sahut Pute tanpa dosa. 
Yang seharusnya dibantu lebih dulu Achmie atau Pute? 


Sempat terjadi keheningan sesaat diantara mereka setelah 
kejadian beberapa detik yang lalu. Sampai akhirnya Erlina 
kembali menyerukan suara ingin bicara tentang bahwa 
Giyatsa adalah teman kecilnya yang bergigi tonggos. 


"Kenapa lo gak jujur?" Mendapat pertanyaan seperti itu, 
Giyatsa yang sedang fokus menatap layar benda pipihnya 
menoleh menaikkan sebelah alisnya tidak mengerti. 

"Kalo lo itu Gino," lanjut Erlina. 


"Terus?" Giyatsa tahu apa yang akan Erlina katakan, sudah 
pasti tahu Erlina mengetahui dirinya sebenarnya. Giyatsa 
menarik sudut bibirnya tipis. 


"Ya terus lo berubah, gigi lo nggak tonggos lagi kayak dulu." 


"Terus?" 


"Terus lama banget kita pernah nggak ketemu lagi, terakhir 
ketemu saat lulusan SD. Ternyata sekarang lo jadi ganteng 
be-ge-te," jawab Erlina malu-malu mengakui kebenarannya. 


"Kenapa lo gak kasi tau gue? Tiga tahun kita satu sekolah, 
nggak pernah saling kenal. Pas di kelas tiga baru gue kenal 
lo, itu pun gara-gara kejadian kantin waktu itu, sampai 
sekarang lo jadi pembimbing gue dan gue baru nyadar 
beberapa hari yang lalu kalo lo itu Gino temen kecil gue," 
tutur Erlina panjang lebar dalam satu tarikan napas. 


Giyatsa hanya membalas dengan tersenyum tipis. Walau 
banyak yang mengatakan bahwa dirinya tampan seantero 
sekolah. Tetapi Giyatsa tetap merasa tidak percaya diri 
karena ia masih merasa kalau dirinya itu tetap jelek yang 
punya gigi maju ke depan. "Sekarang sudah tau, kan? 
Terus?" 


Cewek yang rambutnya dijedai itu, Erlina mendengus keras- 
keras merasa jengah. "Terus mulu lo responnya kayak 
tukang parkir aja." 


Giyatsa terkekeh pelan menampakkan sedikit giginya yang 
rapih, putih dan bersih. 


"Eh, ketawa?" Mata Erlina membulat sempurna, dia 
speachlees, untuk pertama kalinya Erlina melihat cowok 
sedatar taplak meja itu tertawa dihadapannya walau tak 
terdengar jelas suara kekehannya. 


Giyatsa menaruh fokus sepenuhnya kepada Erlina, 
sementara Erlina kembali salah tingkah karena mata mereka 
bertemu dan sudut bibir Giyatsa makin melengkung ke atas 
hingga jantung Erlina kian berdetak semakin cepat tidak 
keruan. Erlina ingat betul Giyatsa kecil atau Gino, bila 
tersenyum tidak sampai semanis ini. Malah senyumnya 


membuat perut Erlina menggelitik kala itu karena gigi 
tonggos Giyatsa mencolok bak berlian mengkilau. 


Erlina menutupi wajahnya dengan selimut, lalu dia berkata, 
"Jangan liatin gue begitu. Baper gue liat gigi lo." 


TBC 
Karena kuotaku mau cekat makanya aku update. 


Hari rabu aku nggak update ya gais. Sampai jumpa 
minggu depan 


Bagaimana dengan parti ini? Baper gak kalian? 
Enggak ya? Maapken lah namanya juga masih 
belajar:) 
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Happy reading.. 
Dont forget vote dan commentnya , biasakan 


Erlina wmengerjap menatap pergelangan tangannya 
dipegang si cowok pemilik iris mata biru keabuan itu. Bel 
pulang sekolah berbunyi nyaring lima menit yang lalu. 
Erlina sedang membereskan buku tulis dan satu pulpen 
malingannya dimasukkan ke dalam tas merahnya, bersiap 
pulang. Begitu ia keluar dari kelas langkah kakinya berhenti 
di depan Giyatsa yang ternyata tengah menunggu dirinya. 
Cewek itu menatap bingung karena Giyatsa tanpa berkata 
sepatah katapun langsung menyambar pergelangan 
tangannya dan menuntunnya jalan menuruni tangga 
menuju parkiran roda empat. 


Giyatsa sedikit rada aneh hari ini, semenjak insiden di UKS. 
Apalagi Giyatsa melemparkan senyuman singkat sebelum 
meraih tangan Erlina. 


"Kesambet apaan lo ngajak gue pulang bareng?" tanya 
Erlina, namun sama sekali tak digubris Giyatsa. 


Sesaat Giyatsa memandang Erlina datar, kemudian 
membuka pintu mobil dan menyuruh Erlina masuk ke dalam 
lewat dari isyarat tatapan matanya. Giyatsa memutar, 
masuk ke dalam mobil kemudi. Sekilas, Giyatsa melirik ke 
sebelah menatap Erlina yang masih bingung. 


Erlina meneguk saliva berkali-kali melihat tatapan Giyatsa 
ke arahnya yang tidak biasa. la mengerjap, pipinya bersemu 
ditatap seperti itu, Erlina jadi salah tingkah sampai geliang- 
geliut di tempat ia duduk. 


"Kalo mau kentut keluar, jangan di dalam. Bau." 


"Siapa yang mau kentut? Sembarangan aja kalo ngomong 
lo!" elak Erlina menoleh cepat. 


Giyatsa mengangkat bahu. "Kali aja." Kemudian, Giyatsa 
menyalakan mesin dan membawa mobil itu keluar dari 
gerbang sekolah, menuju tempat yang jelas bukan arah 
jalan menuju rumah Erlina. 


Setelah mobil itu melesat jauh dari sekolah. Dari pelataran 
parkir roda dua. Indro menggeretakkan gigi, mencengkram 
kuat stang motornya. Melihat dua anak itu selalu berdua 
membuat Indro emosi hingga lari ke ubun-ubun. 


Alasan mengapa Indro jadi membenci Giyatsa sangatlah 
klise, itu karena apa yang ingin ia miliki telah direbut oleh 
sahabatnya sendiri. Salah satunya adalah Indro yang 
mencintai Erlina dari kelas satu SMA. Dengan adanya 
kedatangan Giyatsa yang baru mengenali Erlina di tempat 
kantin, hingga sekarang menjadi pembimbing Erlina. Malah 
justru Giyatsa lebih sering menghabiskan berdua dengan 
Erlina seolah menggantikan posisinya yang selalu berada di 
dekat cewek itu. 


Lagu Perfect-Ed Sheeran: Beyonce yang melantun di mobil 
Giyatsa begitu membantu Erlina yang dilanda suntuk. 
Cewek itu memang cepat mudah sekali bosan bila tidak 
melakukan hal apapun. Ya jelas saja ia bosan karena hampir 
lima belas menit tempat tujuan yang tidak Erlina tahu itu 
belum juga sampai, dan cowok disebelahnya sedari tadi 
cuma diam. Tidak ada niatan untuk mengajak Erlina 
berbicara, membuat Erlina mendengus malas. 


Sejak tadi Erlina lah yang terus mengoceh sampai akhirnya 
ia jadi cape sendiri. Giyatsa hanya mendengarkan saja 
hingga kupingnya terasa nyut-nyut. Suara Erlina, tuh Iho, 


mashallah cempreng warbiasah! Dan Erlina terdiam tidak 
lagi mengoceh saat Giyatsa berujar... "Ngomong mulu, 
tumpah liur." 


Lantas Erlina gregetan setengah mati mencoba tahan 
tangannya sendiri untuk tidak menyentil bibir Giyatsa yang 
frontal. Cowok itu sangat menyebalkan. Ya, dari awal ketemu 
di kantin, sih, cowok bermata biru dan tatapan seperti elang 
itu memang sudah menyebalkan! 


"Well I found a man stronger than anyone I know." 


"He shares my dreams | hope that someday we'll share our 
home." 


Mendengar suara merdu milik Erlina. Giyatsa yang fokus 
memandang jalanan depan sekilas menoleh ke samping. Ia 
geleng-geleng kepala melihat kegabutan Erlina, bernyanyi 
bak penyanyi internasional lagi ngadakan konser. Cewek itu 
menyanyi menggunakan botol minum Giyatsa yang diambil 
dari atas dashboard dijadikan sebagai mic. Mata Erlina 
terpejam seolah menghayati lagu tersebut. 


"1 found love to carry more than just my secrets," 
"To carry love to carry children of our own." 


Giyatsa akui suara Erlina itu bagus. Sangat. Bagus. Suara 
Erlina hampir sama dengan suara penyanyi barat bernama 
Kelly Clarkson. Di mata Giyatsa, Erlina tampak kalem jika 
disaat menyanyi seperti ini. Tidak seperti dimenit-menit 
yang lalu. Mengoceh tidak jelas bikin kepala Giyatsa migran 
sebelah. 


Padahal, demam Erlina belum turun tetapi cewek itu sudah 
terlalu banyak gerak seolah ia tidak terserang sakit apapun. 


"We are still kids but we're so in love." 
"Fighting againts all odds. I know we'll be alright this time." 


Erlina membuka matanya kemudian menoleh ke samping, 
menghadap Giyatsa dengan bibir tersungging lebar 
menatap Giyatsa sambil melanjutkan lagi lirik lagu dengan 
tangan menjulur ke depan, "Darling just hold my hand. Be 
your girl you'll be my man. And | see my future in your 
eyes." 


Giyatsa menahan senyum geli melihat ekspresi Erlina, 
namun bibirnya tetap berkedut, cewek disebelahnya benar- 
benar... 


Menggemaskan. 


Membuat Giyatsa tak tahan untuk tidak meraup muka Erlina 
dengan tangan besarnya yang dingin. Dan Giyatsa 
melakukannya karena gemas. 


Erlina tergelak dibalik tangan Giyatsa yang menutupi 
mukanya, kemudian menjauhkan tangan Giyatsa dan 
memandang wajah Giyatsa. 


Oh tuhan, jantung Erlina berdegup lagi melihat garis 
senyum Giyatsa walau amat tipis. 


"Gimana, gimana, gimana? Bagus, kan? Suara gue kayak 
Beyonce, kan?" tanyanya dengan alis naik turun, juga 
senyum masih terbit dibibirnya yang mungil. 


Giyatsa tersenyum miring mendengarnya. "Beyonce 
ndas' mu." 


Setelah mengucapkan kata itu ia turun dari mobil, ternyata 
sudah sampai di tempat bangunan tinggi bertuliskan Sky 


Corporation. 


Dari dalam mobil Erlina masih mengerjap bingung melihat 
ke arah luar. Erlina belum bergerak keluar dari mobil Giyatsa 
sampai seseorang memegang pundaknya membuat ia 
terkejut, menoleh ke samping. 


"Mbak tidak mau turun dari mobil? Tuan Giyatsa sudah 
nungguin Mbak di luar," ucap bapak-bapak itu yang 
berpakaian kerja supir pribadi, bapak itu berbicara pada 
Erlina dengan ramah. 


Erlina mengernyit. Tuan? 


Sepersekian detik berikutnya Erlina mengangguk dan 
memberi senyuman ramah, kemudian turun dari mobil. Dia 
berjalan mengikuti langkah Giyatsa. 


Erlina mengedarkan pandanganya keseluruh yang ada di 
dalam bangunan ini. Tampak begitu luas dan elegan. 
Banyak para karyawan menunduk sopan dan memberi 
senyuman setiap melewati Giyatsa dan Giyatsa membalas 
sapaan orang karyawan dengan anggukan, membuat Erlina 
semakin bingung. 


"Orang-orang sini kenapa pada tunduk kalo lo lewat?" tanya 
Erlina bertepatan dengan pintu lift terbuka. Mereka masuk 
ke dalam dan membawanya naik ke atas. 


Giyatsa membalas ucapan Erlina hanya dengan endikan 
bahu. 


"Ini kita ngapain ke sini?" 
"Ada urusan bentar." 


"Urusan apa?" 


Giyatsa menunduk ke samping menatap Erlina dengan 
tatapan yang membuat Erlina balas menatap mata biru 
Giyatsa. 


"Jangan liatin gue kayak gitu napa!" pekik Erlina seraya 
menutup wajahnya yang memanas. 


"Lo itu sehari nggak ngoceh, nggak banyak tanya bisa, 
kan?" 


Erlina mendongak, menarik napas panjang sebelum ia 
bicara, "Gue," ucapnya sembari menunjuk diri dengan jari 
jempol, "Erlina Claudia Putri emang nggak bisa diem, dan 
akan selalu mengoceh kalau orang yang kayak di depan gue 
ini bicaranya irit parah!" ucapnya dengan satu sentakan 
napas, memicingkan mata dengan sebal. 


Tidak lagi diantara keduanya saling berbicara saat Giyatsa 
hendak meletakkan jempolnya ke alat sidik jari, namun 
pintu ruang kantor itu sudah membuka duluan dari dalam. 
Muncul sosok wanita sekisar umur tiga puluhan namun 
wajahnya masih terlihat muda, berpakaian kemeja soft pink 
berlengan panjang, sedikit aksen rumbaian kecil bagian 
kerah dan celana chino hitam. 


Erlina mengerjap lambat menatap wanita itu, wajahnya 
begitu familier. Erlina seperti pernah bertemu, tetapi dia 
lupa ketemu di mana? 


"Loh, Sa? Mama kaget kamu bawa cewek ke sini," ucap 
Ratna masih dengan raut wajah sedikit syok. 


"Biasa aja," jawab Giyatsa sambil menyalim tangan Ratna, 
disusul dengan Erlina yang ikut salim dengan senyum kikuk 
di wajahnya. 


"Halo Tante, saya Erlina." 


Ratna mengalihkan tatapannya dari Erlina ke Giyatsa, 
bergantian. "Ini Erlina teman kecil kamu, bukan?" tanyanya 
dibalas sebuah anggukan dari anaknya yang menghela 
napas. 


Erlina kini tampak tersipu malu. Ternyata selama ini Giyatsa 
sering menceritakan dirinya pada Ratna. 


"Nama panjang kamu Erlina Claudia Putri, kan?" tanya 
Ratna memastikan kepada Erlina langsung, yang mengukir 
senyum indahnya. "Iya, Tante." 


"Ooh, jadi ini orangnya, toh? Besarnya tambah cantik, ya?" 


Lagi. Ratna beralih menatap Giyatsa dengan gurat wajah 
tersenyum jahil membuat Giyatsa memutar bola mata 
malas. 


"Maa, aissh...." 


Tawa Erlina semakin menguar di udara mendengar cerita 
mama Giyatsa, Ratna, yang sebagai orang tua malah 
membongkar aib sang anak pada orang lain. Ratna 
menceritakan tentang bagaimana perjuangan Giyatsa yang 
berusaha mengubah dirinya yang dulu kata Ratna, Giyatsa 
sendiri, sih, yang bilang bahwa ia adalah Si Manusia Buruk 
Rupa. 


Jelas saja Erlina tawa terpingkal-pingkal karena ucapan 
Ratna. Untungnya, orang yang mereka ceritakan sedang 
rapat dengan klien sehingga Ratna bisa sepuasnya 
bercerita. Oh, ya, Erlina sudah tahu setelah Ratna 
menceritakan bahwa Giyatsa di usia yang sangat terbilang 
muda ini sudah bisa menghandle perusahaan. 


"Ya, gitu, deh. Jadi habis selesai dipasangkan behel, tuh, ya, 
Giyatsa suka ngeluh katanya, 'Ma, mulut aku tambah gak 
bisa mingkem ini! " tutur Ratna sambil tertawa geli 
mengingat awal Giyatsa pertama kali memakai gigi kawat, 
waktu kelas satu SMP. 


Membuat Erlina yang mendengarnya lantas kembali tertawa 
sehingga perutnya terasa sakit dan membayangkan 
bagaimana muka Giyatsa sewaktu dipakaikan behel. Tidak 
menyangka kalau Giyatsa mengikuti apa yang pernah dia 
katakan sewaktu kelas lima SD. 


Nggak pake behel aja mingkemnya susah banget. Apalagi 
dipakein behel? 


Erlina makin tergelak membayangkannya. 


"Oh, iya, sebelumnya tante pernah ketemu kamu, loh. 
Waktu itu, kalau nggak salah di Yellow Duck cafe tante liat 
kamu tampil nyanyi. Serius, Tante suka sama vocal suara 
kamu," ujar Ratna sambil mengacungkan jempol. 


Erlina tersenyum takjub. Karena, tidak cuma dia saja kalau 
berbicara panjang bisa dalam satu sentakan napas. 
Ternyata,mama Giyatsa pun begitu. 


"Makasih Tante, Tante bisa aja," jawab Erlina terkekeh. "Btw, 
Tan, Tante keren deh bisa ngomong dalam satu tarikan 
napas. Sama kayak aku, hehehe." 


Selang beberapa menit, Erlina meredakan kekehannya 
ketika melihat Giyatsa masuk ke dalam dengan tampang 
muka lelah, jas ditaruh di pundak, kemeja putih yang dua 
kancing atas terbuka. Membiarkan dinginnya AC membelai 
permukaan kulit leher cowok itu. 


"Sudah puas ceritanya?" ucap Giyatsa sembari menaruh 
pantat ke sofa. 


Ratna terkekeh, "Belum dong. Eh, iya, gimana rapatnya? 
Lancar?" Ratna mendekati putranya, mengambil jas di 
pundak Giyatsa dan melipatnya. 


"Alhamdulillah lancar, Ma. Tapi ada sedikit kendala tadi," 
jawab Giyatsa. 


Di seberang sofa, Erlina hanya menatap dua orang itu 
secara bergantian dengan raut muka tidak mengerti. Tidak 
mengerti apa yang dibicarakan antara si anak dan si mama. 


Menyadari tatapan Erlina tampak terlihat bingung, tidak 
tahu apa-apa. Giyatsa menatap Erlina dengan sudut bibir 
tertarik sebelah, senyum meledek. Dari tatapan itu Giyatsa 
seolah mengatakan, “Gak ngerti, yaaa?" 


Mengerti maksud dari pandangan mata Giyatsa yang tertuju 
padanya, mata Erlina melotot lebar dengan keluar dengusan 
kasar. Erlina meraih satu bantal sofa di dekatnya, menutup 
tangan kirinya agar tidak dilihat oleh Ratna apa yang dia 
lakukan. Dia Imengacungkan jari tengahnya ke arah 
Giyatsa, tanpa suara dia berkata, 


Kehed teh sia! 
TBC 


Gimana dengan part ini? 
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Happy reading.. 
Dont forget vommmentnya, biasakan 


"What feelings I feel right now?" 
-Giyatsa- 


Hari-hari ini, Giyatsa tampak sibuk dengan pekerjaan yang 
ditugaskan Ratna membuat cowok berumur tujuh belas 
tahun itu harus pandai membagi waktunya untuk ia belajar. 
Setelah melakukan simulasi minggu lalu selama tiga hari, 
dihitung mulai hari ini seminggu lagi akan laksanakan 
USBN. 


Giyatsa juga harus mengajari Erlina yang mulai ada sedikit 
peningkatan memahami materi. Akan tetapi, kadang- 
kadang, Erlina kembali datang 'begonya!' membuat Giyatsa 
mendengus harus mengajarkannya ulang. 


Saat ini mereka berdua berada di kafe biasanya. Giyatsa 
berkutat dengan laptop menyelesaikan kerja kantornya 
yang ia bawa kemari, sementara Erlina diberikan tugas oleh 
Giyatsa yaitu mengerjakan kumpulan soal ulangan kimia 
tahun lalu. Sembari menunggu para teman-temannya untuk 
belajar bersama di kafe ini. 


Indro. Giyatsa tidak begitu peduli ada tidaknya kedatangan 
Indro. Setelah ia mulai mengetahui alasan persahabatan 
mereka yang dari awal jadi murid SMA Adiwiyata kini jadi 
merenggang hanya karena satu perempuan. 


Giyatsa yakin tebakannya tidak mungkin salah bahwa Indro 
menyukai Erlina, tapi entah sejak kapan, Giyatsa antara 
tidak mau tahu dan ingin tahu. 


Meskipun jika benar Indro menyukai Erlina sejak lama. Toh, 
Giyatsa tidak masalah. Giyatsa hanya teman kecil Erlina, 
Gino, anak laki-laki tonggos dulunya---yang baru diketahui 
oleh cewek itu beberapa waktu lalu. Dan Giyatsa hanya jadi 
tutor belajar Erlina saja. 


Hanya itu. 
Hanya.. Itu.. 


Giyatsa sedikit menggeser laptopnya ke kiri untuk melihat 
cewek di hadapannya. Bukannya mengerjakan apa yang 
disuruh Giyatsa, ternyata Erlina malah tidur dengan 
tumpukan buku sebagai bantalnya. Pantas saja mulai tadi 
Giyatsa mendengar suara dengkuran khas orang tidur. 
Bener-bener! 


Disingkirnya helaian rambut yang menutupi seluruh wajah 
cewek tengil itu. Seulas garis senyum tertarik ke atas 
memandang Erlina tanpa niat untuk berkedip sekalipun. 


"Bangun," ucap Giyatsa sambil mencolek bahu Erlina. 


Giyatsa tak habis pikir, Erlina suka sekali tertidur di 
sembarang tempat. Bahkan, di gedung aula pun Erlina bisa 
tertidur begitu pulas di sudut atas panggung ketika Giyatsa 
masuk ke gedung itu mencari bukunya yang tertinggal 
waktu itu. 


"Erlina," sekali lagi Giyatsa berusaha membangunkan tapi 
tidak juga Erlina membuka matanya. 


Giyatsa menghela napas, dengan cara apa lagi agar Erlina 
bisa bangun dari tidurnya. Benar apa yang dikatakan Alen 
kemarin melalui Line chat kepadanya. Erlina jika sudah 


tidur, akan sangat susah dibangunkan, sudah seperti tidur 
mati saja. 


Dasar kebo, disuruh belajar malah tidur! 


Kurang lebih sepuluh menitan Giyatsa berdiam memandang 
Erlina yang tak kunjung bangun. Seketika senyum jahil pun 
tiba-tiba muncul di garis bibir Giyatsa. 


Kamu tahu sebuah cerita fantasi yang berjudul Sleeping 
Beauty? Ya, film disney yang mengisahkan tentang sang 
pangeran Phillip membangunkan putri Aurora dari tidurnya 
dengan cara mencium putri berparas cantik itu. 


Giyatsa, cowok yang mengenakan kaos abu-abu gelap 
bertuliskan "Legends never die' itu akan berbuat hal sama 
hanya saja dengan cara yang sangat berbeda, pasti akan 
ampuh. 


Giyatsa meraih tangan Erlina lalu digenggamnya erat, serta 
tangan lainnya mengelus pelan rambut cewek itu penuh 
kelembutan. 


"Sayang, bangun." 


Seketika suara berat dari seseorang yang sangat Erlina 
kenali itu, begitu cepat langsung menyapa indera 
pendengaran Erlina, dekat sekali. 


Erlina merasakan genggaman hangat dan usapan kepala 
yang diberikan Giyatsa. Sehingga membuat dia jadi bangun 
tersadar sepenuhnya namun mata masih terpejam rapat, 
jantungnya berdetak tidak lazim. 


Dengan darah yang berdesir, kunang-kunang dalam perut 
terus menggelitikinya, dan juga jantung terasa ingin lepas. 
Perlahan Erlina membuka mata dan refleks menjauhkan 


tangan itu dari tangannya lalu kemudian menatap Giyatsa 
yang tersenyum puas. 


"L-lo-lo...," ucap Erlina gagap sembari menggaruk tengkuk 
leher yang berkeringat. Padahal, kafe yang berada di lantai 
dua ini udaranya sejuk sebab langsung terekspos 
pemandangan luar yang asri. 


Cowok di depannya masih menyunggingkan senyum 
membuat Erlina salah tingkah. Entah kenapa, akhir-akhir ini 
Giyatsa selalu saja tersenyum---menampilkan deretan gigi. 


"APA LO?!" ucap Erlina yang bersemu merah. 


"Siapa yang nyuruh lo tidur, hm?" tanya Giyatsa melipat 
kedua tangannya di atas meja. 


Erlina dengan rambut dikepang dua itu lantas mengangkat 
bahunya, "Nggak ada, sih?" 


"Gue nyuruh lo kerjain kimia, bukan tidur," ujar Giyatsa 
sambil menjitak jidat Erlina. "Tidur jam berapa semalem?" 


Erlina meringis sakit. "Jam empat pagi, gara-gara keasikkan 
nonton film horor," jawab Erlina menyengir kuda lalu 
kemudian menguap lebar tanpa menutup mulutnya dengan 
tangan. 


"Horor nonton horor," gumam Giyatsa. 


"Apa lo bilang?!" Mata Erlina memelotot hampir mencongol 
dari tempatnya. 


"Horor." 
"Siapa yang horor?!" 


"Yang nonton," jawab Giyatsa dengan tampang tak berdosa. 


"Sialan, ngatain gue lo, kampret!" Erlina mendengus keras- 
keras, cowok datar itu menjengkelkan sekali. 


Kadang-kadang Erlina suka dibuat baper hingga ke awang- 
awang, kadang juga suka bikin Erlina jengkel setengah mati. 


Tetapi, Erlina menyukainya. 


Giyatsa terkekeh kecil. "Kentang gorengnya enak. Mau?" Dia 
menyodorkan sepiring kentang goreng yang ada diatas meja 
kepada Erlina, dan Erlina menarik piring itu secara kasar 
lalu memakan kentamg goreng tersebut dengan rakus. 


Saat Erlina mengambil jus alpukat dan hendak 
meminumnya. Seseorang menepuk punggungnya cukup 
keras membuat Erlina tersekang kentang ukuran panjang 
yang belum sempat ia kunyah langsung tertelan begitu saja. 


Erlina bersumpah siapapun orang itu, baik cewek maupun 
cowok. Dia tidak segan-segan akan menjambak rambut 
orang itu hingga rontok. Namun kali ini orang itu beruntung, 
Erlina tidak bisa menjambak orang itu sebab ia sendiri kini 
kesulitan bernapas, sampai terbatuk-batuk hingga mata 
berairan. 


Dengan cepat Giyatsa bangkit dari duduknya dan berdiri 
disamping Erlina mengusap pelan punggung cewek itu. 
Giyatsa memberikan segelas air putih yang baru saja 
diantarkan waitress. 


"Duh, sori, gue nggak sengaja, Er," ucap cewek gemuk, 
Pute, seraya menggaruk kepala. Pute berdecak menatap 
orang disebelahnya. 


"Isssh ... gara-gara lo sih, Nggi!" Pute meninju bahu Panggi 
dengan keras hingga Panggi mengaduh kesakitan. 


"Lah, kok, gue? Kan, lo yang nepuk dia," protes Panggi tidak 
terima. 


"Kan, tadi tuh gue mau mukul pantat lo tapi lo-nya ngindar, 
ya, jadinya kena Erlina." 


"Ya, De-el, ngapain juga lo nepuk pantat gue, ada-ada aja. 
Situ, kan, punya pantat sendiri," cibir Panggi, dengan santai 
menunjuk bokong Pute yang langsung mendapat jeweran 
pedas dari Pute, membuat Panggi kembali meringis. 


"Kalo lo berdua ribut lagi, mending cabut," ujar Giyatsa 
dingin membuat dua sahabatnya itu diam dan jadi senggol- 
menyenggol satu sama lain. 


Dirasa sudah tidak lagi kentang itu nyangkut di 
kerongkongan. Erlina diam sesaat dengan mata dan hidung 
yang memerah Erlina menatap Panggi dan Pute, jengkel. 
"Nggak lucu tau gak kalo gue mati karena kentang goreng 
sialan!" 


"Hai, gais," sapa Achmie yang baru datang langsung 
menyeringai bersama Fatar yang malah datang dengan 
muka masamnya. 


Semuanya kompak menoleh, Erlina mengerutkan dahi. 
Sudah seberapa jauh ia ketinggalan berita tentang 
sahabatnya ini? 


"Kenapa muka lo, kayak ketek asem gitu?" tanya Pute 
kepada Fatar. 


Achmie tergelak mendengar ucapan Pute membuat Fatar 
melirik ke Achmie kesal. Achmie tersenyum meringis 


sembari mengacungkan jarinya membentuk V. 


"Begini rasanya ngadepin cewek tengil, ya?" tanya Fatar 
melirik ke arah Giyatsa yang dibalas dengan endikan bahu. 


"Lo nyindir gue?" ucap Erlina dan Achmie bersamaan. 
"Lah, dua badungnya Adiwiyata merasa." 

"Mirror please!" sungut dua cewek itu serempak. 
"Sama-sama badung aja bangga." 


Semprot Giyatsa yang lagi membolak-balik kertas soal 
kimia. Sontak membuat Fatar, Achmie dan Erlina bungkam 
seketika. 


"Hahaha, mampus lo betiga. Skakmat!" ujar Panggi sembari 
menunjuk. 


"Item diem," kata Giyatsa sukses membuat Panggi ikut 
terdiam dengan ekspresi jelek. 


"Skakmat! Mampus lo, Nggi. Hahaha...," seru Pute melihat 
semua temannya diam dengan gurat wajah kesal. 


"Buntal diem." 


"Ha." Pute langsung mengatupkan mulut dengan sisa-sisa 
tawanya. 


Tidak berselang lama, setelah mereka mendapat ucapan 
menohok dari si cowok berwajah datar itu. Akhirnya mereka 
memulai belajar bersama ketika Yulia dan Hani datang tiga 
menit yang lalu. 


Giyatsa menatap teman-temannya satu persatu kemudian 
beralih menatap Erlina beberapa detik. Giyatsa menarik 


napas lalu mengembuskannya perlahan, syukurlah. Dia pun 
kembali menjelaskan soal-soal kimia kepada Erlina. 


"Wih, gue telat kayaknya?" sapa Indro dengan mata melirik 
ke satu cewek. 


Mereka semua mendongak ke arah sumber suara, terkecuali 
Giyatsa yang sudah tahu siapa orang itu. Erlina menatap 
Indro sekilas dengan wajah sedatar mungkin kemudian 
kembali wmerundukkan kepala berpura tidak peduli 
keberadaan Indro di sini. 


Tangan kirinya mencengkram kuat celana jumpsuit yang ia 
pakai, menyalurkan rasa amarah yang tak pernah hilang 
bila bertatap ataupun bertemu dengan cowok itu. 


Erlina terlonjak pandangannya turun ke bawah meja melihat 
tangannya kini digenggam begitu erat, ia beralih menatap 
mata Giyatsa yang dari sorotan mata itu seolah 
menyuruhnya untuk tenang. Cowok itu mengerjap lambat 
yang langsung dibalas Erlina dengan anggukan kecil serta 
memperlihatkan senyumnya kalau ia tidak apa-apa. 


Entahlah, jika Erlina tidak bertemu dengan teman kecilnya. 
Giyatsa. Mungkin sampai saat ini Erlina akan terus dikejar 
oleh perasaan gelisah, dan takut menggeluti hatinya. 


TBC 
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Happy reading.. 
Dont forget vommentnya 


Perasaan tidak nyaman pada dirinya semakin bertambah 
kali lipat. Pasalnya Indro duduk tepat berada di sampingnya 
sehingga posisinya jadi berada di tengah-tengah antara 
cowok itu dan juga Giyatsa. 


Erlina mengumpat dalam hati, keadaan yang seperti ini 
dimanfaatkan oleh Indro agar bisa mengobrol banyak 
dengannya dan juga kembali mendekatinya lagi, membuat 
ia risih. Dan Erlina pun juga harus merespon setiap ucapan 
Indro, tentu saja ia lakukan karena terpaksa. 


la menoleh ke samping, rupanya Giyatsa memperhatikan 
dirinya dan juga Indro namun dengan tatapan tidak 
bersahabat ke arah cowok di sebelah kirinya. Erlina merasa, 
ada sesuatu yang ganjil diantara kedua cowok itu. 


Apakah mereka berdua bertengkar? 


"Mau sampai kapan lo berdua musuhan, hah?" tanya Fatar 
menatap dua sahabatnya itu bergantian, sedari tadi ia 
memperhatikan dua sahabatnya itu yang masih tidak 
berteguran satu sama lain. Dan apa yang baru saja 
dipikirkan oleh Erlina ternyata betul. 


Hani tiba-tiba berhenti melanjutkan tulisannya, ia 
mengerutkan alis mendengar omongan yang baru saja 
dilontarkan Fatar. 


"Lah, gue pikir lo berdua udah baikan." Kini Panggi yang 
bersuara. 


"Emang ada masalah apa?" cewek paling pendiam dari yang 
lainnya itu, Hani bertanya kepada Fatar. 


"Kita yang sahabatnya aja gak tau, dia bedua itu punya 
masalah apa," sahut Pute menjawab lebih dulu. 


Sampai saat ini Fatar, Panggi dan Pute masih bingung 
sekaligus heran atas insiden dimana Indro yang tiba-tiba 
langsung membogem Giyatsa tanpa alasan yang jelas waktu 
itu. 


"Lo bertiga itu sahabat apa sahabat? Masa sahabat kalian 
lagi ada masalah aja gak tau." 


Fatar menghela napas, kepalanya bergerak ke samping 
menatap Achmie. "Gak semua masalah sahabat itu kita 
harus tau," jawab Fatar mendapat anggukan setuju dari 
Yulia 


"Kali aja masalah mereka privasi, ini juga bukan pertama 
kalinya kok mereka gak tegur sapa," lanjut Fatar. 


"Eh, keknya gue harus pulang duluan, deh." 


Erlina bangkit dari duduknya, menatap semua temannya 
satu-persatu yang tampak bingung dengan Erlina, 
mendadak minta pamit. 


"Kok, cepet amat sih, Er," ungkap Yulia. 
"Udah ditelpon kakak gue soalnya." 
"Gue antar pulang." 


Semua mata langsung menatap ke arah Giyatsa dan Indro 
yang barusan ngomong secara bersamaan. Rasa penasaran 
dalam benak mereka semua tiba saja muncul. 


Sedangkan Giyatsa dan Indro, mereka saling beradu tatap 
dingin namun tajam. 


"Nggak usah, gue naik ojek online aja," jawab Erlina. 
Dua lelaki itu membuat Erlina jadi gugup setengah mampus. 


Ketika Erlina hendak berbalik badan berjalan menuju 
tangga. Seseorang menahan langkahnya dengan menarik 
tali sling bag Erlina, lantas ia menoleh menghadap Giyatsa 
sudah berdiri tegap di depannya. 


"Ngapain lo berdiri?" 
"Gue yang punya kaki, jadi terserah gue." 


Setelah berkata demikian, ia menoleh ke belakang. "Gue 
cabut," pamit Giyatsa kepada teman-temannya kemudian, 
tanpa melirik Indro. 


Giyatsa berjalan duluan di depan Erlina sembari tangan 
kanannya terus menarik sling bag Erlina yang kini malah 
membuka mulutnya lebar. Dengan tak berdosanya Giyatsa 
menarik dirinya macam menarik anjing peliharaan saja. 


Indro menghela berat, menatap punggung Giyatsa dengan 
tatapan benci. Untuk sekian kalinya ia kalah start. 


Sepuluh menit setelah Giyatsa dan Erlina melenggang pergi 
dari cafe tersebut, Indro pun juga pergi, tentu dengan 
ekspresi wajah menahan emosi. 


Sepeninggal Indro, Fatar, Achmie, dkk yang masih menetap 
di cafe itu mereka semua berhenti belajar. 


"Kayaknya gue tau masalah dua sahabat kita tuh apaan," 
ucap Pute mengawali. 


"Segitiga cinta," sahut Panggi seraya manggut-manggut. 
Plaak! 

"Sakit, gentong! Salah gue apa?" 

"Lo ngomongnya terbalik," kesal Pute. 


"Tinggal dibalik aja kali, jadi cinta segitiga. Gitu aja ribet 
lo!" 


"Perlu gue sediain ring tinju gak ini? Gak ada capeknya apa 
kelai mulu lo bedua," papar Fatar tampak merasa jengah. 


"Eh btw Giyatsa kan gak ada, Indro juga. Terus, yang 
ngajarin kita siapa?" tanya Yulia tiba-tiba membuka suara. 


"Sini biar gue aja yang ngajarin lo semua belajar," sahut 
Panggi santai. 


Achmie mendesis, "Emang lo pintar?" 


"Ya, pintar lah!" seru Panggi sambil menyisir rambut 
klimisnya ke belakang. "Jangan salah, gue ini paling pin---" 


"Pintar cabul," ucap Pute asal. 


Seketika mereka semua tergelak mendengarnya saat Pute 
memotong ucapan Panggi. Membuat cowok berkulit hitam 
manis itu menggerakkan bibirnya, mengumpat tanpa suara. 


Hani yang pendiam, diam-diam ia hanya mendengarkan 
celotehan para temannya itu. Namun, ada sesuatu yang kini 
lagi ia khawatirkan. 


"Han, jangan banyak diem napa. Ngomong kek," tegur Fatar 
pada Hani. 


"Hani emang pendiam gitu orangnya. Lagian baru pertama 
kali, kan, dia ngumpul bareng lo bertiga," jelas Yulia sambil 
memainkan ponselnya. 


Hani memaksa untuk senyum, "Maklumin gue, ya." 
TBC 
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Happy reading... 
Dont forget vommentnya 
Butuh kritik dan sarannya. 


"Can you hold me any longer?" 
-Erlina- 


Selagi Giyatsa fokus menyetir menuju rumah Erlina. 
Sepanjang perjalanan telinga Giyatsa tidak merasakan 
pengang kali ini karena cewek cempreng yang suka 
berceloteh itu hanya diam, tak sedikit pun mengeluarkan 
suara. "Pita suara lo putus?" 


Tidak ada respons dari orang di sampingnya selama satu 
menit. Giyatsa menolehkan kepala menatap Erlina yang 
dalam diam setitik cairan bening keluar dari sudut mata. 


Giyatsa menyalakan lampu sein kiri, menepikan mobilnya di 
pinggir jalan. Jujur saja, lebih baik dia merelakan kupingnya 
budek saja kalau begitu, mendengarkan semua celotehan 
Erlina daripada dia harus melihat cewek itu diam seperti ini. 


Giyatsa menggerakkan badannya menghadap Erlina, 
menatapnya lamat-lamat. Benar-benar bukan sifat yang 
Giyatsa kenal dari Erlina sekarang. 


"Erlina," panggil Giyatsa, menyentuh kedua bahu Erlina 
menghadap dirinya. 


Erlina tersentak, tersadar dari lamunannya. "Giyatsa...." 


"Lo kenapa?" Sadar atau tidak, cowok berwajah datar itu 
mengulur tangan kanannya, menghapus genangan air mata 
di wajah Erlina. Giyatsa menunjukkan sisi perhatian yang 


membuat Erlina terpaku, dia membalas tatapan Giyatsa 
yang begitu meneduhkan hatinya. 


"Lo ada hubungan apa sebenarnya sama Indro?" ucap 
Giyatsa akhirnya. Sejak tadi lidah Giyatsa terasa gatal ingin 
bertanya hal itu. 


Oke, untuk ini Giyatsa harus mencari tahu apa hubungan 
teman kecilnya itu dengan dengan sahabatnya, Indro. 


Erlina tertegun mendengarnya, "Gu-gue..." 


"Nggak usah dijawab sekarang kalo lo belum siap buat 
cerita," ucap Giyatsa sembari melepas tangannya dari bahu 
Erlina beralih memegang stir, kembali duduk semula, 
matanya menatap lurus ke depan. 


Erlina tidak tahu haruskah dia menceritakan kepada Giyatsa 
atau tidak. Masalahnya, kakaknya saja yang juga mengenali 
Indro--teman dekat Alen--- dia tidak menceritakan 
kedekatannya dulu dengan Indro. Bahkan pada sahabat- 
sahabatnya saja, dia tidak bercerita. 


Beberapa menit setelah Giyatsa mengakhiri pembicaraan 
mereka berdua. Atmosfer dalam ruangan mobil ini terjadi 
hening sesaat. 


"Gue sama Indro dulu pernah saling suka," ungkap Erlina 
bernada pelan dengan bibir yang bergemetar. 


Giyatsa menoleh, memandang Erlina lamat-lamat. Siap 
untuk mendengarkan cewek itu melanjutkan bicaranya. 


Sebelumnya dia tadi sedikit terkejut mendengarnya. 
Ternyata benar, bahwa Indro menyukai Erlina sudah sejak 
lama. Dan hampir tiga tahun dia bersahabatan bersama 
Indro, Giyatsa tidak mengetahui sama sekali hal itu. Atau 


mungkin, dia yang lupa, lebih tepatnya tidak mau tahu 
kalau dulu Indro pernah bercerita kepada Giyatsa mengenai 
soal perasaan sahabatnya itu. 


"Tapi itu dulu, sewaktu kelas sepuluh sebelum gue tau kalau 
lo sahabatnya Indro. Dan yang jelas rasa itu berubah jadi 
benci, karena dia sudah bikin gue makin nggak bisa 
ngelupain dari trauma gue yang sebelumnya," sambung 
Erlina dengan tangisnya sudah tak bisa dia bendung lagi di 
pelupuk mata. 


Giyatsa diam, otaknya berputar keras dengan apa yang 
Erlina maksud barusan. Trauma? Apa yang cewek itu alamin 
hingga dia berkata demikian. 


Giyatsa menatap mata Erlina yang mulai membengkak 
karena nangis. Lantas Giyatsa mengacak rambutnya 
frustrasi. 


Tiba saja Giyatsa bergerak langsung mendekap Erlina yang 
semakin terisak di pelukannya. Melihat Erlina menangis, 
hatinya seolah tersayat hingga menimbulkan luka yang 
amat dalam. 


"Penjelasan lo belum bikin gue puas. Tapi nggak apa-apa, 
penting lo mau bagi cerita." 


Erlina tidak membalas ucapan Giyatsa, dia malah justru 
menikmati pelukan hangat yang cowok itu berikan. Dia 
semakin menelusupkan wajahnya dalam bidang dada 
Giyatsa, mencari rasa kenyamanan di sana. 


Pee ea MEN 


"Hmm?" 


"Peluk gue lebih lama lagi, boleh? Anget soalnya," ucap 
Erlina terkekeh pelan dengan suara sesenggukannya. 


Giyatsa tertawa kecil, sifat Erlina perlahan kembali seperti 
awal. Dia tidak menolak, Giyatsa semakin memeluk Erlina 
erat. 


"Dasar modus." 


Erlina keluar dari kamar mandi dengan rambut yang masih 
basah. Cewek memakai baju tidur gambar minion itu 
berjalan ke meja rias, duduk di sana untuk mengoleskan 
cream malam ke wajahnya. 


Setelah itu, Erlina merenung di tempat dia sekarang duduk. 
Menatap dirinya di cermin dengan pandangan kosong. 


Jika kamu memiliki problem yang membuat dirimu tersiksa 
oleh masalah itu. Dan kamu menyembunyikan persoalan itu 
dari orang-orang terdekatmu, terutama kedua orang tua dan 
juga saudara, karena tidak ingin membuat mereka jadi 
terbebani dengan masalah yang ada. Tetapi itu juga 
membuatmu menyesak sebab tidak bisa memberitahukan 
kepada mereka walau di dalam benak sebenarnya ingin 
sekali mengatakan. 


Apa yang harus kamu lakukan? 


Menceritakan kah, namun dengan konsekuensi yang pasti 
ada tapi bisa membuatmu tenang, dan aman. Atau 
menyembunyikannya tapi dengan perasaan yang akan terus 
membuatmu takut kalau suatu saat akan terkuak dengan 
sendirinya dan jauh lebih besar konsekuensi yang kamu 
dapat. 


Hal sekarang, itu lah yang Erlina pikirkan. Dia bingung dan 
gelisah. Sampai kapan dia harus menyembunyikan masalah 
ini seorang diri. 


Tiga orang yang Erlina sayangi: Mama, Papa, dan Alen, 
sepatutnya harus tahu tentang kepedihan Erlina yang 
hingga sampai sekarang jadi membawa efek buruk baginya. 


Jika Erlina disuruh memilih opsi pertama atau ke dua dari 
jawaban yang di atas sebelumnya. Erlina akan memilih opsi 
pertama. 


Tapi bagaimana bisa menceritakan sebuah masalah tanpa 
bukti akan bisa dipercaya. 


Hal yang sangat mustahil. 


Kecuali jika orang itu bisa langsung percaya dengan 
ucapannya, kemungkinan bisa jadi. 


"ERLINA!!! CAS HP GUE LO TARUH DI MANA??" 


"Astoge!" Erlina terperanjat kaget, dia langsung tersadar 
dari lamunan. 


Suara gedoran yang berasal dari luar kamar mengejutkan 
dirinya. Erlina mendengus keras-keras dengan kaki yang di 
hentak, dia membuka pintu yang terus digedor-gedor oleh 
sang kakak. Kalau tidak dibukakan, bisa-bisa pintu 
engselnya terlepas. 


Ceklek.. 


"APA SIH?!" jawab Erlina tak kalah nyaring, mengeluarkan 
lengkingan khas suaranya. 


Alen meringis sembari menutup kedua telinganya terasa 
berdengung dan sakit. "Suara lo tuh bisa dikecilin nggak 
sih! Keluaran dah pasti ,nih, taik kuping gue," ucapnya 
sambil mengorek lubang telinganya dengan jari kelingking. 


Erlina bergidik jijik menatap Alen, mengapa dia mempunyai 
seorang kakak joroknya minta ampun. Ditariknya handuk 
pink yang dia kalungkan di leher kemudian Erlina 
menyambit muka kakaknya itu dengan gemas. 


"Lo duluan yang teriak, pake gedor-gedor pintu segala! Cas 
Hp lo nggak ada di kamar gue," papar Erlina kesal. 


"Terus gue taruh di mana, ya?" gumam Alen sambil 
mengelap jari kelingking bekas mengorek telinganya ke 
celana kolor yang Alen pakai. 


"Mana gue tempe." 


"Ah, ngomong-ngomong soal tempe. Gue jadi pengin tempe 
goreng, Dek." 


"Wisss, sama, Kak! Kuy, goreng tempe," ucap Erlina penuh 
semangat, tidak seperti sebelumnya. Kebetulan juga 
perutnya terus meraung minta diisi. 


Mereka berdua tertawa sambil menuruni tangga dengan 
Alen yang merangkul leher Erlina, dan Erlina melingkarkan 
tangan kanannya di pinggang Alen. 


"Kalen, habis makan, kita nonton jalangkung, ya. Gue ada 
filenya di laptop." 


"Nggak! Nonton aja lu sendiri. Gue ogah." 


"Takut, bilang," seru Erlina memanas-manasi. 


"Nggak." 

"Takut." 

"Nggak takut, kutil." 
"Ah, takut pasti." 
"Wokeh, gue nonton!" 


"Enca'kep." Erlina tergelak sambil mengacungkan 
jempolnya ke depan wajah Alen. 


Omong-omong soal hubungan antara Erlina dengan si Papa, 
Steven. Sampai saat ini mereka masih saling puasa bicara 
dengan argumentasinya masing-masing yang bertolakan. 


TBC 
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Dont forget vommentnya 
"Jangan lari kamu, Erlina!!!" 


Gadis berpakaian seragam putih dan rok di atas lutut biru 
kotak-kotak, yang renyuk dan kotor. Gadis itu berlari dengan 
sisa-sisa tenaga yang dia punya. Sesekali ia menengok ke 
belakang apakah orang itu masih mengejarnya atau tidak. 
Benar saja, orang itu masih mengikuti langkah larinya 
dengan cepat walau agak sedikit sempoyongan sebab 
pengaruh minuman keras. Cairan bening yang keluar dari 
mata hazelnya terus mengalir sepanjang ia berlari. 


Erlina yang baru berusia tiga belas tahun---saat ini sudah 
tak kuat lagi untuk menghindar dari orang itu. Kakinya 
melemas, napas tersengal-sengal, tenggorokan terasa 
kering karena haus. Langkah Erlina semakin lama semakin 
melambat. Dia benar-benar lelah. 


Sejenak dia menunduk, menumpukan kedua telapak 
tangannya di lutut, sembari mengatur napasnya yang 
memburu sudah seperti habis ikut lomba lari marathon 
berpuluh-puluh kilometer. 


Sebenarnya percuma dia berlari seperti ini, karena pada 
ujungnya Erlina akan kembali ke rumah yang baginya 
adalah tempat neraka, jika tidak ada tante Rina. Tapi 
setidaknya biarlah Erlina keluyuran di jalanan seperti anak 
tak punya tempat tinggal, dengan menunggu kedatangan 
tantenya berharap agar segera cepat balik ke rumah. 


Pa, aku mau pulang.. 


Dalam benak Erlina saat ini hanya ingin pulang, pulang ke 
rumahnya yang berada di Indonesia. Ia sangat menderita di 
negara dengan julukan "Kota Singa" ini. Tujuan papa Erlina 
menyekolahkan dirinya di sini agar dia ada perubahan 
dalam akademisnya. Namun, bukannya menjadi lebih baik 
malah jadi semakin rumit, dia tersiksa. 


Seandainya saja Erlina memiliki uang banyak dia sudah 
pasti akan meninggalkan negara ini yang begitu membuat 
batinnya maupun fisik terus merasakan sakit. 


Disaat dia ingin berubah menjadi anak yang pintar, bisa 
membanggakan kedua orang tuanya dengan nilai akademis. 
Ada saja hal yang terjadi menimpa Erlina. Karena hal itu, dia 
menghapus niatan untuk berubah, dan jadi semakin malas 
untuk belajar. Bahkan, dia sudah ada pemikiran ingin 
berhenti, tidak melanjutkan pendidikannya. Baginya sudah 
tidak ada gunanya lagi. 


Saat orang itu tertinggal jauh mengejar Erlina. Erlina 
berbelok ke kiri masuk ke sebuah jalanan kecil dimana ia 
sering lewati ketika ia dikejar seperti sekarang ini. Menuju 
ke taman kecil di mana ada satu pohon yang sangat besar 
menjulang tinggi dan rindang---jarang orang-orang kunjungi 
karena dianggap pohon itu angker, ada penunggunya. 
Setiap dari jam tiga sampai jam lima sore, selalu ada suara 
tangisan perempuan. Membuat orang-orang yang melewati 
taman kecil itu bulu kuduknya merinding seketika. 


Erlina tidak takut hal semacam begitu, dia pecinta film 
horror sejati. Tidak mungkin dia takut hal-hal seperti itu. 
Lagipula, penunggunya adalah dia sendiri, yang menangis 
di atas pohon rindang tersebut. Setiap hari, tiap jam tiga 
sore Erlina selalu berada di sini untuk bersembunyi hingga 
jam lima sore. Kadang pernah hingga pukul sembilan malam 


Erlina berdiam diri di pohon itu jika tante Rina belum pulang 
ke rumah. 


Kini Erlina sudah berada di atas pohon, duduk di salah 
batang besar. Kedua kaki dia tekukkan seperti bayi dalam 
kandungan ibu, dan mulutnya dia bekap dengan tangan 
sendiri agar suara tangisnya tidak terdengar oleh orang itu 
yang berada di bawah, berdiri sambil berkacak pinggang, 
memutar tubuh melihat orang disekeliling yang ia cari. 


Mungkin nasib buruk akan senantiasa berada didekat Erlina. 
Dia, awalnya hendak pergi dari situ tapi, tiba-tiba tidak jadi 
pergi ketika setitik dua titik cairan bening yang keluar dari 
mata Erlina jatuh mengenai lengan si dia. 


Lantas dia pun mendongak ke atas. "Di atas situ rupanya. 
TURUN KAMU!!" 


Erlina panik-sepaniknya, ia tidak bisa menghindar dari dia 
lagi. la juga tidak mungkin bisa kabur karena ia berada di 
atas pohon. Erlina tidak tau harus berbuat apa sekarang. 


Tiba saja kepala Erlina terasa pusing, sakit bukan main. 
Sepersekian detik berikutnya menahan rasa sakit kepala 
yang mendera, Erlina akhirnya hilang keseimbangan duduk 
di atas pohon tersebut. Erlina jatuh dari pohon tinggi itu, 
kepalanya lebih dulu menyentuh dasar. 


Sekali matanya berkedip. Dalam sekejap semua menjadi 
gelap, Erlina tak sadarkan diri. 
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Bau masakan yang berasal dari arah dapur menyebar 
keseluruh sudut ruangan hingga masuk ke ruang kamar 
Giyatsa yang berada di lantai dua. Giyatsa yang sedang 
melipat sajadah seusai melaksanakan salat shubuh itu 
langsung turun ke bawah melangkahkan kakinya menuju 
dapur. Siapa yang memasak pagi-pagi begini, gumam 
Giyatsa. Kalau pembantu rumah sudah pasti bukan, karena 
pembantu rumah baru akan datang bekerja jam delapan 


pagi. 


Rupanya mama Giyatsa yang mengenakan daster biru 
tengah sibuk menggerakkan sudip di wajan dengan luwes 
sambil bersenandung pelan. "Mama udah pulang?" ucap 
Giyatsa, menghampiri Ratna yang sedikit terkejut tiba-tiba 
Giyatsa berdiri di sampingnya. 


Ratna mengusap dada pelan, "Untung mama nggak punya 
penyakit jantung," omel Ratna seraya mematikan kompor 
dan memindahkan sebagian masakannya dari wajan ke 
tempat piring sedang. 


"Kok cepat pulangnya?" Giyatsa meneguk saliva berkali-kali 
menatap makanan di atas meja makan yang dibuat oleh 
mamanya itu, makanan kesukaan Giyatsa, capcay. Aroma 
capcay itu seolah menyuruhnya untuk duduk di kursi meja 
makan dan segera memindahkan makanan itu ke dalam 
perut kosongnya. 


"Kenapa nggak nyuruh mamamu ini nggak usah aja pulang 
sekalian." Ratna mendengus. 


Giyatsa menghela napas pendek, memutar bola mata malas. 
Pagi-pagi si mama sensi. "Maksud Yatsa bukan gitu. 
Bukannya waktu itu Mama bilang pulangnya minggu depan. 
Kalau Mama pulang minggu ini, kenapa nggak ngasi tau 
Yatsa. Kan, Yatsa bisa jemput Mama di bandara." 


Ratna mengerjap lambat dalam mulut terbuka. "Anak mama 
bisa ngomong panjang lebar. Mama pikir saat lagi rapat 
kantor aja baru ngomongnya bisa panjang gitu," ujarnya 
sembari geleng-geleng kepala. Giyatsa memutar bola mata 
malas, lagi. 


"Tumben Mama masak pagi-pagi gini," ujar Giyatsa sambil 
menaruh bokongnya di kursi meja makan. Mencentong nasi 
ke atas piringnya lalu menyendok capcay diatas nasi, 
Giyatsa makan dengan begitu lahap. 


"Oh ini, nggak apa-apa lagi pengin masak aja. Mama juga 
tiba-tiba kepikiran pengin buatkan bekal siang untuk 
Erlina." Ratna menjawab sambil menata nasi putih ke dalam 
kotak makan berwarna pink beserta capcay yang ia masak. 


Aktivitas makan Giyatsa berhenti sesaat lantaran apa yang 
baru saja diucapkan oleh mamanya itu nyaris membuatnya 
tersedak. "Ha?" 


Setelah selesai berkutat dengan kotak makan, Ratna 
mengalihkan pandangan ke arah anaknya menampilkan 
senyum bahagia yang tercetak di wajahnya. "Nanti bekalnya 
kamu kasi ke Erlina, ya." 


Alis tebal Giyatsa menyatu, bingung. Ada apa dengan 
mamanya hari ini. Tidak, tidak hanya hari ini saja, sih. Dari 
jauh hari sebelum Ratna berangkat ke Medan, Ratna kerap 
kali bertanya kepada Giyatsa mengenai Erlina. Entah itu: 
kapan Erlina datang main ke kantor lagi, Erlina sudah 
memiliki pacar atau belum, dan masih banyak lagi. 


Membuat Giyatsa yang terus dilempari setiap pertanyaan 
yang tidak ingin ia jawab itu merasa kejengahan. 


"Iya, Ma," jawab Giyatsa setelah menenggak segelas air 
putih lalu mengangkat piring kotor juga gelas ke wastafel, 
mencucinya. 


Lebih dari 45 menit Giyatsa menghabiskan bercakap 
dengan Ratna tentang urusan kantor. Giyatsa kembali ke 
kamarnya bersiap untuk bersekolah. Hanya sepuluh menit 
Giyatsa sudah selesai memakai seragamnya, juga menyusun 
buku-bukunya yang sesuai jadwal mata pelajaran Rabu ini. 


Setelah semuanya tidak ada barang yang tertinggal. 
Giyatsa meraih ponsel dan kunci mobil di nakas kemudian 
melenggang turun ke bawah. Ah, Giyatsa hampir melupakan 
sesuatu, yaitu bekal siang milik Erlina. la kembali memutar 
tubuhnya menuju arah dapur mengambil kotak pink itu di 
atas meja makan. Dimasukkannya ke dalam tas. Seperkian 
detik berikutnya, ponsel Giyatsa bergetar di saku 
seragamnya, lantar ia mengeluarkannya. Sebuah Line 
masuk dari Erlina. 


Sa, jemput gue dong. Kalen gak bisa antar gue ke 
sekolah:' 


Ginoku yg guwanteng 


Tanpa membalas /ine Erlina, Giyatsa langsung kembali 
memasukkan ponselnya di saku. Tanpa sadar, sudut bibir 
Giyatsa tertarik membentuk senyum. 


Erlina menatap kesal layar ponselnya seraya menandas 


segelas susu hanya dalam tiga kali tenggak. Lebih dari tujuh 
menit tak ada balasan /ine dari Giyatsa. Seharusnya cowok 
itu membalas pc-nya kalau memang tidak mau menjemput 
dirinya untuk berangkat sama-sama. Jadi ia bisa mencari 
alternatif lain, dengan memesan gojek atau naik bus. 


"Kok belum berangkat?" tanya Laila, berjalan menghampiri 
putrinya yang sedang duduk di sofa ruang tamu. 


Erlina tersenyum kaku menatap Laila. "Nunggu teman yang 
jemputin aku, Ma." 


Kedekatan Erlina dengan si Mama tidak sedekat dulu ketika 
ia masih berusia duabelas tahun. Selama kepulangannya 
dari Singapore, Erlina tidak lagi merasakan kehangatan dari 
sang mama, tidak ada lagi ia suka curhat-curhat dengan si 
mama. Sekarang Erlina lebih suka memendam sendiri. Itu 
semua juga bukan karena Laila tidak pernah memberi 
perhatian ataupun kasih sayang terhadapnya. Tetapi Erlina 
sendiri yang seperti menjauh dari si mama lantaran ia 
sejujurnya masih ada rasa kecewa karena tatkala ia dipaksa 
oleh Steven untuk sekolah di luar negeri, Laila tidak 
membantu Erlina untuk menolak permintaan sang papa. 
Justru, Laila mendukung jika Erlina bersekolah di negara 
Singa. 


Laila menatap sendu putrinya, "Kamu masih marah, ya, 
sama mama?" tanya Laila dengan lirih. 


Melihat mata sang mama yang berkaca-kaca, hati Erlina jadi 
terenyuh, mata hazelnya jadi terikut berkaca-kaca juga. 
"Haduuh, Mama teh jangan nangis atuh. Nanti maskara 
Mama jadi luntur," ucap Erlina terkekeh pelan. 


"Sayang-- mama serius." 


Erlina diam sesaat. "Aku juga serius kali, Ma. Beneran, aku 
nggak pernah marah sama Mama," tutur Erlina sambil 
menggenggam tangan hangat Laila. "Cuma kecewa aja. 
Tapi, sudah nggak lagi kok," lanjutnya. 


Dapat Erlina dengar jelas hembusan napas lega keluar dari 
si mama. "Lalu, gimana kamu dengan Papa? Sudah hampir 
seminggu ini kalian berdua masih nggak saling tegur." Ada 
nada cemas diucapan Laila. 


Erlina menggeleng lemah. Jujur saja dia tidak mau bila dia 
dan si Papa jadi saling mogok bicara hingga larut berhari- 
hari seperti ini. Rasanya sungguh tidak mengenakan. Tapi 
mau bagaimana, mereka berdua sama keras kepalanya. 


Tiba-tiba menjadi hening, keduanya tidak lagi membuka 
percakapan hingga tiba terdengar suara ketukan dari pintu 
depan membuat Laila dan Erlina menoleh, membalas 
ucapan salam seseorang yang Erlina tunggu membalas pc- 
nya. "Wa'alaikumsalam," 


Cowok bertubuh tinggi semampai dengan tatapan datar ciri 
khasnya, berdiri tegap di luar pintu yang terbuka. 
Sementara Erlina, cewek berambut pendek yang diikat 
kepang dua itu menatap Giyatsa dari jauh dengan gurat 
wajah yang bersinar. 


"Ma, aku berangkat, ya. Udah dijemput gocar cogan." 


Akademis Erlina mulai ada peningkatan yang cukup 
membuat guru-guru mata jurusan IPA merasa senang, meski 
nilainya masih pas-pas-an, tidak lewat dari nilai KKM. Tapi 
itu termasuk suatu peningkatan luar biasa yang di dapat 
Erlina, biasanya Erlina sering mendapatkan nilai selalu di 
bawah lima puluh. Tentu, itu semua berkat Giyatsa Reynand 
Aldari, atau Gino. 


Sekarang ini Erlina duduk berhadapan dengan wali 
kelasnya, Pak Erik. Guru kimia itu menatap muridnya 
dengan bangga. Murid yang selalu membuat kepalanya 
pusing tak tertolong lantaran akademisnya juga 
kebadungannya di sekolah. Pak Erik bangga karena ia bisa 
membuktikan ucapannya kepada guru-guru lain kalau Erlina 
bisa mendapatkan nilai pas KKM. 


Selama ini, Pak Erik tahu kalau murid satunya ini selalu 
dipandang sebelah mata oleh guru-guru, ya, karena 
akademisnya. Tapi kalau masalah non-akademik, yang 
banyak menyumbangkan piala juara satu lomba nyanyi tak 
usah diragukan lagi. Namun itu hanya sesaat saja, Erlina 
kembali dicemooh oleh sebagian guru SMA Adiwiyata. 


"Bapak nggak sia-sia mendukung kamu. Kamu bisa 
membuktikan kalau kamu bisa dapat nilai sesuai harapan 
Bapak," ucap Pak Erik. 


Erlina turut ikut senang mendengarnya. "Semua, kan, berkat 
Bapak. Duh, Pak, saya jadi terhura." 


"Bapak harap nilai kamu jangan menurun, harus meningkat. 
Biar bisa lewat dari KKM. Apa lagi kamu, kan, memilih ujian 
pilihan Kimia. Itu berarti Kimia kamu harus ditingkatkan 
lagi." 


"Insha allah saya usahakan," ucap Erlina mengangguk 
mantap. Erlina tidak mau mengecewakan Pak Erik yang 
sudah mendukungnya dengan semangat. 


"Lima hari lagi USBN, belajar yang giat. Jangan kebanyakan 
bolos," cetus Pak Erik membuat Erlina malah tertawa. 


"Siap, Pak." Erlina mengangkat dua ibu jarinya. 


"Mmm, Pak, saya mau berterima kasih banget deh sama 
Bapak." lanjutnya menyengir kuda. 


"Untuk apa?" 


"Karena Bapak, saya jadi bisa dekat sama Giyatsa," jawab 
Erlina seraya menunjukkan finger heart nya. 


Pak Erik menghela napas jengah dan geleng-geleng melihat 
murid badung nan ajaib ini. 


Lima menit sudah berlalu, selepas keluar dari ruang guru, 
Erlina mengedarkan pandangannya mencari Hani yang 
menunggu dirinya dari luar. Tetapi, keberadaan Hani malah 
tidak ada membuat dia harus mencari satu sahabatnya itu 
entah kemana. 


Erlina mulai menuju ke toilet yang berada di sebelah kanan 
koridor sekolah. Sambil berjalan pelan, belum sampai arah 
ke sana, Erlina mendengar suara perempuan dan laki-laki 
dari arah bersamaan tak jauh dengan Erlina yang berhenti 
melangkah. 


Suara cekcok di ruang khusus kumpulan piala itu makin 
terdengar jelas di telinga Erlina karena pintu ruangan itu 
celahnya sedikit terbuka dan keadaan di koridar atas ini 
juga sepi, hanya satu-dua orang yang melintas. Erlina maju 
beberapa langkah ingin mendengar lebih jelas lagi lantaran 
namanya sempat disebut beberapa kali. 


Mata Erlina terbelalak tak percaya atas apa yang ia dengar 
barusan. Erlina coba menahan tangisnya sekuat mungkin. 
Dia masih benar-benar tidak percaya dengan semua ini. 


Erlina tidak dapat lagi membendung air mata di 
pelupuknya. Tangis Erlina pecah seketika, sampai akhirnya 
kedua adam yang berada di dalam ruangan itu langsung 


berhenti bersuara. Tidak ingin diketahui oleh orang dua itu, 
Erlina pun pergi dari situ dengan air mata yang beruraian. 


Nggak mungkin Hani dan Indro kakak beradik. Bagaimana 
bisa? 


Erlina berjalan terburu-buru tanpa melihat ke depan, 
kepalanya menunduk sampai dia tidak sengaja menubruk 
seseorang di depannya. Dia mendongak menatap mata biru 
keabuan milik Giyatsa, kemudian dia langsung memeluk 
orang didepannya dengan kuat. 


Mengapa Giyatsa selalu ada didekatnya, disetiap dia 
menangis, sering merasakan gelisah dan takut secara 
bersamaan. 


TBC 
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"Lo kenapa?" tanya Giyatsa yang terlihat bingung melihat 
Erlina tiba-tiba langsung memeluk tubuhnya. Kotak makan 
yang dia bawa dari kelas nyaris terlepas dari tangannya 
kalau tidak Giyatsa pegang dengan kuat. 


Giyatsa hanya diam, tidak bergerak sedikitpun untuk 
membalas pelukan Erlina yang begitu kuat hingga bidang 
dadanya ikut berguncang lantaran isakan Erlina. 


"Erlina!" Terdengar seruan cowok dari ujung membuat 
Giyatsa mendongakkan muka, menatap datar cowok yang 
sekarang berada di hadapannya tengah mengatur napasnya 
tersengal-sengal. 


Giyatsa menebak-nebak kaitan dengan Erlina yang 
menangis--- itu disebabkan karena Indro. "Lo apain Erlina?" 
tanya Giyatsa dengan tatapan dingin. 


"Nggak gue apa-apain," jawab Indro jujur, bernada ketus. 


Indro melirik Erlina, tangannya terulur hendak menyentuh 
bahu Erlina. Tapi, sebelum Indro menyentuhnya, Giyatsa 
sudah lebih dulu menahan. "Lo apain Erlina?" tanya Giyatsa 
sekali lagi. 


"Sudah gue bilang nggak gue apa-apain!" ucap Indro 
bersuara keras, membuat beberapa murid kelas sepuluh 
keluar dari kelas masing-masing. Mereka bertiga'pun jadi 
sorotan adik-adik kelas. 


"Jadi dia nangis tanpa sebab? Dia gila?" Usai berucap 
demikian cowok itu meringis tertahan, pinggangnya dicubit. 


Erlina menggerutu dalam hati, bisa-bisanya Giyatsa 
mengatai dirinya gila. Kalau dikatain bego, sih, Erlina masih 
bisa terima. 

Disaat keadaan seperti ini, dia dibuat kesal. 


Erlina melepas pelukannya, menatap seragam biru muda 
khas SMA Adiwiyata--- seragam Giyatsa jadi basah 
karenanya. 


"Er, gue bi---" 


Erlina menggerakkan tubuhnya menghadap Indro dengan 
tatapan benci tak termaafkan sembari melebarkan telapak 
tangannya didepan wajah Indro. Dia menatapnya tanpa 
bicara sepatah katapun. Membuat Indro tiba-tiba kehilangan 
suaranya, Ucapan yang ingin dia lontarkan sejak tadi 
menguap begitu saja. 


Kini Erlina beralih memandang sahabatnya dari jauh yang 
sedang tersendu-sendu. Melalui tatapannya ia 
menyampaikan perasaan kecewanya kepada Hani, dan itu 
membuat tangis Hani semakin terisak di sana. 


Meski dia saat ini marah dan kecewa dengan sahabatnya, 
Erlina tetap mencoba berpikir dewasa. Pasti ada alasannya 
mengapa Hani tidak bercerita kepadanya atau mungkin 
pada sahabat mereka juga. 


Sama hal dengannya, dia punya alasan tersendiri mengapa 
dia mengubur masalahnya seorang diri. 


Dua jam sudah Giyatsa menemani Erlina sedang menangis 


hingga sesenggukan di atas pohon. Sampai dia rela bolos 
dari pelajaran fisika, untuk pertama kalinya. Demi Erlina. 


Di mata Giyatsa, Erlina terlihat begitu mengenaskan hari ini. 
Mata sudah kayak kodok, rambut lepek seperti tidak 
dikeramas sebulan, seragam lecek, inti keseluruhannya... 
Erlina persis manusia gembel, tak terurus. 


Entah mengapa melihat keadaan Erlina yang seperti ini 
malah membuat Giyatsa frustrasi berat. Sungguh, 
perubahan sikap Erlina dari biasanya menjadi sebuah tanda 
tanya besar di benaknya. 


"Erlina, sebenarnya lo kenapa? Lo diapain Indro?" Giyatsa 
bertanya lembut--- seraya memberikan selembar tissue 
terakhir kepada Erlina. 


Bila dihitung, ini sudah yang kelima puluh dua Giyatsa 
mengajukan pertanyaan yang sama--- yang tak kunjung 
mendapatkan respons. Hanya dijawab dengan gelengan 
kepala oleh Erlina yang tidak dimengerti Giyatsa sama 
sekali. 


Hari ini sikap dingin Giyatsa terhadap Erlina menguap entah 
kemana. 


"Ada tissue lagi, nggak?" tanyanya sambil mengelap 
hidungnya yang meler menggunakan tissue, mengalihkan 
pertanyaan Giyatsa. 


Giyatsa membuang napas kasar, memandang Erlina yang 
tetap kekeh tidak ingin menceritakan masalahnya. 


"Ada di koperasi," jawab Giyatsa. 


Erlina memberengut. 


Tiga menit kemudian setelah keheningan menyelimuti 
mereka. Giyatsa kembali mengajukan sebuah pertanyaan. 
"Sesusah itu lo nggak mau ceritain masalah lo ke orang 
lain?" 


"Mungkin," jawab Erlina dengan suara lirih, pandangannya 
ke bawah, menatap sepatu putih yang dia pakai. 


Giyatsa mengernyit, mengamati gelagat Erlina yang 
mengepalkan tangannya begitu kuat hingga buku jarinya 
jadi putih pucat. Ini bukan pertama kalinya lagi Giyatsa 
melihat gelagat aneh seperti itu. Erlina selalu begitu tiap 
kali dalam keadaan gelisah. Sepertinya, itu sebuah 
kebiasaan Erlina yang baru diketahui Giyatsa. 


"Lemesin ... tangan lo sudah kayak mayat gitu," seloroh 
Giyatsa sambil melepas satu persatu jari Erlina yang 
mengepal, sehalus mungkin. 


Jangan tanyakan bagaimana reaksi Erlina melihat apa yang 
Giyatsa lakukan barusan. Tentu Erlina terkejut dengan pipi 
yang mendadak bersemu merah seperti lobster rebus, juga 
jantungnya berdetak cepat. 


Tolong Annabelle, ya Allah! 

"Pipi lo nggak usah merah," kata Giyatsa seraya tersenyum 
menampakkan giginya yang rapih, mencubit pipi Erlina 
yang bersemu. 


Jangan salahkan Erlina jika dia terbawa perasaan dan rasa 
menyukai Giyatsa tambah berkali lipat. 


"Apaan, sih," elak Erlina seraya menutupi wajah. "Tanggung 
jawab, woy! Gue tau, Sa. Gigi lo udah nggak tonggos lagi." 


Giyatsa tertawa kecil. "Baper?" 


"Baper plus laper." 


Sang cowok menghela napas lega, keadaan Erlina berangsur 
membaik. 


Tanpa Giyatsa sadari, Erlina berpura membaik agar cowok 
pemilik iris mata biru keabuan itu tidak cemas. 


"Dari Mama," ucap Giyatsa, menyodorkan kotak makan 
berwarna pink kepada Erlina. "Dimakan." 


Alis Erlina mengernyit bingung. Didetik berikutnya Erlina 
menyeringai jail. "Dari tante atau dari lo, niiih? Uughhh... 
Gino romantis banget, syihh," ujarnya histeris sembari 
mencubit kedua pipi Giyatsa dengan gemas. Membalas 
perlakuan yang sama. 


Diciumnya aroma masakan di kotak makan itu. Belum 
dibuka saja sudah membuat perut Erlina keruyukkan. 


"liihhh, capcay!" pekik Erlina ketika kotak makan itu dibuka. 


Gendang telinga Giyatsa serasa mau pecah. Erlina melihat 
Capcay saja seperti melihat kecoa goreng. "Kenapa 
emangnya?" tanya Giyatsa, alis terangkat sebelah. 


"Baunya enak." 


"Kalo enak, ya, dimakan," balas Giyatsa memutar mata 
dengah jengah. 


"Tapi gue nggak suka sayur," ucap Erlina dengan bibir 
mengeru.cut. 


Tak! 


Sebuah jitakan mendarat mulus di jidat Erlina. 


"Sakiit tau, Sa!" 


"Pantes lo bego. Sayur aja nggak suka," ucap Giyatsa 
kemudian. "Jadi, mau dimakan atau nggak." 


"Gue makanin kuahnya aja, deh." 


"Sayurnya dimakan juga, Er," ujar Giyatsa, jengah. Cewek 
itu benar-benar tidak memakan sayur-sayuran itu, hanya 
kuah capcaynya saja yang dia makan dengan nasi putih. 


"Nggak enak, Sa. Pa---" 


Hal yang tidak Erlina sukai dari Giyatsa, ya, ini. 
Memasukkan makanan ke mulut ketika Erlina hendak 
berbicara. Giyatsa menyuapi Erlina tanpa menggunakan 
sendok. 


Giyatsa tersenyum miring. 
Erlina mendengus. 


"Enak, kan?" Giyatsa bertanya seraya mengambil potongan 
brokoli menggunakan tangannya bekas menyuapi Erlina, 
lalu ia makan. 


Erlina masih menatap Giyatsa dengan tampang tablo, 
sambil mengunyah sayur itu dengan perlahan. Serta 
menahan debaran jantungnya. 


"Kalo kuahnya aja enak sudah pasti sayurnya juga enak." 
Dan Erlina membenarkan itu. Capcay buatan tante Ratna 
benar-benar enak dan cita rasanya semakin enak karena 
langsung dari tangan Giyatsa ketika disuapin tadi. 


Jangan lupa, masakan Laila juga tak kalah enaknya, seperti 
restoran bintang lima . Apalagi sup ayamnya. 


Yah, tiba-tiba Erlina jadi ingin cepat pulang ke rumah dan 
meminta mamanya membuatkan sup ayam untuk dirinya. 


Sup ayam yang akan menemani dirinya dalam termenung, 
nanti---di kamar. 
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Tiga jam yang lalu. 


Hani mendengus berkali-kali melihat sikap Erlina yang 
pemaksaan. Tangannya terasa mau copot dari tubuhnya 
lantaran Erlina terus menarik agar beranjak dari kursi ia 
duduki. 


Melihat tampang melas Erlina membuat Hani ingin 
memuntahkan seluruh isi perutnya ke wajah sahabatnya itu. 


"Ayok temanin gue ke ruang guru!" pekik Erlina dengan 
suara cemprengnya. 


"Gue males, Er. Suruh Achmie aja napa." 
"Aissh, bosan gue sama Achmie. Ayo,Nili." 


Jujur saja Hani sangat malas bergerak dari posisi 
nyamannya. Namun, karena Erlina dia mendesah berat, mau 
tak mau Hani berdiri dan berjalan lebih dulu keluar kelas. 
Sementara Erlina mengekori Hani dari belakang sambil 
menyanyi Jaran Goyang dari Nella Kharisma dibikin versi 


pop. 


"Gue tunggu di sini aja," ucap Hani begitu mereka sampai di 
depan pintu ruang guru. 


Erlina melempar senyum sebelum masuk ke dalam ruangan. 
"Wokeh!" sambil mengacungkan jempolnya tepat di wajah 
Hani membuat Hani temundur, tersentak kaget. 


Sekitar lima menit sudah Hani menunggu Erlina dari luar. 
Hani menyandarkan punggungnya di dinding kemudian dia 
mengeluarkan handphone dari saku--- membuka Instagram. 


Terdengar suara deheman seorang laki-laki, pandangan Hani 
jadi teralihkan ke depan. 


Indro melirik ke kanan-ke kiri kemudian melihat Hani yang 
menghunuskan tatapan kepadanya. "Di mana Erlina?" tanya 
Indro sebiasa mungkin. 


"Ngapain lo cari dia?" Hani berbalik tanya. 


Indro lantas kembali menjawab dengan cepat. "Cuman 
nanya aja," setelah itu dia berlalu dari hadapan Hani. 


Dalam jarak dua meter, Hani menyerukan nama Indro 
dengan sebutan "Kak" diawalnya, seraya berjalan mendekati 
Indro yang berhenti melangkah. 


"Kak, gue mau nanya sesu---" ucapan Hani terpotong 
lantaran Indro tiba-tiba mencengkeram pergelangannya dan 
menariknya masuk ke dalam ruang piala. 


"Jangan pernah manggil gue dengan sebutan kakak," kata 
Indro, menekankan kata kakak. 


"Lo kakak gue, Ndro," ucap Hani dengan bibir bergemetar, 
juga menahan rasa sakit di pergelangan tangannya karena 
perbuatan Indro. 


"Gue nggak punya adik. Adik gue sudah ada di nirwana...." 
Indro menarik napas panjang. 


"Dua tahun yang lalu. Lupa lo?" lanjutnya sembari 
mendekatkan jari telunjuk di depan wajah Hani. Ia berusaha 


mungkin menahan dadanya yang tiba saja terasa sesak, 
seolah pasokan oksigen yang dia punya sudah menipis. 


Sementara Hani, hatinya seolah tercubit selepas Indro 
berkata seperti itu. Sakit rasanya. 


"Lo mau nanya apa? Cepetan, gue nggak ada waktu." Indro 
kembali bersuara setelah sekian detik keheningan 
menyelimuti mereka. Karena masing-masing sedang 
tercenung dalam masa lalu. 


Hani menghela napas. "Tapi lo harus jawab dengan jujur," 
ujarnya menatap Indro berkaca-kaca. 


"Cepetan!!" 


Hani terperanjat mendengar sentakan Indro. Seketika cairan 
bening lolos mengalir di kedua pipi, Hani menangis. Hati 
Hani memang selemah itu, dibentak sedikit ia akan 
langsung sedih. 


"Cewek yang lo bawa ke tempat club dua tahun silam bukan 
si Erlina sahabat gue, kan?" tanya Hani. 


Sontak wajah Indro tampak berubah jadi gugup, bumi 
gonjang-ganjing. Pandanganya langsung menatap kesegela 
sudut selain Hani. 

"Bu-bukan urusan lo!" ucap Indro terbata-bata. 


Melihat tingkah Indro yang seperti itu. Secara tidak 
langsung Hani sudah tahu jawabannya. 


"Erlina nggak kena lampiasan kemarahan lo 'kan, Kak?!" 
ucap Hani harap-harap cemas. 


Kegugupan dan merasa tertangkap basah semakin terlihat 
di wajah Indro. Kupingnya juga terasa panas karena Hani 
memanggilnya dengan sebutan kakak. 


Yang berhak memanggilnya Kakak adalah Jelita, adik 
kandungnya--- yang telah menyusul ibunya lebih dulu ke 
surga. 


Bukan adik tiri. 


"Gue nggak ... gue nggak sengaja ngelakuin, karena 
keadaan gue lagi mabuk saat itu!" satu ungkapan keluar 
langsung dari mulut Indro tanpa sadar. 


"Maksud lo apa, Kak?!" pekik Hani nangis menjerit. 
"Hiks..hiks..hiks" 


Suara tangisan dari luar menyadarkan mereka berdua dari 
keadaan. Hani dan Indro saling bertatapan muka sesaat. 


"Siapa itu?!" teriak Indro dari dalam. 


Ketika Indro hendak berjalan ke arah luar namun suara Hani 
menginstrupsi membuat Indro berbalik badan dengan muka 
merah padam. 


"Jangan pergi sebelum lo ngejelasin ke gue, Kak?!" ucap 
Hani. 


Tidak tahan lagi dengan sikap menyebalkan adik tirinya 
yang tak pernah ia harapkan itu'pun, Indro mendorong bahu 
Hani lalu memegang bahu adiknya itu kuat-kuat. Membuat 
Hani meringis. 


"Yang jelas semua gara-gara lo dan nyokap lo! Seandainya 
malam itu gue nggak diberi tau kalau ternyata bokap gue 


sudah nikah dengan nyokap lo secara diam-diam, tanpa 
persetujuan dari gue dan Jelita!" ucap Indro keras. 


"Erlina nggak bakal kena imbas karena ulah yang gue 
perbuat di tempat klub! Dan juga adik gue nggak bakal 
mati. Ini semua gara-gara lo, Han!" papar Indro menggebu- 
gebu saking marahnya ia dengan Hani. 


Dilepasnya bahu Hani dengan mendorongnya hingga 
punggung Hani membentur dinding begitu keras. Lalu 
kemudian Indro pergi dari ruang piala. 


Hujan deras turun pada sore itu. Setelah guru mata 
pelajaran terakhir mengucapkan salam dan keluar dari 
kelas. Erlina masih bergeming ditempat duduknya dengan 
kepala diletakkan di meja, menatap tembok. Dia masih 
memikirkan hal tadi, Erlina masih tidak percaya untuk 
menerima kenyataan. 


Sahabatnya, Hani, tidak mungkin adalah adiknya Indro. 
Jelas dia tidak percaya karena selama hampir tiga tahun dia 
bersahabat dengan Hani. Hani pernah bercerita bahwa Hani 
adalah anak semata wayang. 


Lalu, bagaimana bisa kalau Indro adalah kakaknya Hani? 


Sementara Indro. Setahu Erlina, adik Indro bukan bernama 
Hani, tetapi Jelita. Dan semenjak dia menjauhi Indro, Erlina 
tidak pernah lagi bertemu dengan adik Indro yang waktu itu 
berumur dua belas tahun. Mungkin, sekarang Jelita sudah 
berusia empat belas tahun, kelas tiga SMP. 


"Er," Yulia mengguncang bahu Erlina hingga Erlina 
mengangkat kepala. 


"Apa?" tanya Erlina, sembari memasukkan buku ke dalam 
tas dengan cepat. Dia tidak mau bertatap dulu dengan Hani. 
Tadi, Erlina kira Hani sudah pulang, ternyata Hani masih 
duduk di belakang. 


"Mata lo bengkak, lo habis nangis? Lo bertengkar sama 
Hani? Ada masalah apa? Gue liat lo buang muka mulu sama 
Hani? Ada apa, sih?" Erlina langsung dilempar banyak 
pertanyaan dari Achmie, membuat Erlina jadi kesal sendiri. 


Erlina menarik rambut Achmie sekali. "Nggak apa-apa. 
Cerewet lo, ah!" 


"Lo berdua kenapa, sih?" sahut Yulia menatap Erlina dan 
Hani bergantian dengan bingung, keduanya, matanya 
sembab sehabis menangis. 


"Kalau ada masalah diselesaikan baik-baik, jangan begini." 
Achmie sok menasihati. 


"Kita berempat, kan, sahabatan. Sudah janji nggak akan ada 
satu masalah yang disembunyiin diantara kita, kan." Ucapan 
Yulia seperti menggeplak Hani dan Erlina tanpa sengaja. 


Terutama Erlina, karena dia yang membuat janji sahabat 
seperti itu. Tetapi dia juga yang mengingkari. 


Erlina tidak banyak menceritakan masalahnya kepada 
sahabat-sahabatnya. Hanya beberapa saja seperti: tidak 
setujunya Steven--- papa Erlina--- jika Erlina menjadi 
seorang penyanyi. 


"Erlina," panggil seseorang dari pintu kelas. Erlina, Hani, 
Yulia dan Achmie menoleh bersama ke asal suara. 


"Ayo pulang." 


Mama 
Sayang, plg sekolah langsung ke kantor ya. Mama baru aj 
ditelpon harus kembali lagi ke Medan. 


Pesan dari Ratna terpampang di layar ponsel Giyatsa ketika 
dia tengah memasukkan barang-barangnya ke dalam tas. 


Giyatsa menghela napas berat. Baru tadi pagi dia ketemu 
sama mama sambil mengobrol sebentar dengan sebelum 
Giyatsa berangkat ke sekolah. Dan siang ini, Ratna harus 
kembali lagi ke sana, ninggalin Giyatsa. 


Ya, beberapa minggu ini kerjaan yang diurus Ratna memang 
sangatlah banyak dan tidak bisa ditinggalkan. Giyatsa tidak 
mempermasalahkan, Giyatsa mencoba untuk mengerti. 


Mungkin begitulah peran seorang single parent, mereka 
harus berjuang menjadi ibu rumah tangga sekaligus kepala 
rumah tangga di keluarga mereka. Dengan lebih leluasa dan 
merdeka dalam mendidik dan mencetak sukses bagi masa 
depan anak-anaknya. 


Dengan tas yang sudah ia sampirkan di pundak lalu 
bersandar di badan bangku, Giyatsa membalas pesan Line 
mamanya. 


Giyatsa 
Dua puluh menit Yatsa ke sana. Biar Yatsa yang antar mama 
ke bandara. 


Mama 
Sip sip oke. Ajak Erlina juga ya 


Giyatsa tersenyum tipis seraya mengetik pesan. 


Giyatsa 
Okee.. 


Giyatsa berdiri dari tempatnya, lalu dia menoleh ke 
samping. Dilihatnya Indro masih duduk santai sambil 
bermain ponsel, Giyatsa mendatangi meja Indro. Mereka 
bukan lagi anak kecil, musuhan ya musuhan. Tapi salah satu 
diantara mereka harus ada yang memulai percakapan agar 
masalah tentang "perasaan" cepat selesai, bukan? Maka dari 
itu Giyatsa yang akan memulainya duluan. 


"Besok malam Nellate Cafe jam delapan," ucap Giyatsa pada 
Indro. 


Indro mendongak menatap Giyatsa, alis tebalnya terangkat 
sebelah. Indro diam di tempat duduknya dan belum 
beranjak keluar dari kelas karena ia memikirkan hal yang 
sama. Namun karena keburu Giyatsa yang sudah duluan 
mengajaknya untuk mengobrol empat mata besok. Indro 
mengangguk setuju. 


"Wah... udah teguran, nih, ceritanya," seru Panggi masuk ke 
kelas dengan membawa setumpuk buku tulis seluruh teman 
kelasnya. Panggi datang menghampiri dua sahabatnya 
setelah ia meletakkan buku-buku di atas meja guru. 


"Gitu dong, kan, enak. Kalo suka dengan orang yang sama 
tuh emang harus dibicarain baik-baik. Bukan asal main jotos 
terus musuhan kaya anak kecil. Lo bedua kayak anak banci 
berserangan tau, nggak," cerocos Panggi membuat Indro 
dan Giyatsa menghela napas lelah bersamaan. 


Keduanya berpikir sejenak, jangan bilang Fatar dan Pute 
juga mengetahuinya. 


Giyatsa melirik ke arah jendela, hujan belum juga reda. 
"Gue pulang," pamit Giyatsa, lalu ia keluar dari kelas 


menuju kelas XII-IPA 4. 


Begitu di ambang pintu kelas Erlina, Giyatsa menyembulkan 
kepalanya dan melihat Erlina yang ternyata belum pulang, 
masih bersama teman-temannya. 


"Erlina," suara bariton terdengar, memanggil. 


Erlina dan ketiga teman Erlina menoleh ke arah bersamaan 
dengan wajah kaget. Apa suara Giyatsa mengejutkannya? 
Biasa aja. 


"Ayo pulang," ucap Giyatsa dengan tempo cepat sambil 
memutuskan pandangannya dengan Erlina, beralih menatap 
jam tangannya menunjukkan pukul 14: 30. 


Erlina mengikuti langkah Giyatsa dari belakang berjarak 
beberapa langkah saja. Karena menunduk, kepala Erlina 
menyeruduk punggung keras Giyatsa. 


Erlina mendongakkan kepalanya. Melihat Giyatsa tiba-tiba 
berhenti jalan dan berdiri di koridor depan sekolah, Erlina 
maju ke samping dengan alis mengerut juga bibir 
mengeru.cut. 

Oh, hujan.. 

"Lo tunggu sini aja," ujar Giyatsa. 


"Ikuut...," rengek Erlina sambil melingkarkan tangannya ke 
lengan kekar Giyatsa. 


"Hujan, Er." 
"Bodo ... ikut pokoknya." 


Giyatsa mendengus keras-keras sambil melepas tasnya. Lalu 
dia angkat ke atas dijadikan sebagai pelindung agar tidak 


terlalu kena hujan. "Kalo sakit gue kapokkin, mampus," 
tukas Giyatsa sarkastis. 


"Jahat bener." Erlina cemberut. 


"Ayo," Giyatsa memegang bahu kiri Erlina agar lebih 
mendekat kepadanya. Gerakan cepat itu membuat Erlina 
balas melingkarkan tangannya di pinggang Giyatsa. 


Jantung Erlina rasanya berjingkrak-jingkrak di dalam sana. 
Berjalan di tengah hujan dengan jarak sedekat ini? 
Senangnya bukan main rasanya. 


Kebahagiaan apa lagi yang Erlina inginkan selain terus 
dekat bersama Giyatsa? 
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Erlina merutuki dirinya sendiri seharusnya dia tidak usah 
mengikuti Giyatsa ke area parkiran sekolah mengingat jika 
dia tidak bisa terkena air hujan. Pasti Erlina akan langsung 
jatuh sakit. Tetapi, karena tetap ngeyel, maka Erlina rasakan 
sekarang. 


Kepalanya terasa pusing juga suhu badannya naik begitu 
sampai di rumah, dua jam setelah Erlina ikut bersama 
Giyatsa mengantar tante Ratna ke Jakarta menuju bandara 
Soekarno-Hatta. 


Dengan baju piyama biru yang ia pakai sepertinya kurang 
menghangatkan tubuhnya yang kedinginan sehingga Erlina 
menambahnya lagi dengan selimut tebal. Menenggelamkan 
seluruh tubuhnya di balik selimut. Beberapa kali Erlina 
meringis menahan sakit kepala. 


"Kepala lo masih sakit?" 


Suara bass Alen membuat Erlina menurunkan selimut dari 
wajahnya. Cowok itu masuk membawa segelas air putih dan 
semangkuk sup ayam buatan mama yang tadi ia minta 
kepada Laila. Setelah meletakkan nampan di atas nakas, 
Alen melempar tas punggungnya ke ranjang Erlina lalu ia 
duduk berhadapan, kakinya menyilang. 


Erlina mengubah posisi menjadi duduk, lalu ia menjawab 
dengan anggukan lemas seraya memeluk kedua kakinya. 
Erlina melirik jam di dinding kamar. Pukul setengah delapan 
malam. "Baru pulang ngampus?" 


Alen menggeleng. "Abis dari kerja kelompok di rumah 
temen, tapi karena tadi lo nelpon gue kalau lo sakit jadi gue 
pulang..." 


"Dan ninggalin tugas lo yang belum kelar?" potong Erlina 
menatap wajah lelah si kakak. Erlina jadi merasa bersalah. 
"Kalen balik aja lagi deh, selesaikan tugas kelompoknya." 


"Lo pikir dari sini ke rumah temen gue itu deket apa," decak 
Alen, menghela napas. "Emang lo mau ngasi uang buat beli 
bensin, ha." 


"Pake uang mainan mau, nggak? Gue kasih langsung, nih," 
canda Erlina. 


"Nggak jelas lo." 


"Yaahh, jadi nggak enak nih gue. Beneran nggak apa-apa, 
Kak? Tugas Kalen bijimana, dong?" 


Awalnya Alen bingung 'bijimana' itu apa. Tetapi di dua detik 
selanjutya baru Alen mengangguk ngerti. 


"Gue bawa pulang sebagian tugasnya kok, selesain di 
rumah kan bisa," tutur Alen, lalu tangannya terulur 
menyentuh kening adiknya yang sangat panas. 


"Kenapa mandi hujan, sih? Sudah tau nggak bisa kena air 
hujan juga," omel Alen sembari memukul bahu Erlina pelan. 


Erlina menyengir kuda, kemudian menceritakan panjang 
kali lebar kepada sang kakak alasan mengapa ia mandi 
hujan. 


Sementara Alen membuang napas jengah setelah 
mengetahuinya. Alen tersenyum melihat cara adiknya 
bercerita, raut kebahagiaan tercetak jelas di wajah Erlina, 


tampak berseri-seri. Dapat ia simpulkan bahwa adiknya 
menyukai teman kecilnya itu... si Gigi Nongol. 


Alen berharap. Berharap Giyatsa juga sama memiliki 
perasaan terhadap adiknya. Alen berharap Giyatsa lah yang 
ditakdirkan untuk menjadi pendamping adiknya, kelak 
nanti, menggantikan posisi Alen yang senantiasa menjaga 
Erlina. 


Tidak berselang lama, garis bibir Alen mengulum senyum 
miris. Senyum ceria yang selalu adiknya perlihatkan kepada 
semua orang itu ternyata palsu. Dan betapa bodohnya Alen, 
dia baru menyadari sekarang. Erlina---adiknya itu seperti 
ada menyembunyikan sesuatu dari Alen juga kedua orang 
tuanya. 


Sebenarnya Alen mulai curiga semenjak--- ada salah satu 
salah satu kalimat yang terlontar dari mulut Erlina membuat 
Alen berpikir keras hingga sekarang. 


"Gue mau kali Kak berubah pinter. Waktu papa nyuruh gue 
lanjut SMP di Singapore, gue tuh sudah pengen serius 
dengan pendidikan gue. Tapi gimana gue bisa fokus kalo di 
sana aja gue---" 


Ucapan itu tidak Erlina lanjutkan karena kembali tersendu 
kala itu. Setelah Alen menenangkan adiknya hingga 
tertidur. Erlina mengigau sambil menangis saat itu, ketika 
Alen masuk ingin mengambil ponselnya yang tertinggal 
dalam kamar Erlina. 


"Jangan..jangan sentuh gue..Jjangan sentuh gue please 
hiks..hiks..gue nggak mau..hiks..hiks." Dalam tidurnya, 
Erlina menangis menjerit seperti orang kesetanan. 
Selimutnya didorong dan dipukul seakan-akan itu adalah 
orang yang ingin berniat jahat kepadanya. 


Alen panik melihatnya, dia berlari ke tempat tidur 
mengangkat badan Erlina dan dia peluk dengan erat. Erlina 
justru semakin memberontak dalam dekapan Alen. Sesekali 
Alen meringis mendapat pukulan keras di punggungnya. 
Hingga tak lama Erlina berhenti memukulnya tapi Erlina 
masih bersuara lirih mengucapkan kata jangan terus 
menerus. 


Bukan hanya sekali Alen melihat Erlina bermimpi buruk 
seperti itu. Tapi sering kali Alen, setiap ia tidur malam. 
Bedanya Erlina bermimpi tidak separah pada saat itu. 


Alen tersadar dari lamunannya saat Erlina menepuk 
bahunya, perempuan yang masih dia anggap anak kecil 
tengah tersenyum senang setelah menceritakan 
kedekatannya kepada kakaknya itu. 


"Makanya kalo Giyatsa ngomong tuh didengerin," ujar Alen 
sambil mengacak-acak rambut adiknya. "Awas lo mandi 
hujan lagi. Gue rendem di kolam lele tau rasa lo." 


"Ketawa, jangan?" Erlina tersenyum geli melihat sang kakak 
merengut karena lawakan Alen amat garing. 


"Ya udah, sekarang makan dulu itu sup ayam. Keburu 
dingin." 


"Suapin." Erlina memasang wajah imut. 
"Untung lo sakit." Alen mendengus. 


Kedua kakak beradik itu jadi larut dalam perbincangan 
ringan sembari Alen menyuapi Erlina makan. Hingga tak 
lama percakapan mencekam 'pun terjadi : 


"Dek," 


"Naon?" 

"Mau sampai kapan lo harus pake topeng palsu?" 
"M-maksud Kalen?" 

"Ck.. Sudahlah." 


Seketika rasa sup ayam yang Erlina makan jadi hambar. 


Hampir satu jam Erlina bergulingan di tempat tidur dengan 
selimut yang menyelimut badannya. Erlina ingin tidur tapi 
matanya sulit terpejam, seolah menyuruhnya untuk tetap 
melek. 


Rasanya ada sesuatu yang mengganjal. Tiba-tiba perasaan 
gelisah kembali menyerang ketenangannya. Erlina meringis 
takut, genggaman tangannya mengerat hingga buku jarinya 
memutih dan berkeringat. Malam ini, sekejap Alen bersikap 
dingin terhadapnya seusai sesi menyuapinya makan. Erlina 
tidak tahu ada apa dengan kakaknya itu. Bagai disambar 
petir saat mendapat pertanyaan seperti itu. 


Apa Alen mengetahui sesuatu yang selama ini Erlina 
sembunyikan dalam-dalam? 


Erlina menggeleng, semoga saja tidak. 


Selama ini Erlina harus tetap terlihat ceria dan kuat walau 
sebenarnya ia terlihat rapuh, fisik luar dalamnya tersakiti 
karena orang itu telah membuatnya hingga mengalami 
yang traumatis. la merasa dirinya terasa---- 


Lagi. Erlina menggeleng tapi dengan gerakan cepat sembari 
menjambak rambutnya frustasi. 


Lupakan. Lupakan. Lu-pa-kan. 


Karena haus, Erlina pergi mengambil minum di dapur, lalu ia 
berjalan membawa gelasnya ke kamar. Ketika ingin masuk 
ke dalam... 


"Erlina," 


Suara khas Indro mengejutkan dirinya Erlina menoleh, 
melihat sosok yang ia benci berada di hadapannya 
membuat tubuh Erlina terasa kaku di depan pintu kamar. 
Sedang apa Indro jam segini ada di rumahnya? Ah ya, Erlina 
lupa kalau Alen dan Indro berteman baik sejak... Erlina 
masih dekat bersama Indro. 


"Ngapain lo ke sini?" tanya Erlina terdengar ketus, tatapan 
benci ke arah Indro tidak menyirna, malah semakin 
terpancang. 


"Gue ke sini ada perlu sama Alen," jawab Indro jujur. 


Indro kemari karena memang mau mengantarkan alat-alat 
praktek milik pesanan Alen, dan maksud kedatangannya 
juga ia ingin mencoba klarifikasi masalah antara mereka, 
kepada Erlina yang sama sekali dari dulu tidak ingin 
mendengar penjelasan apapun dari mulutnya. 


"Masih berani lo datang setelah yang lo lakuin itu bikin gue 
merasa jijik?!" 


"Er, gue mohon. Kali ini aja lo dengerin penjelasan gue." 
Indro berucap sambil melangkah mendekati Erlina. 


Mata Erlina memerah hendak menangis. "Nggak ada yang 
perlu dijelasin. Lo tetap salah," ucap Erlina dengan bibir 
bergetar. 


Indro menghela napas panjang. "Iya, gue tau, gue salah. 
Gue benar-benar minta maaf sudah perlakukan lo dengan 
nggak pantas dua tahun lalu," aku Indro dengan raut penuh 
rasa bersalah dan penyesalan. 


"Please, kasih gue kesempatan buat ngejelasin, Er," pinta 
Indro memohon. 


TBC 


Kira-kira apa yang mau diomong sama Indro? :) 
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Happy reading.. 
Dont forget vommentnya 
Bagian flashback aku repost di part sini. 


Dua tahun yang lalu.... 


Hentaman musik yang cepat dan keras dalam ruangan yang 
mengeluarkan cahaya kecil terputus-putus, terus berganti 
warna lampu tiap detiknya membuat Erlina sedikit 
merasakan pening melihatnya. 


"Lo kenapa ngajakin gue ke tempat beginian?" tanya Erlina 
pada laki-laki disebelahnya yang menarik dirinya berjalan ke 
arah bar, mendudukannya di salah satu kursi. Erlina kira, 
Indro menjemputnya ke tempat ia selesai mengisi live musik 
disalah satu cafe itu untuk mengantarkan dirinya pulang. 


Rupanya tidak, Indro malah justru membawanya kemari. 
Tempat aneh bagi Erlina karena banyak sekumpulan orang- 
orang mabuk. 


"Kita ngapain sih ke sini?" tuntut Erlina yang mulai bergerak 
tidak nyaman di tempat seperti ini. 


Indro duduk di sisi kanannya, menatap dirinya seraya 
melemparkan sebuah senyuman pahit kepadanya. 


"Ayo pulang!" ajak Erlina memekik sambil menarik kaos 
hitam Indro. 


"Temenin gue bentar. Lagi butuh ketenangan," jawab Indro 
lirih sambil mengusap sayang puncak kepala Erlina. 
Kemudian beralih meraih gelas kecil berisi alkohol yang ia 
pesan pada bartender. 


"Kalo lo lagi ada masalah, hal kayak gini nggak akan buat lo 
tenang!" ucap Erlina cukup keras lantaran musik club 
menenggelamkan suaranya yang cempreng. 


Dia mencoba menarik minuman itu dari Indro yang telah 
banyak sekali meminum alkohol. 


Namun, Indro segera mengangkat gelasnya tinggi-tinggi ke 
udara. Laki-laki itu mendengus kasar. "Gue cuma minta lo 
temenin gue, bukan buat ngeganggu gue. Biarkan gue 
minum!" sentak Indro terdengar parau, dirinya mulai 
dikuasai oleh efek minuman keras. 


Kini Erlina tampak ketakutan melihat Indro meracau tidak 
jelas yang tak dapat cewek itu dengar sama sekali. 
Tangannya bergemetar hebat menahan tangis agar tidak 
menerobos keluar, 


Dengan cepat Erlina bingkas dari tempatnya tetapi, dia 
kembali terduduk ketika laki-laki mabuk itu mencengkeram 
bahu dengan kuat membuat Erlina merasa kesakitan. 
"Sakit!" ringisnya. 


"Tetap di sini," ucap Indro dingin dengan tatapan tajam. 
"Lepasin, gue mau pulang!" 


Erlina kembali memberontak namun tidak bisa karena 
tenaga sang laki-laki jauh lebih kuat dari tenaganya. Sifat 
tempramental Indro menyakiti dirinya. 


"Erlina," peringat Indro. 
"Aaak' sakit!" 


Semakin Erlina memberontak cengkraman Indro juga 
semakin menguat. 


"INDRO LEPASIIN GUE!!!" marah Erlina berteriak kencang 
tepat di telinga Indro membuat Indro langsung naik pitam. 


Indro menjambak rambut Erlina, kemudian mencium bibir 
cewek itu dengan ganas di depan seluruh pasang mata. 
Tubuh Erlina terasa lemas dan menangis sembari 
mendorong badan Indro agar pagutan itu terlepas. 


Tidak cuma henti sampai di situ, laki-laki brengsek itu, 
beralih menyentuh bokong Erlina dan berakhir mencium 
tengkuk leher. Lalu, sepersekian detik berikutnya Indro 
mengangkat tubuh mungil Erlina di pundaknya seperti 
mengangkat karung, berjalan menuju ke kamar yang ada di 
klub besar ini berada di lantai atas. 


Erlina terus memberontak sambil menangis kejer, dan terus 
memukul punggung Indro bertubi-tubi, memohon minta 
dilepaskan dari gendongan. Sesampai di kamar, Indro 
menghempaskan tubuh Erlina di kasur beserta tubuhnya 
yang berada di atas Erlina. Laki-laki itu terus meracau. 


Semampunya dia bisa, Erlina mendorong tubuh Indro 
hingga Indro berpindah di sampingnya. Ketika Erlina hendak 
turun dari ranjang, Indro kembali menarik tangan kirinya. 


Dengan sisa tenaga yang ia punya Erlina melayangkan tinju 
keras pada Indro yang dalam keadaan terlentang lemah di 
kasur. 


Bugh! 


Indro mengumpat dan meringis memegang hidungnya 
mengeluarkan darah. Sementara Erlina mengatur napasnya 
terasa sesak. Erlina menatap Indro dengan perasaan marah, 
dan kecewa. 


Setelah apa yang baru saja terjadi beberapa menit lalu, 
mata Indro membulat dengan apa sudah ia lakukan kepada 
orang yang ia sayangi. Indro bangun dengan meringis 
karena hidungnya terasa perih, Indro menelan saliva keras- 
keras mendapat sorotan benci dari iris mata Erlina. 


"Erlina, maafin gue. Gu---" 
Plaak! 


Sebuah tamparan Erlina layangkan di wajah Indro sampai 
akhirnya laki-laki itu terdiam. 


"PUAS SEKARANG LAMPIASIN SEMUA KEMARAHAN LO KE 
GUE?! HAHH!!" 


“Erlina---" 
Plaak! 
Erlina masih ingat betul semuanya dengan jelas. 


Satu tinju dan dua tamparan saja rasanya tidak cukup bagi 
Erlina untuk memberi jera, terlebih mengingat Indro 
memperlakukannya dengan kurang ajar. 


Kini, Erlina dan Indro berada di taman komplek yang 
jaraknya tidak jauh dari rumahnya. la mengajak Indro ke 
tempat ini agar Alen tidak mengetahui pembicaraan mereka 
tentang hal itu. Jika Alen sampai mengetahuinya, Erlina 
tidak bisa membayangkan bagaimana jadinya nanti, 
terlebih Alen mudah cepat emosi bila ada sesuatu yang 
terjadi dengan dirinya. 


Angin malam yang terasa begitu dingin membelai seluruh 
badan Erlina yang hanya memakai baju tidur, hingga Erlina 
jadi memeluk tangannya sendiri lantaran menggigil. 


Melihat Erlina, Indro cepat-cepat melepas zipper hoodienya 
dan langsung ia taruh di pundak Erlina. Lantas Erlina 
tersentak kaget, kepalanya menoleh cepat dengan tatapan 
peringatan. 


Dan Indro hanya bisa meneguk saliva keras-keras, kemudian 
helaan napas berat keluar. 


"Gue tau ... kata maaf gue nggak bakal bisa buat lo balik 
ceria kayak dulu. Gara-gara masalah itu gue kehilangan lagi 
orang yang gue sayang," kata Indro akhirnya buka suara, 
setelah sekian menit mereka saling berdiam. Dia berkata 
menekankan kata lagi. 


"Langsung ke inti," pungkas Erlina cepat. 


Lagi-lagi Indro menarik-menghembuskan napas, lalu ia 
berbicara panjang lebar. Sementara Erlina hanya 
mendengarkan tanpa menyela satu katapun. 


Indro menjelaskan dari awal, sebelum kejadian itu terjadi, 
pada saat itu di rumah bersama sang adik masih dalam 
berduka atas empat harinya ibu Indro meninggal. Dan ketika 
ayah Indro pulang--- ayahnya mengungkapkan satu fakta 
bahwa ayahnya menikah lagi dengan seorang wanita yang 
tak lain adalah ibunya Hani, keduanya melangsungkan 
pernikahan secara diam-diam tanpa meminta persetujuan 
Indro dan Jelita. 


Selama Indro bercerita, yang membuat Erlina terkejut dan 
berakhir nangis tersedu-sedu ialah Jelita memiliki penyakit 
jantung diusianya baru dua belas tahun, dan Jelita 
meninggal karena mengalami serangan jantung pada saat 
tidur usai mendapat kabar mengejutkan dimalam itu juga. 


Karena masalah itulah yang membuat Indro pada malam itu 
mengalami depresi berat juga emosi yang membuncah, 


sampai Indro tidak bisa berpikir dengan tenang. Indro yang 
memang sering suka minum-minum itu, malah justru 
membawa Erlina ke klub dan ketika ia dalam keadaan 
mabuk, kejadian yang tak diinginkan berakhir menimpa 
buruk pada Erlina yang tidak tahu apa-apa. 


Dan apa yang menimpa pada Erlina, kejadian itu benar- 
benar secepat kilat. 


"Kejadian dua tahun lalu itu gue kehilangan dua orang yang 
gue sayang sekaligus.... Jelita dan lo," lirih Indro menatap 
lekat mata Erlina yang sembab. 


Indro menarik tangan Erlina dan menggenggamnya erat. 
"Semua itu gue ngelakuin tanpa sengaja karena keadaan 
gue saat mabuk dan lo tahu itu." 


"Gue nggak mungkin ngelakuin hal itu sama orang yang 
gue sayang," lanjut Indro. 


Erlina hanya bisa diam. Harus kah dia memaafkan Indro? 


Melihat Erlina tidak sama sekali bersuara, Indro cuma bisa 
tersenyum pahit. "Mulai sekarang gue nggak akan ngejar lo. 
Tapi perlu lo tahu, perasaan gue ke lo akan tetap sama," 
kata Indro seraya mencubit pipi Erlina pelan, hal yang biasa 
ia lakukan dulu saat masih berdekatan. 


Sudah lama sekali Erlina tidak dapat perlakuan gemas itu 
dari Indro. Ntah kenapa, jantung Erlina tiba saja 
menimbulkan degupan walau kecil. 


"Untuk terakhir kali ini, gue boleh peluk lo?" 


Sebenarnya, Indro itu memang sangat baik dan bersikap 
manis padanya, bahkan Erlina sempat menyukainya juga. 


Tetapi karena semenjak kejadian itu, Erlina menyimpulkan 
kalau Indro bukan cowok yang baik, dan kasar. 


Mendengar permintaan seperti itu, Erlina ragu-ragu 
mengiyakan karena haruskah ia memaafkan Indro atau 
tidak. Beberapa detik Erlina bergelut dengan pikirannya, 
Erlina akhirnya memeluk Indro dan dibalas langsung oleh 
laki-laki itu dengan erat. Pelukan ini tanda Erlina 
memaafkan Indro meski trauma yang dia alami tidak akan 
hilang begitu saja. 


Ketakutan dan kegelisahan itu tetap ada menghantui 
dirinya. 


Tanpa mereka sadari. Dari jarak sepuluh meter, seseorang 
yang bersandar di mobil jazz hitam pekat, kini tengah 
memerhatikan mereka dengan mata menajam dan tanpa 
sadar rahangnya mengeras selagi melihat Erlina berpelukan 
dengan seorang cowok yang dia yakini itu Indro. 


Cowok itu langsung menggeleng, baru menyadari sikap 
anehnya barusan. 


"Kenapa gue marah?" ucap cowok itu dengan nada kesal. 


Itu Giyatsa, berpakaian kemeja biru tua tengah memaki 
dirinya sendiri. 


TBC 
Apdet lagi aku kan :)) 


Kamu pilih mana? 


Erlina-Indro? 


Or 


Erlina-Giyatsa? 
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Happy reading 
Dont forget vommentnya syayang.. 


PART SUDAH DIHAPUS UNTUK 
PENERBITAN 


KEPENTINGAN 
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Happy reading... 
Vommentnya jangan lupa 


PART SUDAH DIHAPUS UNTUK 
PENERBITAN 


KEPENTINGAN 


36 


Happy reading.. 
Jangan lupa beri vommentnya 


PART SUDAH DIHAPUS UNTUK 
PENERBITAN 


TBC 


Baper nggak? Nggak ya? Wkwkwk 


KEPENTINGAN 
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Happy reading... 
Jangan lupa beri vommennya 


PART SUDAH DIHAPUS UNTUK 
PENERBITAN 


KEPENTINGAN 
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Happy reading.. 
Beri vommentnya dulu sebelum baca 


PART SUDAH DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN 
PENERBITAN 


Ayook jangan lupa buat mampir juga ke lapak 
sebelah dengan judul OSTILITATE, insha allah dijamin 
seru karena ceritanya sedikit berbeda menurut aku:) 
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Happy reading... 
Dont forget vommentnya sayang 


PART SUDAH DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN 
PENERBITAN 


Gino 
NGGAK BISAA! 


Tanpa Erlina ketahui. Giyatsa yang sedang bersantai di 
ruang kantor bersiap pulang ke rumah. Giyatsa tersenyum 
tipis membaca pesan Erlina. Entah mengapa hari-hari ini ia 
memang lebih suka membuat Erlina kesal dan sekaligus 
membuat cewek itu salah tingkah secara bersamaan. 


Setelah ia puas menarik sudut bibirnya meskipun tipis, 
Giyatsa kembali dengan raut wajah datarnya. 


Permintaan kedua 
Sabtu sore gw jmpt. 


TBC 
HOHOHOHOHOOOOOO 


SABTU SORE ERLINA MAU DIBAWA KE MANA 
ASTOGEEE!! 


Kaosnya Gino bertulis "I love love". Gino love love...? 


Gino lop-lop sama gue 'lah -Erlinacan's 
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Happy reading.. 
Dont forget vommentnya yaa 


PART SUDAH DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN 
PENERBITAN 


TBC 


Gimana sama part ini? Baper nggak? Sorry kalo misal 
feelnya kurang dapet :"""" 
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Happy reading.. 
Dont forget vommentnya cintah 


PART SUDAH DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN 
PENERBITAN 


TBC 
Yang baca Stupid Girl, ayo mampir ke OSTILITATE:) 


Cerita itu aku ikutkan dalam lomba menulis di 
penerbit Grasindo:) 


Satu vote dan satu komentar sangat berarti 
buatku:") jadi mohon kerja samanya ya:) 
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Happy reading... 
Dont forget vommentnya cintah 


PART SUDAH DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN 
PENERBITAN 


TBC 


Giyatsa ngungkapin perasaannya lah tuu. Tapi 
gengsinya masih ada nggak ya? 


Pada nunggu mereka jadian kan yaaa... Jadi males 
ngasi mereka jadian ah wkwk. 


Gimana sama part ini? Baper nggak sih? Gemes 
nggak sih? Enggak kan? Kan? 


Sedikit curhat.. 

Iya aku tuh emang kurang pinter bawa cerita yang 
dialognya baper-baper gemes-gemes gitu, emang 
kagak pinter sumped dah ah. Apalagi soal diksi 
beeeeh...parah, masih banyak kurangnya. 


Sifat tokoh Erlina-Gino juga masih labil yekan? Jadi, 
maaf sorry sangat very very:( 


Dan maapken juga kalo gaya penulisanku naik-turun, 
maksudnya itu kadang bagus kadang jelek gitu loh 
:") 


43 


Happy reading... 
Dont forget vommentnya, cintaah. 


PART SUDAH DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN 
PENERBITAN 


TBC 


buat kalian wahai pembaca SG. Mampir yuk ke work 
sebelah, judulnya OSTILITATE. Cerita itu aku ikutkan 
dalam kompetisi menulis, jadi tolong beri jejak dan 
vommentnya karena itu sangat diperlukan:))) 


Terima kasih. 
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Happy reading.. 
Dont forget vommentnya cintaah 


PART SUDAH DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN 
PENERBITAN 


TBC 
Maapkan keterlambatan update:'( 


Besok aku bakal up 3 part sekaligus kok ya. Jadi 
tunggu aja oke. 


Jangan lupa baca cerita aku yg Ostilitate ya:) 
Mari follow yuk ig: berlianavny 


Wassalam.... 
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Happy reading.. 

Dont forget vommentnya cintaah. “fyi, hari ini gajadi 
up 3 part sekaligus karena aku masih sibuk gais:"“( 
dan ini aku sempatin buat update. Soriii. 


— PU PU PP 


PART SUDAH DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN 
PENERBITAN 


Tbc 


Sedikit beri penjelasan. Kalo kalian ada tanya Bagas 
tuh saha? Kok tiba-tiba nongol? Coba deh baca ulang 
part 10. 


Masih bingung juga? Kalian tanyakan aja di kolom 
ini, ntar di part berikutnya baru aku jelasin. 


Wassalam... 


— follow ig g: berliana 
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Happy reading... 
Dont forget vommentnya cintah 


PART SUDAH DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN 
PENERBITAN 


TBC 

2307 kata uwouw 

Sengaja aku split jadi 2 part krn kepanjangan breeh. 
Oiya, ane buat lockscreen SG niye 


Ada yang mau gak? Wkwkwk 
Yang mau cek aja di ig g Berlianavny buka story 
Lockscreens. 
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Happy reading 
Dont forget vommentnya 


PART SUDAH DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN 
PENERBITAN 


TBC 


Fuuuh, si om Bagas muncul beberapa kali aja eh 
malah dia biangnya:v 


Gimana sama part ini? Maksa bgt ya? 
Nangis nggak? B aja kan? :"( 

Satu kalimat untuk: 

Om Bagas? 

Erlina? 

Alen? 


Gino? 


48 


Happy reading.. 
Dont forget vommentnya, baik sesudah atau sebelum 


PART SUDAH DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN 
PENERBITAN 


TBC 

See you di part 49 nanti. 

Doain aja mudahan cepet update akunya okeh 
Selamat tahun baru guyssss:) 

H-3 menuju ending :) 


“buat kamu yang belum baca OSTILITATE hayuuuk 
baca:) 


follow ig aku: berlianavny 


Salam, 
BerGino 
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Happy reading.. 
Jangan lupa vommentnya baik sesudah atau sebelum 


PART SUDAH DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN 
PENERBITAN 


TBC 


Aku yang nulis part ini nyengir2 sendiri tau . Kalo 
kalian yg baca gimana? Baper ora? 


Ayo bantu share cerita ini biar mereka juga suka, 
seperti kalian. (Iya aku geer hahaha) 


follow ig aku: berlianavny 
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Happy reading... 
Dont forget vommentnya baik sebelum dan sesudah. 


PART SUDAH DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN 
PENERBITAN 


TBC 
Aaaaaaa! Erlina pemikirannya dewasa banget sih 


Bener-bener berubah Erlina ya, dia bukan cerdas di 
pelajaran tapi dia cerdas di hal pemikiran kek gitu. 
(Ngomong apa sih lo ber!! #plaak!) 


Gimana sama part ini? Kalo aku sendiri ada senang- 
sedihnya gitu 


Apa harapan kamu di part terakhir nanti? (bukan 
part terakhir sih, kan masih ada epilog hehe) 


Sad? or Happy? 


Jangan lupa mampir ke cerita OSTILITATE 
sayaaaang:" 


Bonus pict Erlina senang dibelikan permen kapas. 


follow ig g: berlianavny 
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PART SUDAH DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN 
PENERBITAN 


THE END 

FINALLY!!!! 

Akhirnya story pertama aku selesai juga 

Ini ending yang paling tepat buat aku. Nggak sad, 
nggak juga happy. Jangan bilang cerita ini gantung. 
Kan, masih ada epilog mueheee. 


Buat kaliaaaaan. Baik readers sider maupun yang 
tidak sider (sering ngevote & yg komen itungan jari 
wks) terima kasih dah baca sampai akhir. Terima 
kasih untuk 10 bulannya yang sabar banget nunggu 
cerita ini. Ayafluu gaissss! 


Sumpah, tanpa kalian ini story gamungkin ada yang 
baca dong 


Maaf sorry sangat very very jika masih banyak 
(banget) kekurangannya di cerita pertama aku ini:") 


Aku mau tanya dong!! (sider kudu komen pliss, demi 
kepenulisanku kedepannya jadi lebih baik) 


Apa pesan dan kesan setelah kalian baca SG? 


Apa yang buat kalian masih betah baca sampai 
ending? 


Kalian tau cerita ini dari mana sih, gais? 


Scene cerita yang kalian suka di SG? 


Kritik dan saran untuk cerita ini? (biar aku bisa 
perbaiki nantinya) 


Pesan untuk Berlin? Muehehee 


Jangan lupa buat mampir ke cerita aku yang ke-dua 
dan ke-tiga: OSTILITATE dan O&A 


Kalo masih kurang ngeh sama part terakhir. Sampai 
ketemu di epilog SG nanti 


Epilog 


Selamat membaca part epilog... 
Jangan lupa beri vommentnya. 
(Spam komentar di part epilog dong wkwk) 
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PART SUDAH DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN 
PENERBITAN 


~ Author Note- 


Gimana? Sorry buat epilognya bila kurang 
memuaskan muehe:") 


Akhirnya cerita ini selesai sudah. 


Terima kasih sudah mau membaca cerita aku yang 
masih jauh dari kata bagus ini :) Sumpah dah, ada 
perasaan bahagia tersendiri gitu bisa namatin satu 
cerita. 


Dan dengan modal nekat aku menulis ini cerita. 
Terus aku langsung buat cerita yang menurut aku 
sendiri ini alurnya berat. 


Sampe sempat pasrah gitu karena otakku dah 
ngandat buat lanjutin ini cerita. Tapi alhamdulilah 
lah ya akhirnya aku bisa nyelesain juga. 


Mau nanya dong. Apa yang menurutmu kurang dari 
cerita ini? Apa aja. Biar akunya bisa tau mana aja 


yang kurang. Kasi kritik sarannya. 


Pilih satu: 
Extra part or Seguel? 


Biar aku bisa mikir ulang mueheeeee. 


(maapkan untuk editan aku yang jelek 
mueheheeeee) 


Eh, bonus pict lagi ding muehe 


(Erlina pas otw ke perkempingan. Giyatsa yang 
nyetir eak] 


(Erlina diem-diem poto Giyatsa lagi ketawa] 


follow ig g: berlianavny 


~ Baca cerita Colpa yuk- 


Extra Part 


PART SUDAH DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN 
PENERBITAN 


Sekali lagi nih aku tanyain. 
Extra part 2? 
Atau 


Seguel? (Kalau seguel. Seguel Ergino atau seguel 
anaknya?) 


Pemberitahuan 


Holaa yorobun!!! 


Untuk seguel dari Stupid Girl yaitu Good Husband 
sudah aku publish yaa:)) 


Ayo buru baca, semoga kamu suka yaaa 
Terima kasih 
Saranghaeyo 


#salamcintadariistrinyaLeeSeokmindanWoozi 


HARUS BACA 


Alohaaa.... 
Lama sekali gak main di lapak ini:) 
Ada yang masih nyimpan cerita ini di library kalian?? 


Aku cuma pengen ngasi tauu Stupid Girl akan ada 
seguelnya, tapi masih COMING SOON yaaa. 


Aku nulis dulu cerita ini sampai 10 chapter, dan kalau 
sudah sampai baru akan publish ceritanya. Blurb 
masih aku rahasiakan dulu:) 


Good Husband ini nanti, cerita ini bersangkut paut 
dengan cerita Stupid Girl. Tidak baca Stupid Girl, 
kalian ga akan mengerti alur ceritanya. 


Sesuai judulnya juga, menceritakan bagaimana 
Giyatsa alias Gino menjadi suami untuk Erlina yang 
otaknya rada2 meski sudah menjadi istri. 


Ayo kita tunggu kekocakan Erlina di cerita ini:) 


ASSALAMUALAIKUM 


Hampir satu tahun aku vakum dari dunia kepenulisan dan 
akhirnya aku kembali! 


Ahh..., aku berterima kasih banyak sama kalian yang udah 
mau meluangkan waktu gabutnya untuk baca cerita 
pertama ku ini. Story 'STUPID GIRL' ini sebenarnya sudah 
lama banget di publish. Aku kira ceritaku ini bakal 
tenggelem, bakal jarang ada yang baca atau nemu cerita 
ini. Tapi ternyata Alhamdulillah rupanya masih rame aja. 
Untuk story pertama yang aku publish seneng banget bisa 
rame kayak gini. 


Maaf banget ya kalau penulisannya masih berantakan, 
karena belom sama sekali aku revisi:"”) (antara gada waktu 
dan malas hiks) 


Aku ke sini mau nyapa readers yang baru tahun ini mampir 
baca SG. Terima kasih banyak yaaa! 


Oh iya aku ke sini juga mau ngasi tau kalau aku akan 
kembali menulis lagi. Doakan aja semoga aku bisa jadi rajin 
lagi kayak dulu. Aku menghadirkan cerita baru yang 
judulnya......... 


SUGAR LESS 
(cover seadanya banget emang ) 


Silahkan mampir baca yaaa 

Jangan lupa taruh di library kalian hehehe. Terus ketika 
membaca kasih jejak vote dan comment biar aku semangat 
aja nulis cerita ini:)) 


Sekali lagi terima kasih banyak sebanyak banyak dari aku 
buat kalian!!! 
| LOVE YOU!! 


Salam sayang, 
Tertanda istrinya Seokmin 


SEGERA TERBIT 


Halo semuanya!!! 
Aku mau bawa kabar! Kalau STUPID GIRL akan dinovelkan! 


Siapa yang pengen peluk Giyatsa dan Erlina dalam bentuk 
buku?? Mulai sekarang nabuk yok! 


Aku juga mau ngasi tau kalau STUPID GIRL berubah judul 
jadi NOT WHAT IT SEEMS. Kenapa diganti? Karena aku rasa 
judulnya lebih pas aja sama ceritanya. 


Kalian ga akan sia-sia membeli bukunya yang mungkin 
kalian pikir isinya akan sama aja. 


Enggak ya gailis:))) 


Banyak perubahan dan sangat berbeda dengan versi 
Sekitar 75-80% perbedaannya dan sudah pasti lebih seru 
versi novelnya. Tentu penulisannya juga pasti lebih rapi dan 
mudah dipahami ketika dibaca. Soooo, jangan lewatkan ya! 


Boleh kalian cek yaa akun IG Kunara Publisher. Beri 
komentar di postingan yang ada foto ss story STUPID GIRL 
buat dukung aku biar semangat revisi dan cepat juga 
diterbitkan 


Sekali lagi aku terima kasih banyak sama kalian. Berkat 
kalian akhirnya karya pertamaku bisa dibukukan 


Ga akan pernah berhenti buat bilang makasih sama kalian 
tuhhh, sumpah. 


Oke! Segitu aja dulu mungkin ya. Untuk info-info 
selanjutnya nanti aku kabarkan ke kalian lagi 


| LOVE YOU BANYAK-BANYAK BUAT KALIAN SEMUA 


Salam sayang dari aku, adeknya Seungcheol Jeonghan 
Joshua 


Spoiler part versi novel 


Giyatsa menyadari ada sesuatu yang aneh terjadi pada 
Erlina, ketika pagi itu ia melihat Erlina turun dari angkot 
dengan wajah yang muram. Mata Erlina menghitam dan 
bengkak. Achmie mengirim pesan padanya, menuduh 
Giyatsa apa yang sudah ia lakukan hingga membuat Erlina 
kelihatan tidak bersemangat. Kata Achmie, Erlina juga 
sedikit menjaga jarak dari mereka. Setiap ditanya, Erlina 
hanya diam lalu berakhir marah-marah karena merasa 
terganggu. Seharian Erlina bolos sekolah, Giyatsa tahu 
tempat Erlina biasa bolos. Namun, ketika mencari ke gedung 
belakang dan ruang band. Erlina tidak ada. Giyatsa lantas 
menghubungi nomor Erlina, tetapi tidak diangkat. 


Menghubungi lagi sekali. 


Dua kali, tiga kali. Hingga keempat kali benar-benar tidak 
diangkat panggilannya. 


Giyatsa mengembuskan napas berat, ia berbalik badan 
hendak keluar dari ruang band. Namun, tiba-tiba ia 
bertubrukan dengan Erlina, orang yang dari tadi ia cari kini 
jatuh terduduk di lantai. Erlina meringis kesakitan dan 
berteriak. 


"Lo emang hobi banget kayaknya jatuhin makanan orang! 
Mana kaki lo dosa banget nginjak roti cokelat gue!" bentak 
Erlina. 


Giyatsa sontak menunduk dan menjauhkan kaki kanannya. 
Roti coklat Erlina jadi gepeng. "Er, gue nggak sengaja," 
ucapnya, meringis. "Ayo, ke kantin gue beliin lagi." 


"DI KANTIN UDAH NGGAK ADA! TINGGAL SATU ITU GUE 
BELI. YA ALLAH, GIYATSA!" teriak Erlina histeris sampai- 


sampai beberapa murid yang melintas di depannya menoleh 
ke arah mereka. 


Giyatsa menutup mulut Erlina lalu membawa masuk ke 
dalam ruang band. "Diem, udah teriaknya," ujarnya lelah. 
Setelah itu, ia melepasnya. 


Erlina meninju bahu Giyatsa. "Benci gue sama lo!" teriaknya 
sebelum melangkah keluar. Giyatsa menahan 
pergelangannya, namun Erlina mengempaskan. 


"Lo berani ngejar gue lagi, beneran gue nggak bakal mau 
ngomong lagi sama lo!" ancam Erlina membuat Giyatsa 
bingung. Hanya karena sebuah roti, Erlina semarah itu 
padanya. 


"Lo sebenarnya kenapa, sih?" tanya Giyatsa. 


Assalamualaikum, bebeb bebeb ku semua. 
Langsung aja yaaa! 


Jadi, aku mau kasih tau STUPID GIRL alias NOT WHAT 
IT SEEMS yang berubah judul ini apa aja yang 
berbeda di versi novelnya. Banyak perubahan dan 
agak beda banget sama versi . Fix 65% bedanya. 


Di versi novel: 

1. Ending cerita berbeda 

2. Erlina, Giyatsa dan kawan-kawan lainnya masih 
berada di kelas 2 SMA, bukan kelas 3 

3. Panggi berganti nama jadi Dika 

4. Pute berganti nama jadi Dewi 

5. Indro dan Hani bukan saudara tirian 

6. Ada tokoh baru 


Poin 5 dan 6 yang berubah otomatis jelas ada konflik 
yg beda, selain cuma antara Bagas dan Erlina doang. 
Penasaran kaaan Endingnya pun juga berbeda 
tentunya. 


HUSBAND. Karena udah ketimpang jauh banget sama 
yang versi novel. Mungkin seguel Giyatsa Erlina 
tetep ada tapi status hubungan mereka masih 
pacaran, genre masih romance-comedy. Tapi nggak 
tau kapan terealisasikan seguelnya karena aku 
sendiri masih sibuk dunia rl ku dan masih kesusahan 
buat membagi waktu untuk menulis. 


Sekian dah bacotannya kali ini. JANGAN LUPA 
NABUNG YA GAIS!!! KALIAN GAMAU PELUK ERLINA 
SAMA GIYATSA, HM? Serius kalian nggak akan nyesal 
beli versi bukunya. 


Info kapan terbitnya pasti aku kabarin lagi kok gaiiis. 
Doain aja yaak semoga bulan depan udah bisa terbit. 
Aku juga ga sabar nunggu karya pertamaku debut. 
Info-info selebihnya bisa diliat nanti di akun 
Instagram RD Publisher. Iya gaiss pindah penerbit, 
jadi mohon maaf untuk keterlambatan terbitnya 
karena sesuatu yang ga bisa dikasih tau alasannya:") 


Ya udah yaaa. I LOVE YOU!!! 


Salam cinta dari Hoshi. Horanghaeee! 


